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ABSTRAK

SAHKHOLID NASUTION. Reformulasi Materi Nahwu Sebagai Solusi Alternatif
Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada Tingkat Pemula (Studi
Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf) di bawah bimbingan Prof. Dr. H.D. Hidayat, MA. dan
Dr. Ahmad Anshari Nasution, MA. Tesis Program Studi Bahasa dan Sastra Arab
Pascasaranana Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.

Tulisan ini difokuskan pada tema nahwu sebagai bagian dari beberapa aspek
fundamental dalam kajian bahasa Arab. Pembahasan utama yang ingin dikaji dari tema
ini adalah upaya mencari paradigma baru nahwu sebagai alternatif format materi nahwu
untuk tingkat pemula. Upaya ini diharapkan menjadi salah satu langkah konkrit dalam
usaha mencari solusi alternatif untuk mempermudah materi nahwu yang selama ini
dianggap sulit oleh sebagian besar mereka yang ingin mempelajari bahasa tersebut.
Kajian ini juga tentunya menjadi bagian dari upaya pemecahan problematika
pembelajaran bahasa Arab bagi non-Arab, seperti halnya di Indonesia. Seiring dengan itu
solusi alternatif yang ingin ditawarkan adalah pemikiran Syauqi Dhayf tentang formulasi
materi nahwu sebagaimana yang tertuang dalam kitab-kitabnya, antara lain: Pemikiran
nahwu Syauqi Dhayf tertuang dalam karya-karyanya antara lain: 1). Kitdb al-Radd ‘Ala
al-Nuhdt Li Ibn Madhd al-Qurthubi, (ed.), Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th. cet. ke-3; 2). Tajdid
al-Nahwi, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1982 M.; 3). Taisir al-Nahwi al-Ta’limi Qadiman wa
Haditsan Ma’a Nahji Tajdidihi, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1983 M.; 4). Taisirat Lugawiyah,
Kairo: Dar al-Ma’arif. 1990 M.

Yang menjadi latar belakang pemikiran dari penelitian ini adalah didasari oleh
adanya semangat yang “menggelora” dalam upaya “membumikan bahasa Arab” sebagai
bahasa Agama dan bahasa dunia Internasional. Namun demikian, semangat dan upaya itu
selalu menemukan masalah. Salah satu di antaranya adalah berkembangnya anggapan
dari mayoritas siswa yang belajar bahasa Arab —khususnya pemula, bahwa bahasa Arab
adalah bahasa yang sulit dipelajari.

Diakui, banyak faktor yang melatarbelakangi munculnya anggapan itu, namun di
antara faktor-faktor dimaksud, faktor materi nahwu yang menjadi bagian penting dalam
materi pembelajaran bahasa Arab dianggap sangat signifikan dalam “membidani”
lahirnya negative thinking tersebut. Karena materi nahwu yang selama ini diajarkan
dinilai sangat kurang tepat dikonsumsi oleh peserta didik, khususnya pemula.
Kekurangtepatan itu dapat lihat dari berbagai aspek, Pertama, meluasnya praktek i’rab
yang filosofis di dalam materi nahwu untuk pemula. Tumbuh suburnya praktek ini,
seiring dengan berkembangnya pandangan bahwa nahwu merupakan refresentasi dari
bahasa Arab; menguasai seluk beluk nahwu berarti telah menguasai bahasa Arab.
Pandangan ini tentunya bisa benar jika ditujukan kepada peserta didik pada tingkat mabhir,
sebab pada tingkat ini, hal-hal yang filosofis seperti itu telah menjadi “konsumsi” yang
melezatkan.

Kedua, seiring dengan pandangan di atas, topik-topik pembahasan materi nahwu
pun disusun secara detail, bahkan jika ditinjau dari aspek efisiensi dan efektifitasnya di
dalam membangun keterampilan berbahasa yang seimbang, di antara topik-topik (bab-



bab) nahwu dimaksud dinilai ada yang overlapping dan kurang tepat diberikan kepada
peserta didik pemula, sehingga dianggap sangat perlu untuk direformulasi. Ketiga, khusus
di Indonesia, di antara lembaga-lembaga pendidikan yang mengajarkan nahwu/bahasa
Arab, masih banyak ditemukan bahwa buku/kitab ajar nahwu atau bahasa Arab yang
mereka pakai adalah buku/kitab nahwu produk Timur Tengah, yang sebagian besar di
antaranya tidak hanya “dihiasi” oleh kedua faktor di atas, tetapi juga buku/kitab nahwu
dan bahasa Arab di maksud disusun sesuai dengan lingkungan sosial budaya Arab yang
dalam banyak hal berbeda dengan lingkungan sosial budaya di Indonesia. Sementara
menurut teori sosio-linguistik menyebutkan bahwa relevansi antara materi bahasa asing
dengan lingkungan sosial budaya setempat dinilai sangat menentukan di dalam
memasyarakatkan bahasa dimaksud.

Seiring dengan beberapa problematika nahwu/bahasa Arab di atas, banyak di
antara para ulama bahasa Arab yang merasa terpanggil untuk berupaya mencarikan solusi
yang tepat. Salah satu di antaranya adalah Prof. DR. Syauqi Dhayf, MA. (1910 M-
sekarang) yang sekarang menjabat sebagai Ketua Majma’ Lugah di Mesir. Tokoh
kelahiran Mesir dan alumni Universitas Kairo ini memperoleh inspirasi untuk
memodernisasi materi nahwu dari pendahulunya Ibn Madha Al-Qurthubi (w. 592 H).

Latar belakang pemilihan pemikiran nahwu Syauqi Dhayf di antara pemikir
modernis nahwu yang ada dalam penelitian ini adalah di samping karena keterbatasan
referensi yang ada, juga Syauqi Dhayt dinilai sebagai sosok pembaru nahwu yang paling
kontemporer dari sederetan nama-nama yang tercatat sebagai pembaharu materi nahwu.
Dengan rentan waktu yang cukup lama tersebut, Syauqi Dhayf dianggap telah mampu
memberikan inspirasi baginya untuk melakukan elaborasi secara intensif terhadap upaya-
upaya pembaruan yang dilakukan oleh ulama-ulama sebelumnya, sehingga ia dapat
menemukan kelebihan dan kekurangan masing-masing, yang pada gilirannya ia mampu
menghasilkan pembaruan yang lebih selektif dan komprehensif.

Maka pokok permasalahan yang ingin di jawab dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana formulasi materi nahwu yang ditawarkan Syauqi Dhayf dapat dijadikan
sebagai alternatif bagi pemecahan masalah sulitnya belajar nahwu dan bahasa Arab bagi
mayoritas siswa non-Arab termasuk di Indonesia, khususnya pada tingkat pemula?.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pertama, apa saja problematika materi
nahwu dan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing —termasuk bagi warga
Indonesia; Kedua, bagaimana latar belakang dan pemikiran Syauqi Dhayf dalam
mereformulasi materi nahwu; dan Ketiga, sejauh mana tingkat kemungkinan paradigma
nahwu Syauqi Dhayf tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif pemecahan problematika
pembelajaran bahasa Arab untuk non-Arab, seperti di Indonesia. Untuk menjawab
permasalahan-permasalahan tersebut, tesis ini ditulis dengan melakukan penelitian
kepustakaan.

Setelah melakukan penelitian, penulis menemukan sejumlah sintesis: Pertama,
problematika umum pembelajaran bahasa Arab untuk non-Arab (di Indonesia)
disebabkan oleh adanya perbedaan-perbedaan linguistik antara bahasa Arab dengan
bahasa Indonesia, yang meliputi aspek-aspek: fonetik dan fonologi, sintaksis, morfologi,
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dan sematis, di samping faktor non linguistik, seperti faktor psikoligis, lingkungan sosial,
variable-variabel pembelajaran lainnya yang kurang mendukung.

Kedua, problematika umum dalam materi nahwu itu sendiri disebabakan oleh
karena nahwu dianggap sebagai representasi dari penguasaan terhadap bahasa Arab.
Anggapan ini kemudian memunculkan rasionalisasi terhadap materi nahwu; seperti
lahirnya teori giyds, tamarin al-iftiradhiyah, i’rab yang filosifis dll. Materi yang
dihasilkan itupun kemudian diajarkan secara teoritis terhadap siswa pada semua
tingkatan, untuk pemula sekalipun. Maka yang yang mencul kemudian adalah al-Nahw
al-‘Ilmi dan bukan al-Nahw al-Ta’limy, yang mengajarkan “tentang bahasa Arab” dan
bukan “bahasa Arab.”

Ketiga, untuk merubah tradisi itu, Prof. DR. Syauqi Dhaif, MA. (pakar bahasa dan
sastra Arab alumnus universitas Kairo) mengusulkan beberapa pemikiran, yaitu: 1). Agar
topik-topik pembahasan materi nahwu dapat ditinjau kembali; 2). Menghindasi analisis
i’rab: taqdiri dan mahalli; 3). Meninggalkan analisis i’r7ab yang filosofis; 4).
Meredefenisi beberapa pokok bahasan (bab-bab) nahwu; 5). Membuang beberapa
pembahasan yang dianggap tidak perlu; dan 6). Menambah beberapa bab yang dianggap
sangat signifikan dalam menunjang kemampuan berbahasa.”

Hasil dari upaya itu, Syauqi Dhaif kemudian mampu melahirkan formulasi
“nahwu modern” yang sangat relevan untuk tingkat pemula. Nahwu modern yang
dihasilkan dimaksud, sekalipun ditujukan untuk native speaker bahasa Arab, namun
paradigma itu dinilai juga relevan untuk non Arab -seperti di Indonesia- pada tingkatan
yang sama. Penilaian ini didasarkan kepada pertimbangan dari berbagai aspek: 1). Aspek
hakekat, dan fungsi umum setiap bahasa; 2). Aspek prinsip-prinsip pembelajaran gawaid,
metode dan tujuan umum pembelajaran bahasa Arab.

Namun demikian, bila ditinjau dari aspek lingkungan sosial budaya Indonesia, di
samping keterbatasan waktu dan media yang ada, maka formulasi “nahwu modern” hasil
ijjtidah Syauqi Dhaif tersebut dinilai kurang tepat jika seutuhnya diaplikasikan secara
langsung di Indonesia. Oleh karena itu, menurut penulis, upaya penyesuaian terhadap
faktor-faktor eksternal di atas dengan “nahwu modern” hasil ijtihad Syauqi Dhaif tersebut
tidak bisa diabaikan. Maka berdasarkan pertimbangan penulis terhadap faktor-faktor
eksternal tersebut, penulis kemudian merumuskan materi nahwu bahasa Arab untuk
pemula yang didasari oleh semangat efesiensi dan efektifitas materi nahwu yang
ditawarkan Syauqi Dhaif, tanpa mengabaikan pertimbangan prinsip-prinsip pemilihan
materi yang relevan untuk tingkat pemula di Indonesia.

Wallahu A’lam bi Al-Shawab.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tulisan ini difokuskan pada tema nahwu sebagai bagian dari beberapa
aspek fundamental dalam kajian bahasa Arab.' Pembahasan utama yang ingin
dikaji dari tema ini adalah upaya mencari paradigma baru nahwu sebagai alternatif
format materi nahwu untuk tingkat pemula. Upaya ini diharapkan menjadi salah
satu langkah konkret dalam usaha mencari solusi alternatif untuk mempermudah
materi nahwu yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar mereka yang
ingin mempelajari bahasa tersebut. Kajian ini juga tentunya menjadi bagian dari
upaya pemecahan problematika pembelajaran bahasa Arab bagi non-Arab, seperti
halnya di Indonesia. Seiring dengan itu solusi alternatif yang ingin ditawarkan
adalah pemikiran Syauqi Dhayf tentang formulasi materi nahwu sebagaimana

yang tertuang dalam kitab-kitabnya, antara lain: Pemikiran nahwu Syauqi Dhayf

! Aspek-aspek fundamental dalam bahasa Arab: Pertama, aspek fonologis (clpeYl o); yaitu
kajian tentang bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya. Kedua, aspek morfologis (Cs )l (.L;); adalah 1.
Bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya. 2. Bagian dari struktur
bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata, yaitu morfem. Ketiga, aspek sintaksis (sl o);
yaitu pengaturan hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar dari itu
dalam bahasa. Satuan terkecil dalam bidang ini adalah kata. Keempat, aspek leksikologis (ol (Je);
adalah cabang linguistik yang mempelajari leksikon atau dengan kata lain bidang bahasa yang
mempelajari semua informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa. Kelima, aspek
semantis (_gll S (.L;) yaitu sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa pada
umumnya. Keenam, aspek stylistis (o) (Ap) adalah bagian dari kajian/penyelidikan bahasa yang
dipakai dalam gaya bahasa. Yang terakhir ini sering juga diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan
B s Lebih lanjut, semua aspek fundamental tersebut ada yang membaginya kepada tiga bagian: 1).
Aspek bunyi, mencakup pembahasan: fonetik dan fonologi; 2). Aspek struktural, mencakup
pembahasan nahwu dan sharf; 3). Aspek makna, mencakup pembahasan leksikal, derivasi, semantik
dan stylistik. Lihat: J.W.M. Verhar, Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: UGM Press, 1989 M.), cet. ke-
12, h. 9., Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 2001 M.), edisi ke-3, cet. ke-
5. Dan bandingkan dengan: Chatibul Umam, “Aspek-aspek Fundamentalis dalam Bahasa Arab” dalam
Studia Islamika, IAIN “Syarif Hidayatullah” (Jakarta, No. 3, Thn. II Januari 1977 M.), h. 30-47.



tertuang dalam karya-karyanya antara lain: 1). Kitdb al-Radd ‘Ala al-Nuhat Li Ibn
Madhd al-Qurthubi, (ed.), Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th. cet. ke-3; 2). Tajdid al-
Nahwi, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1982 M.; 3). Taisir al-Nahwi al-Ta’limi Qadiman
wa Haditsan Ma’a Nahji Tajdidihi, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1983 M.; 4). Taisiradt
Lugawiyah, Kairo: Dar al-Ma’arif. 1990 M.

Problematika pembelajaran bahasa Arab bagi non-Arab, secara umum
dapat dikelompokkan kepada dua faktor: pertama, faktor linguistik, kedua faktor
non linguistik. Faktor linguistik dapat dikelompokkan kepada empat aspek:
pertama, aspek fonetik, kedua, aspek sintaksis, ketiga, aspek morfologis, dan
keempat, aspek semantis. Sementara faktor non linguistik dapat dilihat dari segi
lingkungan sosial, physikologis, serta dari segi variabel-variabel pembelajaran,
mencakup: tujuan, guru, anak didik, media, metode, evaluasi, dan kurikulum.
Semua itu sangat potensial dalam mempengaruhi kesuksesan pembelajaran bahasa
Arab sebagai bahasa kedua atau bahasa asing.

Dari sekian banyak aspek tersebut di atas, fokus pembahasan yang akan
diteliti pada tulisan ini adalah aspek sintaksis ( sl ;49). Karena nahwu dianggap
sangat menarik, sebab nahwu adalah bagian dari kajian bahasa Arab yang banyak
mendapat perhatian dari peminat bahasa tersebut, namun keluhan sulitnya belajar
nahwu sampai sekarang masih terdengar di mana-mana.

Keluhan sulitnya belajar nahwu, sebagaimana disebutkan di atas, adalah
sebuah problema umum yang menimpa hampir setiap siswa, khususnya pada

tingkat pemula. Keluhan ini tidak hanya terdengar dari mereka yang menjadikan
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bahasa Arab sebagai bahasa asing —seperti di Indonesia, juga menimpa siswa-siswi
bangsa Arab sebagai native speaker. Tidak sedikit waktu yang mereka butuhkan
dan cukup banyak dana yang harus mereka keluarkan hanya untuk menamatkan
sebuah atau beberapa kitab yang nota bene antara satu kitab dengan kitab lainnya
kadang ditemukan banyak kesamaan.

Di Indonesia misalnya, faktor utama yang mempengaruhi munculnya
problema ini adalah adanya perbedaan antara kedua bahasa pada semua aspek
yang telah disebutkan sebelumnya. Pada bidang materi nahwu (gramatikal bahasa
Arab), H. D. Hidayat misalnya, mengklasifikasikan faktor-faktor yang
menimbulkan kesulitan dimaksud kepada empat kategori, yaitu:

Pertama, adanya i 'rab; Kedua, banyak dipakai jumlah fi liyah (yang hanya
digunakan dalgrE bahasa Indonesia pada kalimat inversi); Ketiga, adanya
persesuaian (4%“aw) antara bagian-bagian kalimat, seperti antara mubtada’
dan khabar, antara fi’il dengan fd’il dan ndib fa’il, antara na’at dengan
man’iit-nya dan sebagainya; Keempat, walaupun tidak sedikit kata Arab
yang sudah menjadi milik bahasa Indonesia, tetapi struktur serta ucapannya
banyak yang telah disesuaikan dengan struktur serta ucapan kata Indonesia,

dan maknanya pun banyak yang telah mengalami pergeseran, seperti kata
majelis, dewan, kuliah, insan, dII.

Perbedaan-perbedaan tersebut ternyata menimbulkan kesulitan bagi pelajar
di Indonesia, dan apabila tidak dicarikan solusi yang tepat, maka pelajaran bahasa
Arab tetap di anggap sebagai “momok.” Seiring dengan itu, M. Fachrir Rahman
mengklasifikasikan penyebab sulitnya belajar nahwu bagi siswa-siswa Indonesia

kepada:

> H. D. Hidayat, “Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia Masalah dan Cara Mengatasinya”,

Makalah, di sampaikan pada Seminar Pengembangan Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia, (Jakarta,
1-3 September 1986 M.), h. 14-15. Selanjutnya disebut “Pengajaran...”. Bandingkan H. Ahmadsyah,
“Peningkaan Pembelajaran Bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah IAIN SUSQA (Suatu Analisa dan
Solusinya)”, AN-NIDA, No. CXXIII Th.XXII (Juli 1998 M.), h. 37.
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Pertama, terlalu banyak item (pokok bahasan) sehingga terkadang terjadi
tumpang tindih. Kedua, banyak istilah yang dipakai untuk memberi konsep
bagi satu kedudukan kata dalam satu kalimat, seperti: 4 Jszie dra Js2ia

«la¥ Jgriedan Glae Jséa | Ketiga, banyak idiom yang dirangkai dengan
huruf jarr, dan hanya dapat dikenal lewat pembiasaan. Keempat, adanya
pengecualian (pembatalan kaedah), sementara diketahui kaedah itu selalu
konsisten, dan Kelima, adanya keketatan i rdb (jabatan kata).>

Dalam kajian yang lebih universal, Ibn Madha al-Qurthubi (513-592 H)
menyebutkan, ada empat faktor penyebab sulitnya belajar nahwu: “Pertama, teori
‘amil, kedua, teori ‘illat tsawdni dan tsawadlits, ketiga, teori giyds, dan keempat,
teori al-tamdrin al-muftaridhah.”

1. Teori ‘Amil.

Menurut mayoritas ulama rnahwu, bahwa “i’rab rafa’ terjadi karena
‘amil lafzhi atau ‘dmil ma’nawi, sementara i’rab nashab, jarr, dan jdazam
terjadi karena ‘dmil lafzhi saja.” Sebagai contoh, pada kalimat dals pal
Can il “, menurut mereka, marfu’-nya Jala « (sebagaidﬁu ) disebabkan
oleh kata « pad » (d’—sl), sementara manshub-nya “«Capmall « (sebagai
4 d)w ) disebabkan oleh kata “ dals « dan “ <l « (fi’il dan 4 il).

Sementara dalam kalimat <4l s Q‘)ﬁ\”, marfi’-nya “s>5”
() disebabkan oleh kata: “Q‘ )ﬁ\” yang berkedudukan sebagai “133-.“”
(‘amil lafzhi), sementara apa yang me-rafa -kan “L{j Al (sebagai “ii‘:’-ﬁ”) ?,

jawabannya adalah AR (‘amil ma’nawi).

’ M. Fachrir Rahman, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab” ULUMUNA, edisi 3 — 4 — 5
—6, 1998 M., STAIN Mataram NTB, h. 8-10.

* Syauqi Dhayf (ed.), Kitdb al-Radd ‘Ala al-Nuhdt li Ibn Madhé al-Qurthubi, (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), cet. ke-3, h. 24 - 46. Selanjutnya disebut: “Kitab...”

5 Ibid., h. 24
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I’rdb nashab dan jarr dapat dilihat dalam ungkapan “ < iy L\:’\ J
M‘”. Manshub-nya iy (a2 d)ﬂﬂ) karena “dibentuk” oleh kata
“i\ei DN (d"j dan dcﬁ). Sementara majrur-nya “Juadll dikarenakan oleh
masuknya “ ¥ (salah satu dari huruf-huruf jarr). Kata “Lu\ 0 dan “
kedua-duanya adalah ‘amil lafzhi.

Menurut Ibn Madha, analisis seperti ini sangat membingungkan,
karena setiap syakal (baris) kata dalam kalimat, menurutnya, bersifat arbitrer
dan bergantung kepada kemauan orang yang mengucapkannya. Pendapat yang
sama dikemukakan oleh Ibn Jiniy “bahwa ‘amil rafa’, nashab, jarr dan jazm
terjadi oleh pembicara sendiri dan bukan karena ‘amil yang ada pada kalimat

% Oleh karena itu, salah satu tuntutan Ibn Madha dalam

yang bersangkutan
memperbarui nahwu adalah membuang analisis i 7ab tanpa teori ‘dmil.
2. Teori ‘lllat Tsawani dan Tsawalits.

Ibn Madha mencontohkan kalimat: “3.-33 ;4‘3 ”, kalau ditanya: kenapa
“ S:U “ di-rafa’-kan ?, jawabannya bisa bertingkat: karena S:U “ adalah
Jeld Kenapa “«Jeld « di-rafa’-kan ?, sebab Jeld jumlahnya sedikit dan
setiap yang sedikit diberi harakat yang berat yaitu dhamah (3-4-*-'4). Sementara
setiap yang banyak, seperti pada “42 d)m“ dll., diberi harakat fathah agar

ada keseimbangan. Menurut Ibn Madha, ‘illat kedua dan atau ketiga, seperti

contoh di atas, sangat menguras pikiran dan sebenarnya tidak diperlukan untuk

% Abu al-Fath Utsman Ibn Jiniy, al-Khashdish, (Bairat: Dar al-Kitab al-Arabi, t.th.), jilid: I, h.
109 -110
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kefasihan berbicara. Sehingga cukup mengatakan “karena S:L) adalah Je
dan setiap Je @ adalah marfu’.””
. Teori Qiyas.

Ibn Madha mengilustrasikan, bahwa menurut ulama nahwu penyebab
C Db J2d di i’7ab karena dianalogikan (dikiaskan) kepada ("""“ . Oleh
karena itu, <l e bagi r""‘“\ adalah ashal, sementara bagi J2d adalah furu’.
Analogi ini paling tidak didukung oleh dua persamaan: pertama, keuniversalan
zaman J23 (d\..@iw‘ib dléﬂ) dapat dibatasi dengan menambah kata (* (sin)
atau 8 5= (saufa) (menjadi khusus d\-.@:\-wm), sebagaimana keuniversalan
("“‘“\ dapat dibatasi (di-ma rifah-kan) dengan menambah «db (alif dan lam).
Kedua, J2 boleh dimasuki oleh ldm al-ibtidd’ sebagaimana halnya pada e,
Praktek analogi seperti ini tidak diterima Ibn Madha, karena akhirnya akan
banyak menimbulkan masalah. Oleh karena itu, lebih tepatnya kalau
mengatakan bahwa & Jbias Jad di i ’rab ketika tidak diiringi oleh 3 gl () 93
dan 2S5 () 53
. Teori Tamarin Iftiradhiyah

Ibn Madha mencontohkan kata &% bila ber-wazan d’é, maka kata ini
bisa di baca: &j:’ dan asalnya adalah @\:\ lalu huruf ¢ (yd4) diganti menjadi 3
(waw) karena huruf sebelumnya ber-harakat daa Bisa juga dibaca &% dan

asalnya @\:\, kemudian harakat Aesa pada < (ba) diganti 5 S untuk

7 Syaugqi Dhayf, “Kitab...”, op.cit., h. 36.
® Ibid., h. 38-40.
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menyesuaikan dengan huruf ¢ (yd) yang ada di depannya. Lalu di mana di
antara keduanya yang paling benar?.

Perbedaan pendapat ini ternyata banyak menyita “energi”’, dan hampir
tak akan pernah berakhir, sementara persoalan itu sendiri tidak banyak
memberikan kontribusi terhadap kefasihan berbicara. Oleh karena itu, menurut
Ibn Madha, “Tentu lebih baik kalau teori seperti ini dibuang dari materi
naﬁwu.”9

Pemikiran Ibn Madha seperti tersebut di atas, ternyata mengilhami para
pemikir nahwu sesudahnya, khususnya para ulama nahwu abad ke-20, dan salah
satu di antaranya adalah Syauqi Dhayf. Menurut Syauqi Dhayf, mengutip Ibn
Madha, “Bahwa materi nahwu yang ‘dihiasi’ teori-teori ‘dmil, ‘illat dan al-
tamdrin al-muftaridhah menjadikan materi nahwu sulit dicerna oleh siswa. Oleh
karena itu, upaya untuk melakukan pembaruan dan penyederhanaan materi nahwu
sudah sangat diperlukan, dalam rangka membangun paradigma baru tentang
nahwu yang sederhana dan mudah dipelajari.” '°

Di sisi lain, menurut Syauqi Dhayf, kondisi kreativitas ulama-ulama
sesudah Sibaweh (murid-murid Sibaweh) sebagian besar hanya melakukan
ringkasan (mukhtashdr), dan syarah terhadap al-Kitab-nya, juga turut

memperruncing problema ini. Karena di satu sisi, materi kitab-kitab mukhtashar

tersebut sangat tidak refresentatif dijadikan sebagai referensi untuk mendalami

? Ibid., h. 43-46.

' Syauqi Dhayf, Taisir al-Nahwi al-Ta’limi Qadiman wa Haditsan Ma’a Nahji Tajdidihi,
(Kairo: Dar al-Ma’arif, 1983 M.), cet. ke-2, h. 9-11. Selanjutnya disebut “Taisir...”
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nahwu, sementara di sisi lain, tidak jarang syarah yang diberikan justru menambah
masalah-masalah cabang baru, dan bahkan menjadikan materi nahwu berbelit-belit
sehingga sulit dipelajari.

Menurut Syauqi Dhayf, “Paradigma baru nahwu yang sederhana dan
mudah dipelajari dapat dilakukan dengan cara antara lain:

Pertama, mengupayakan untuk menyusun kembali (reformulasi) bab-bab
nahwu; Kedua, membuang i’rdb: taqdiri dan mahalli; Ketiga, meninggalkan
analisis kalimat yang filosofis (i'rab) tidak berfungsi terhadap ke-shahih-an
ucapan; Keempat, meredefenisi beberapa pokok bahasan (bab-bab) nahwu;
Kelima, membuang beberapa pembahasan yang dianggap tidak perlu; dan
Keenam, menambah beberapa bab yang dianggap sangat signifikan dalam
menunjang kemampuan berbahasa.”"!

Penelitian terhadap pemikiran Syauqi Dhayf dalam upayanya membangun
paradigma baru tentang nahwu dan kaitannya dengan upaya kita mencari solusi
alternatif dalam mengatasi kesulitan siswa mempelajari materi nahwu serta
sekaligus dalam rangka mengatasi peroblematika pembelajaran bahasa Arab di
tanah air menjadi sangat penting, mengingat:

Pertama, keluhan sulitnya belajar nahwu dari para siswa Arab sebagai
penutur asli (1-@—.' d,-.@Lu), adalah faktor utama yang mendorong Syauqi Dhayf
untuk berupaya melakukan pembaruan di bidang materi nahwu. Tentunya
kesulitan ini akan lebih dirasakan oleh para siswa selain penutur bahasa Arab,

termasuk siswa-siswi di Indonesia. Oleh karena itu, peninjauan kembali formulasi

" Syauqi Dhayf, Tajdid al-Nahwi, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1982), h. 4-7. Selanjutnya disebut

“Tajdid...”. Lihat juga: Syauqi Dhayf, “Taisir al-Nahwi” di dalam: Al-Mamlakat al-‘Arabiyat al-
Su’tdiyah Wizarat al-Ta’lim al-‘Aly, Nadwat Mandhij al-Lugat al- ‘Arabiyah fi al-Ta’lim ma Qabla al-
Jami’y, (Riyadh: Universitas Islam Imam Muhammad Ibn Sa’d Press, 1405 H.), h. 139-145, dan
Syauqi Dhayf, Muhddharah Majma’iyah, (Kairo: Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, 1998 M/1418 H.), h.
45-72.
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materi nahwu di Indonesia, khususnya pada tingkat ibtidaiyah dan menengah,
adalah sebuah kebutuhan publik yang menjadi tanggung jawab para teoritisi dan
praktisi pendidikan bahasa ini di tanah air.

Penentuan tingkat pemula dalam penelitian ini adalah dibatasi oleh prinsip
skala prioritas dan profesionalisme dalam pembelajaran setiap bahasa, termasuk
bahasa Arab, bahwa pada tingkat pemula, prioritas utama dalam pembelajaran
bahasa adalah penguasaan mendengar dan berbicara di samping kemampuan
membaca dan menulis dalam bentuk yang tidak filosofis. Oleh karena itu,
paradigma nahwu non filosofis yang ditawarkan Syauqi Dhayf, dinilai sangat tepat
untuk level dimaksud.

Kedua, nahwu adalah bagian dari aspek fundamental dalam kajian bahasa
Arab, sementara bahasa Arab adalah salah satu dari bahasa asing bagi masyarakat
Indonesia, maka orang Indonesia, sebagaimana bangsa-bangsa lain selain bangsa
Arab (‘Ajam), tidak berhak menentukan kaedah bahasa tersebut secara sepihak.
Sebab yang berwenang menentukan kebijakan tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan sebuah bahasa adalah pemilik bahasa itu sendiri, sebagaimana
orang Arab terhadap bahasanya. Namun demikian, upaya untuk mereformulasi,
dan bukan merekonstruksi, tentunya menjadi hak semua pihak, termasuk
masyarakat Indonesia.

Syauqi Dhayf adalah salah seorang dari sejumlah pemikir keturunan Arab-

Mesir, lahir di Dumyath (Damietta) —sebuah kota kecil di negara Egypt (Mesir)-
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pada tahun 1910 M. Ia terkenal dengan comsern-nya terhadap pembaharuan
materi naﬁwu.13 Sejak tahun 1947 M., sampai tahun 1981 M., secara berkala, ia
telah melontarkan pemikiran-pemikirannya tentang paradigma baru nahwu yang
sederhana dan mudah dipelajari kepada lembaga-lembaga yang kompeten di
bidang itu, yaitu, Majma’ al-Lugat al’-Arabiyah al-Malaky dan Lajnat al-Ushiil
di Mesir. Ini berarti, pemikiran Syauqi Dhayf selalu mendapat analisis dari
sejumlah pakar nahwu Arab sebelum diterima dan disepakati sebagai sebuah
paradigma baru tentang materi nahwu.

Ketiga, Syauqi Dhayf merupakan generasi terakhir dari sederetan nama-
nama yang tercatat sebagai pembaharu materi nahwu. Dengan rentan waktu yang
cukup lama tersebut, dianggap telah mampu memberikan inspirasi baginya untuk
melakukan elaborasi secara intensif terhadap upaya-upaya pembaruan yang
dilakukan oleh ulama-ulama sebelumnya, sehingga ia dapat menemukan kelebihan
dan kekurangan masing-masing, yang pada gilirannya ia mampu menghasilkan
pembaruan yang lebih selektif dan komprehensif.

Salah-satu indikasi dari pemikiran di atas terlihat dari realita historis,
bahwa walaupun Syauqi Dhayf mengaku pemikiran yang ia tawarkan terinspirasi
dari pemikiran “revolusioner” Ibn Madha sejak + 8 abad yang lalu, tetapi Syauqi

Dhaif tidak “seradikal” Ibn Madha yang menolak secara “keras” pemakaian teori

"2 Syauqi Dhayf, Ma iy, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1981), jilid. I, cet. ke-1, h. 13.

" Di antara para pemikir lainnya tercatat nama-nama antara lain: Pertama, Ibrahim Musthafa
dengan bukunya /hya’ al-Nahwi, terbit tahun 1937 M. Kedua, Hasan Kamil dengan karyanya: al-
‘Arabiyah al’Mu’ashirah. Ketiga, Departemen Pendidikan Mesir tahun 1938 M. Keempat, Majma’ al-
Lugah, tahun 1945 M. dan kelima, Syauqi Dhayf sejak tahun 1947 M.- Sekarang.
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‘amil. Syauqi Dhayf tetap menerima prinsip ‘amil tetapi dalam bentuk yang
terbatas. Terbukti Syauqi Dhayf menyediakan satu bab yang membahas segala
sesuatu yang terkait dengan ‘@mil (Bab ‘Amal al-Mashdar wa al-Mustaqqadt Amal
al-Fi’li, h. 224-228) pada bagian “takammulat” dalam bukunya Tajdid al-Nahwi.

Sementara pemilihan pemikiran Sauqi Dhaif dalam penelitian ini di antara
para pembaru nahwu sebagaimana tersebut di atas, dilatarbelakangi oleh
keterbatasan perbendaharaan data yang ada pada peneliti tentang pemikir-pemikir
lainnya, seperti Rifd’ah al-Thahthawy, Ibrahim Musthafa, Hasan Kamil, dll.,
dibanding dengan data tentang pemikiran Syauqi Dhayf.

Keempat, memperhatikan kitab-kitab yang sampai sekarang masih banyak
dipakai di berbagai instansi pendidikan di tanah air; baik pada tingkat ibtidai
maupun menengah, khususnya al-ma’had al-salafiyah (pondok pesantren
tradisional) adalah seperti kitab al- ‘Awdmil al-Mi’ah, oleh Abd al-Qahir bin ‘Abd
al-Rahman al-Jurjani (w. 471 H), al-Mugaddimah al-Jurimiyah, karya Abu
‘Abdullah bin Dawld al-Shanhaji bin Ajjrim (w. 723 H), al-Durrat al-Bahiyah
(al-Imrithi), karya Sharf bin Yahya al-Anshari al-Imrithi, a/-Mutammimah, karya
Syamsuddin Muhammad al-Ru’yani al-Hattabi, Alfiyah ibn Malik, yang
dikomentari (Syarh) oleh Abdullah bin Abd al-Rahméan al-‘Aqil, al-‘Ashmawi,
buah pena ‘Abdullah bin al-‘Asymawi, Qathr al-Nida” wa Ball al-Shada dan

awaid al-1'rab, keduanya karya Ibn Hisyam (w. 761/ 1360 H ,14 maka dapat
O y y y p

'Y Affandi Mukhtar, dalam Sa’id Agqiel Siraj [et. al], Pesantren Masa Depan Wacana

Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren, (Jakarta: Pustaka al-Hidayah, 1999 M./1420 H.), cet.
pertama, h. 241. Bandingkan dengan: “Al-Mamlakat al-‘Arabiyah al-Sa’adiyah, Buhiits al-Nadwat
Tathawwur Ta’lim al-Lugat al-‘Arabiyah fi al-Jami’at al-Indinisiyah al-Waqi’ wa al-Mustagbal,
(Riyadh: Idarat al-‘Ilm, 1996 M./ 1416 H.). h. 159-161.

Sabtstiolid Hasution



12

diyakini bahwa semua kitab tersebut, menurut kategorisasi Syauqi Dhayf, masih
“dihiasi” oleh teori-teori; ‘dmil, ‘illat dan al-tamarin al-muftaridhah, sehingga —
terlepas dari faktor-faktor lain- tidak bisa dibantah kalau materi nahwu terasa sulit
bagi mayoritas siswa Ibtidaiyah dan menengah di Indonesia.

Oleh karena itu, penulis melihat sudah saatnya mengupayakan alternatif
formulasi silabus dan materi nahwu khususnya pada tingkat pemula. Dalam hal
ini, alternatif yang “dilirik” adalah pemikiran nahwu Syauqi Dhayf, yang ia klaim
sebagai formulasi materi nahwu yang sederhana dan mudah dipelajari, seperti
yang tercermin di dalam bukunya “Tajdid al-Nahwi”.

Seiring dengan itu, Rafi’i (Dosen UIN Syarif Hidyatullah Jakarta)
menyebutkan, bahwa:

Untuk membantu meningkatkan studi nahwu di Indonesia, dipandang perlu
dibentuk tim yang diberi tugas menyusun kitab pelajaran nahwu yang lebih
mengarah kepada pembentukan keterampilan membaca, memahami serta
menyusun kalimat dan tidak terjebak kepada analisis yang sulit-sulit, padahal
tidak menunjang keterampilan tersebut. Rumusan yang telah di hasilkan oleh
Syauqi Dhayf perlu dipertimbangkan dalam menyusun kitab tersebut dan
disempurnakan _dengan penelitian yang dilaksanakan untuk program
penyusunan itu.

Adapun alasan mempertimbangkan pemikiran nahwu Syauqi Dhayt dalam
menyusun materi pelajaran nahwu di Indonesia dan bukan mengaplikasikan secara
langsung pemikiran nahwu Syauqi Dhayf sebagaimana tertuang di dalam kitabnya
Tajdid al-Nahwi, adalah mengingat latar belakang penyusunan kitab tersebut

didominasi oleh situasi dan kondisi sosial-budaya masyarakat bangsa Arab yang

"> Rafi’i, “Pemikiran Ibn Madhi dan Upaya-Upaya Ulama Abad XX dalam Pembaruan
Nahwu”, Disertasi Doktor, (Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2000 M.), h. 144.
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dalam banyak hal berbeda dengan di Indonesia, terutama pemakaian bahasa. Oleh
karena itu, pertimbangan aspek situasional, kondisional, sosial, dan budaya
masyarakat Indonesia dalam penyusunan materi nahwu bagi komunitas bangsa ini
sangat menentukan pencapaian keberhasilan upaya tersebut.

H. A. R. Partosentono pernah mensinyalir bahwa: Di negara ini meskipun
telah diusahakan pembelajaran bahasa Arab, namun metode dan sistem tradisional
yang masih banyak menimbulkan kesulitan belum banyak mendapatkan
pemecahan. Buku-buku pelajaran bahasa Arab dari negara Arab yang dipakai
sebagai bahan pelajaran untuk siswa di tingkat Ibtidaiyah masih banyak
menimbulkan kesulitan-kesulitan, karena pelajaran bahasa Arab tidak situasional,
tidak menggambarkan lingkungan alam dan sosial budaya para siswa, sehingga
pelajaran kurang menarik dan kurang melekat dalam ingatan. Di lain pihak masih
banyak ditemukan buku-buku yang dipergunakan bukan merupakan buku
pelajaran bahasa Arab, tetapi buku yang mempelajari mengenai bahasa Arab;
akibatnya bukan kemampuan bahasa yang diperoleh, meliankan ilmu pengetahuan
tentang bahasa Arab yang didapat. '°

Oleh karena itu, melihat gambaran permasalahan di atas, maka judul ini

sesungguhnya sangat signifikan dijadikan sebagai penelitian tesis.
B. Pokok Permasalahan

Pokok permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana formulasi materi nahwu yang ditawarkan Syauqi Dhayf dapat
dijadikan sebagai alternatif bagi pemecahan masalah sulitnya belajar nahwu dan
bahasa Arab bagi mayoritas siswa di Indonesia, khususnya pada tingkat Ibtidaiyah
dan menengah ?.”

Permasalahan pokok di atas dapat dirinci lebih jauh melalui pertanyaan-

pertanyaan berikut:

' H. A. R. Partosentono, “Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Tradisional dan Tingkat
Intensifikasinya Bagi Penguasaan Bahasa” Studia Islamika, IAIN Jakarta, IV, No. 9 (Oktober 1978 M.),
h. 17. Bandingkan pula dengan H. D. Hidayat, “Pengajaran...”, op.cit., h. 24.
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1. Apa problematika pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing —termasuk
bagi warga Indonesia ?.

2. Apa saja problematika materi nahwu ?.

3. Bagaimana pemikiran Syauqi Dhayf dalam mereformulasi materi nahwu ?.

4. Sejauh mana tingkat kemungkinan paradigma nahwu Syauqi Dhayf dapat
dijadikan sebagai alternatif pemecahan problematika pembelajaran bahasa
Arab untuk non-Arab, seperti di Indonesia?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menemukan
paradigma baru materi nahwu sebagai alternatif format materi nahwu untuk
tingkat pemula, sekaligus dalam rangka mencari solusi alternatif bagi
pemecahan problematika pembelajaran bahasa Arab bagi non-Arab, khususnya
di Indonesia.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai salah satu partisipasi penulis dalam upaya menemukan alternatif
format materi nahwu yang sederhana dan mudah dipelajari, khususnya
untuk tingkat Ibtidaiyah dan menengah di Indonesia.

b. Diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi banyak pihak, khususnya
bagi para teoritisi dan praktisi bahasa Arab dalam menyusun materi
pelajaran bahasa Arab untuk tingkat Ibtidaiyah dan menengah di

Indonesia.
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c. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan kajian dan
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia.
E. Kajian-Kajian Terdahulu

Reformulasi materi nahwu telah muncul sejak abad ke-6 H. yang
dipelopori oleh Ibn Madha dengan kitabnya al-Radd ‘Ala al-Nuhdt. Pemikiran ini
kemudian “tenggelam” ditelan masa, dan baru menampakkan diri kembali sekitar
akhir abad ke-13 H. atau awal abad 19 M. seiring dengan munculnya nama-nama
tokoh dan instansi antara lain: Rifa’at al-Thahthawy (1801-1873 M.) dengan
karyanya: “al-Tuhfat al-Maktabiyat fi Taqrib al-Lugat al- ‘Arabiyah”, ‘Ali Jarim
dan Musthafa Amin, dengan karyanya: “al-Nahw al-Wadhih”. Tbrahim Musthafa
dengan karyanya “lhyd’ al-Nahwi pada tahun 1937 M., Hasan Kamil dengan
kitabnya “al-‘Arabiyah al-Mu’dshirah. Departemen Pendidikan dan Ilmu
Pengetahuan di Mesir, melalui hasil keputusannya pada tahun 1938 M., Majma’
al-Lugah, melalui keputusan muktamarnya pada tahun 1945 M., di samping
Syauqi Dhayf dengan karya-karyanya antara lain: al-Radd ‘Ala an-Nuhat li Ibn
Madha al-Qurthubi, Tajdid al-Nahwi, dan Taisir al-Nahwi al-Ta’limi Qadiman wa
Haditsan ma’a Nahji Tajdidihi.

Di Indonesia, Rafi’i —dosen tetap pada Fakultas Adab IAIN Jakarta- telah
melakukan penelitian tentang kaitan pembaruan Ibn Madha dengan sebagian para
pembaru nahwu abad XX tersebut di atas dengan judul “Pemikiran Ibn Madha
dan Upaya-Upaya Ulama Abad XX Dalam Pembaharian Nahwu” (Disertasi

Doktor) dan di dalamnya ada membicarakan pemikiran Syauqi Dhayf.
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Sementara di Timur Tengah banyak tulisan para pakar yang berbicara
tentang pemikiran Syauqi Dhayf tentang bahasa dan sastra Arab, di antaranya:
Amin Abdullah Salim, Tajdid al-Nahwi wa Nazhrat Sawd’ (1986 M.); Thaha
Wadi (et. al.) Syauqi Dhayf: Sirat wa Tahiyyah (1985 M.); ‘Abd al-‘Aziz Daslqy,
Syauqi Dhayf: Raid al-Naqd wa al-Dirdsat al-Adabiyah (1989 M.); Ahmad Yusuf
‘Ali, Qird’at Auliyat fi Kitab Syaugi Dhayf (1989 M.); Helmi Badr, al/-Ru’yat al-
Syumiiliat fi Tarikh al-Adab al-‘Araby ‘Inda Syauqi Dhayf (1985 M.).

Seiring dengan itu, sejauh penelusuran penulis terhadap karya-karya lain
yang menfokuskan pembahasan tentang pemikiran Syauqi Dhayf dalam
mereformasi materi nahwu dan kaitannya dengan upaya menemukan solusi
alternatif dalam mengatasi problematika pembelajaran bahasa Arab untuk tingkat
pemula dan menengah bagi non-Arab khususnya, termasuk di Indonesia, sampai
saat ini belum penulis temukan. Dengan demikian, penelitian ini masih eksklusif
dan signifikan untuk dilakukan.

. Pendekatan dan Metodologi Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian tesis ini adalah upaya mereformulasi materi
nahwu untuk tingkat pemula dan menengah melalui pemikiran nahwu Syauqi
Dhayt dalam wupaya mencari solusi alternatif pemecahan problematika
pembelajaran bahasa Arab, maka metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif dan bercorak kepustakaan (Library Research). Oleh

Taylor, sebagaimana dikutip Lexy L. Moleong menuliskan, bahwa metode
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kualitatif artinya adalah “penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-
kata tertulis atau tulisan.”"”
Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Oleh karena penelitian ini terfokus kepada upaya mereformasi materi
nahwu dalam upaya menemukan solusi alternatif dalam mengatasi
problematika pembelajaran bahasa Arab melalui analisis terhadap pemikiran
Syauqi Dhayf, maka penulis mengumpulkan sejumlah sumber primer yang
berkaitan dengan penelitian ini. Data-data primer yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah buku-buku karya Syauqi Dhayf sendiri, antara lain:
Tajdid al-Nahwi, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1982 M.), Taisir al-Nahwi al-Ta’limi
Qadiman wa Haditsan Ma’a Nahji Tajdidihi, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1983
M.), cet. ke-2, dan Syauqi Dhayf, (ed.), Kitab al-Radd ‘Ala al-Nuhdt Li Ibn
Madha, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th. cet. ke-3. di samping kitab-kitab yang
berbicara tentang problematika pembelajaran bahasa Arab, di antaranya: ‘Ali
al-Hadidl, Musykilat Ta’lim al-Lugat al-‘Arabiyah li Gair al-‘Arab, (Kairo:
Dar al-Katib al-‘Araby, li al-Thiba’ah wa al-Nasyr, t.th.), Depag. RI,
“Pedoman Inti Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Islam/IAIN,
(Jakarta: Depag. RI., 1975 M.). Sementara itu, penulis menggunakan kitab-
kitab atau tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan masalah-masalah nahwu,

problematika dan metode pembelajaran bahasa sebagai sumber skunder.

' Lexy L. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1997 M.), cet.
ke-8, h. 6.
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Terkait dengan upaya melihat sejauh mana paradigma nahwu Syauqi
Dhayf tersebut dapat dijadikan sebagai solusi alternatif bagi pemecahan
problematika pembelajaran BA pada tingkat pemula dan menengah khususnya
untuk non-Arab, termasuk Indonesia, maka penulis menggunakan buku-buku
atau tulisan-tulisan lainnya yang berbicara tentang pembelajaran bahasa secara
umum dan pembelajaran bahasa Arab secara khusus, di antaranya: Hasan
Sahatah, Ta’lim al-Lugat al-‘Arabiyah Bain al-Nazhriyat wa al-Tathbig,
(Mesir: Dar al-Mishriyah al-Libnaniyah, 1992 M.), cet. 1. “Buhiits al-Nadwat
Tathawwur Ta’lim al-Lugat al-Arabiyah fi al-Jami’at al-Indinisiyah al-Wdqi’
wa al-Mustagbal”, (Riyadh: Idarat al-Ilm, 1996 M.) hasil seminar “Prospek
Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia” yang dilaksanakan Lembaga
Pendidikan Islam dan Arab (LPIA) di Jakarta, dan Muljanto Sumardi,
Pengajaran Bahasa Asing: Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975 M.), cet. II, serta tulisan-tulisan lain yang berkaitan

dengan pembahasan ini sebagai data sekunder.

. Rencana Analisis

Untuk menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan:
Pertama, metode analisis diskriptif atau menggambarkan apa adanya
khususnya tentang beberapa pendapat yang dikutip dalam penelitian ini,
seperti beberapa pendapat tentang problematika nahwu dan pembelajaran
bahasa Arab, di samping biografi dan pemikiran Syauqi Dhayf tentang nahwu

yang sederhana dan relevan untuk pemula. Kedua, metode komparatif, dalam
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banyak hal penulis tidak hanya mengungkapkan satu pendapat dalam
menjelaskan sebuah atau beberapa masalah, tetapi juga mengutip beberapa
pendapat lain yang kadang tidak hanya bersifat pro bahkan dinilai kontradiktif
antara yang satu dengan yang lain. Ketiga, metode analisis. Berdasarkan
metode komparatif di atas, maka penulis menganalisis; apa dan mengapa
dengan pendapat-pendapat tersebut dan pada akhirnya penulis menggunakan
metode keempat, yaitu metode sintesis. Yaitu dari sekian banyak data yang
diperoleh, penulis akhirnya menemukan satu atau beberapa kesimpulan yang
berkaitan dengan persoalan yang dikaji.

Dalam merumuskan kesimpulan, penulis menggunakan dua metode;
pertama, ada sintesis yang diperoleh melalui metode deduktif, (penarikan
kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menjadi khusus), kedua, juga
tidak jarang sistesis yang diperoleh dilakukan dengan metode induktif,

(penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus menjadi umum).

. Teknik Penulisan

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam penulisan serta dalam
memahami tulisan ini, sistem penulisan yang dipakai berpedoman kepada
“Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi IAIN Jakarta”: IAIN Jakarta
Press & Penerbit PT. Logos, 2000 M., cet. I, kecuali dalam hal:

a. Pengutipan dan Penulisan Alquran dalam Daftar Kepustakaan.
Setiap terjemahan ayat Alquran yang dikutip dalam tesis ini

merujuk kepada Departemen Agama RI., Alquran dan Terjemahnya,
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Semarang: Toha Putra, 1992, cet. 1. Seiring dengan itu: Pertama, setiap
kutipan terjemahan, penulis tidak menggunakan catatan kaki, karena yang
dimaksud adalah “Alquran dan Terjemahnya Departemen Agama RI.”
Kedua, sebagai salah satu bentuk penghormatan terhadap Alquran al-
Karim, pada daftar kepustakaan ia diletakkan pada urutan yang paling atas
atau tidak ditempatkan sesuai dengan urutan abjad.
b. Transiliterasi

Transiliterasi yang dipakai dalam penulisan ini tidak sepenuhnya
berpedoman kepada Pedoman Transiliterasi Arab Latin Keputusan

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,

sebagaimana yang dianjurkan dalam “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis

dan Disertasi IAIN Jakarta”: 1AIN Jakarta Press & PT. Logos Wacana

IImu, 2000 M., cet. I. Untuk lebih jelasnya pedoman transiliterasi yang

dipakai dalam penulisan ini dapat dilihat pada lembaran Pedoman

Transiliterasi yang disebutkan pada halaman depan tesis ini.

G. Sistematika Penulisan

Tesis ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I: bab pendahuluan, memuat: Latar Belakang Masalah, Pokok
Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian-kajian Terdahulu,
Pendekatan dan Metode Penelitian, serta Sistematika Penulisan.

Bab II: memuat uraian tentang problematika nahwu dan pembelajaran

bahasa Arab sebagai bahasa asing di Indonesia. Uraian sub-babnya adalah sebagai
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berikut: eksistensi nahwu dalam kajian bahasa Arab, nahwu dan problematikanya,
pengertian dan batasan tingkat pemula dan hubungannya dengan tingkat
menengah, serta problema umum pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing
di Indonesia, baik dari aspek linguistik maupun non linguistik.

Bab III: memuat diskripsi tentang biografi intelektual dan analisis
terhadap pemikiran Syauqi Dhayf tentang nahwu yang sederhana dan relevan
untuk pemula. Bab ini memuat sub-sub bab pembahasan, yaitu: kelahiran dan
pendidikan, aktivitas dan karya-karya Syauqi Dhayf. Yang kalah pentingnya
adalah diskriptif-analisis terhadap pemikiran Syauqi Dhayf dalam mereformulasi
topik-topik materi nahwu, efisiensi analisis i 7db dan shighat, redefinisi sebagian
topik-topik pembahasan materi nahwu, dan menambah topik-topik bahasan yang
dianggap perlu.

Bab IV: bab analisis. Bab ini memaparkan tinjauan terhadap paradigma
nahwu Syauqi Dhayf sebagai solusi alternatif dalam memecahkan problematika
pembelajaran bahasa Arab. Aspek-aspek yang ditinjau adalah; dari aspek hakekat
dan fungsi bahasa Arab, segi tujuan pembelajaran bahasa Arab, segi prinsip-
prinsip pembelajaran nahwu dan bahasa Arab dan segi metode pembelajaran
bahasa Arab. Bab ini diakhiri dengan tawaran alternatif formulasi silabus materi
nahwu dalam pelajaran bahasa Arab.

Bab V sebagai bab penutup. Bab ini memuat secara jelas kesimpulan apa
yang dapat diambil dari pemaparan sebelumnya, dituangkan dalam bentuk

rekomendasi yang mungkin bisa dipertimbangkan dalam mengupayakan
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suksesnya pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Seiring dengan itu, penulis
yakin bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, maka tulisan ini ditutup
dengan saran dan harapan-harapan kepada pembaca agar dapat memberikan kritik

dan saran yang konstruktif untuk kesempurnaan penelitian ini dimasa mendatang.
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BAB 1I
NAHWU DAN PROBLEMATIKA UMUM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB BAGI NON ARAB (DI INDONESIA)

A. Eksistensi Nahwu Dalam Kajian Bahasa Arab

Sebelum menjelaskan lebih jauh eksistensi nahwu dalam kajian bahasa
Arab, terlebih dahulu dijelaskan apa itu nahwu ?. Hampir semua pakar nahwu
berbicara untuk menjawab pertanyaan di atas. Ibn Jiniy (w. 302 H.) -misalnya,

mengungkapkan nahwu adalah:
ofadlly caaally QIS 0 e 5 Gl je) e A el (B el DS il )
L al) Bl ol e Gl (e el cdlld e 5 e il 5 el 5 il ¢ il
g 052l () 5 Ler Bhai haliadll i Lealy

Definisi ini mencerminkan aspek struktural dalam BA, itulah yang disebut

dengan nahwu. Aspek ini berfungsi sebagai pedoman bagi mereka yang bukan
bangsa Arab —khususnya- dalam menggunakan bahasa Arab, sehingga tidak
terjadi kesalahan dalam penggunaannya.

Alur pikiran di atas, juga diwarisi oleh Ahmad al-Hasyimi, ia mengatakan,
bahwa secara etimologi nahwu berarti: ‘“Maksud, arah, dan ukuran.” Secara
terminologi nahwu adalah aturan (dasar hukum) yang digunakan untuk memberi
baris (syakal) akhir kata sesuai dengan jabatannya masing-masing dalam kalimah

agar terhindar dari kesalahan dan kekeliruan, baik pada bacaan dan pemahaman.”

' Abu al-F ath Utsman Ibn Jiniy, al-Khashaish, (BairGt: Dar al-Kitab al-‘Araby, t.th.), jilid: I, h.
34. Bandingkan juga dengan Mahmad Fahmi Hijazi, ‘7lm al-Lugat al- ‘Arabiyah, (Kuwait: Wikalat al-
Mathb@’at, 1973 M.), h. 60-61.

* Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, al-Qawd id al-Asdsiyat li al-Lugat al- ‘Arabiyah, (Bairit: Dér
al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 6-7. Bandingkan dengan Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik,
(Jakarta: Gramedia, 2001 M.), edisi ke-3, cet. ke-5, h. 144
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Seiring dengan itu, Al-Jurjani merangkum beberapa definisi yang ada
tentang nahwu sebagai berikut: “l). Nahwu adalah ilmu yang mengandung
sejumlah kaedah yang dapat digunakan untuk mengetahui posisi susunan kata BA
dalam kalimat seperti i rab, bind dsb., atau 2). Ilmu yang mengandung sejumlah
ketentuan untuk mendeteksi benar-tidaknya sebuah kalimat™.?

Memperhatikan beberapa defenisi di atas, diketahui bahwa substansi
nahwu adalah ketentuan-ketentuan dalam berbahasa. Maka eksistensinya dalam
bahasa Arab merupakan alat pengontrol untuk menghindari terjadi kesalahan
dengar, ucap, baca dan tulis dalam berbahasa Arab. Terjadinya kesalahan ucap
tidak hanya berekses terhadap kesulitan mukhdtab (audience/orang kedua) dalam
memahami pesan, tetapi juga bisa merubah makna pesan dari yang dimaksud oleh
penyampai pesan. Sebagai contoh kalimat: “4elaia Al ) &:\35”, dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan dengan “Saya menulis surat secara sistematis.” Pesan ini
bisa berubah jika kalimat di atas di baca dengan “4«laie fd\-w)” CasiS” maknanya:
“Si Al-Risalah (nama orang) menulis secara sistematis.” Perubahan makna pesan
itu terjadi seiring dengan perubahan harakah masing-masing kata dalam kalimat.

Signifikannya nahwu dalam bahasa Arab, Abbas Hasan berkata:

> Al-Syarif ‘Ali bin Muhammad al-Jurjani, Kitib al-Ta'rifit, (Bairit: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 1988 M./1408 H.), cet. II, h. 240. Lihat juga: ‘Azizah Fawwal Babaty, 4A/-Mu’jam al-
Mufashshal fi al-Nahwi al- ‘Araby, (BairGt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992 M./1413 H.), cet. I, jilid: II,
h. 1096, Fuad Nu'mah, Qawa’id al-Lugat al- ‘Arabiyah, (BairGt: Dar al-Tsaqafah al-Islamiyah, t.th.), h.
17. Mahmtd Ahmad al-Sayyid, Tathwir Manahij Ta’lim al-Qawa’id al-Nahwiyah, “Nadwah: Mandhij
al-Lugat al-‘Arabiyat fi al-Ta’lim md Qabl al-Jami’, (Al-Mamlakat al-‘Arabiyah al-Sa’Gdiyat Wizarah
al-Ta’lim al-Aly Jami’ah Imdm Muhammad bin Sa’d al-Islamy Markaz al-Buhits, 1405 H.), h. 139.
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adiad (63 Lgloal o cAiaall oyl gl (ga ) siasall A1 Jie Alalll o glall (e il 41 i
Al e Lale 23 (18 cleay pid g g 89 clelilin Jila (3 al) an fig cdn g ) aeling g cdl oo
FolN 50 )5 sy 30 Sy o) AT gra e (S sl sl e ity Sy o sl
Di sisi lain, walaupun nahwu dianggap sebagai cabang ilmu BA yang
terpenting -karena ia memiliki fungsi yang sangat besar untuk menghindari kesa-
lahan baik pada ucapan maupun pada tulisan- akan tetapi, bukan berarti menguasai
nahwu telah merepresentasikan penguasaan terhadap BA. Karena nahwu di
samping bukan sebagai tujuan belajar bahasa, tetapi sebagai alat, nahwu juga
hanya merupakan bagian dari cabang-cabang ilmu yang terdapat dalam BA.’
Eksisitensi nahwu sebagai alat pengontrol untuk menghindari terjadinya
kesalahan dalam berbahasa Arab dapat juga dipahami melalui statemen yang
diungkapkan Hasan Syahatah sebagai berikut:
pasl s ) mamaai s @SN dasa ) Al 5 LSy (gl aali 4le 2o sl

LA o3 (s e ey AN 38N Y Lgte (s VT llAl g oLl

* Abbas Hasan, Al-Lugat Wa al-Nahw, (Mesir: Dar Al-Ma’arif, t.th), h. 66

> Musthafa Al-Ghulayaini menjelaskan, bahwa ilmu-ilmu bahasa Arab tidak kurang dari 12
cabang: 1). Sharf; 2). Nahwu; 3). Rasm (kaligrafi); 4). Ma’dni; 5). Baydn; 6) Badi’ (ketiga cabang ini
terkumpul dalam pembahasan ‘Ilmu Balagah); 7). ‘Aridh; 8). Qawdfi; 9). Insyd’; 10). Khithabah; 11).
Tarikh al-Adab; 12). Qardh al-Syi’ri”. Lihat: Mushthafa al-Ghulayaini, Jami’ al-Duris al- ‘Arabiyah,
(Bairit: al-Maktabah al-°Ashriyah, 1987 M./1408 H.), cet. ke-21, jilid. I, h. 8. Di sisi lain, Jadat Al-
Rikabi membatasi cabang-cabang ilmu bahasa Arab kepada: 1. Qird’ah; 2. al-Ta’bir; 3. Nahw; 4.
Adab/Sastra; 5. Nushiish; 6. Balagah, 7. Nagd Adab/Kritik Sastra; 8. Mawdzin al-Syi’r; 9. Imld’; dan
10. Khath (Kaligrafi). Lihat: Jadat Al-Rikabi, Thurq Tadris al-Lugat al- ‘Arabiyah, (BairGt: Dar al-Fikr
al-Ma’ashir, 1996 M.), cet. I, h. 24. Dari kedua kutipan di atas ditemukan adanya sedikit perbedaan
antara Al-Ghulayaini dengan Al-Rikabi. Hal ini bisa dipahami bahwa apa yang dikemukakan oleh Al-
Rikabi tidak terlepas dari apa yang diklaimnya sebagai cabang-cabang ilmu bahasa Arab “khusus untuk
pemula dan menengah”. Sementara Al-Ghulayaini menjelaskan lebih universal dan tidak terikat dengan
tingkatan-tingkatan pendidikan seperti tersebut di atas.

% Hasan Syahatah, Ta lim al-Lugat al-‘Arabiyat Bain al-Nazhriyat wa al-Tathbig, (Kairo: Dar
al-Mishriyah al-Bananiyah, 1992 M./1412 H.), cet. I, h. 201.
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Senada dengan statemen di atas, Abd. Al-‘Alim Ibrahim juga berpendapat:
Uaaf a8 5 (Lgilal 83 gaaile 4gle Cand g AU 5 (3laill Ania g (22AS]) Jaal Al g ac ) 8l)
JEY 5 clelualdiy slal¥) 5 clas )l 58 pany | saial 5 e ) @l 1 le Gos Gpalaall (e 1S
Bala) e aed 1 la8) ‘?@ﬂwgmmw&sgoi&uu&pw\&&mﬁ

Yokl 5 il

Munculnya anggapan pada sebagian teoritisi dan praktisi bahasa, bahwa
BA adalah nahwu atau menguasai nahwu berarti telah menguasai BA,
diasumsikan sebagai awal munculnya aliran stuktural dalam pendekatan
pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab. Berdasarkan pendekatan ini lahirlah
gramatical method yang lebih mengutamakan penguasaan gramatika daripada
penguasaan mendengar dan berucap.

Demikian halnya dalam sejarah perkembangan nahwu, konsentrasi para
ulama terhadap nahwu dinilai sangat terfokus, khususnya pada periode
perkembangan dan keemasannya. Pada periode ini muncul analisis kata dan
kalimat (i '7db) yang bersifat filosofis dari ulama nahwu Basrah yang satu abad
kemudian disusul oleh lahirnya ulama nahwu dari Kufah. Kedua kelompok ulama
ini kemudian menjadi cikal-bakal lahirnya aliran/mazhab di bidang ilmu nahwu,
karena dalam banyak hal kedua kubu tersebut banyak berbeda pendapat.

B. Problematika Umum Materi Nahwu
Mengapa mayoritas siswa yang belajar nahwu merasa kesulitan menguasai

materi tersebut ?. Itulah pertanyaan yang ingin dijawab dalam sub bab ini. Secara

7 Abd. Al-‘Alim Ibrahim, al-Muwajjih al-Fanniy Li Mudarris al-Lugat al-‘Arabiyah, (Kairo:
Dar al-Ma’arif, 1968 M./ 1387 H.), cet. ke-4, h. 203.
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umum, banyak faktor yang “membidani” lahirnya problematika dimaksud, antara
lain; metode yang kurang tepat, guru yang kurang profesional, atau karena materi
itu sendiri yang memang sulit. Dari sekian asumsi tersebut, yang ingin dielaborasi
pada sub bab ini adalah materi nahwu itu sendiri.

Menurut Ibn Madha al-Qurthubi (w. 592 H.), ada empat faktor penyebab
sulitnya belajar nahwu: “Pertama, teori ‘amil. Kedua, teori ‘illat tsawdni dan
tsawalits: Ketiga, teori giyds, dan Keempat, teori al-tamdrin al-muftaridhah.”™
1. Teori ‘Amil.

Secara sederhana dapat didefenisikan, bahwa “ ‘dmil” adalah “sesuatu
yang mempengaruhi syakal kata yang sesudahnya menjadi rafa’, nashab, jarr
atau jazam. “Sesuatu yang mempengaruhi” dimaksud, dapat berupa fi 'il, adwat
al-ndashib, jazim atau jarr. Senada dengan definisi ini, Muhammad al-Tunjy
dan Raji al-Asmar mengemukakan, “ ‘amil” adalah:
a5 ¢ J2ilS a3l b sall ol caaill sl ad I 8 eaes L 8 % o3 A

oalls ) s il

Secara khusus, ‘amil dibagi kepada dua: 1). Lafzhi, yaitu ‘amil yang

berbentuk dan dilafalkan dalam kalimat; 2). Ma ’nawi, yaitu ‘dmil yang tidak

terlihat secara jelas dan tidak terucapkan dalam struktur kata atau kalimat.'°

¥ Syauqi Dhayf (ed.), Kitdb al-Radd ‘Ala al-Nuhdt Ii Ibn Madhd al-Qurthubi, (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), cet. ke-3, h. 24 - 46. Selanjutnya disebut “Kitdb...”

’ Muhammad al-Tunjy dan Raji al-Asmar, al-Mu’jam al-Mufashshal fi ‘Ulim al-Lugah (al-
Lisaniyat), (BairGt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993 M./1414 H.), cet. I, jilid. I, h. 399.

' Muhammad al-Tunjy dan Raji al-Asmar menyebutkan beberapa macam ‘dmil, yaitu: 1).
‘Amil al-Ashly; 2). ‘Amil al-Zdid; 3). ‘Amil al-Sima’iy; 4). ‘Amil al-Syabih bi al-Zdid; 5). ‘Amil al-
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Menurut mayoritas ulama nahwu, bahwa i’rab rafa’ terjadi karena
‘amil lafzhi atau ‘amil ma 'nawi, sementara i 'rab nashib, jarr, dan jazim terjadi
karena ‘dmil lafzhi saja.'" Contoh, kalimat “Alla il s IS marfii-nya
“allac (Jeld) disebabkan adanya kata « <58 (J=8) sementara manshiib-nya
“dll )l (sebagai 4 Jsis) dikarenakan oleh lafal W& dan S (fiil dan
fa’il).

I'rdb ndshib dan jdrr dapat dilihat dalam ungkapan * ) Al &l B
42" Manshiib-nya “dllu > (4 J s24s) karena dibentuk oleh kata el )i”
(J2 dan Jel¥). Sementara majriir-nya “4s 2l dikarenakan oleh masuknya
“ A (salah satu dari huruf-huruf jdrr). Kata «al )i” dan “ ) kedua-duanya
disebut sebagai ‘amil lafzhi.

Dalam ungkapan lain: “(elesall Py Jﬂ\”, marfii'nya s’
() disebabkan oleh kata: ol b yang berkedudukan sebagai | diae” (‘amil
lafzhi), sementara apa yang me-rafa’-kan Ol (sebagai “i'ﬁ-."‘“”) ?, oleh
mayoritas ulama Bashrah menjawab, di-rafa’-kan oleh “&lXuV  (‘amil
ma’ndwi) yang berlokasi sebelum kata “0) &l

Menurut Ibn Madha, praktek analisis seperti ini sangat membingung-
kan siswa, karena setiap syakal kata dalam kalimat, menurutnya, bersifat
arbitrer dan bergantung kepada kemauan orang yang mengucapkannya. Pen-

dapat yang sama dikemukakan Ibn Jiniy “bahwa ‘admil rdfa’, nashib, jarr dan

Dha’if: 6). ‘Amil al-Falsafiy; 7). ‘Amil al-Qiyasy; 8). ‘Amil al-Lughawy di samping juga ‘Amil al-Lafzhi
dan ‘Amil Ma nawy. Untuk lebih jelasnya lihat: /bid., h. 399-400

" 1pid., h. 24
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jazim terjadi oleh pembicara sendiri dan bukan karena ‘dmil yang ada pada

kalimat yang bersangkutan™'?

Maka, salah satu tuntutan Ibn Madha dalam
memperbarui materi nahwu adalah membuang analisis i 7db tanpa teori ‘amil.

Menurut penulis, apa yang diungkapkan oleh Ibn Madha di atas
sesungguhnya tidak seluruhnya benar, sebab tidak ada satu bahasa pun yang
tidak memiliki kaedah struktur kata. Sementara itu i 'rab —seperti tersebut di
atas- merupakan ciri khas struktur kalimat bahasa Arab yang sebagian besar di
antaranya disusun berdasarkan Alquran dan Sunnah. Namun demikian, dalam
upaya mengefesienkan pembelajaran nahwu -untuk pemula dan menengah
khususnya- praktek i’7db yang terkesan filosofis hendaknya ditinggalkan.
Prakterk i’7db yang terkesan filosofis dimaksud adalah menganalisis kata
sampai hal-hal yang kecil sekalipun. Seperti “«N A mubtada di-rafa’-kan
dengan ibtida’ tanda rafa’-nya adalah dhammah karena bentuknya mufrad dan
setiap yang mufrad tanda rafa’-nya adalah dhammah.

Maka untuk menciptakan materi nahwu yang sederhana hendaknya
cukup menyebutkan hal-hal yang penting saja, seperti “ ol _all jabatannya

mubtadd’ tanpa harus menyebutkan hal-hal kecil seperti disebutkan di atas.

. Teori ‘Illat Tsawani dan Tsawadlits.

Sebelum dijelasakan problematika apa di balik teori ini, terlebih dahulu

dijelaskan apa yang dimaksud dengan ‘///at. Yaitu:
M o) s Ll (A ALl e (chany (531 S8

'2 Abu al-Fath Utsman Ibn Jiniy, op.cit., h. 109 - 110
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Atau dengan kata lain, 7/lat adalah alasan-alasan yang diberikan dalam
menganalisis kalimat dalam strukturnya. Seperti: “0s5& <3l kalau
ditanya kenapa ada nin pada akhir fi’il mudhdri’ (O5553)?, jawabannya,
karena ia di-rafa’-kan dengan “tsubiit niin” seiring dengan tidak adanya ‘amil
ndshib dan ‘amil jazim. Jawaban tersebut belum cukup, ditambah dengan
alasan “karena ia termasuk 4ssedll JdYP dst. Contoh lain: (el i€
(oo kalau ditanya, kenapa “wsxll” di-rafa’-kan?, jawabannya bisa
bertingkat, yaitu: karena “_=_2ll jabatannya sebagai Je&, kemudian kenapa
“Jeld di-rafa’-kan?, sebab Jel® jumlahnya sedikit dan setiap yang sedikit
diberi harakah yang berat yaitu dhammah. Sementara setiap yang banyak,
seperti “42 J 524, diberi harakah fathah agar ada keseimbangan, dst. Menurut
Ibn Madha, ‘illat kedua dan atau ketiga, seperti contoh di atas, sangat
menguras pikiran dan sebenarnya tidak diperlukan untuk kefasihan berbicara.'*

Atas dasar pertimbangan efektifitas dan perioritas, setiap siswa pemula
atau menengah yang sepantasnya mereka diajarkan kemampuan mendengar,
memahami dan berucap serta menulis dan membaca dalam bentuk yang
sederhana, paradigma nahwu yang ingin melepaskan diri dari praktek dan
analisis seperti di atas perlu dipertimbangkan. Seiring dengan itu, yang
diperlukan hanyalah ‘llat al-awwal, seperti cukup mengatakan bahwa kata

“oupall —pada contoh di atas- memiliki jabatan sebagai “Jelé tanpa

"> Muhammad al-Tunjy dan Raji al-Asmar, op. cit., h. 417.
'* Syauqi Dhayf (ed.), “Kitab...”, op.cit., h. 36.
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mengungkapkan labih jauh, jika ada pertanyaan lebih jauh, sebaiknya hanya
dijawab dengan “demikian orang Arab menyebutnya.”
. Teori Qiyds.

Ternyata tidak hanya pada lapangan ilmi fikih yang ada giyds, dalam
ilmu nahwu juga ditemukan giyds. Banyak defenisi yang dikemukakan oleh
banyak pakar tentang giyds, namun di antara yang banyak itu, Al-Jurjani
menyimpulkan giyds adalah: “o_skai () e 2l 3 e 3 e a7 1

Praktek-praktek giyas dalam ilmu nahwu, salah satunya dapat dilihat
dalam analisis mayoritas ulama nahwu Bashrah mengatakan bahwa penyebab
¢ Jbiaa Jad di i 7db karena dianalogikan (dikiaskan) kepada ax!. Oleh karena
itu, <) bagi ~=l adalah ashal, sementara bagi J=® adalah firu’. Analogi ini
paling tidak didukung oleh dua persamaan: pertama, keuniversalan zaman J23
¢ Jbias yaitu untuk JudiwY) s JWall (sekarang dan akan datang) dapat dibatasi
dengan menambah kata (s (sin) atau <8 s (saufa) (menjadi khusus Jusie>l),
sebagaimana keuniversalan e (3,83 aul) dapat dibatasi dengan cara
menambah “J"* (alif dan ldm). Kedua, & Joas J23 boleh dimasuki oleh ldm
al-Ibtida’ sebagaimana halnya pada ~~). Menurut Ibn Madh4, praktek analogi
seperti ini akan sangat sulit dicerna siswa pemula, bahkan Ibn Madha sendiri
ingin menghapuskan peraktek seperti itu dari materi nahwu pada semua

jenjang pendidikan. Ibn Madhda menawarkan rekonstruksi, bahwa untuk

"> Al-Syarif Ali Abd. al-Qahir al-Jurjani, op.cit., h. 181.
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efisiensi materi tersebut lebih tepat kalau mengatakan bahwa g Jbias J2é di
i 'rab ketika tidak diiringi oleh =il () 5 dan S 53l (93,16

Menurut penulis, problematika yang akan ditimbulkan dari praktek
qivas untuk pemula dan/atau menengah memang menjadi sebuah realita yang
tidak bisa diingkari, namun usaha Ibn Madha untuk menghapuskan materi ini
dari halaman-halaman materi nahwu untuk semua tingkatan perlu “dikunyah”,
sebab analisis seperti ini bagi mereka yang mengambil spesialis di bidang
nahwu sudah menjadi “konsumsi yang melezatkan.” Dengan demikian,
paradigma membuang praktek giyas untuk tingkat pemula dan menengah
menjadi sebuah alternatif yang perlu dipertimbangkan.

Teori Tamdrin Iftirddhiyah.

Secara etimologi, “tamarin” merupakan bentuk jama’ dari “tamrin”
sementara “famrin” adalah bentuk mashdar dari fi’il “marrana-yumarrinu”
yang dalam banyak kamus diterjemahkan dengan “membiasakan.” Sementara
itu, “iftiradhiyah” juga merupakan bentuk infinitive dari fi’il: “iftaradha-
vaftaridhu” yang berarti “asumsi, perkirahan atau dibuat-buat.” Berdasarkan
pengertian-pengertian tersebut “Tamdrin Iftirddhiyah” yang dimaksud di sini
adalah: “Pembiasaan-pembiasaan analisis yang dibuat-buat.”

Sebagai contoh, kata 2 bila ber-wazan d*g, kata ini bisa di baca: 2
dan asalnya adalah 4 lalu huruf & (ya) diganti menjadi s (waw) karena huruf

sebelumnya ber-harakat “a. Bisa juga dibaca % dan asalnya 24, kemudian

' Syauqi Dhayf (ed.), “Kitab...”, op.cit., h. 38-40.
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harakat e pada < (bd) diganti 3_~S untuk menyesuaikan dengan huruf
(ya) yang ada didepannya. Lalu mana di antara keduanya yang paling benar?.
Dalam bahasa lain analisis seperti ini disebut dengan i ’/a/ dan ibdal.

Ibn Madha mengatakan hal yang demikian tidak perlu, bahkan menurut
penulis, perbedaan analisis dan pendapat seperti itu tidak hanya banyak
menyita “energi” kita, tetapi juga diasumsikan hampir tak akan pernah
berakhir, sementara persoalan itu sendiri tidak banyak memberikan kontribusi
terhadap kefasihan bicara. Oleh karena itu, menurut Ibn Madha, “Tentu lebih
baik kalau teori seperti ini dibuang dari materi nahwu.”"’

Di samping beberapa persoalan tersebut di atas, yang juga dianggap
menjadi problem dalam materi nahwu adalah: 1). Banyaknya topik-topik
pembahasan materi nahwu yang antara satu sama lain memiliki perbedaan
yang sangat tipis, seperti: 42 Js2ia lal J s2ia ¢(3llaa J s2da dI1.; 2). Contoh-
contoh yang dipakai dalam menjelaskan materi adalah contoh-contoh yang
tidak situasional dan jauh dari kehidupan schari-hari peserta didik. '®

Prakter-praktek analisis seperti tersebut, kemudian menggeser
penggunaan BA dari bahasa aktif menjadi bahasa fasif. Hasan Syahatah

mengatakan, bahwa pergeseran ini merupakan salah satu penyebab mengapa

materi nahwu terasa sulit dikuasai:

7 Ibid., h. 43-46.

'8 Muhammad ‘Abd. al-Syahid Ahmad, Thurug Ta’lim Qawd’id al-Lugat al-‘Arabiyah,
(Kairo: Maktabah al-Nahdhat al-Mishriyah, 1987 M.), h. 172.
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b il bl xS Ll aplaall (G oal) il Dsra Clid e ala]
e (sl il ) dgaie Gaadeall dlie (5 «2adl Ler 385 lenalia
o s pel Lglain 5 3306l ogh Lo sl 5301 ailly Y) Aol ALl | ging
H.&ﬂJSQAJ:SiMYEJMBJLG foa s (il
“Problematika” —sebagaimana diungkapkan di atas- sesungguhnya tidak
harus dinilai sebagai sebuah hal yang negatif, karena sesuatu yang menjadi
karakteristik dan prinsip bagi seseorang atau suatu pihak akan sering menjadi
problem bagi pihak lain ketika ia berasimilasi dengan pihak dimaksud. Seiring
dengan itu, tidak semua pakar nahwu menyetujui adanya istilah “problematika”
dalam pembelajaran bahasa Arab, termasuk dalam materi nahwu. Karena BA,
sebagaimana bahasa-bahasa lain di dunia, memiliki karakteristik yang tidak
dimiliki bahasa lain. Bahkan hal itu dinilai sebagai keistimewaan bahasa Arab.
. Tingkat Pemula: Pengertian dan Batasannya
Dalam bahasa Arab, “tingkat pemula” diterjemahkan dengan “al-Marhalat
al-Ula”, dalam bahasa Inggris disebut dengan elementary level. Sementara
“tingkat menengah” dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan “al-Marhalat al-
Mutawassithah”, dalam bahasa Inggris disebut dengan “Intermediate Level”.
Menurut Dr. Ali Al-Hadidi, istilah “tingkat pemula dan/atau menengah”
dalam dunia pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab, dapat diukur dari dua
aspek: pertama, aspek jumlah penguasaan mufradat siswa. Untuk tingkat pemula,

mufradat yang harus dikuasainya adalah 0 s/d. 1000 kata, demikian juga untuk

' Hasan Syahatah, op.cit., h. 202.
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tingkat menengah, (1000 s/d. 2000 kata). Kedua, dari segi jumlah jam pelajaran.
Untuk tingkat pemula, jumlah jam pelajaran yang harus dilalui mencapai 0 s/d.
250 jam; 200 jam dihabiskan secara formal di sekolah dan 50 jam untuk tugas dll.
Jumlah dan alokasi jam di atas, juga berlaku untuk “tingkat menengah” yaitu 250
jam pelajaran: yang terdiri dari: 200 jam di kelas (dalam bimbingan guru), dan
selebihnya di luar kelas, seperti tugas harian (minimal dua jam dalam sehari) baik
secara mandiri maupun berkelompok.*’

Memperhatikan batasan di atas, dapat diketahui bahwa dikatakan tingkat
pemula jika telah menguasai mufradat sejumlah 1000 kata. Sementara untuk
beranjak pada tingkat menengah harus menguasai 2000 mufaradat. Di sisi lain,
jumlah jam pelajaran yang harus dilewati mencapai 250 jam.

Berdasarkan batasan di atas, istilah “pemula” dan/atau “menengah” tidak
harus dipahami secara formal, seperti menyamakan “pemula” dengan SD atau MI,
serta SLTP atau MTs dan SLTA atau Madrasah Aliyah dengan “menengah”.
Karena masing-masing level tersebut diukur dengan penguasaan sejumlah kosa
kata dan sejumlah jam pelajaran yang telah dilalui. Maka boleh saja seseorang
yang telah berumur 30 tahun namun baru mulai belajar bahasa disebut sebagai
“pemula,” atau sebaliknya siswa yang baru berumur 10 tahun, tapi telah
menguasai kosa kata dan jam pelajaran setingkat menengah disebut sebagai “level

menengah.”

0 Ali al-Hadidi, Musykildt Ta’lim al-Lugat al-‘Arabiyat Li Gair al-‘Arab, (Kairo: Dar al-Katib
al-‘Araby li al-Thiba’ah wa al-Nasyr, t.th.), h. 132-133.
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Merujuk kepada Garis-Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP)
Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah, Mata Pelajaran Bahasa Arab oleh
Departemen Agama RI. Tahun 1997/1998 bahwa secara teori jumlah kosa kata
yang harus dikuasai oleh siswa pada Madrasah Ibtidaiyah adalah sejumlah 200
kata dan ungkapan (sejak dari kelas IV sampai kelas VI), sementara waktu yang
alokasikan adalah 198 jam pelajaran (148,5 menit). *'

Pada Madrasah Tsanawiyah, jumlah perbendaharaan kata yang harus
dikuasai berjumlah 700 kata, sementara waktu yang dialokasikan adalah 299 jam:
102 jam untuk kelas satu; 102 jam untuk kelas dua, dan 93 jam untuk kelas tiga.**
Sementara pada Madrasah Aliyah, jumlah kosa kata yang seharusnya dikuasai
oleh siswa adalah 500 kata dan idiomatic dalam waktu 192 jam pelajaran. Dengan
demikian, jika jumlah mufradat dan jam pelajaran pada ketiga jenjang pendidikan
di atas dibandingkan dengan pendapat Dr. Ali al-Hadidi sebelumnya, seperti tabel

berikut ini:

Versi Departemen Agama RI Versi Ali Al-Hadidi
Jenjang Jumlah Jumlah Jenjang Jumlah Jumlah
Pendidikan Mufradat Jam Pendidikan | Mufradat Jam
M1 200 198 Pemula 1.000 250
N 222 Menengah 1.000 | 250
Jumlah 1.400 689 Jumlah 2.000 500

*! Diresume dari Departemen Agama RI., Garis-Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP)
Madrasah Ibtidaiyah, Mata Pelajaran Bahasa Arab, tahun 1997/1998 M., masing-masing dari kelas
IV-VL

> Departemen Agama RI., Garis-Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) Madrasah
Tsanawiyah, Mata Pelajaran Bahasa Arab, tahun 1997/1998 M., h. 1-2.
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maka dapat diketahui bahwa secara teori, dari segi jumlah jam pelajaran MI +
kelas 1 MTs (198 + 104=302) telah dapat dikategorikan sebagai tingkat pemula
versi Al-Hadidi. Sementara kelas II MTs s/d. kelas III Aliyah sebagai tingkat
menengah. Kategorisasi ini masih tepat walaupun jumlah menit dalam satu jam
antara kedua versi itu berbeda; versi Al-Hadidi 1 jam = 60 menit (biasanya di
Timur Tengah) maka 500 x 60 menit, hasilnya = 30.000 menit, sementara pada
madrasah di Indonesia 1 jam pelajaran = 45 menit, maka 689 x 45 menit, hasilnya
= 31.005 menit, maka hasilnnya 30.000: 31.005.

Namun dari segi jumlah beban perolehan mufradat, siswa Indonesia
sampai Madrasah Aliyah belum bisa dikategorikan sebagai tingkat menengah versi
Al-Hadidi, sebab perbandingannya mencapai 1.400 : 2.000.

Sementara itu, jika angka-angka tersebut dikaitkan dengan hasil penelitian
yang pernah dilakukan oleh Dr. Daud ‘Athiyyah Abduh bahwa: “Untuk bisa
berbicara dalam bahasa Arab dibutuhkan 350 kosa kata, untuk bisa membaca
wacana sederhana dalam bahasa Arab dibutuhkan 500-750 kata, untuk dapat
membaca lebih jauh dalam bahasa Arab dibutuhkan 1.000-1.500 kosa kata, untuk
dapat menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Asing dibutuhkan 1.500-2.000
kosa kata, dan untuk dapat menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa asing atau
bahasa asing ke bahasa Arab dibutuhkan 2.000-3.000 kosa kata.”® Jika demikian,

maka siswa tingkat menengah yang dikategorikan oleh Ali Al-Hadidi diasumsikan

» Daud ‘Athiyat ‘Abduh, al-Mufraddt al-Sydi’at fi al-Lugat al-‘Arabiyah, Diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia “Kosa kata Bahasa Arab Populer, (Surabaya: Alfikar, 1996 M.), cet. ke-2, h.
124-125.
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telah mampu menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Asing. Sementara jika
dikomparatitkan dengan siswa alumni Madrasah Aliyah di Indonesia, maka
seharusnya mereka telah mampu membaca teks-teks berbahasa Arab yang lebih
bersifat ilmiyah.

Asumsi ini sesungguhnya bersifat kaku dan perlu dibuktikan melalui
research field, karena di samping batasan-batasan tersebut hanya diukur secara
formal, juga banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan dimaksud terutama
faktor lingkungan. Lingkungan yang banyak menggunakan bahasa Arab misalnya
-seperti lingkungan pesantren- sangat potensial membentuk kemampuan seseorang
dalam berbahasa Arab lebih dari ukuran secara formal. Dengan demikian, dapat
diasumsikan bahwa kemampuan berbahasa Arab oleh orang Arab dan tinggal di
lingkungan yang berbahasa Arab —pada tingkat pemula- sama dengan kemampuan
siswa non-Arab pada tingkat menengah yang bukan bangsa Arab dan tinggal di
lingkungan yang tidak memakai bahasa Arab. Atas dasar asumsi itulah penulis
menyimpulkan bahasa secara formal, “4.3W”” yang dalam bahasa Syauqi Dhayf
tidak hanya siswa yang belajar bahasa Arab pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah,
tetapi juga siswa yang telah belajar bahasa Arab pada tingkat Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah di Indonesia. Seiring dengan itu, penulis lebih
cendrung mengatakan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah sampai Madrasah Aliyah

di Indonesia masih dikategorikan sebagai tingkat pemula.
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D. Kesulitan dan Problematika Umum Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Non-
Arab (Indonesia).

Sebagai komunitas non bangsa Arab (‘ajam), masyarakat Indonesia
menganggap bahasa Arab sebagai bahasa asing24 atau bahasa ketiga. Karena
mayoritas masyarakat Indonesia di samping memiliki bahasa Ibu® (bahasa daerah)
juga memiliki bahasa kedua®® atau bahasa Nasional (bahasa Indonesia).”” Berbagai
macam faktor diakui turut mempengaruhi kesuksesan BA dalam “berasimilasi”
dengan komunitas masyarakat Indonesia, termasuk di antaranya pengaruh bahasa
ibu dan bahasa kedua.

Eksistensi bahasa Arab sebagai bahasa Agama Islam, karena bahasa ini
dipakai oleh Allah swt. sebagai bahasa Alquran (QS. 10:2, 13:37, 20:113, 39: 28
dan 39, 41: 3, 42: 7, 46: 12), diakui menjadi salah satu pendorong bagi setiap
muslim Indonesia —sebagaimana muslim non-Arab di negara-negara lain- untuk

mempelajari bahasa ini demi memantapkan pemahaman mereka terhadap ajaran-

** Bahasa asing adalah “Bahasa milik bangsa lain yang dikuasai biasanya melalui pendidikan
formal dan yang secara sosio-kultural tidak dianggap sebagai bahasa sendiri.” Lihat: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995 M.), edisi
ke-2, cet. ke-4, h. 77.

» Bahasa Ibu ialah bahasa pertama yang dikuasai manusia sejak awal hidupnya melalui
interaksi dengan sesama anggota masyarakat bahasanya, seperti keluarga dan masyarakat
lingkungannya. Lihat: /bid. Dalam masyarakat Indonesia disebut dengan bahasa daerah.

*% Bahasa kedua adalah bahasa yang dikuasai oleh bahasawan bersama bahasa ibu pada masa
awal hidupnya dan secara sosio-kultural dianggap sebagai bahasa sendiri. Lihat: /bid.

*7 Istilah bahasa pertama, bahasa kedua dan bahasa ketiga biasanya digunakan sebagai istilah
dalam urusan-urutan pemerolehan atau penguasaan bahasa. Bahasa yang mula-mula dipelajari seorang
anak, biasanya dari lingkungan keluarganya, disebut bahasa pertama atau bahasa Ibu. Sebagian besar
anak Indonesia memiliki bahasa pertama adalah bahasa daerahnya masing-masing. Kemudian setelah
pergi ke sekolah dan mempelajari bahasa Indonesia, maka bahasa Indonesia tersebut sebagai bahasa
kedua. Kalau kelak berikutnya memelajari bahasa luar, seperti bahasa Arab atau bahasa Inggris, maka
bahasa luar dimaksud disebut bahasa ketiga. Lihat: Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik
Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995 M.), cet. I, h. 297-298.
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ajaran Agama Islam. Di samping itu, juga didorong oleh posisi bahasa Arab
sebagai salah satu bahasa dunia internasional dalam persaingan global.”®

Di Indonesia, seperti halnya banyak negara lain, telah banyak dilakukan
upaya untuk memasyarakatkan bahasa Arab, paling tidak, untuk mencapai kedua
tujuan di atas. Banyak lembaga pendidikan dibangun, baik Pemerintah maupun
kalangan swasta, mulai dari tingkat Ibtidaiyah sampai Perguruan Tinggi;
Pelatihan, Seminar dan Lokakarya tidak jarang dilakukan untuk menyukseskan
pertumbuhan dan perkembangan BA di Tanah Air. Namun kenyataan
menunjukkan apa yang dicita-citakan belum tercapai seutuhnya, kalau sungkan
mengatakan sangat minim. Di balik realitas ini sesungguhnya tercatat sebuah
pernyataan “Akar masalahnya belum tertuntaskan.” Oleh karena itu pada bab ini
penulis akan menguraikan apa saja kesulitan dan problema yang menghambat
perkembangan pengajaran bahasa Arab di Indonesia.

Kesulitan dan peroblematika umum pengajaran BA di Indonesia dapat

dilihat dari dua faktor: 1). Faktor linguistik, dan 2). Faktor non linguistik.*’

* Bahasa Arab resmi sebagai bahasa dunia Internasional (resmi dipakai di lingkungan
Perserikatan Bangsa-Bangsa PBB) terhitung sejak dikeluarkannya Surat Keputusan PBB tertenggal 18
Desember 1973 M. Lihat: Muhammad Daidawi, ‘llmu Al-Tarjamat Bain Al-Nazhriyat wa Al-Tathbig,
(Tanis: Dar Al-Ma’arif, 1992 M.), h. 253. Seiring dengan itu, semua aktivitas di forum PBB, seperti
pidato-pidato, pembicaraan atau perdebatan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab sejajar dengan
bahasa-bahasa asing lainnya yang telah resmi menjadi bahasa PBB. Pemakaian bahasa Arab sebagai
salah satu bahasa resmi di PBB menempatkan bahasa Arab pada posisi yang sangat diperhitungkan
dalam komunikasi hubungan diplomasi internasional. Perhatian ini tidak terlepas dari posisi negara-
negara Arab sebagai pemasok minyak dunia terbesar dalam prekonomian internasional. Sejak itu,
seyogyanya menjadi momentum bagi bangsa-bangsa Arab untuk memperkenalkan istilah-istilah baru
dalam bahasa ini keberbagai bahasa dunia internasional, sehingga bahasa Arab tidak hanya “kenyang”
dengan pengaruh bahasa lain, akan tetapi juga mampu mempengaruhi bahasa dunia luar.

¥ Faktor linguistik berarti faktor dari bahasa itu sendiri. Sementara faktor non-linguistik
berarti faktor di luar bahasa yang turut mempengaruhi perkembangan setiap bahasa. Bandingkan
dengan Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1992 M.), h.
35
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1. Faktor Linguistik

Tidak dapat dibantah bahwa bahasa Arab, sebagaimana halnya setiap
bahasa di dunia, memiliki karakteristik khusus (< el atau (=ibadll) yang
tidak dimiliki oleh bahasa lain. Juga tidak bisa diingkari bahwa karakteristik
itu sendiri menjadi problem bagi non-Arab dalam mempelajari BA.

Adanya perbedaan antara BA dan BI atau dengan bahasa-bahasa lain di
dunia, diasumsikan menjadi sumber masalah bagi setiap masyarakat
Indonesia, sebagaimana bagi non-Arab lainnya, dalam mempelajari BA.
Perbedaan tersebut mencakup seluruh aspek kebahasaan (linguistik). Para
linguis mengklasifikasikannya kepada empat aspek: Pertama, aspek ponetik;
kedua, aspek sintaksis; ketiga, aspek morfologis; dan keempat, aspek semantik.
a. Aspek Fonetik

Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang kesulitan pembelajaran
bahasa Arab -dari segi fonetik- di Indonesia, terlebih dahulu penulis
menjelaskan “clii ¢ sa W (apa yang dimaksud dengan fonetik) itu sendiri.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “fonetik” adalah: “Bidang
linguistik tentang pengucapan (penghasilan) bunyi ujar, atau sistem bunyi
suatu bahasa.”.*® Senada dengan itu, Harimurti Kridalaksana menjelaskan,

“fonetik” ialah: “Sistem bunyi suatu bahasa™'. Sementara J. W. M.

30 Ibid., h. 279

3! Harimurti Kridalaksana, op.cit., h. 56.
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Verhaar mendefisikan “fonetik” dengan “Penyelidikan bunyi-bunyi bahasa
tanpa memperhatikan fungsinya untuk membedakan makna.”*?
Dalam literatur berbahasa Arab, “fonetik” disitilahkan dengan « ale
il pwa¥l” atau  “clisi s, Muhammad al-Tunji dan R&i al-Asmar
menjelaskan, “<l sa¥) ale” adalah:
i LS LSl ol il 5 gl G (e A puall jualiall )y ale 2"
TN G AS yiial) dalal) Gailiadll
“Ilmu yang mempelajari cara pengucapan, penyampaian dan penghasilan

bahasa serta mempelajari karakteristik umum yang terdapat dalam semua
bahasa.”

Dalam beberapa defenisi tersebut, tidak ditemukan adanya kontras
antara satu sama lain. Namun, definisi yang dikemukakan Verhaar terlihat
lebih spesifik, karena defenisi tersebut dikorelasikan dengan persoalan
semantik, sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pembahasan fonetik.

Memahami definisi tersebut, fonetik berbeda dengan fonologi, di
mana fonetik tidak mempersoalkan segi fungsionil dalam perbedaan bunyi-
bunyi bahasa yang diselidikinya, sementara fonologi persoalan fungsionil
bunyi-bunyi bahasa merupakan penyelidikan utama.

Sebagai contoh, dalam BI, fonem®® “b” (be) pada kata “buku”

mempunyai aspirasi yang agak keras dalam ucapan mayoritas orang yang

32 1.

ke-15, h. 12.

W. M. Verhaar, Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1989 M.), cet.

3 Muhammad al-Tunji dan R&ji al-Asmar, op.cit., jilid. I, h. 422.

** Fonem adalah “Satuan bunyi terkecil yang mampu menunjukkan kontras makna.” Lihat:
Harimurti Kridaksana, op.cit., h. 55-56
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berbahasa Jawa, tidak demikian halnya dalam ucapan orang di daerah lain.
Perbedaan ucapan tersebut sesungguhnya tidak “fungsionil” dalam BI, jadi
dia termasuk lapangan ponetik dan bukan lapangan fonologi.

Berbeda dengan fonem “&” (k) dan “3” (¢) dalam BA, keduanya
merupakan fonem yang betul-betul membedakan makna, seperti pada
pasangan kata «Calar (hati) dan « QIS (anjing). Orang Arab tidak penah
mengacaukan kedua bunyi itu, karena keduanya masing-masing
mempunyai arti yang berbeda. Sementara bagi orang Indonesia, perbedaan
antara “g” dan “k” tidak fungsionil, karena tidak ada pasangan kata yang
mengandung kedua bunyi itu dapat dipertentangan. Seperti kata “makam”
dapat diucapkan dengan “magam”. Karena itu, dapat dikongklusikan
bahwa dalam BA perbedaan antara “A” dan “q” adalah perbedaan antar-
fonem, sementara dalam BI perbedaan antara “A” dan “g” adalah
perbedaan fonetis™ saja.

Di lain pihak, dalam BA tidak hanya huruf-huruf konsonan yang
dapat membedakan arti, tetapi harakah (fathah, kasrah dan dhammah) —
khususnya harakah huruf awal sampai huruf kedua sebelum akhir kata-
juga dapat membedakan arti. Oleh karena itu, dalam BA harakah menjadi
bagian dari pembahasan fonologi. Sebagai contoh, kata « (e 42US Al Cﬁ\

4iuea” (Anak itu mengeluarkan buku dari tasnya) dengan makna

> Fonetis merupakan bentuk adjective dari “fonetik”, yang berarti “Segala sesuatu yang
berkaitan dengan bunyi atau fonetik”. Lihat: Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 279
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“mengeluarkan” (fi’il mabni li al-ma’lim).*® Kata yang sama berbeda
makna ketika dibaca dengan “4imds (e sl Cﬁi ” (Buku itu
dikeluarkan dari tasnya) dengan makna ‘“dikeluarkan™ (fi’il mabni li al-
Majhil).’” Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa fonem merupakan
abstraksi, sedangkan wujud fonetisnya tergantung beberapa faktor,
terutama posisinya dalam hubungannya dengan bunyi lain.

Kesulitan yang ditemukan dalam pembelajaran BA di Indonesia
dari segi fonetik adalah ditemukannya sekian fonem BA yang tidak di-

temukan di dalam fonem BI. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Perbedaan Transiliteras®®
No FIOnn(f(:n Fonem | Hanya | Hanya Ind Nama
: Hesia Arab ada ada Arab nesioa
di BI di BA
Tidak di-
1 A | ‘ j lambangkan
2 B - - B Be
3 C < C < T Te
4 b - - - & Es (titik di
atas)
5 E z z J Je

3% Dalam bahasa Arab, fi il mabni li al-ma’lim adalah fi il yang disebutkan bersamaan dengan
fa’il (suyek)-nya. Lihat: Anton Dahdah, A Dictionary of Universal Arabic Grammar Arabic-Inglish,
(Bairat: Maktabah Libnan, 1991 M.), h. 106. Selanjutnya disebut dengan: “4 Dictionary ...” Hal ini
sama dengan “kalimat aktif” dalam bahasa Indonesia, yaitu kalimat yang subyeknya melakukan
pekerjaan di dalam prediket verbalnya. Lihat: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 434.

37 Fi’il mabni li al-Majhil adalah fi’il yang tidak disebutkan fi’il (subyek)-nya, akan tetapi
digantikan dengan maf’iil (obyek)-nya, yang diistilahkan dengan ndib al-fa’il (pro agent). Lihat: loc.cit.
Struktur kalimat ini, dalam bahasa Indonesia disebutkan “kalimat pasif’, yaitu kalimat yang
menunjukkan bahwa subyek merupakan tujuan dari pekerjaan di dalam prediket verbalnya. Lihat:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 435.

¥ Pedoman transiliterasi ini dikutip dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, nomor: 158 Th. 1987, nomor 0543b/U/1987. Lihat:
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Jakarta: IAIN Jakarta Press dan PT.
Logos, 2000 M./ 1421 H.), cet. I, h. 75 —76.
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ha (titik
> f H | gibawah)
. G c G < Kh ka da ha
8. H N R D De
9. | 3 3 3 7 Zet (titik di
atas)
10. J B J R Er
11. K B J Z Zet
12. L o o S Es
13. M 5 o o Sy Es dan ye
Es (titik
4 N il < = S dibawah)
. . . De (titik
b © ll © = o= | Dl Gibawan)
Te (titik
1o ! - = - T | dibawah)
: - . Zet (titik
il Q . - . Z dibawah)
¢ Koma ter-
1 R € € & balik (di tas)
19. S ¢ ¢ 3 G Ge
21. U ) 3 Q K
23. W J J L El
24. X a X - M Em
25. Y O o N Fn
26. Z -y A H Ha
27. g E) \\ We
28. i ¢ Apostrof
29 < < Y Ye

Dari tabel di atas ditemukan beberapa perbedaan antara fonem BA
dengan BI: Pertama, jumlah fonem; bahasa Arab memiliki jumlah fonem
yang lebih banyak dibanding dengan bahasa Indonesia, yaitu 29:26.

Kedua, lambang fonem. Diketahui bahwa semua lambang aksara
BA tidak ada yang sama dengan lambang aksara BI. Di samping itu, cara

penulisannya pun sangat berbeda; orang Indonesia terbiasa menulis dari
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kiri ke kanan, sementara BA harus di tulis dari kanan ke kiri. Kesulitan ini
semakin terasa oleh orang Indonesia, ketika mereka berhadapan dengan
sistem penulisan aksara Arab yang pada umumnya memiliki empat bentuk

pada setiap huruf, yaitu: awalan, pertengahan, akhiran dan sendirian.
Ketiga, sistem tata bunyi. Dalam BI, di samping keenam fonem
konsonan di atas, juga ditemukan fonem-fonem gabungan konsonan,
seperti; “ny” dan “ng” yang hanya terdapat dalam BI. Sementara itu,
ditemukan juga sistem tata bunyi yang hanya ada dalam BA dan tidak

ditemukan dalam BI. Yaitu terdiri dari 11 fonem (<ball s 5 211y
£og behigaoa i g

140

Di samping itu, dalam BA ditemukan beberapa vokal™ yang tidak

dikenal dalam BI. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Vokal Hanya ada | Hanya ada

NO- | galamp1| VYokaldalamBA | 4. 1amB1 | DalamB A
1 a a (harkah fathah) - -
1 (harkah fathah . .

2 e a (_pcizrn i‘; n]g%)z ha e d (panjang)
3. [ i (harkah kasrah) - -
[ (harkah kasrah . .

4. 0 ! (?ch;l;clmg;ls ra 0 I (panjang)
5 u (harkah dhammah) - -
i (harkah dh h . .

6 - u (—p‘Z i, l% ne) antma - i (panjang)

3 Istilah “4ilall o5 ,al” sebagai padanan kata dari istilah “huruf konsonan” di nilai Kamal
Muhammad Biysr lebih tepat dibanding dengan istilah “4SLul a5 ali” Sebab istilah “ASLall o g allP
bisa berkonotasi kepada “huruf-huruf yang tidak ber-harakah” atau huruf yang diberi harakah sukun.
Maka agar lebih spesifik, sebaiknya menggunakan istilah ‘“Aidball a5 a1, Lihat: Kamal Muhammad
Bisyr, ‘Tlm al-Lugat al-Am, al-Ashwat, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1980 M.), h. 73.

* Dalam bahasa Arab, “vokal” disebut dengan “<\S =l yaitu bahasa yang dihasilkan oleh
arus udara dari paru-paru melalui pita suara dan penyempitan pada saluran suara di atas glotis. Atau
dapat disebut dengan satuan fonologis yang diwujudkan dalam lafal tanpa pergeseran. Lihat:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 1120.
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Di sisi lain, dalam pengucapan bahasa Arab dikenal adanya
persamaan dan perbedaan bunyi antara satu huruf dengan yang lain,

sebagaimana yang akan dijelaskan berikut ini:

No. Ketentuan Seperti Ditemukan Pada Contoh
1. Diucap tapi tidak 1. Alif pada sebagian kata 1S |
ditulis penunjuk/s LY slau Jﬁ) h, - :_,_, j:
(132 dan <ly), T
2. Tanwin ketika wagaf. A e Sl
2. Tidak diucap tapi . . , B T4 @l
ditulis tucap tap 1. Alif Setelah wau jama’. % gﬁ\
2. Waw pada nama Umar BUEBYS
bin Khattab. wadld)
3. Alif-lam Syamsiyah A 8 ARl
(Assimilasi) Joadll A %
~La ‘ 1)
3 | Diucap dan ditulis Alif-Lam Qamariyah = "_.1.5 I

Dalam belajar membaca Alquran, materi ini dikenal dengan ilmu
tajwid (ilmu yang mempelajari bagaimana membaca ayat-ayat Alquran
dengan baik; baik dari segi makhraj-nya maupun panjang-pendeknya).

Implikasi dari perbedaan-perbedaan dan ketentuan-ketentuan yang
tidak terdapat dalam bahasa Indonesia tersebut, besar dugaan hal itu akan
menimbulkan kesulitan bagi siswa —khususnya pemula- di tanah air,
seiring dengan beberapa atau pengulangan kesalahan yang ia perbuat
dalam mengucapkan fonem-fonem yang dimaksud karena lidahnya belum

terbiasa mengucapkan fonem-fonem tersebut. '

*l HD. Hidayat menegaskan, perbedaan-perbedaan seperti yang telah disebutkan di atas
ternyata menimbulkan kesulitan bagi pelajar di Indonesia, dan selanjutnya banyak menimbulkan
kesalahan, dan bila tidak diimbangi dengan kemahiran guru dalam mengajar akan menimbulkan kesan,
bahwa bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang paling sulit dipelajari di Madrasah, bahkan ada
sementara pelajar yang menganggap pelajaran bahasa Arab sebagai “momok”. Lihat: HD. Hidayat,
“Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia: Masalah dan Cara Mengatasinya,” Makalah, di sampaikan pada
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Oleh karena mayoritas akar permasalahannya adalah adanya
perbedaan fonem (sistem tata bunyi) antara bahasa Arab dan bahasa
Indonesia, maka para linguis menemukan salah satu solusi penyelesaian,
yaitu apa yang mereka sebut dengan studi analisis kontrastif (ANAKON),
yaitu memperbandingkan antara dua bahasa yang berbeda; baik dari segi
persamaan dan perbedaannya. Semangat inilah yang mendorong lahirnya
analisis kontarstif dalam pengajaran bahasa asing.

b. Aspek Sintaksis

“Sintaksis”, diadopsi dari bahasa Inggris “syintax” yang berarti:
“Ilmu nahwu atau kalimat.”** Secara terminologi, Verhaar mendefinisikan,
sintaksis adalah “Menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi
kelompok kata atau kalimat dan kelompok-kelompok kata menjadi

kalimat.”*

Hal yang sama, Harimurti menjelaskan, “sintaksis” adalah
“Pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-
satuan yang lebih besar, atau antara satuan-satuan yang lebih besar dari itu
dalam bahasa. Satuan terkecil dalam bidang ini adalah kata.”**

Kedua definisi di atas sama-sama menekankan adanya sejumlah

aturan yang dapat “mengharmoniskan” hubungan antar kata atau

Seminar Pengembangan Bahasa Arab di Indonesia, Jakarta: LIPIA, 1989 M., h. 15. Selanjutnya disebut
dengan “H. D. Hidayat, “Pengajaran...”

% John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996
M.), cet. XXIIL h. 575.

# J. W. M. Verhaar , op.cit., h. 70

* Harimurti Kridalaksana, op.cit., h. 199
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kelompok-kelompok kata dalam bahasa. Maka dapat dikatakan, bahwa
sintaksis merupakan bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk-
beluk kata/frase atau klausa. Batasan ini selanjutnya akan membedakan
antara sintaksis dengan morfologi, yang juga sebagai bagian dari semantik
gramatikal dalam ilmu bahasa. Karena “kata” dalam sintaksis merupakan
satuan yang paling kecil, sementara di dalam morfologi “kata” merupakan
satuan yang paling besar.
Dalam literatur Arab, “sintaksis” disepadankan dengan istilah « ale
s~ill” Munir Al-Ba’albaki menjelaskan s> ale adalah:
S S 5 Alaal) el (Y Alaall 35 e ) AalS Juenind S S 5 ()
PaaleY) ilad i s dapmaall Liladle 5 LISl 8 dlaal

“1). Penyusunan atau pemakaian kata atau ungkapan dalam kalimat; 2).
Pembentukan susunan kalimat dalam bentuk dan alamat yang benar.
Sintaksis juga dikatakan “i ’rab”.

Melalui definisi ini, dapat diketahui bahwa istilah “‘sintaksis”,
sebagaimana dikenal berasal dari linguistik barat, tidak sepenuhnya sama
dengan “s~ill ale” dalam linguistik bahasa Arab. Titik fokus perhatian
kajian ini memang sama (pengaturan hubungan antara kata dan kata yang
lain atau lebih), sementara dalam bahasa Arab, konsekuensi logis dari
hubungan antara satu kata dan kata yang lain, menciptakan perubahan
harakat akhir (i’rab) masing-masing kata, sebuah ciri khas bahasa Arab

yang tidak dikenal dalam bahasa-bahasa lain.

* Munir Al-Ba’albaki, AI-Maurid A Modern English Arabic Dictionary, (Bairit: Dar Al-‘Ilm
li al-Malayin, 1978 M.), h. 941.
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Kesulitan yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa Arab di
tanah air dari segi ‘ilm al-nahwy (struktur kalimat) pada intinya adalah
adanya perbedaan struktur kalimat antara bahasa Arab sebagai bahasa
kedua dan bahasa Indonesia sebagai bahasa Ibu. Perbedaan yang
dimaksud, paling tidak, dapat dikelompokkan kepada tiga bagian:

1). Dalam bahasa Arab dikenal adanya I’rdb.
Sebagai contoh, “d)de o207 (Ini Sekolah). Kata “4w )X bisa
dibaca rafa’, nashab atau jarr sesuai dengan posisinya dalam konteks

kalimat, sebagaimana dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini:

Konteks D’rdb (jabatan
Kata Dibaca
Kalimat kata
dl)de 0l Rafa’ Khabar (prediket)
4 )de 4w )yl | Nashab Maf’il bih (obyek)
A )l & oS | Jarr Majriir (pelengkap)

Berdasarkan contoh di atas, dapat dikatakan bahwa secara
terminologi i’rab adalah: “perubahan akhir kata sesuai dengan
posisinya dalam kalimat.” Perubahan—perubahan harakah akhir kata
(i 'rab) seperti ini diakui dapat mengusik pikiran siswa pemula untuk
berpikir lebih serius, dan tidak jarang di antara mereka yang
mengklaim bahwa bahasa Arab adalah “susah.”

Timbulnya anggapan negatif tersebut, sebenarnya dimungkin-
kan oleh banyak faktor, antara lain: cara penyampaian materi yang

kurang komunikatif atau tidak bervariasi; media atau lingkungan yang
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tidak mendukung dll. Yang pasti, kesulitan itu lebih disebabkan oleh
materi itu sendiri; bahwa ciri khas BA memiliki sistem i 7ab (infleksi).

Kesulitan dari segi i'7db ini kemudian diperparah dengan
pembelajaran analisis kata (i’7db) yang filosifis terhadap anak didik
pemula.*® Mereka terkadang dibebani dengan hafalan—hafalan i’rdb
yang filosifis dan tidak jarang mereka sendiri tidak memahami apa
yang mereka hafal, dan akhirnya verbalisme selalu mendominasi
pertumbuhan dan perkembangan intelektual mereka.

Syauqi Dhaif —dengan paradigma barunya tentang nahwu
“modern” yang menjadi obyek penelitian dalam tesisi ini- tidak
bermaksud menghapuskan i’rdb sebagai ciri khas BA, seperti yang
diinginkan Ibn Madha al-Qurthubi, akan tetapi beliau menawarkan
paradigma baru, bagaimana kalau analisis kata (i ’7db) yang filosofis itu
disederhanakan saja dan sebaiknya tidak diajarkan kepada anak didik
pemula. Hal inilah yang menjadi salah satu kajian yang akan

dipaparkan lebih jauh pada bab tiga dalam tesis ini.

% Tanpa bermaksud merendahkan materi dan metodologi pembelajaran nahwu/bahasa Arab
yang banyak dipakai di berbagai pesantren salafiyah, tetapi bila ditinjau dari aspek psikologi, metode
pengajaran bahasa gramatikal-verbalisme seperti ini sering membuat anak didik mudah bosan atau
jenuh, dan pada akhirnya dapat menurunkan minat semangat mereka untuk belajar. Di sisi lain, bila
ditinjau dari segi hakekat pembelajaran bahasa, pada tahap pemula (al-Marhalat al-Ula) merupakan
saatnya melatih peserta didik untuk mampu mendengar dan mengucapkan apa yang didengarnya
(aural-oral approach) tanpa harus membebani mereka dengan pengetahuan “tentang bahasa” secara
verbalis. Oleh karena itu, selaras dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat internasional
pada umumnya, penggunaan metode seperti itu perlu untuk ditinjau kembali.
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Seiring dengan itu, dengan sistem i’7db bahasa Arab terlihat
lebih lincah dibanding dengan bahasa Indonesia. Contoh, dalam bahasa
Arab, kalimat “(eod) <iS AlA” jika dibalik <A 48S G Al
(mendahulukan maf’ul bih/obyek) maka pesan yang dikandungnya
sama seperti pesan yang terkandung dalam susunan kalimat yang
pertama, sekalipun strukturnya berbeda. Namun demikian benar dalam
gramatikal bahasa Arab, inilah yang disebut dengan “Juiay 4

Berbeda dengan bahasa Indonesia, kalimat “Khalid Menulis
Buku” jika di balik menjadi “Buku Menulis Khalid” maka yang terjadi
adalah penyimpangan makna yang sangat jauh, walaupun secara
struktural kalimat ini tepat, karena tersusun dari subyek (buku),
predikat (menulis), dan obyek (khalid). Sementara jika kata “buku”
pada kalimat kedua disebut sebagai obyek —seperti susunan kalimat
kedua dalam bahasa Arab yang disebutkan sebelumnya- maka yang
terjadi adalah kesalahan struktur kata, karena bahasa Indonesia hanya
mengenal S-P-O dan tidak mengenal O-P-S.

Sekalipun bahasa Indonesia mengenal sistem inversi, namun
dinilai tidak selincah struktur bahasa Arab di atas. Karena inversi®

hanya mampu membalikkan susunan bagian-bagian kalimat sebatas

7 Mendahulukan isim (sebagai obyek) dan mengakhirkan fi il (sebagai ‘amil). Pembahasan ini
dengan segala persoalannya akan dijelaskan pada bab IV dalam tesisi ini.

* Inversi adalah perubahan urutan bagian-bagian kalimat, sehingga berbeda dari susunan yang
lazim, seperti: “Dia jatuh dari tangga” dibalik menjadi “Jatuh ia dari tangga.” Lihat: Harimurti
Kridalaksana, op.cit., h. 85. Bandingkan dengan Depdikbud, op.cit., h. 386.
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tidak menempatkan obyek pada posisi subyek, seperti: “ia makan roti”
bisanya adalah “makan roti ia” dan tidak bisa dikatakan “roti makan ia”

seperti hanya susunan kata yang terjadi dalam bahasa Arab.

2). Struktur Kalimat yang tidak hanya memakai jumlah fi’liyah
(kalimat verbal), tetapi juga memakai jumlah ismiyah (kalimat

nominal).

Dalam bahasa Arab, kalimat ({eal)** yang dipakai tidak hanya
jumlah fi’liyah (kalimat verbal), tetapi juga jumlah ismiyah (kalimat
nominal). Sementara bahasa Indonesia tidak mengenal kalimat verbal
dan hanya memakai kalimat nominal (jumlah ismiyah).

Jumlah ismiyah (kalimat nominal) adalah ‘“Kalimat yang
predikatnya bukan verba™’ seperti: “3¢iaa Juali Ll (Saya adalah siswa
yang rajin), struktur kalimat yang demikian banyak ditemukan dalam
bahasa Indonesia, sehingga hal ini tidak menimbulkan kesulitan.
Namun demikian, berbeda dengan “jumlah fi’liyah” yaitu kalimat yang
dimulai dengan kata kerja (fiil), seperti “Gsll I} A& Cad” kalau
diterjemahkan secara harfiyah, “Pergi Khalid ke Pasar” maka yang

terjadi adalah struktur kalimat yang tidak ditemukan dalam BI, karena

¥« Jumlah” (as))) dalam BI disebut dengan “kalimat”, sementara “kalimah” (<)), dalam BI
disebut dengan “kata.” Dalam BA, sekalipun antara “jumlah” (") dengan “kaldm” (22S)) sama-sama
disebut dengan “kalimat”, namun “kaldm” lebih spesifik daripada “jumlah”, karena sebuah kalimat
baru disebut “kaldm” apabila pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas (2:s). Berbeda
dengan “jumlah” kalimatnya tidak harus “xés”, tetapi bila telah tersusun dari subyek dan prediket ia
disebut “jumlah”. Berdasarkan hal itu dapat dikatakan, bahwa setiap “kaldm” (-5SV) adalah “jumlah”

(o)), tetapi tidak setiap “jumlah” bisa dikatakan “kaldm.”

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit, h. 435. Dalam bahasa Arab, “jumlah
ismiyah” adalah setiap jumlah (kalimat) yang dimulai dengan isim (kata nomina).
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BI tidak mengenal sistem P-S-O, sementara dalam BA pemakaian
struktur ini sangat sering dijumpai. Maka dengan “terpaksa” kalimat
tersebut harus diterjemahkan ke dalam BI dengan “Khalid Pergi ke
Pasar” yang sama sekali maknanya tidak berbeda jika disebut * Ala
955“3‘ ) &3” Dengan adanya perbedaan ini, besar dugaan dapat
menimbulkan kesulitan bagi pelajar Indonesia.

Beberapa Pola Kalimat Bahasa Arab yang Tidak Ada Dalam
Bahasa Indonesia

Di antara pola kalimat BA yang tidak ditemukan dalam BI
adalah: Pertama, dalam BA dikenal istilah MD, sementara BI hanya
mengenal istilah DM. Perbedaan ini terlihat ketika ingin menerjemah-
kan pola kalimat “Jaan am‘ )38~ Kalau kalimat ini diterjemahkan
berdasarkan pola MD, maka hasilnya adalah “Ini Pena lalah Baru”,
sementara pola seperti ini tidak dijumpai dalam BI, karena kalimat
tersebut menganut pola kalimat DM. Sehingga tepatnya diterjemahkan
dengan pola DM, yaitu “Pena Ini Ialah Baru”.

Kedua, dalam BA dikenal adanya struktur kalimat yang
mendahulukan obyek sebelum fi’il (prediket) dan fd’il (subyek)-nya,
seperti: “alaill dxy 2ol LS ya 3 5ld) o287, Yang menjadi obyek
dalam pola/struktur kalimat ini adalah “BJ\:'-MJ‘”, sementara subyek dan
prediketnya masing-masing adalah «aal> dan “S ju, Sehingga

jika ungkapan tersebut diterjemahkan berdasarkan urutan struktur
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kalimatnya, maka hasilnya adalah “Mobil ini akan mengenderai
akannya oleh si Ahmad setelah usai belajar”; sebuah kalimat yang
kacau dan tidak dikenal dalam BI. Seiring dengan itu, mau-tidak mau,
kalimat yang pada asalnya adalah aktif harus diterjemahkan ke dalam
BI dalam bentuk fasif, sehingga menjadi “Mobil ini akan dikenderai si
Ahmad seusai belajar,” dlI.
4). Adanya sistem “ galdai (persesuaian) antara kata dalam kalimat.
Sistem persesuaian (4&las) antara satu kata dengan kata yang
lain dalam BA adalah kesesuaian antara fi’il (prediket) dan fa'’il
(subyek)-nya, antara mubtada’ (subyek) dan khabar (prediket)-nya,
antara shifat dan maushiif-nya, antara ““’athaf dan ma’thuf-nya, antara
hal dan shahib hal, baik dari segi “_SX (maskulin) atau “<is”
(feminim), dan dari segi “>4” (tunggal), “i” (dual) dan “ges”
(plural). Sementara dalam BI, sistem seperti ini tidak dikenal. Hal ini
diduga menjadi salah satu problem bagi siswa dalam belajari BA.”!
Contoh, kalimat: “4lLu daal (S (Si Ahmad menulis surat),
fi’il (prediket)-nya “iS” (mudzakkar) karena fd il (subyek)-nya “aal”
(mudzakkar). Kata “<5S” akan berubah menjadi “muannats” (<5S)
ketika fd’il (subyek)-nya “—u )y’ karena “—u)y’ adalah muannats,
seperti kalimat “Alu ) b ) CuiS” (Si Zainab menulis surat), adalah

salah satu pola kalimat yang tidak dikenal dalam BI.

°' H. D. Hidayat, “Pengajaran...”, op.cit., h. 14,
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Contoh lain kalimat “ys S (Buku ini baru), yang
menjadi khabar (prediket) pada kalimat ini adalah “2>” (berbentuk
tunggal/mufrad), karena mubtada’ (subyek)-nya “<USI” berbentuk
mufirad juga. Sementara jika prediketnya dual (OLUS)) maka subyek-
nya berubah menjadi dual pula (U\23>) sehingga struktur kalimat
pertama berubah menjadi “0lxas QLU (Kedua buku ini baru).

¢. Aspek Morfologis
Secara etimologi, “morfologi” diadopsi dari bahasa Inggris

99, ¢

“morphology”; “morpho” artinya “bentuk kata” sedangkan “logy” artinya
“ilmu”. Maka “morfologi” berarti “Ilmu tentang bentuk kata.”*

Sebelum menjelaskan pengertian “morfologi” secara terminologi,
sebelumnya akan dijelaskan contoh sebagai berikut: Kata “sepeda”
misalnya, dalam bahasa Indonesia ditemukan kata “bersepeda”, “sepeda-
sepeda”, “sepedaan”, “sepeda motor” dan lain sebagainya. Perubahan
bentuk kata (baik dengan cara pengulangan, penambahan sufiks, prefiks
atau infik) tersebut menyebabkan adanya perubahan golongan dan arti kata.
Kata “bersepeda” yang bentuk dasarnya adalah “sepeda” setelah mendapat
sufiks “ber” otomatis merobah arti dan golongan kata yang bersangkutan;

dari kata benda (noun) menjadi kata kerja (verd). Sistem perobahan kata

seperti ini dalam linguistik disebut dengan “morfologi.”

>2 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, op.cit., h. 386.
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-

Dalam bahasa Arab, dapat dicontohkan dengan kata: “i: Hai
(menolong) bisa dibentuk menjadi: “ Iyl (penolong), “3}:43-2\” (yang
ditolong), “pad (pertolongan), & J-fdj (tolonglah...!), Jféﬁ\i (Jangan
tolong..!), dll. Sistem ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai
bahasa dalam mengekpresikan isi pikirannya kepada orang lain.

Berdasarkan contoh di atas dapat diketahui, bahwa secara
terminologi “morfologi”, adalah bidang linguistik yang mempelajari
morfem dan kombinasi-kombinasinya, atau dalam ungkapan lain adalah
bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata,
yakni morfem.”

Dalam literatur bahasa Arab, “morfologi “ disepadankan dengan
istilah “—@_pall ale” yang mencakup “—& pa¥ dan “GELE”. Munir
mendefinisikan “morfologi” dengan:

b il paal) JS b Cany bl ale (e g b clin sl se S e ()
T AISE e A A Al 0 (Y sl ale (Y sl
Definisi yang relatif sama dikemukakan oleh ‘Azizah Fawwal

Babaty, bahwa morfologi adalah:
b Le leaY B A A 0 Can (e A el Gl fna (e Gaay ale

daa ji 6d\.3.1‘\ }i (8da ji 63.31_1..‘} ji 6“\.;&‘ ) L@jj);

Demikian juga Ahmad ‘Athiyatullah menyebutkan, bahwa:

>3 Defenisi yang relatif sama, juga dikemukakan M. Ramlan dalam bukunya: Morfologi Suatu
Tinjauan Deskriptif, (Yogyakarta: CV. Cukaryono, 1983 M.), cet. ke-5. h. 17.

> Munir Al-Ba’albaki, op.cit., h. 593.
> ¢ Azizah Fawwal Babaty, op.cit., jilid: II, h. 573.
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e oty saill ole (o le S ding 5 d sl Al ple (e e 5 iyl
el ol U L a5 A jall S i Ly iy () 2 5801 1l
el

Secara singkat dapat dikatakan, bahwa “—_»all ale” jalah “Bagian
dari gramatikal bahasa Arab yang berkonsentrasi pada bagian
pembentukan kata dan memberinya syakal yang tepat dari huruf awal
sampai huruf yang kedua terakhir.” Sementara syakal huruf akhir dari
setiap kata dalam kalimat adalah bidang kerjanya “ s~ ale” atau yang
dikenal dengan “<! =¥V’ (infleksi).

Yang menjadi kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia dari aspek “morfologi” adalah adanya perbedaan antara
morfologi bahasa Indonesia dengan <& _»<ll sl dalam bahasa Arab. Dalam
bahasa Indonesia proses pembentukan kata dilakukan dengan: penambahan
kata, seperti kata “baca” dalam kalimat ‘“saya membaca majallah”;
imbuhan (prefiks), seperti “di” pada kata “artikel itu dibaca si Ahmad”;
akhiran (suffiks) seperti “an” pada kata “banyak bahan bacaan di sekolah”;
sisipan (infiks), seperti “/le” dalam kata “saat itu bumi meng-geletar” serta

pengulangan kata, seperti “Sonia menghapus baca-bacaan di dinding”.”’

6 Ahmad ‘Athiyatullah, AI-Qdmiis al-Islami, (Kairo: Maktabat al-Nahdhah al-Mishriyah,
1976 M./1396 H.), volume: IV, h. 269.

°7 Untuk lebih jelasnya lihat: Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, op,cit., h. 1147, atau
Tim Penyalin, Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan & Pedoman Umum
Pembentukan Istilah, (Bandung: Pustaka Setia, 1996 M.) h. 18.
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Kata “baca” sebagai kata dasar pada kalimat-kalimat di atas, tidak sedikit
pun berubah bentuk, dan tetap dibaca dengan “baca”.

Berbeda dengan bahasa Indonesia, proses perubahan dan
pembentukan kata dalam bahasa Arab dilakukan dengan mengubah bentuk
kata dasarnya kepada beberapa bentuk sesuai dengan ketentuan yang ada,
dalam bahasa populernya disebut dengan “BWi&Y) (derivation).

Secara terminologi “(3&i3)” adalah membentuk kata baru dari kata
yang lain dengan berbagai bentuk perubahan namun terdiri dari akar kata
yang sama dan mempunyai keterkaitan makna. Isytigag terbagi kepada
tiga, di antaranya: Pertama, Isytiqaq al-Shagir, yaitu membentuk kata-kata
baru dari kata asal,”® namun antara satu sama lain memiliki makna yang
sama dan urutan suku kata yang teratur. Seperti: 1). Perubahan-perubahan
yang terjadi dalam satu shigah baik dari segi kuantitas maupun dari segi
jenis kata. 2). Atau perubahan dari satu shigah kepada shigah yang lain,

seperti dari shigah fi’il madhi kepada shigah fi’il mudhari’, fi’il amr, isim

¥ Dua aliran nahwu (Basharah dan Kufah) berbeda pendapat tentang asal kata yang menjadi
pijakan dalam pengembangan kosa-kata bahasa Arab. Aliran Bashrah mengatakan asal kata dalam
bahasa Arab adalah isim mashdar, sementara aliran Kufah mengatakan fi’il madhi. Lihat: Kamal Al-
Din Abi al-Barkat al-Anbari, al-Inshdf fi Masail al-Khildf Bain al-Nahwiyain: Al-Bashriyina wa al-
Kiifiyina, (ttp. Dar Al-Fikr, t.th.), jilid. I, h. 235, (Masalah ke-28). Kelihatannya polemik ini terus
berlanjut, karena masing-masing penganut aliran sampai saat ini masih bersikukuh untuk membenarkan
pendapatnya. Oleh karena itu, hendaknya perbedaan pendapat ini tidak lagi terlalu dipersoalkan,
mengingat signifikansinya di dalam memahami teks bahasa Arab sungguh tidak menentukan, di
samping ia tidak akan pernah berakhir selama masing-masing penganut aliran beranjak dari sudut
pandang yang berbeda. Seiring dengan itu, menurut penulis hendaknya standar yang dipakai dalam
menentukan asal kata dalam bahasa Arab bukan kepada “kata”, tetapi kepada “suku” atau “akar kata.”
Sehingga dengan demikian, dia tidak harus isim mashdar —seperti pendapat ulama Bashrah- atau fi i/
madhi —seperti pendapat ulama Kufah.
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fa’il, isim maf’ul, mashdar, ism dlat dll. Sistem seperti inilah yang
diistilahkan dengan “ _ya¥”,

Kedua, Isytigdq al-Kabir, yaitu “melahirkan” kata baru dengan cara
merubah letak akar kata yang dimilikinya, sehingga terbentuk beberapa
kata namun memiliki keterkaitan makna antara satu sama lain. Kata “J&” -
yang terdiri dari akar kata: wau, gaf dam lam- berarti “berkata,” bisa
“melahirkan” beberapa kata yang lain, di antaranya “«Jas —dengan
mendahulukan huruf waw- berarti “mengangkat satu kaki, sementara kaki
yang sebelah menancap ke bumi”, dan “sU” —dengan mendahulukan
huruf lam- berarti “tekanan darah tinggi atau strok.” Dengan demikian,
ditemukan sejumlah kata dan makna, namun antara satu sama lain
memiliki keterkaitan makna yaitu “bergerak”.

Ketiga, Isytigdq al-Akbar, yaitu pembentukan kata baru melalui 1).
Penukaran sebagian huruf dalam satu kata dengan huruf yang lain yang

3

dianggap lebih tepat (ibdal), seperti menukar huruf “wau” pada “as<2”
menjadi “pba” dlI. 2). Menerima kata baru yang memiliki arti yang sama
dengan bahasa kode, namun keduanya berwazan yang sama sekalipun
tidak terdiri dari suku kata yang sama, seperti antara “«Gb dan “O2, yang
memiliki arti yang sama (mendengar suara lalat). Demikian juga )
dengan “kl_p=" keduanya bermakna “jalan” dll.

Dalam menghadapi persaingan global, termasuk kompetisi di

sektor bahasa, signifikansi “B&i4) (derivasi) dalam BA menempati posisi
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yang sangat menentukan agar bahasa ini bisa tetap eksis di pentas dunia
internasional. Karena dengan modal derivation, semua kosa kata bahasa
asing, khusunya yang belum dikenal dalam BA, dapat diserap secara
selektif (tidak diterima secara mentah). Orang Arab berusaha agar kosa
kata baru tersebut dapat dibentuk secara tersendiri dalam BA, seperti kata
“Microscope” (bahasa inggris) dalam BA disebut dengan “’\¢><". Hal ini
dilakukan untuk menjaga identitas dan karakteristk BA itu sendiri.
Demikian proses pembentukan dan perubahan kata dalam bahasa
Arab yang jauh berbeda dengan bahasa Indoensia. Karena dalam bahasa
Arab tidak hanya dilakukan dengan proses “(3 s~ (prefiks), “3=) sV
(sufiks) atau “4dalAll” (infiks), tetapi yang lebih siginifikan adalah

melahirkan kata baru melalui proses-proses isytigdg sebagaimana yang

> Upaya ini dalam linguistik Arab disebut dengan “cx =31” (Arabisasi). Yaitu sebuah usaha
penyerapan bahasa asing ke dalam bahasa Arab, khususnya “<la,i” yang belum dikenal dalam bahasa
Arab sebelumnya. Proses ini lahir secara alamiyah -sebagaimana halnya semua bahasa di dunia- karena
dipengaruhi atau mempengaruh bahasa luar telah menjadi tabiat setiap bahasa yang masih eksis seiring
dengan kemajuan berfikir masing-masing pemakai bahasa. Dalam mengadopsi bahasa luar, orang Arab
kelihatannya sangat selektif, dan membuat sejumlah ketentuan: Pertama, mencari padanan arti bahasa
serapan dengan bahasa Arab, seperti kata “—aia” (yang arti asalnya adalah memanggil dengan suara
keras) dengan “felphon” (bahasa Inggris) yang biasanya juga dilakukan dengan suara keras. Atau
seperti “<s” yang diserap dari “dencimetre”. Kedua, menyesuaikan bahasa serapan dengan fonem
bahasa Arab, seperti “ fismesS” yang diserap dari kata “computer” (bahasa Inggris). Ketiga,
menyesuaikan bahasa serapan dengan dengan pola (wazan) bahasa Arab, seperti kata “z %" yang
diadopsi dari kata “s_¢=” yang bermakna “buruk atau jahat”, dll. Proses ini dilakukan agar bahasa Arab
tidak tertinggal dari derasnya perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sarat
dengan penemuan-penemuan baru yang saat ini banyak lahir di dunia barat yang nota bene tidak
menggunakan bahasa Arab. Lihat: Taufiq Muhammad Syahin, ‘Awdmil Tanmiyat Al-Lughah al-
‘Arabiyah, (Kairo: Maktabat Wahbah, 1980 M.), cet. I, h. 133-136, Shubhi Shaleh, Dirdsat fi Figh Al-
Lugah, (Bairat: Dar Al-Ma’arif, 1970 M.), cet. ke-4, h. 320, Imil Badi’ Ya’qib, Figh Al-Lugah al-
‘Arabiyah wa Khashdishuhd, (Bair(t: Dar Al-Tsaqafah al-Islamiyah, 1982 M.), h. 217.
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telah disebutkan di atas. Untuk lebih jelasnya perbedaan antara dua bahasa

dimaksud, dapat dibandingkan pada tabel berikut ini:

Kata Dasar Bentuk Proses Pembentukan
Indonesia Arab Kalimat Indonesia Arab
Aktif Dia telah menu-lis Gl Cais
(J=Wll i) | pelajaran
Pasif Perkara itu G eiSa )l
Tu-lis — & d | (Jsexall Sw) | fertulis/tercatat
- Pelaku Khalid  seorang S Al
(del asil) penulis
Kata benda . dlien 44l
(i) Tulisannya Indah
" Kedua orang itu .
Dual () sedang mem-baca Jle s Ler
Mereka (lk) telah
. - Q) § g5 48
Ba-ca i 3 iqtilfm baca buku 950
Plural (e=2) Mereka (pr.)
telah  mem-baca sl ) 8
buku itu
Keduanya telah | 5 .y yLa:
Dual (o) pergi ke Sekolah aell ) L
Mereka (lk) BIRS
. SE L]
Per-gi a3 ;Zc;’z;ﬂg pergi ke ]
Plural (¢=) Mereka (pr.) o oy
sedang pergi ke fe— an
pasar e

Dari tabel di atas, terlihat bahwa untuk pembentukan kata dalam
bahasa Arab terlihat sangat ketat, karena sedikit saja salah bisa berakibat
terjadinya perubahan makna. Akan tetapi, proses ini dinilai sangat sistemis,
karena ketentuannya telah jelas sehingga mudah untuk diimplementasikan,
dan juga terkesan lincah, karena dari satu akar kata dapat diolah menjadi

beberapa bentuk kata sesuai dengan konteks pesan yang ingin disampaikan
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pemakai bahasa. Namun, adanya perbedaan sistem pembentukan kata
antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, menjadi salah satu kesulitan
bagi upaya “pembumian” bahasa ini di tanah air.

Aspek Semantis

Secara etimologi, “semantik”® diadopsi dari bahasa Inggris
“semantic”. “Semantic” berasal dari bahasa Yunani: “semanein” yang
berarti “tanda” (YA I =all) 6! Maka secara terminologi, semantik
adalah “teori makna atau kajian yang berkaitan dengan arti kata.”

Dalam literatur bahasa Arab, “semantik” disepadankan dengan
istilah “A¥all ale>62 Ahmad Mukhtar Umar menjelaskan makna 4¥all ale
dengan: “aall g ki Jolih Al Al Lo e g Al % (Bagian dari
linguistik yang mempelajari teori makna). Selanjutnya beliau menjelaskan
ruang lingkup “4¥al ale” yaity segala sesuatu yang berbentuk lambang.
Dengan demikian, dapat dipahami lambang tidak hanya berbentuk gambar
atau kata, seperti “saya”, tetapi juga huruf —yang menjadi unsur

terbentuknya sebuah kata- seperti huruf “B” pada nomor polisi sebuah

% JIstilah semantik baru muncul pada abad ke-19 yaitu sekitar tahun 1894 M. yang
diperkenalkan oleh American Philological Association seiring dengan munculnya artikel “Reflectid
Meanings: A point in Semantics”. Lihat: T. Fatimah Djadjasudarma, Semantik I Pengantar ke Arah
Ilmu Makna, (Bandung: PT. Eresco, 1993M.), h. 1.

' Nawwal Muhammad ‘Athiyah, ‘flm al-Nafs al-Lugawi, (Kairo: Maktabat Anglo-Mesir,
1975 M./1390 H.), cet. I, h. 68.

62 Lihat: Munir Al-Ba’labaki, op.cit., h. 832. Namun demikian, ada juga yang menyebutnya
dengan “dlilan” —hanya merubah aksara latin menjadi Arab.

% Ahmad Mukhtar Umar, ‘lmu al-Dildlah, (Kuwait: Maktabat Dér al-Arabiyah 1i al-Nasyr
wa al-Tauzi’, 1982 M./1402 H.), cet. [, h. 11.
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kenderaan mengandung makna bahwa kenderaan tersebut secara
administrasi kepolisian terdaftar sebagai kenderaan wilayah Jakarta dan
sekitarnya.

Yang menjadi problem dalam pembelajaran BA di Indonesia dari
segi semantik adalah terjadinya perubahan makna (Sxell usS) * kosa
kata BA —khususnya kosa-kata laras keagamaan- yang telah diadopsi
menjadi kosa kata BI. Perubahan dimaksud dapat ditemukan dalam
berbagai “peristiwa” atau bentuk, di antaranya: Pertama, meluas; Kedua,
menyempit; Ketiga, ameliorative (membaik nilainya); Keempat, Peyoratif
(memburuk nilainya); Kelima, sinestesia (persepsi yang berbeda), dan
keenam, makna asosiasi. 65

Untuk lebih jelasnya perubahan makna sebagian kosa-kata bahasa
Arab setelah dipungut menjadi kosa-kata bahasa Indonesia dimaksud,

dapat dilihat pada tebel berikut:

Kata Makna Bentuk
Serapan Dalam BA Dalam BI Perubahan
Sahabat Seseorang yang | Kawan; teman; atau
hidup pada masa | handai. Meluas
Nabi dan bertemu

% Terjadinya perubahan makna bahasa model kepada bahasa pengguna dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor di luar bahasa seperti etika atau norma dan soaial-budaya yang berlaku pada masyarakat
pengguna. Perubahan makna bahasa Arab setelah diadopsi menjadi bahasa Indonesia misalnya, selain
karena kuatnya “intervensi” agama (Islam), di sisi lain juga oleh karena tidak cukupnya kosa kata
bahasa Indonesia (sebagai bahasa penerima) dalam khazanah pengetahuan keislaman dan kebutuhan
akan adanya sinonim.

% Klasifikasi ini di jabarkan dari penjelasan Stephen Ullmann yang menyatakan, bahwa
perubahan makna meliputi: 1). Perubahan wilayah makna; perluasan dan penyempitan; 2). Perubahan
dalam evaluasi atau konotasi: ameliorasi dan peyorasi. Lihat: Stephen Ullmann, Semantic: An
Introduction ti the Sciense of Mianing, (Oxford: Oxford Universty Press, 1983 M.), h. 87.
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dengannya.
Sedekah Pemberian yang | 1). Pemberian sesuatu
bernilai pahala | kepada fakir miskin di
bukan kehormatan. | luar konteks zakat mal
dan zakat fitrah; 2). Se- Mel
lamatan atau Kanduri; cluas
3). Makanan (bunga-
bunga dsb.yang disaji-
kan kepada roh halus).
Umat Seluruh manusia. Para penganut suatu M .
. : enyempit
agama; penganut Nabi.
Ustadz Guru besar 1. Guru agama (1k.). Meluas
(Profesor). 2. Tuan (sapaan)
‘Ulama Para Ilmuan (lebih | Seseorang yang ahli M it
dari dua orang) dalam bidang Islam chyempt
Masjid Rumah atau Rumah atau bangunan
bangunan tempat besar yang dibuat seba-
sembahyang umat | gai tempat sembahyang | Menyempit
Islam umat Islam yang ber-
beda dengan Mushalla.
Madrasah | Sekolah Sekolah atau Perguruan
(biasanya yang ber- Menyempit
dasarkan agama Islam)
Lazim Wajib Sudah biasa, kebiasaan | Sinestesia
atau sudah umum
Alamat®® | Tanda Keterangan tempat
tinggal, seperti nama Menyempit
jalan, nomor rumah,
nama kota kode pos dll.

Pergeseran makna yang demikian dapat menimbulkan kesulitan
bagi siswa dalam menentukan makna yang sebenarnya (antara makna
dalam BI atau makna BA) ketika mereka mengucapkan, memahami atau

menerjemahkan kosa-kata Arab yang telah diadopsi ke dalam bahasa

5 Banyak penelitian tentang kosa-kata BI yang serapan dari BA. Muhammad Sanusi bin H.
Muhammad dalam “Kamus Istilah Islamiyah” mengatakan: terdapat 2000 kosa-kata BI yang diadopsi
dari BA. Sedikit berbeda dengan Tengku Iskandar dalam “Kamus Dewan” mengatakan terdapat 1.100
kata BA yang telah diserap ke dalam BI. Demikian juga LPIAK IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun
1971, memperoleh hasil penelitian, bahwa ditemukan 12,5 % dari semua kosa-kata BI yang diadopsi
dari BA.
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Indonesia, dan pada akhirnya dapat menghambat lajunya proses
“pembumian” bahasa Arab di tanah air.

Oleh karena itu, menurut penulis perlu dilakukan penelitian ulang
tentang jumlah kosa kata BI yang diadopsi dari BA untuk memperoleh
jumlah yang paling akhir. Seiring dengan itu perlu dilakukan
pengklasifikasian kosa kata; seperti laras fikih, teologi, pendidikan, politik
dll. Kemudian menjelaskan makna kosa-kata dimaksud dalam BA dan
maknanya setelah menjadi BI. Hal ini dinilai perlu untuk melihat apakah
ada perubahan makna atau tidak. Kalau terjadi perubahan/pergeseran
makna, sejauh mana perubahan/pergeseran tersebut ?, yang pada akhirnya
dapat ditentukan bentuk perubahan makna dimaksud, seperti contoh
sederhana yang dijelaskan di atas. ¢’

2. Faktor Non-Linguistik
Di sisi lain, faktor non-lingustik juga dinilai sangat signifikan dalam
memunculkan problema pembelajaran bahasa Arab di Tanah Air, sejauh hal-
hal yang dimaksud tidak dapat memberikan yang terbaik terhadap kelancaran

“assimilasi” bahasa Arab di tengah masyarakat Indonesia. Faktor non-lingustik

%7 Untuk mengatasi problematika semantik dalam pembelajaran BA di Indonesia, Ahmad
Satori Isma’il menawarkan beberapa langkah pengajaran sebagai berikut: 1). Pembelajaran mufradat
yang umum terlebih dahulu. 2). Pembelajaran mufradat dalam konteks. 3). Pembelajaran mufradat dari
segi makna. 4). Memperhatikan pemilihan kosa-kata dalam pengajaran, seperti mengajarkan mufradat
yang kongkrit sebelum yang abstrak, yang dekat dengan lingkungan siswa sebelum yang lainnya, dan
terlebih dahulu mengajarkan mufradat yang mudah diucapkan sebelum yang sulit. 5). Menggunakan
media pengajaran. 6). Memberikan penjelasan tentang perbedaan semantik kosa kata bahasa Arab yang
terpakai dalam BI. Lihat: Ahmad Satori Isma’il, “Al-Musykilat al-Dilaliyah fi Ta’lim al-Lugah al-
‘Arabiyah (Min wijhat al-Dirasat al-Taqabuliyah),” Al-Jami’ah, No. 64/X11/1999, h. 215-216.
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dimaksud yang dapat diuraikan dalam tesis ini adalah: Pertama, faktor
lingkungan sosial; Kedua, faktor psikologis; Ketiga, faktor tujuan; Keempat
faktor tenaga pengajar; Kelima, faktor metode pembelajaran; Keenam, faktor

materi pembelajaran; dan ketujuh, faktor individu/anak didik.

a. Faktor sosial

Dalam ungkapan lain, “sosial” dapat disebut dengan “lingkungan”
(335\4). Dalam teori pendidikan, lingkungan sangat signifikan dalam
pembentukan anak didik menuju kedewasaanya. Bahkan salah satu dari
aliran-aliran teori pendidikan® tersebut (aliran convergensi yang
dipelopori Jhon Lock) mengatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan
kognitif, afektif dan psikomotorik anak didik ditentukan oleh lingkungan
yang mengitarinya.

Salah satu hal yang menjadi problematika pembelajaran B.Arab —
sebagaimana bahasa asing lainnya- di Indonesia adalah faktor sosial yang
berbeda. Di negara-negara Arab mayoritas penduduknya berbicara dengan
bahasa Arab. Setiap anak didik sejak lahir, bahasa yang pertama di dengar

dan diucapkannya adalah BA, sehingga tidak aneh kalau anak kecil di

% Aliran-aliran teori pendidikan ada tiga: 1). Aliran Nativisme, dipelopori oleh Schopenhauer,
aliran ini meyakini bahwa bakat/pembawaan lebih menentukan dalam pendidikan anak; 2). Aliran
Emperisme, aliran ini meyakini bahwa lingkungan lebih berpengaruh dalam proses pendidikan; 3).
Aliran convergensi, aliran ini tidak saja meyakini bahwa pembawaan berpengaruh terhadap proses
pendidikan, juga lingkungan diyakini tidak kalah pentingnya di banding dengan pembewaan.
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Arab lebih pintar berbahasa Arab dari pada orang Indonesia yang sudah
dewasa. Itu artinya, bahwa BA telah menjadi bagian dari kehidupannya.
Sangat berbeda dengan di Indonesia, pada umumnya masyarakat
Indonesia tidak berbicara dengan BA, semua media, baik cetak maupun
elektronik, jarang sekali yang menggunakan BA, sementara di sisi lain,
lingkungan yang mengkondisikan dirinya dengan pemakaian BA sangat
jarang ditemukan, kecuali hanya sebagian pesantren, madrasah atau
lembaga-lembaga lainnya yang mencoba untuk itu. Maka secara otomatis
kebiasaan mendengar dan berucap dengan BA sangat jauh dari kehidupan
masyarakat Indonesia, sementara mendengar dan berucap merupakan
langkah awal dalam mempelajari setiap bahasa —apalagi bahasa asing.

HD. Hidayat mengatakan: Berhasil tidaknya suatu pengajaran
bahasa —termasuk pengajaran bahasa Arab- sedikit banyaknya
tergantung kepada sejauh mana pembinaan yang diberikan oleh
lingkungan masyarakat, keluarga, teman belajar, guru, lingkungan
madrasah, media penerangan, seperti radio, telivisi, buku bacaan,
majalah, surat kabar dan lain sebagainya.

Memperhatikan realitas ini, dapat dikatakan bahwa pemecahan
problema dari sisi lingkungan sosial dalam pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia merupakan persoalan yang sangat rumit, karena di satu sisi
lingkungan ini tidak bisa disalahkan, sebab Indonesia sebagai sebuah
nation memang berbeda dengan negara Arab. Indonesia, di samping

memiliki bahasa daerah juga memiliki bahasa nasional. Sementara di sisi

% H. D. Hidayat, “Pengajaran...”, op.cit., h. 15.
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lain, tanpa dukungan lingkungan sosial, upaya “pembumian” bahasa Arab
di tanah Air sampai kapan pun tak akan pernah berhasil.

Oleh karena itu, suatu hal yang sepatutnya dipikirkan dan
diusahakan adalah bagaimana hendaknya bahasa Arab tidak kalah dari
bahasa Asing lainnya —seperti bahasa Inggris- di tengah persaingannya

mencari “partisipan” di bumi pertiwi ini.

. Faktor psikologis

“Sikap” adalah modal pertama dalam berinteraksi dengan sesuatu
apapun, termasuk bahasa. Baik-buruknya sikap dapat mempengaruhi
tinggi-rendahnya minat dan semangat seseorang untuk berinteraksi dengan
pihak lain. Jika “bahasa” sebagai pihak lain yang dimaksud, maka tinggi
atau rendahnya minat dan semangat kita untuk menguasai dan mengetahui
lebih jauh bahasa yang dimaksud, salah-satunya, ditentukan oleh
bagaimana kita menyikapi bahasa tersebut.

Di antara bahasa-bahasa asing yang semakin marak dipelajari di
tanah Air, bak jamur dimusim hujan, bahasa Arab termasuk bahasa yang
kurang diminati oleh masyarakat Indonesia di banding dengan bahasa
Inggris. Eksisitensi bahasa Arab dalam percaturan global dianggap tidak
sesignifikan bahasa Inggris. Bahkan ada yang beranggapan bahasa Arab
adalah bahasa kampungan dan bahasa orang-orang tradisional yang

tertutup dengan budaya barat dan kemajuan teknologi.
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Sikap yang kurang simpatik ini kemudian melahirkan semangat
yang rendah di tengah masyarakat Indonesia untuk belajar bahasa Arab.

H. D. Hidayat mensinyalir, bahwa faktor psikologis menjadi salah
satu faktor penyebab kekurangberhasilan pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia. Faktor ini tercermin dalam sikap kebanyakan anggota
masyarakat Indonesia; termasuk pelajar dan mahasiswa yang tidak
bersemangat atau bahkan merasa malu untuk berbicara dengan bahasa
Arab, walaupun di pihak lain bahasa ini mendapat kedudukan
terhormat sebagai bahasa Alquran, Hadis Nabi saw. dan buku-buku
standar keagamaan lainnya, seperti, tafsir, fikih, tauhid d11.”

Diakui, bahwa faktor yang menimbulkan sikap yang kurang
simpatik terhadap bahasa Arab tersebut memang sangat kompleks. Mulai
dari faktor kebutuhan pasar, lingkungan yang kurang mendukung sampai
kepada aspek linguistik bahasa Arab itu sendiri. Karena bahasa Arab yang
dianggap sebagai “momok” yang sangat menakutkan, memastikan bahasa
ini akan semakin jauh dari perhatian masyarakat.

¢. Faktor Tujuan

Tujuan adalah awal dari segala kegiatan atau usaha, tanpa tujuan
apapun bentuk aktivitas yang dijalankan tidak akan pernah berakhir dengan
pasti. Dalam pembelajaran bahasa Arab —sebagaimana pembelajaran
keterampilan lainnya, tujuan merupakan dasar untuk memilih variabel-
variabel pembelajaran bahasa Arab yang lain, termasuk pendekatan,
metode, teknik, materi, media dan evaluasi.

Pada umumnya tujuan pembelajaran bahasa Arab pada tingkat

pemula dan menengah di lembaga-lembaga pendidikan bahasa Arab di

" Ibid., h. 16.
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Indonesia sangat beragam, namun secara umum dapat dikelompokkan
kepada: 1). Agar siswa mampu menghafal dan mempraktekkan kaedah-
kaedah nahwu dalam membaca kitab-kitab berbahasa Arab, seperti yang
dipraktekkan oleh sebagian besar pondok-pondok pesantren salafiyah;’' 2).
Agar siswa mampu bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa Arab, di
samping juga mampu membaca teks-teks keagamaan lainnya.

Berdasarkan Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP),
Mata Pelajaran Bahasa Arab mulai dari Madrasah Ibtidaiyah (MI),
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (baik MA atau MAK),
masing-masing dari kelas I-III oleh Departemen Agama RI., tahun 1994
sampai 1998 M., bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab pada masing-

masing tingkatan pendidikan dapat dilihat sebagai berikut:

No. | Madrasah Tujuan Umum Pembelajaran Bahasa Arab

Murid memiliki pengetahuan dan keterampilan

berbahasa Arab dengan + 200 kata dan ungkapan,

serta struktur kalimat sederhana yang diprogramkan

1 Ibtidaiyah | yang memungkinkan mereka:

: (MI) 1. Mampu melakukan percakapan dalam bahasa
Arab tentang lingkungan sekolah dan rumah
dengan lafal dan intonasi yang baik dan benar.

2. Mampu membaca dan memahami wacana dalam

7! Istilah lain dari Pondok Pesantren Tradisional adalah Pondok Pesantren Salafiyah. Menurut
Departemen Agama RI, Pondok Pesantren di Indonesia dikelompokkan kepada tiga: 1). Pondok
Pesantren Salafiyah, yaitu pesantren yang hanya memiliki kegiatan pengajian informal kitab; 2).
Pondok Pesantren Khalifiyah, yaitu pesantren yang hanya mengadakan pendidikan formal tanpa
mengadakan pengajian informal kitab; dan 3). Pondok Pesantren Kombinasi, yaitu tipe pesantren yang
tetap mempertahankan kegiatan informal pengajian, tetapi juga menyelenggarakan pendidikan formal.
Menurut data statistik tahun pelajaran 2000-2001, pesantren tipe Salafiyah di Indonesia berjumlah
7.462 (65,79 %), tipe Khalafiyah berjumlah 599 (5,30 %), sementara tipe Kombinasi berjumlah 3.251
(28,74 %) dari jumlah pesantren yang terdaftar 11.312. Lihat Departemen Agama RI., Profil Pondok
Pesantren di Indonesia Tahun Ajaran 2000-2001, (Jakarta: Departemen Agama RI., 2001 M.), h. 4 - 5.
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BA tentang lingkungan sekolah dan rumah
dengan lafal dan intonasi yang baik dan benar

) Tsanawiyah
: (MTs)

Agar siswa dapat menguasai secara aktif dan fasif
perbendaharaan kata bahasa Arab fushha berjumlah
700 kata dan ungkapan dalam berbagai bentuk kata
dan pola kalimat dasar yang diprogramkan sehingga
dapat digunakan sebagai alat komunikasi dan sebagai
dasar memahami buku-buku agama Islam yang
sederhana, di samping Alquran dan Hadits.

Aliyah
(MA)

1. Membekali siswa dengan perbendaharaan kata
dan idiomatik + 500 yang dapat mereka
aplikasikan baik secara aktif maupun pasif.

2. Membekali siswa dengan beberapa struktur
kalimat baru yang menggunakan kosa kata yang
telah dimiliki, baik lama maupun baru, sesuai
dengan program yang ditentukan.

3. meningkatkan keterampilan siswa baik resptif
maupun ekpressif, dalam berkomunikasi atau
kegiatan lainnya.

4. Meningkatkan apresiasi dan kecintaan siswa
kepada bahasa Arab.

Aliyah
4. | Keagamaan
(MAK)

Agar siswa dapat menguasai secara aktif dan fasif
sejumlah kata dan ungkapan BA fushha dalam
berbagai bentuk kata, frase dan pola kalimat yang
diprogramkan sehingga dapat dipakai sebagai alat
komunikasi dan sebagai salah satu alat memahami
buku-buku agama Islam di samping Alquran dan
Hadis.

Bila didasarkan kepada prinsip bahasa, bahwa pada awalnya bahasa

adalah mendengar dan berbicara, maka terlihat rumusan tujuan yang

menimbulkan masalah adalah lembaga-lembaga yang sejak awal

merumuskan tujuan belajar BA untuk pandai membaca dan menghafal

sejumlah gawad ’id: nahwu dan sharf.

Memperhatikan rumusan tujuan belajar bahasa Arab di Madrasah,

sekalipun secara teoritis kelihatannya tidak bermasalah, namun secara

praktek terlihat bahwa sarana dan prasarana yang mendukung untuk

tercapainya tujuan tersebut sangat terbatas. Seperti halnya lingkungan yang
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tidak kondusif, buku-buku penunjang yang kurang lengkap, dan waktu
praktek yang sangat terbatas, dll. Kelihatannya semua itu sedikit
banyaknya menjadi problematika pembelajaran bahasa Arab di tanah Air.
. Faktor tenaga pengajar
“Kekurangan Guru dan Guru Kekurangan” adalah sebuah diskripsi
tentang kondisi tenaga pengajar BA di Indonesia. “Kekurangan guru”
adalah kondisi ril di lapangan, banyak madrasah, pondok pesantren atau
lembaga pendidikan tinggi lainnya yang kekurangan “stok” tenaga
pengajar. Sementara di sisi lain, pengangkatan guru negeri di bidang mata
pelajaran bahasa Arab di lingkungan Departemen Agama sangat terbatas.
Menurut data statistik tahun 2000-2001 M. jumlah tenaga pengajar

pondok pesantren dan Madrasah dapat dilihat sebagai berikut:

Jumlah Kekurangan
Nama Lembaga Guru Siswa Igzg; Guru

Pondok Pesantren’ 181216 | 2.737.805 | 11.312 | Belum Dite-
mukan Data

Madr. Ibtidaiyah
(MIN & MIS) " 35.040 | 2.988.573 | 22.035 39.080
Madr. Tsanawiyah " 26.627 | 1.884.576 | 10.365 10.558
Madr.Aliyah " 13.114 | 576.221 | 3.705 7.697

72 Departemen Agama RI., Profil Pondok Pesantren di Indonesia Tahun Ajaran 2000-2001,
op.cit, h. 4 -11.

7 Departemen Agama RI., Profil Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia Tahun Ajaran 2000-2001,
(Jakarta: Departemen Agama RI., 2001 M.), h. 1-3.

™ Departemen Agama Rl., Profil Madrasah Tsanawiyah di Indonesia Tahun Ajaran 2000-
2001, (Jakarta: Departemen Agama RI., 2001 M.), h. 1-3.

™ Departemen Agama RI., Profil Madrasah Aliyah di Indonesia Tahun Ajaran 2000-2001,
(Jakarta: Departemen Agama RI., 2001 M.), h. 1-3.
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Jika kekurangan guru di atas dinilai secara kolektif, maka keku-

rangan guru khusus di bidang mata pelajaran BA adalah sebagai berikut:”®

Lembaga Kekurangan Guru BA
Pondok Pesantren (Pon-pes) Belum ditemukan data’’
Madrasah Ibtidaiyah (MIN & MIS) 12.962 Orang’®
Madrasah Tsanawiyah 570 Orang
Madrasah Aliyah 395 Orang

Dengan kondisi seperti ini, tidak jarang lembaga-lembaga
pendidikan dimaksud “terpaksa” memberdayakan tenaga pengajar seada-
nya, bahkan harus menunjuk tenaga pengajar yang tidak spesialis di bidang
BA pun untuk mengajar BA. Sementara di sisi lain kemampuan guru-guru
BA yang ditugaskan untuk mengajar BA pun juga masih dipertanyakan.
Sehingga menjamurlah “guru kekurangan” diberbagai lembaga yang
mengajarkan bahasa Arab di tanah Air.

H. D. Hidayat, mendiskripsikan problematika pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia dari aspek tenaga pengajar sebagai berikut:

1. Kekurangan guru bahasa Arab terutama di Madrasah Ibtidaiyah.
Pengangkatan guru negeri khusunya di Departemen Agama amat
terbatas.

2. Jarang guru yang memiliki keterampilan berbahasa lisan yang
memadai.

3. Masih sedikit guru yang mempunyai latar belakang pendidikan dalam
disiplin pengajaran bahasa Arab, sehingga terpaksa banyak guru-guru

% Data ini dikutip dari masing-masing Depag RI., Profil Pondok Pesantren, Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah di Indonesia Tahun Ajaran 2000-2001 M.

77 Kalau saja jumlah guru (181.216) di bagi dengan jumlah murid (2.737.805), maka
perbandingannya adalah 1 guru : 15 siswa. Menurut penulis perbandingan ini cukup ideal, namun kalau
dilihat dari segi tanggung jawab Kyai/Ustadz yang mayoritas berperan selama 24 jam, kelihatannya
yanglebih ideal 1:10.

78 Jumlah ini adalah jumlah kekurangan guru kelas dan tidak ditemukan data khusus tentang
kekurangan guru bahasa Arab pada tingkat ini, karena secara praktisi, guru yang mengajarkan bahasa
Arab pada tingkat Ibtidaiyah adalah guru kelas sekaligus.
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yang bukan alumni Jurusan bahasa Arab Fakultas Tarbiyah atau IKIP
mengajar bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah.

4. Fasilitas materi yang tidak memadai dan tugas-tugas lain di luar
Madrasah yang perlu ditangani guru, menyebabkan pelaksanaan
metode yang memerlukan kegiatan yang intensif tidak berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.

5. Khususnya dimadrasah Ibtidaiyah belum tentu guru menguasai materi
dengan baik, karena biasanya pemberian materi pelajaran di level ini
berdasar kepada sistem guru kelas, bukan guru permata pelajaran.”

Menurut penulis, faktor yang sangat menentukan dalam mengatasi
problematika ini adalah faktor finansial. Dengan adanya dana/anggaran
yang cukup “kekurangan guru” dan “guru kekurangan” dapat diatasi
melalui workshop/pelatihan-pelatihan, penataran-penataran dll. Namun
penyediaan dana yang mencukupi bukanlah “semudah membalikkan
telapak tangan,” apalagi di saat kondisi prekonomian negara yang sedang
krisis saat ini. Oleh karena itu, perhatian dari berbagai pihak terhadap
upaya “pembumian” bahasa Arab di tanah Air sangat menentukan.

e. Faktor metode pembelajaran

Sebuah ungkapan populer mengatakan: “palall (e e—"»\ gy Hhall
(metode lebih penting dari materi), menunjukkan betapa signifikannya cara
penyampaian dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran BA. Hal ini
terbukti betapapun bagusnya sebuah materi, tapi kalau cara penyam-
paiannya kurang menarik, hasilnya tetap nihil. Seiring dengan itu, guru
yang berhasil sebenarnya bukanlah guru yang tahu dengan segalanya,

tetapi adalah guru yang menguasai metode. Di samping itu, metode®™

" H. D. Hidayat, “Pengajaran...”, op.cit., h. 16.

% Metode (4 k) berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Jika dikaitkan dengan pembelajaran, metode yang
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adalah bagian yang tidak bisa an sich diri dari variabel-variabel
pembelajaran lain seperti, approach, tujuan dan teknik pembelajaran.
Approach ®' sangat mendasari tujuan, sementara tujuan -salah satunya-
berfungsi untuk menentukan metode apa yang akan digunakan. Metode
kemudian berfungsi sebagai dasar dalam mengaplikasikan teknik®*
pembelajaran di lapangan/kelas.

Pada dasarnya peroblematika pembelajaran BA di Indonesia dari
aspek metode, sangat terkait dengan problema profesionalisme guru.

Secara teoritis, walaupun metode yang diterapkan di berbagai lembaga

dimaksud adalah cara penyampaian materi kepada siswa, agar sisiwa dapat memahaminya dengan
mudah dan tidak memakan waktu yang banyak, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik. Secara umum, ada beberapa alternatif metode yang dapat dipakai dalam pembelajaran bahasa
Arab, antara lain: 1). Metode Langsung (s_ball 48 ,k); 2). Metode Gramatikal (2=l 43 )ka); 3). Metode
Membaca (3¢)8l 44 jha); 4). Metode Terjemah (dwa_sill 44 ,k); 5). Metode Bercakap-cakap (Lidlasll 44 )l);
6). Natural Metode (damkll 43 jla); 7). Metode Campuran (&dalaill 45 ,1): 8). Auduo-Visual. (deewll 48,0
4,,44l); dll. Dapat dipastikan semua buku yang berbicara tentang metode pengajaran bahasa Arab
membahas persoalan ini. Lihat misalnya: Mahmad Ali Al-Saman, al-Taujih fi Tadris al-Lugat al-
‘Arabiyah, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1983 M.), h. 93-99. Bandingkan juga dengan Ahmad Sayuthi
Anshari Nasution, “Qadhaya Ta’lim Al-Lugah al-‘Arabiyah fi al-Jamiat al-Indinisiyah,” Makalah,
Disampaikan pada Kuliah Umum Fakultas Bahasa Universitas Negeri Jakarta, 4 Maret 2002 M., h. 7.
Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing; Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975 M.), cet. ke-2, h. 32-40 dan H. Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran
Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta: RajaGrafindo Perasa, 1995 M.), cet. I, h. 152-184.

8! Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “pendekatan” (approach) diartikan dengan: “Usaha
dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti; metode-
metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian.” Secara termonologi, Muljanto Sumardi
menyatakan, bahwa “pendekatan” (madkhal) bersifat axiomatic. Ia terdiri dari serangkaian asumsi
mengenai hakikat bahasa dan pengajaran bahasa serta belajar bahasa. Muljanto Sumardi, Pengajaran
Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975 M.), cet. ke-2, h.11-12. Selanjutnya disebut: Muljanto
Sumardi, “Pengajaran...”

¥ Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa “teknik” adalah: “1).
Pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan hasil industri (bangunan, mesin.
dll). 2). Cara sistematis mengerjakan sesuatu.” Lihat: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit.,
h. 1024. Berdasarkan pengertian tersebut, jika dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran bahasa, maka
dapat dikatakan bahwa “teknik” adalah strategi yang dilakukan subyek didik (Guru/dosen) dalam
menyampaikan materi. Strategi mencakup banyak hal, termasuk di antaranya: mimik/gerak-gerik,
intonasi suara, cara menggunakan media, cara mengelola kelas, dll. dengan tujuan agar semangat
belajar Siswa/mahasiswa tetap membara dan terjaga sedemikian rupa.
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yang mengajarkan BA di tanah air cukup beragam, namun keragaman itu
disebabkan oleh perbedaan dalam menetapkan tujuan pembelajaran BA di
lembaga masing-masing, -khusus di pondok-pondok pesantren. Sementara
di lembaga-lembaga yang berdiri di bawah naungan Departemen Agama,
mulai dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah sampai tingkat Madrasah Aliyah,
secara teoritis dapat diseragamkan. Berdasarkan penyeragaman ini,
ditemukan sebuah kesepakatan bahwa metode yang dipakai adalah metode
eclectic® yang mengambil aspek-aspek kelebihan dari bermacam-macam
metode, seperti aural-oral, dan direct method berdasarkan pendekatan

komunikatif, %

% Di Prancis metode ini dikenal dengan “methode active”. Di Indonesia diterjemahkan dengan
metode gado-gado. Kemahiran bahasa yang diajarkan menurut urutan-urutan berikut: berbicara,
menulis, memahami dan membaca. Kegiatan belajar dalam kelas yang lain berupa latihan lisan atau
oral practice, reading aloud, transilation, dengan menggunakan media audio-visual yang representatif.
Lihat: Hammadah Ibrahim, al-Ittijahat al-mu’dshirah fi Tadris al-Lugah al- ‘Arabiyah wa al-Lugdt al-
Hayyat al-Ukhra li Gair al-Ndthigina Bihd, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Araby, 1987 M.), h. 195.
Bandingkan dengan Muljanto Sumardi, “Pengajaran...”, op.cit., h. 37.

84 Depag. RI, Garis-garis Program Pengajaran Mata Pelajaran Bahasa Arab (GBPP);
Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Pendekatakan komunikatif adalah sebuah pendekatan
baru dalam pembelajaran bahasa, dimana materi disusun atas dasar fungsi bahasa dan kebutuhan sisiwa,
dengan harapan siswa akhirnya dapat menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dalam situasi yang
sebenarnya dan bukan komunikasi yang dibuat-buat. Lihat: Muljanto Sumardi, (ed.), Berbagai
Pendekatan Dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996 M.), cet. ke-
2, h. 12-13. Selanjutnya disebut dengan: Mujanto Sumardi “Pendekatan...”. Pendekatan ini muncul
pertama kali tahun 1972 oleh Wilkins dalam makalahnya yang berjudul: “Grammatical, Stuational and
National Syillabus” yang disampaikan dalam Komprensi Linguistik Terapan di Copenhagen. Ada dua
faktor utama yang melatarbelakangi lahirnya pendekatan ini: 1). Surutnya popularitas metode lisan dan
stuasional di Inggris. 2). Makin eratnya kerja sama antara negara-negara Eropa dalam bidang
kebudayaan dan pendidikan. Keutamaan pendekatan ini adalah: 1). Mampu mengubah citra pengajaran
bahasa secara gramatikal yang dianggap telah gagal mengajarkan bahasa sesuai dengan fungsinya. 2).
Mampu memberikan paradigmashito yang sangat mendasar serta secara radikal memberikan warna
baru terhadap proses belajar mengajar bahasa. Ketiga, mampu menjawab dua pertanyaan pokok dalam
pembelajaran bahasa, yaitu apakah yang dipelajari dan bagaimana bahasa harus dipelajari. Lihat:
Ahmad Satori, “Prospek Pengajaran Bahasa Arab di Sekolah dan Pesantren” Makalah. Disampaikan
pada Seminar Pendidikan dan Pelatihan Bahasa Arab, IAIN Bandung, 22 Juni 2000 M., h. 4.
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Metode aural-oral (@il dxaud) 48 )kl dan direct method
(35l 43y )klly dinilai memiliki kelebihan dari metode-metode lain.
Karena metode ini dapat menyeimbangkan penguasaan bahasa siswa antara
mendengar dan berbicara, yang nota bene merupakan langkah awal bagi

mereka untuk bisa dan mahir membaca dan menulis.

Menurut H. D. Hidayat, keberhasilan metode ini harus didukung:
Pertama, sarana/media yang representatif. Karena semua materi
disampaikan dengan bahasa asing —dalam hal ini bahasa Arab,
sehingga kalau ada mufradat yang belum dipahami siswa seharusnya
tidak memakai bahasa siswa tapi harus dijelaskan melalui media.
Kedua, membutuhkan guru yang berdedikasi tinggi; menguasai semua
keterampilan berbahasa (dengar, ucap, tulis dan baca), terampil dalam
menggunakan media, kretif, peka terhadap kondisi siswa, mengatahui
lebih mendalam tentang kepribadian masing-masing siswa, dIl. ®

Karakteristik guru yang demikian, sesungguhnya sangat sulit untuk
ditemukan. Secara otomatis pengaplikasian metode ini di Madrasah, dari
tingkat Ibtidaiyah sampai Aliyah akan mengalami problem.

f. Faktor materi pembelajaran

Secara umum, materi artinya “Sesuatu yang menjadi bahan (untuk
diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan dsb.)”. Ketika dikaitkan
dengan bahasa Arab, “materi” berarti bahan pelajaran bahasa Arab yang
akan, sedang atau sudah disampaikan kepada peserta didik untuk merubah
afektif, kognitif dan psikomotorik anak didik terhadap bahasa Arab ke arah
yang lebih positif.

Untuk melihat sejauh mana problematika pembelajaran bahasa

Arab di bidang materi, ada baiknya penulis terlebih dahulu mengutip

% H. D. Hidayat, “Pengajaran...”, op.cit., h. 17.
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ungkapan H. A. R. Partosentono (pernah aktif sebagai tenaga pengajar

bahasa Arab di IAIN “Syarif Hidayatullah™ Jakarta) mengatakan:

Buku-buku pelajaran bahasa Arab dari negara Arab yang dipakai
sebagai bahan pelajaran untuk siswa tingkat Ibtidai masih banyak
menimbulkan kesulitan-kesulitan, karena pelajaran bahasa Arab tidak
situasional karena tidak menggambarkan lingkungan alam dan sosial-
budaya para siswa, sehingga pelajaran kurang menarik dan kurang
melekat dalam ingatan. Di lain pihak masih sering terjadi, bahwa
buku-buku yang dipergunakan bukan merupakan buku pelajaran
bahasa Arab, tetapi buku yang mempelajari mengenai bahasa Arab;
akibatnya bukan kemampuan bahasa yang diperoleh, melainkan ilmu
pengetahuan tentang bahasa Arab yang didapat.™

Diskripsi problematika ini kelihatannya akan lebih relevan jika
yang dimaksudkan adalah materi-materi nahwu bahasa Arab di lembaga-
lembaga swasta seperti, sebagian besar pondok pesantren, kursus-kursus
atau tempat-tempat lain yang bergerak di luar naungan Departemen
Agama. Karena lembaga-lembaga yang berada di bawah naungan
Departemen Agama, mayoritasnya memakai kurikulum dan materi bahasa
Arab yang “dipoles” dan diproduksi sendiri oleh pihak departemen, seperti
Madrasah, baik Madrasah Ibtidaiyah sampai Madrasah Aliyah.

Namun bukan berarti materi yang disusun oleh Depag. tidak
menemukan masalah, ternyata out-put lembaga di luar naungan Depag.
masih bisa bersaing dengan alumni Madrasah, bahkan boleh dikatakan
kemampuan alumni pesantren tentang bahasa Arab, jauh lebih bagus

dibanding dengan alumni Madrasah. Hal ini menunjukkan —terlepas dari

%H. A. R. Partosentono, Sistem Pengajaran Bahasa Arab Tradisional dan Tingkat
Implikasinya Bagi Penguasaan Bahasa, “Studia Islamika” No. 9 Edisi, tahun ke-4, (Oktober 1978 M —
September 1979 M). h. 17.
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faktor-faktor lain- bahwa pembelajaran BA di sebagian pondok-pondok
pesantren -dari satu segi- bahkan lebih berhasil dibanding di Madrasah.

Bila beranjak dari prinsip lingustik, bahwa bahasa adalah ucapan,
maka kelihatannya yang menjadi kesulitan dalam pembelajaran BA di
Indonesia dari segi materi adalah masih meluasnya analisis kata yang
filosofis (<)) " dalam buku-buku atau kitab-kitab yang diajarkan pada
tingkat pemula dan menengah, yang nofa bene belum saatnya hal itu
mereka konsumsi, dan ternyata tidak banyak mendukung kemampuan
berbicara anak didik.

Di sisi lain, sekalipun belum ada penelitian tentang sejauh mana
hasil pembelajaran BA pada madsarah-madrasah di Indonesia berdasarkan
pemakaian buku-buku paket yang telah disusun oleh Depag untuk masing-
masing tingkat Madrasah, yang pasti secara umum kemampuan out-put
masing-masing tingkat belumlah seperti yang diharapkan, baik berdasar-
kan Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) yang telah ditetapkan sebelumnya,
apalagi kalau berstandar kepada idealitas penguasaan bahasa Arab oleh
tuntutan pasar dan dunia internasional.

Sekali lagi, memang harus diakui problematika dan/atau kesulitan

ini tidak an sich antara satu sama lain, tetapi bagaikan “lingkaran rantai

%7 Analisis filosofis tentang kata/kalimat (<',eY¥!), menjadi bagian dari hal-hal yang harus
dihindari dari materi nahwu pada tingkat pemula dalam upaya merefomulasi materi nahwu, -
sebagaimana yang diupayakan oleh Syauqi Dhaif. Dengan demikian, sebagai komunitas yang
menjadikan BA sebagai bahasa ibunya, foh juga berusaha meminimalisasi praktek ini dalam
mewariskan bahasanya kepada anak-anak didiknya. Apatah lagi masyarakat Indonesia yang tidak
menjadikannya sebagai bahasa Ibu, tapi hanya diperlukan untuk kepentingan agama dan untuk
memenuhi kebutuhan global (internasional).
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setan” yang saling terkait. Jumlah jam pelajaran bahasa Arab di Madrasah
yang sangat terbatas jelas dapat mempengaruhi terbatasnya interaksi
mereka terhadap pelajaran bahasa Arab, di samping minimnya buku-buku
penunjang, dan lingkungan yang kurang kondusif.

Menurut Ali Muhammad Al-Qasimi, bahwa salah satu faktor
penentu keberhasilan pembelaran bahasa Arab untuk non-Arab adalah

tersedianya buku-buku penunjang, antara lain:

Pertama, Kamus yang disusun sesuai dengan kebutuhan pelajar, -
yang dalam hal ini tentunya kamus Arab-Indonesia dan Indonesia
Arab. Kedua, buku muthala’ah yang relevan dengan buku pokok/paket.
Ketiga, buku petunjuk guru yang dapat membantunya dalam
menyampaikan materi pelajaran untuk setiap unitnya. Keempat,
tersedianya buku/lembaran kerja siswa (LKS), dam enam, tersedianya
labor bahasa Arab.™

Di samping itu, menurut penulis, hendaknya buku-buku materi
pelajaran BA untuk setiap tingkatan dapat disusun dengan memuat aspek-
aspek persamaan dan perbedaan antara BA dengan BI (seperti aspek
sintaksis dan semantis). Sehingga dengan sendirinya siswa dapat
mengetahui ciri khas bahasa Arab melalui bahasa Ibu (BI) yang telah lebih
banyak dikenalnya. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran bahasa
asing: “Persamaan-persamaan antara bahasa siswa dengan bahasa asing
dapat menimbulkan kemudahan-kemudahan, sebaliknya perbedaan-
perbedaan antara keduanya akan menimbulkan kesukaran-kesukaran.”

g. Faktor Individu/Peserta Didik.

% Ali Muhammad Al-Qasimi, Ittijahdt al-Haditsah fi Ta’lim al-‘Arabiyah li al-Néthigina bi
al-Lugah al-Ukhrd, (Riyadh: Jami’at al-Riyadh, 1979 M.), h. 55.
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Setiap proses belajar mengajar, tidak hanya di bidang bahasa Arab,
anak didik menjadi salah satu variabel yang paling nenentukan untuk
berlangsungnya PBM. Kalau guru tidak ada, mungkin masih bisa belajar
melalui kaset, CD, buku dIl. secara otodidak. Tapi bagaimana kalau obyek
pendidikan itu sendiri tidak ada ?, yang pasti PBM tidak akan terlaksana.

Untuk melihat sejauh mana jumlah peserta didik yang sedang
belajar bahasa Arab secara formal di Tanah Air, salah-satunya dapat dilihat
dari jumlah siswa/santri pondok-pondok pesantren dan Madrasah-
madrasah di Indonesia. Menurut data statistik yang diperoleh dari

Departemen Agama, jumlah tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:*

Nama Lembaga Jumlah Siswa
Pondok Pesantren (Pon-Pes) 2.737.805
Madrasah Ibtidaiyah (MIN & MIS) 2.988.573
Madrasah Tsanawiyah (MTs) 1.884.576
Madrasah Aliyah (MA dan MAK) 576.221

Yang jelas, masing-masing lembaga di atas mempelajari bahasa
Arab. Bahkan ada di antara beberapa santri di sejumlah pesantren yang
mengambil konsentrasi di bidang nahwu. Menurut data statistik 2000-
2001, santri yang menjadikan nahwu dan sharaf sebagai kajian populernya

mencapai 23 %, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini: *°

No. Subjak Santri %

01. | ‘Aqgidah 31,28 %
02. | Figh 29,48 %
03. | Tasawuf 24,88 %

% Data ini dikutip dari masing-masing: Depag RI., Profil Pondok Pesantren, Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah di Indonesia Tahun Ajaran 2000-2001.

% Depag. RL, Profil Pondok Pesantren di Indonesia Tahun Ajaran 2000-2001, op.cit., h. 8.
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04. | Nahwu/Sharf 23,72 %
05. | Hadits 20,16 %

Demikian halnya dengan pembelajaran BA, sejauh mana
keberhasilan bahasa ini berasimilasi di bumi nusantara ini juga ditentukan
oleh sosok anak-anak bangsa ini. Hal ini mencakup: 1). Kemampuan
intelektual. Siswa yang memiliki 1Q yang rendah dipastikan dapat
mengganggu keberhasilan pembelajaran BA di tanah Air. Demikian juga
peserta didik yang sebenarnya memiliki 1Q di atas rata-rata, tapi karena
tidak ditunjang dengan gizi yang cukup, maka dengan sendirinya siswa
menjadi tidak bersemangat dalam belajar bahasa Arab.

Kedua, kemauan dan minat peserta didik. Paling tidak ada dua
faktor yang mendorong rendahnya kemauan dan minat siswa dalam belajar
BA; 1). Faktor intern, yaitu adanya anggapan bahwa BA adalah bahasa
atau salah satu bahasa tersulit dipelajari. Dengan munculnya gambaran
bahwa BA sebagai “momok™ bagi siswa dipastikan sedikit banyaknya
dapat mengendurkan semangat mereka untuk belajar BA. Karena secara
psikologis sangat jarang di antara anak didik yang menyukai tantangan
dan kesulitan. Mayoritas mereka suka yang serba praktis dan cepat
menguntungkan. 2). Faktor ekstern, yaitu lingkungan yang tidak
mendukung. Berbeda dengan bahasa Inggris, BA tidak banyak dipakai
masyarakat Indonesia, baik di sekolah maupun dalam pergaulan sehari-
hari. Jarangnya mereka ketemu dengan native speaker bahasa Arab,

misalnya turis-turis Arab, diakui membuat peserta didik kurang terpacu
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untuk menguasai BA. Apalagi banyak di antara guru yang tidak
memperioritaskan belajar BA untuk bisa berbicara, tapi lebih kepada
kemampuan membaca dan memahami, sehingga yang terjadi adalah
ketimpangan penguasaan bahasa.

Ketiga, latar belakang pendidikan. Sejak tingkat Ibtidaiyah, latar
belakang pendidikan sudah mulai terasa dalam hubungannya dengan
penguasaan BA. Peserta didik yang berasal dari lingkungan keluarga yang
intens dengan BA, siswa tersebut tidak akan banyak mengalami kesulitan
belajar BA di sekolah. Di tingkat Tsanawiyah, pada umumnya siswa yang
pendidikan dasarnya dari SD akan mengalami kesulitan belajar BA ketika
mereka telah masuk di MTs. Sementara siswa yang pendidikan dasarnya
dari Madrasah Ibtidaiyah yang nota bene mereka telah pernah belajar BA,
pada umumnya tidak menemukan kesulitan seperti masalah yang dihadapi
siswa yang belum pernah belajar BA, demikian selanjutnya sampai ke
Perguraun Tinggi. Hal ini menunjukkan betapa latar belakang pendidikan
memberikan tempat yang tidak kalah pentingnya dalam kesuksesan proses
belajar mengajar BA di tanah Air.

Suatu hal yang perlu diperhatikan, bahwa variabel-variabel dimaksud

dikatakan sebagai “problematika”, sejauh tidak memberikan kontribusi positif

terhadap proses pembelajaran bahasa. Sebaliknya, jika variable-variabel itu

mampu memberikan hal yang positif, maka ia disebut sebagai “pendukung”.

Oleh karena itu, variable-variabel dimaksud sangat netral, sehingga bisa juga

disebut “faktor pendukung dan penghambat” proses pembelajaran B. Arab.
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BAB III
BIOGRAFI INTELEKTUAL DAN PEMIKIRAN SYAUQI DHAYF
DALAM MEREFORMULASI MATERI NAHWU

A. Biografi Intelektual Syauqi Dhayf
1. Kelahiran dan Pendidikan

Syauqi Dhayf, yang nama lengkapnya Ahmad Syauqi bin Al-Syaikh Abd.
al-Salam Dhayf, lahir di Damietta (Dumyath), sebuah kota kecil di Mesir pada
tahun 1910 M." Pemberian nama ini, oleh ayahnya (Syaikh Abd. al-Salam Dhayf),
atas kekagumannya kepada seorang penyair Arab kondang; Ahmad Syauqi (w.
1351 H),? dengan harapan Syauqi Dhayf kelak dapat mengikuti jejak sang penyair
di kemudian hari.

Sejak kecil, anak satu-satunya yang masih hidup dari tiga bersaudara ini,
telah terlihat tanda-tanda kecerdasan di dalam dirinya, berkat bimbingan intensif
dari kedua orang tuanya, serta lingkungan yang sangat kondusif bagi
perkembangan intelektualnya, pada usianya yang ke-10, Syauqi Dhayf telah
mampu menghafal Alquran 30 juz dan menguasai ilmu tajwid dengan benar.

Syauqi Dhayf memperoleh jenjang pendidikan formal pertama kalinya

adalah Madrasah Ibtidaiyah di a/-Ma’had al-Dini di kota Dumyath (tahun 1920

! Syauqi Dhayf, Ma’i, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1985 M.), jilid: I, cet. ke-2, h. 13. Selanjutnya
disebut: “Ma’ i (I)...”. Bandingkan dengan Thaha Wadi dalam Thaha Wadi (ed.) Syauqi Dhayf Sirat
wa Tahiyyah, (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th). h. 9.

? Nama lengkapnya adalah Ahmad Syauqi bin Ali bin Ahmad, lahir pada tahun 1285 H./1868
M. adalah seorang penyair kontemporer dan dijuluki (lagh) dengan “’Amir al-Syu’ard”.
Kepiawaiannya di bidang sastra Arab sungguh tidak diragukan lagi, hal ini paling tidak dapat dilihat
dari beberapa karya ilmiahnya di bidang sastra, antara lain: 1). AI-Syigiyat; 2). Amir al-Andaliis; 3).
‘Antarah; 4). Dual al-‘Arab wa ‘Uzhama’ al-Isldm, dan 5). Asywdq al-Zahb. Ahmad Syauqi wafat di
Kairo-Mesir pada tahun 1351 H./1932 M., tutup usia + 64 tahun. Lihat: Umar Ridha Kahhalah,
Mu’jam al-Muallifin, (BairGt: Dar Thya al-Turats al-‘Raraby, 1379 H./1958 M.), jilid 1, h. 236.
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M.). Selama + 6 tahun, ia belajar banyak tentang dasar-dasar pengetahuan
keagamaan dan bahasa Arab, dan pada tahun 1926 M., Syauqi Dhayf dapat
menyelesaikan pendidikannya di a/-Ma’had al-Dini tersebut.

Pada tahun yang sama (1926 M.), ia melanjutkan pendidikannya ke
Madrasah Tsanawiyah di Zagaziq. Selama #+ 2 tahun ia menimba ilmu
pengetahuan di Madrasah tersebut (sampai tahun 1928 M.), Syauqi Dhayf
kemudian bercita-cita untuk melanjutkan pendidikannya ke Dar al-‘Ulim
setingkat Madrasah Aliyah yang diberi nama dengan “4 »ex3ll (sekolah
persiapan). Di sekolah ini ia menghabiskan waktu selama 2 tahun (dari tahun
1928 M. s/d tahun 1930 M.) dan memperoleh gelar “Bachelor” di bidang agama
dan bahasa. Thaha Wadi menyebutkan, “Bahwa perpindahannya dari Madrasah
Tsanawiyah di Zaqaziq ke Madrasah Aliyah di Dar al-‘Ulim, memberikan

3
”? Karena

dampak positif yang sangat besar bagi perkembangan intelektualnya.
hal itu berarti bahwa Syauqi Dhayf berpindah dari sistem pendidikan Al-Azhar
yang masih tradisionalis kepada sistem pendidikan yang lebih modernis.
Keinginannya untuk duduk di bangku Perguruan Tinggi kiranya telah
tertanam dalam benaknya sejak kecil. Setelah menyelesaikan pendidikan di Dar
al-‘Ulim, ia melanjutkan ke Universitas Kairo (tahun 1930 M.) dan memilih
Fakultas Adab Program Studi Bahasa Arab. Di fakultas ini, Syauqi Dhayf banyak

menimba ilmu dari banyak pakar Bahasa Arab, seperti: Dr. Thaha Husin, Prof.

DR. Ahmad Amin, Prof. Mushthafda Abd. al-Raziq, Prof. Ibrahim Mushthafa,

* Thaha Wadi, op.cit., h. 11
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Prof. Amin Al-Khily, Prof. Ahmad al-Iskandary dan Dr. Abd. al-Wahab ‘Azzam.
Tidak lebih dari 5 tahun, Syauqi Dhayf dapat menyelesaikan kuliahnya pada
strata satu (S.1) dan memperoleh gelar “/icense” (Lc.) dengan yudicium “mumtaz”
(cum laude), dan tercatat sebagai mahasiswa berprestasi.

Motivasinya untuk mendalami bahasa Arab ternyata semakin tinggi, dan
melanjutkan pendidikan ke jenjang pascasarjana menjadi sebuah impiannya. Pada
tahun 1936 M., ia mendapat kesempatan untuk mewujudkan impiannya itu;
mengikuti perkuliahan strata dua (S.2) pada universitas yang sama. Selama + 3
tahun Syauqi Dhayf memperdalam pengetahuannya di pascasarjana; tahun 1939
M. ia dapat mempertahankan tesisnya yang berjudul “ S Qs b L_;—.’Jm aail)
Sleaal) z A ‘;—f‘i” di bawah bimbingan Prof. Dr. Ahmad Amin (w. 1954 M.) *
dan sejak itu pula ia berhak menyandang gelar “Magister” di bidang sastra Arab,
dengan yudicium “< 3V (cum laude).

Pada tahun 1943 M., Syauqi Dhayf memperoleh gelar “Doktor” dari
Universitas yang sama, setelah menyelesaikan perkuliahan selama + 4 tahun di

Universitas Kairo tersebut. Spesialisasi keilmuan di bidang sastra Arab ternyata

* Ahmad Amin lahir di Kairo-Mesir pada tanggal 1 Oktober 1886 M./2 Muharram 1304 H.).
Beliau adalah salah seorang ilmuan kontemporer yang terkenal dengan produktifitasnya dalam
menuangkan ide dan pemikiran-pemikirannya ke dalam bentuk karangan, seperti artikel dan buku-
buku yang berkualitas, khususnya di bidang sastra Arab kalsik, pemikiran Islam dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Di antara karya-karya ilmiyah Ahmad Amin adalah: 1). Fajr al-Islam, 1928 M.; 2).
Dhuha al-Islam, 1925 M.; 3). Zhuhr al-Islam, 1953 M.; 4). ‘Ashr al-Islam, 5). Faid al-Khair, 1937 M.;
6). Qdmiis al-‘Adat wa al-Taglid wa al-Ta bir al-Mishriyah, 1950 M.; dan 7). Hayditi (Otobiografi),
1950 M. Berbagai upaya kongkrit telah banyak ia kontribusikan terhadap kemajuan Islam dan kaum
muslimin, akhirnya pada tanggal 30 Mei 1954 M. (30 Ramadhan 1373 H.) Beliau dipanggil oleh Allah
ke hadirat-Nya dalam usia £ 69 tahun. Lihat: H.A.R. Gibb, CS., The Encyclopaedia of Islam, (Leden:
E.J. Brill, 1986 M.), Vol. I A-B, h. 279. Bandingkan dengan: Harun Nasution, dkk., Ensiklopedi Islam
Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992 M.), h. 80.
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menjadi pilithannya. Hal ini terbukti bahwa “Disertasi” yang ditulis dan
dipertahankannya di “meja hijau” adalah di bidang sastra yang berjudul « (&l
ol =8l 8 4wlda 5 di bawah bimbingan Prof. Dr. Thiha Husin,” dan tamat

dengan prediket yudicium “3 Jtaall < 3 (Suma Cum Laude). ©

2. Aktivitas dan Kegiatan Intelektual
Sejak Syauqi Dhayf selesai S.1 di Universitas Kairo, ia langsung
menerima tawaran dari Majma’ al-Lugah sebagai “)_~«" (editor) di lembaga
tersebut (1935 M.). Satu tahun berikutnya (1936 M.), Syauqi Dhayf diterima
sebagai “=«” (asisten dosen) pada Jurusan Bahasa Arab Fakultas Adab

Universitas Kairo (almamaternya). Setelah ia memperoleh gelar doktor tahun

> Thaha Husin lahir pada tanggal 14 November 1889 M./1307 H. di daerah Magaga (Mesir
Selatan). Sewaktu kecil keduamatanya sudah buta akibat penyakit opthamalia, namun tidak
menghalanginya untuk menggapai cita-citanya, yaitu menghidupkan kembali pemikiran rasionalisme
di Mesir sebagai kelanjutan cita-cita Muhammad Abduh (w. 1905 M.). Beliau adalah salah seorang
intelektual muslim kontemporer dan juga tokoh sastra Arab, bahkan mendapat sebutan “ ¥} e
22" (bapak sastra Arab) di Mesir. Pemikiran-pemikirannya yang rasionalis, reformis dan bahkan ada
yang menilai sekularis tentang Islam, sering membuat jengkel banyak kalangan. Di antara pemikiran-
pemikian tersebut, antara lain: Perfama, menyangkut ketidakpercayaannya terhadap autensitas sya’ir
jéhili; Kedua, penolakannya terhadap autensitas kisah-kisah yang dimuat di dalam Al-Quran dan
menilainya sebagai suatu bukti historis yang tidak terbuktikan, seperti halnya kisah Ibrahim AS. dan
Ismail AS. karena tidak relevan dengan keritaria historis (sejarah). Menurutnya, sebuah sejarah yang
tidak terbuktikan ruang dan waktunya bukanlah sejarah yang dapat dipertangung jawabkan, seperti
halnya kisah Ibrahim AS. dan Ismail AS. Ketiga, pemikirannya tentang adanya titik temu antara agama
Yahudi-Kristen dan Islam. Di samping itu, Thdha Husen berpendapat bahwa umat Islam tidak akan
maju, selagi mereka masih terikat dengan pandangan ulama-ulama tradisional yang kaku. Oleh karena
itu, diperlukan sekularisasi dan westernisasi. Baca: Charles Adam, Al-Islam wa al-Tajdid fi Mishr,
(Mesir: Dairah al-Ma’arif al-Islamiyah, t.th.), h. 246. Dan baca lagi Thaha Husen, Mustaqbal al-
Tsaqdfah fi Mishr, (BairQt: Dar al-Kitab al-Libnani, 1973 M), h. 54.

 Abd. al-Salim Muhammad Harun dalam Majallah Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah Al-
Malaki, Jilid 37, tahun 1976 M./1396 H., h. 147-148. Bandingkan dengan Syauqi Dhayf, “Ma7...”,
op.cit., h. 28-103 dan Thaha Wadi (ed.). op.cit., h. 9-15.
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1942 M., ia kemudian dipercayakan menjadi dosen senior pada jurusan dan
fakultas yang sama di universitas tersebut.

Selama =+ 6 tahun karirnya sebagai dosen di Universitas Kairo ia bangun
dengan modal kejujuran, kedisiplinan dan semangat intlektulitas yang tinggi,
tahun 1948 M. Syauqi Dhayf diangkat sebagai “Ustaz Musa’id” (asisten profesor)
pada jurusan dan universitas yang sama.’ Tak kenal bosan dan tak kenal lelah,
Syauqi Dhayf membangun karirnya setapak demi setapak, semangat
produktifitasnya di bidang tulis-menulis membuat tulisannya banyak diterbitkan
dan dipublikasikan di berbagai media massa dan menjadikan beliau dikenal
banyak orang; tidak hanya komunitas akademik tingkat menengah ke atas tetapi
juga komunitas akademik menengah ke bawah.

Tradisi keilmuan ini terus ia bangun sampai kemudian pada tahun 1956
M., £ 56 tahun dari usianya, Syauqi Dhayf dikukuhkan sebagai “Ustdz”
(Profesor) di almamaternya (Jurusan Bahasa Arab Fakultas Sastra Universitas
Kairo-Mesir). Dua belas tahun kemudian (tahun 1968 M.) beliau dipercayakan
menjabat sebagai “2_” (dekan) pada fakultas yang sama.

Seiring dengan perjalanan waktu, usia Prof. Syauqi Dhayf juga semakin
bertambah; pada tahun 1975 M. ia “pensiun” dan dinyatakan sebagai “Guru Besar
Luar Biasa” dan menduduki jabatan sebagai “g Dl (penasehat) pada universitas
dimana ia mengabdi sebelumnya. Setahun setelah ia menjadi “Guru Besar Luar

Biasa” (tahun 1976 M.), Syauqi Dhayf kemudian diminta mengabdi di Majma’ al-

7 Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, Sirat Zdtiyah li al-Ustiz Syauqi Dhayf. (Kairo: Majma’ al-
Lugah, 2000 M.), h. 1. Selanjutnya disebut: Majma’ “Sirah...”
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Lugah ® sebagai anggota tetap. Syauqi Dhayf resmi diterima sebagai anggota
Majma’ al-Lugat al-Arabiyah di Mesir tepatnya pada Hari Rabu tanggal 7 Rabi’
al-Akhir 1396 H. bertepatan dengan taggal 7 April 1976 M. bersama Prof.
Muhammad Abdulldh ‘Annan. Surat Keterangan penerimaan mereka berdua
langsung dibacakan Rdis Majma’ pada saat itu DR. Ibrahim Madkir, sementara
DR. Muhammad Harun ditunjuk pihak Majma’ untuk menyampaikan pidato
penerimaan Prof. DR. Syauqi Dhayf.

Kedisiplinan dan keprofesionalan selalu tercermin di dalam kepribadian-
nya, hal ini membentuk image positif di kalangan komunitas Majma’ untuk
mempercayakan beliau sebagai “Amin ‘Am” (Sekretaris Jenderal) di lembaga

tersebut pada tahun 1988 M. Selama + empat tahun ia mengemban amanah

¥ Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah al-Malaki di Kairo-Mesir (awalnya bernama “Majma’ Fudd
al-Awwal li al-Lugah al-‘Arabiyah”) adalah sebuah lembaga yang berada di bawah naungan
Departemen Pendidikan Umum (4 s<all Cajlaall 3 3 5) Mesir yang bergerak di bidang bahasa. Lembaga
ini diresmikan pada tanggal 14 Sya’ban 1357 H. bertepatan dengan 13 Desember 1933 M. di Kairo-
Mesir oleh Menteri Pendidikan Mesir Muhammad Hilmi ‘Isya. Tujuan dibentuknya lembaga ini antara
lain: 1). Menjaga eksistensi BA sebagai bahasa Al-Quran dan dunia Islam di tengah persaingan global;
2). Mengakomodir dan menyeleksi kosa kata baru BA serta memberikan keputusan tentang kata
serapan dalam BA (al-Dakhil dan al-Mu arrabdt); 3). Menciptakan mufraddat BA agar selalu selaras
dengan kemajuan IPTEK. Dari semua tujuan didirikannya lembaga ini, pada intinya adalah tidak hanya
berupaya menjaga eksistensi BA dari pengaruh bahasa lain, tetapi juga untuk menjadikan BA sebagai
bahasa dunia internasional; dipelajari dan dipakai diseluruh dunia. Untuk merealisasikan tujuan ini,
pihak Majma’ membuat sebuah program ungggulan; menerbitkan majallah dwi tahunan dengan nama
“Majallah Majma’ Lugah al-Malaki — Mesir.” Majalah ini dikirim secara gratis setiap terbitnya hampir
keseluruh dunia Islam termasuk ke Indonesia. Tentunya tema-tema yang dimuat di dalam majallah
tersebut adalah tema-tema yang berkaitan dengan ilmu-ilmu bahasa Arab serta kegiatan-kegiatan
Majma’. Dalam perkembangan selanjutnya, lembaga yang sama terbentuk dibeberapa negara di Timur
Tengah, seperti, Majma’ Lugah di Damsyiq, berdiri pada tahun 1919 M. (dahulunya bernama “al-
Majma’ al- ‘llmi al- ‘Arabi), Majma’ Lugah di Urdun, berdiri pada tahun 1976 M., al-Majma’ al- ‘lImi
di Irak, berdiri pada tahun 1947 M., dan Bait al-Hikmah Tunis, berdiri pada tahun 1983 M. Antara
majma’ (lembaga) yang satu dengan yang lain terbentuk hubungan “mitra” dan bekerja sama dalam
merealisasikan beberapa program yang telah disepakati. Lihat: Majma’ Lugat al-Arabiyah Mesir
dalam Majallah Majma’ Lugat al-Malaki-Mesir, Jilid 1, Tahun 1933 M, h. 6-35.
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tersebut, tahun 1992 M. ia kemudian dipercayakan sebagai “ndib rais” (wakil
ketua) di lembaga yang sama. Empat tahun kemudian (tahun 1996 M.) Syauqi
Dhayf dipercayakan sebagai “orang no. 1” (ketua) di Majma’ al-Lugah’ dan
dianggap sebagai puncak karir pengabdiannya di lembaga -yang dianggap paling
bergengsi di Mesir- tersebut.

Ternyata di sela-sela kesibukannya di Universitas Kairo dan Majma’
Lugah, pengabdiannya di berbagai lembaga lain di Mesir ternyata cukup
diperhitungkan banyak orang, terbukti bahwa Syauqi Dhayf juga banyak
memegang jabatan, antara lain:

1. Pernah menjadi Anggota Majlis Budaya, Seni dan Sastra Nasional-Mesir.
2. Pernah menjadi Anggota Majma’ al- ‘I[Imyi Mesir.

3. Pernah menjadi Anggota Jam ‘iyat al-Jugrafiyah Mesir.

4. Pernah menjadi Pelindung di Majlis al-A’la li al-Tsaqafah Mesir.

5. Pernah menjadi Pelindung di Faris li al-Tsagdfat al-Jamdhiriyah Mesir."'

Dari sejarah singkat pengembaraan intelektual Syauqi Dhayf di atas,

paling tidak ada tiga penghargaan yang diperolehnya di bidang akademik, yaitu:

° Ibid.

' Sampai tahun 2000 M, Syaugqi Dhayf masih dipercayakan untuk memimpin Majma’, hal ini
dapat dilihat dari hasil seminar yang dilaksanakan lembaga ini pada tahun 2000 M. dalam rangka
menghormati dan mendukung kepemimpinan beliau di Majma’. Lihat misalnya: Tim Penyusun
Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, Dr. Syauqi Dhayf ‘Ala Internit wa fi Diydrah bi Mishr al-Mahrisah,
(Kairo: al-Idarat al-‘Ammat li al-Tahrir wa al-Syulin al-Tsaqafah Majma’ al-Lugah, 2001 M.).
Selanjutnya disebut dengan Tim Penyusun Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, “Dr. Syauqi Dhayf ...”.
Namun sejak tahun 2000 M. sampai saat ini, penulis tidak menemukan data akurat tentang posisi Prof.
Dr. Syauqi Dhayf di lembaga tersebut, tetapi menurut imformasi secara lisan dari pihak Kedutaan
Besar Republik Mesir di Jakarta, bahwa sampai saat ini Prof. Dr. Syauqi Dhayf masih dipercayakan
sebagai ketua di Majma’ al-Lugat al- ‘Arabiyah- Kairo-Mesir.

" Majma’ al-Lugah, “Sirah...”, op.cit., h, 2.
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1. Gelar Licence (Lc.) di bidang sastra dan tercatat sebagai mahasiswa terbaik
pada jurusan bahasa Arab, pada tahun 1935 M.

2. Gelar Magister dengan prediket cum laude, pada tahun 1939 M.

3. Gelar Doktor dengan predikat suma cum laude, pada tahun 1942 M.

4. Sastrawan Arab terbaik versi negara Mesir, pada tahun 1979 M.

5. Sastrawan Arab terbaik versi Festival Raja Faishal, pada tahun 1983 M.
Pengabdiannya di dunia akademik tidak hanya terbatas di lingkungan

Universitas Kairo dan Majma’ Mesir saja, tetapi keprofesorannya di bidang

bahasa dan satra Arab ternyata “dilirik” oleh banyak lembaga dan Universitas

diberbagai negara di Timur Tengah, antara lain: 1). Sebagai Dosen Tamu di

Universitas BairGit-Libanon, tahun 1963 M.; 2). Deklarator sekaligus pelindung di

Universitas Urdun, tahun 1966 M.; 3). Dosen Tamu di Universitas Bagdad, tahun

1968 M.; 4). Deklarator Universitas Kuwait, tahun 1970 M.; 5). Dosen terbang di

Universitas Riyadh, tahun 1973 M.; 5). Anggota tidak tetap di Majma’ al-Lugah

al- ‘Arabiyah-Urdun; 6). Anggota tidak tetap di Majma’ al- ‘IImy-Irak

. Karya-Karya Syauqi Dhayf

Tidak kurang dari 57 buku dalam berbagai disiplin ilmu yang telah
“diproduksi” oleh Syauqi Dhayf dalam kurun waktu 40 tahun terakhir ini. Pada
sub bab ini akan didiskrifsikan secara singkat karya-karya yang dimaksud,
khususnya buku-buku di bidang ilmu nahwu. Karya-karya Syauqi Dhayf yang

dimaksud dapat diklasifikasikan kepada:
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a. Bidang Kajian Ilmu NaAwu dan Ilmu Balagah

1). llmu Nahwu

Karya-karyanya di bidang nahwu (qawd’id dan sejarah gawa’id)

adalah sebagai berikut:

a).

4y saill uylaall Pertama kali kitab ini terbit tahun 1968 M dan telah
dicetak ulang sebanyak 7 kali sampai tahun 1999 M. oleh Dar al-
Ma’arif Kairo. Karya setebal 376 h. ini memuat sejarah pertumbuhan
dan perkembangan nahwu sejak periode klasik di Bashrah sampai
periode modern di Mesir. Buku ini tediri dari tiga bagian; pertama,
mengandung uraian tentang pertumbuhan, perkembangan dan
kejayaan ilmu nahwu di Bashrah, termasuk sejarah awal lahirnya ilmu
nahwu oleh Abu al-Aswad al-Du’ali (w. 69 H) dan sejumlah
bibliografi para al-nuhdt al-Bashriyin (ahli-ahli nahwu yang beraliran
Bashrah) secara periodik, antara lain: Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi
(w. 175 H), Sibweih (w. 180 H), Al-Akhfash al-Ausath (w. 211 H),
Al-Mubarrid (w. 286 H), dll.

Bagian kedua, mengandung pembahasan tentang perkem-
bangan dan kejayaan ilmu nahwu di Kufah. Bagian ini memuat
pemikiran nahwu dan bibliografi sejumlah al-nuhdt al-Kufiyin (para
ulama nahwu yang beraliran Kufah) seperti: Al-Kisai (w. 189 H), Al-

Farra’ (w. 208 H) Tsa’lab (w. 291 H) dIl.
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Bagian ketiga, mengandung pembahasan tentang perkem-
bangan nahwu pasca periode'? Madrasah Bashrah dan Kufah.
Madrasah-madrasah dimaksud adalah: Bagdad, Andalus, dan Mesir.
Periode ini juga disebut periode reformulasi dan efesiensi materi
nahwu. Pada bagian ini, Syauqi Dhayf memaparkan pemikiran dan
bibliografi sejumlah pemikir “nahwu modern”, seperti: Ibn Jiniy (w.
392 H.) di Bagdad, Ibn Madha (w. 592 H.) di Andalus, dan Al-Saytthi
(w. 911 H.) di Mesir. Sayangnya buku ini tidak sempat menelusuri
“jejak perjalanan” ilmu nahwu pada abad kemunduran Islam.
s~ill 2% Buku yang menjadi salah satu referensi primer dalam
penelitian ini, menurut data terakhir yang diperoleh peneliti, buku ini
sejak diterbitkan pertama kali pada tahun 1981 M., telah dicetak ulang
sebanyak 6 kali oleh Dar al-Ma’arif Kairo, dan cetakan terakhir adalah
tahun 1995 M. Buku setebal 282 h. tersebut memuat semua pemikiran-
nya tentang “nahwu modern” secara praktis dan komprehensif.

Buku ini terdiri dari enam bagian plus mukadimah. Pada
bagian mukadimah Syauqi Dhayf membahas tentang prinsip-prinsip
reformulasi materi nahwu. Bagian pertama, berbicara tentang kalimabh,

plus fi’il dan tashrif-nya. Kedua: “a=”, (kata benda), *“4& pai”

"2 Menurut Muhammad al-Thanthawi, periodisasi pertumbuhan dan perkembangan ilmu
nahwu terbagi kepada 4 periode: 1). Periode pembentukan (sampai akhir abad I H.); 2). Periode
Pertumbuhan dan perkembangan (Masa Al-Khalil Bin Ahmad [ w. 175 H./awal abad II H.] s/d. masa
al-Mazani [w. 249 H./awal abad III H.] ); 3). Periode kejayaan (awal s/d. akhir abad III H.); dan 4).
Periode reformulasi dan efesiensi (awal abad IV H. s/d. abad X H.). Muhammad al-Thanthawi, Nasy ‘at
al-Nahwi wa Tarikhu Asyhur al-Nuhdt, (t.p.: al-Sayid Muhammad bin al-Sanfisi al-Islami, t. th.), h. 27.
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(perubahan bentuk kata benda) dan “4c) s (bagian-bagian kata
benda). Ketiga: “le s 3 (hal-hal yang di-rafa’-kan). Keempat:
“Cb paiall”  (hal-hal yang di-nashab-kan). Kelima: “<aSE
(penyempurnaan terhadap beberapa topik bahasan ilmu nahwu), dan
keenam: “\8LaY)” (penambahan beberapa topik pembahasan nakwu,
karena dianggap signifikan sementara selama ini tertingalkan).

c). Bt med ae Wng Lyl _alaill saill s Buku ini pertama
kalinya diterbitkan tahun 1986 M. dan telah dicetak ulang kembali
pada tahun 1993 M. oleh penerbit Dar al-Ma’arif-Kairo. Buku ini
diterbitkan enam tahun setelah terbitnya buku “Tajdid al-Nahwi’.
Buku setebal 208 h. ini disusun sebagai bahan pelengkap terhadap
pemikiran-pemikiran yang telah penulis tuangkan di dalam buku
Tajdid al-Nahwi."

Buku ini terdiri dari tiga bagian; pertama, memuat tentang
mata rantai sejarah singkat usaha-usaha yang telah dilakukan oleh
nuhdt dalam mereformulasi materi nahwu mulai masa klasik sampai
masa modern. Seperti Al-Akhfash al-Ausath (w. 211 H.), Ibn Madha
(w. 592 H.), Rifa’ah al-Tahthawi (w. 1873 M.), Ibrahim Mushtafa,
Hasan Kamil dan sejumlah lembaga lainnya. Kedua, memuat analisis
tentang pembaharuan materi nahwu yang menjadi sumber masalah

sulitnya belajar nahwu bagi pemula dan menengah. Tidak kurang dari

¥ Syauqi Dhayf, Taisir al-Nahw al-Ta’limi Qadiman wa Haditsan Ma’a Nahji Tajdidihi,
(Kairo: Dar al-Kutub al’llmiyah, 1986 M.), cet. ke-2, h. 6. Selanjutnya disebut: “Taisir...”
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18 bab yang dibuang Sauqi Dhayf, karena dianggap tidak signifikan
dan tergolong fur’iyah saja. Ketiga memuat ulasan tentang
penembahan beberapa pokok bahasan ilmu nahwu yang dianggap
signifikan dalam membantu kefasihan anak didik berbahasa Arab.

d). 421 &l el Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M. oleh Dar al-
Ma’arif-Kairo, dan sampai saat ini belum pernah dicetak ulang. Buah
karya setebal 200 h. ini terdiri dari tiga bagian: Pertama, pembaruan
terhadap sebagian materi nahwu; antara lain meliputi teori-teori shigat
dalam bahasa Arab. Kedua, analisis terhadap pemakaian ungkapan-
ungkapan yang benar dalam BA. Ketiga, rasionalisasi ungkapan-

ungkapan BA yang banyak dipakai dalam kehidupan sehari-hari.'*

e). b Al sbas (¥ sl e o) QS Buku ini pertama kalinya
dicetak pada tahun 1947 M. oleh Dar Al-Ma’arif dan sampai tahun
1988 M telah di-cetak ulang sebanyak tiga kali oleh percetakan yang
sama. Karya sete-bal 152 h. ini merupakan hasil “&8=5" (editan)
Syauqi Dhayf dari kitab “A/l-Radd ‘Ald al-Nuhat” karya Ibn Madha al-
Qurthubi (w. 592 H.).

Buku yang memberikan inspirasi kepada Syauqi Dhayf untuk

melakukan pembaruan materi nahwu ini,15 memuat dua bagian utama:

pertama, pengantar (J22al)) dari Syauqi Dhayf. Kedua, isi dari kitab

'* Syauqi Dhayf, Taisirdt al-Lugawiyah, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1990 M.), h. 5-8. Selanjutnya
disebut: “Taisirat...”

' Syauqi Dhayf (ed.), Kitdb al-Radd ‘Ald al-Nuhdt li Ibn Madhd al-Qurthubi, (Kairo: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1982 M.), cet. ke-3, h. 3. Selanjutnya disebut: “Kitdb...”
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“al-Radd ‘Ala Al-Nuhdt” sendiri. Syauqi Dhayf mengakui bahwa ia
tertarik dengan pemikiran Ibn Madha al-Qurthubi tentang upaya
menyingkirkan “teori ‘amil” dari halaman kitab-kitab nahwu. Karena
dengan prinsip ini nahwu akan terbebas dari teori ‘illat tsawdni dan
tswalits, teori giyds dan teori tamarin. Ketiga unsur ini diyakini
sebagai “biang kerok” sulitnya belajar nahwu khususnya bagi pemula
dan menengah. “Mutiara pemikiran” inilah kemudian yang diwarisi,
dianalisis dan dikem-bangkan oleh pen-tahgig dalam menyusun
beberapa kitabnya yang terkait dengan reformulasi materi nahwu

menuju nahwu yang sederhana dan mudah dipelajari.

S ally Cagpall 5 bl s el il 8 slanadll doall iy a3 Buku

ini termasuk karya terbarunya di bidang gawad’id bahasa Arab.
Pertama kali buku ini diterbitkan oleh Dar al-Ma’arif-Kairo tahun

1994 M. dan dicetak untuk kedua kalinya tahun 1995 M.

Ilmu Balagah

Dibidang ilmu balagah, Syauqi Dhayf “memproduksi” sebuah

tulisan yang cukup menarik yaitu “g_U s ¢kl ;430 Buku yang pada
awalnya hanya berbentuk bahan kuliah (diktat) ketika ia mengajar di
Program Studi Bahasa Arab Fakultas Sastra Universitas Bair(it dalam mata
kuliah “Sejarah Perkembangan Ilmu Balagah” ini kemudian dikembang-
kan menjadi sebuah buku yang ditulis secara lugas dan sistematis tentang

sejarah Ilmu Balagah sejak masa pertumbuhannya pada masa Jahiliyah
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sampai kepada masa perkembangannya dimasa Abd. al-Qahir Al-Jurjani,
pada abad keemasan Islam, serta masa kemundurannya.'®
Buku setebal 380 h. ini, pertama kali diterbitkan oleh Dar al-

Ma’arif pada tahun 1961 M. dan sampai tahun 1999 M. telah dicetak

ulang sebanyak 21 kali oleh penerbit yang sama. Ini mengindikasikan

bahwa buku tersebut termasuk “The Bets Seller”. Buku ini sangat menarik

bagi kalangan insan akademik yang bergelut di bidang lingustik Arab

(bahasa Arab), termasuk di Indonesia.'’

b. Bidang Kajian Sejarah, Sastra dan Kritik Sastra Arab
1). Kajian Sejarah Sastra Arab

a). Gl yasall ;o sal) V) &)U Untuk pertama kalinya buku ini
terbit pada tahun 1961 M. dan telah dicetak ulang sebanyak 21 kali
oleh penerbit Dar al-Ma’arif-Kairo. Buku setebal 436 h. ini di
antaranya berbicara tentang sejarah perkembangan bahasa Arab pada
masa  Jahiliyah; sumber syi’ir Jahili dan  faktor-faktor
perkembangannya pada masing-masing periode.

b). o) seardl 1 all oY) &l Buku setebal 461 h. ini juga

termasuk laris di pasaran, sejak pertama kali dicetak di Dar al-Ma’arif

' Lihat “Mukaddimah” dalam Syauqi Dhayf, 4/-Baligah: Tathawwur wa Térikhuhu, Kairo:
Dar al-Ma’arif, 1965 M.), cet. ke-8, h. 5.

"7 Buku ini juga menjadi salah satu referensi primer yang tercatat di dalam kurikulum

Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Pascasarjana UIN “Syarif Hidayatullah” Jakarta. Lihat: « 43

o Sally iiealell A jal malidlly 4wl A Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Pascasarjana UIN
“Syarif Hidayatullah” Jakarta, t.th. h. 11.
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1963 M. sampai 1997 M. telah mengalami cetak ulang sebanyak 16

kali.

L dsY) ulaadl seasll el oY) )5 Buku setebal 576 h. ini telah

dicetak ulang sebanyak 21 kali sejak tahun 1966 M. sampai tahun
1997 M. oleh penerbit yang sama (Dar al-Ma’arif-Kairo).
G ulall yeasll t o pall oY) & Tahun 1972 M. merupakan
tahun pertama kalinya buku ini diterbitkan oleh Dar al-Ma’arif. Oleh
percetakan yang sama, buku setebal 688 h. ini sampai tahun 1997 M.
telah dicetak ulang sebanyak 20 kali.
Gyl @l el alall sl eyl Jsall eanll ;pell Qa1 &
O3« 2l Buku setebal 356 h. ini sudah dicetak ulang sebanyak
tiga kali dari 1980 M. sampai tahun 1989 M. oleh Dar al-Ma’arif.
il 1 eyl s Jsall seandl 1o sall ¥ & )6 Buku setebal 356 h.
ini pertama kali dicetak Dar al-Ma’arif tahun 1982 M. dan telah
dicetak ulang sebanyak 5 kali sampai tahun 1995 M.
e 1l Y s Jsall jeandl 1 yall Ca¥) & Setebal 500 h., buku
ini pertama kali dicetak Dar al-Ma’arif tahun 1984 M., dan sampai
tahun 1996 M. telah dicetak ulang sebanyak 5 kali oleh penerbit yang
sama.
o)l eyl g Jsall yeanll ;o 2l ) & )5 Dalam kurun waktu
+ 36 tahun (dari 1959 M. sampai 1995 M.) buku setebal 552 h. ini

hanya dicetak ulang sebanyak 2 kali oleh penerbit Dar al-Ma’arif.
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). Alia (uig bl il kel Jeall seand) 1 paall QY1 A&l Buku
yang termasuk kontemporer ini baru satu kali dicetak sejak awal
terbitnya pada tahun 1992 M. oleh Dar al-Ma’arif-Mesir.

D). Yl Qi all il eyl Jsall semal) :ooal) QoY) g
Ol gudl (il ) e (1995 M), belum pernah dicetak ulang.

2). Kajian Sastra Arab

a). ¢ }AS” el 8 aaaiill _shill Buku ini pertama kali diterbitkan Dar
al-Ma’arif tahun 1952 M., sampai tahun 1995 M. telah dicetak ulang
sebanyak 11 kali oleh penerbit yang sama. Menurut Muhammad
Harun, buku setebal 430 h. ini sangat menarik, karena di dalamnya
memuat sejarah pesatnya perkembangan syi’ir Arab di era rezim
Umawiyah yang sementara banyak orang berpendapat bahwa masa ini
perkembangan syi’ir sama sekali tidak berbeda dengan masa
Jahiliyah.'®

b). ralall o2l 28l & Slul )3 Buku setebal 292 h. ini memuat
kritikan terhadap sebagian sastrawan kontemporer; baik di Mesir, Irak,
Sirya, Libanon dan Tunisia atas keterpengaruhan mereka terhadap
metode dan aliran sastra barat. Buku ini pertama kali dicetak tahun
1953 M. dan sampai tahun 1988 M. telah dicetak ulang sebanyak 7

kali oleh penerbit yang sama (Dar al-Ma’arif).

'8 pidato Muhammad Harun dalam rangka pengantar penerimaan DR. Syauqi Dhayf sebagai
anggota Majma’ al-Lugah. Lihat Majallah Majma’ al-Lugat al- ‘Arabiyah, op.cit., Jilid 37, tahun 1976
M./ 1396 H., h. 149.
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oAl el 8 A skl Buku ini pada intinya menjelaskan tentang
keamanahan  (Al-Buthiilah) serta kontribusi Islam terhadap
perkembangan intelektual orang Arab. Buku ini pertama kali terbit
tahun 1970 M.. sampai tahun 1984 M. baru hanya 2 kali dicetak ulang.
VAo YAG : yas (A paladdl (o gl Y. Buku setebal 308
halaman ini pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Cina. Karya ini
memuat tentang sejarah sastra Arab kontemporer di Mesir;
pertumbuhan dan perkembangannya serta biografi singkat 10 tokoh
sastrawan Mesir. Pertama kali dicetak tahun 1957 M. dan telah 11 kali

dicetak ulang sampai tahun 1996. oleh Dar al-Ma’arif.

Cuaal) =8l N a5, Karya setebal 232 h. ini memuat analisis-

diskriptif tentang era A/-Bdriidy serta kontribusinya ter-hadap Syi’ir
modern. Buku ini pertama kali dicetak Dar al-Ma’arif tahun 1964 M.,
sampai tahun 1989 M. telah 6 kali dicetak ulang.

el i peand A8 5 Aaall 8 oLl 23N Buku setebal 336 halaman
ini memuat secara komprehensif tentang pengaruh “harakat al-gina’”
yang pernah terjadi di kedua kota suci tersebut pada masa rezim
Umawiyah terhadap perkembangan Syi’ir Arab. Buku ini pertama kali
dicetak tahun 1967 M., sampai tahun 1993 M. telah dicetak ulang
sebanyak 5 kali oleh Dar al-Ma’arif-Kairo.

o pbas Al gal daalia irph 1 0¥ Gaadl Buku ini sangat urgen

dalam studi sastra, sebab ia memuat kajian dasar, metode dan teknik
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yang tidak terpisahkan dari penelitian sastra. Buku setebal 278
halaman ini telah dicetak ulang oleh Dar al-Ma’arif sebanyak 9 kali,
dari tahun 1972 M. sampai tahun 1997 M.

h). osardl ja o Awill 4al gy 23l Buku setebal 256 halaman ini
meluruskan image negatif yang selama ini berkembang bahwa syi’r
Arab terbentuk atas dasar semangat sukuisme dan bukan semangat
kebangsaan Arab sebagai sebuah nation. Pertama sekali diterbitkan
oleh Dar al-Ma’arif tahun 1977 M., dan telah mengalami cetak ulang
sebanyak 2 kali sampai tahun 1993 M.

1). allly =illy &) ll 8 Buku setebal 276 halaman.ini membahas
secara komprehensif tentang khazanah sya’ir Arab. Buku ini baru 1
kali dicetak yaitu tahun 1987 M. oleh Dar al-Ma’arif.

j). wasaill <Y, Kitab yang dikategorikan sebagai “Buku Dars” ini
pertama kali terbit tahun 1960 M, dan telah dicetak ulang sebanyak 5
kali sampai tahun 1974 M.

k). @) 4 Gsay ol 5 (3ol e Kitab ini pada intinya
menguraikan perbandingan corak syi’ir Arab di belahan dunia Timur
dengan corak syi’ir Arab ketika telah melangkah ke dunia barat. Kitab
ini baru 1 kali diterbitkan sejak tahun 1998 M. oleh Dar al-Mishriyah
al-Libnaniyah.

3). Kajian Kritik Sastra Arab
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ol a8 4wl (éll Buku yang pada awalnya merupakan
Disertasi beliau untuk memperoleh gelar “Doktor” pada Universitas
Kairo ini, untuk pertama kalinya dicetak pada tahun 1943 M. Sampai
tahun 1993 M. telah dicetak ulang sebanyak 13 kali oleh penerbit Dar
al-Ma’arif. Buku setebal 524 h. ini memuat secara rinci sejarah
pembuatan Syi’ir ‘Arabiyah, mazhab dan biografi tokohnya mulai
zaman Jahily sampai masa modern.

ol Al & 4wl ¢l Buku ini muncul kepermukaan 3 tahun
setelah “Al-Fann wa Mazahibuhu fi al-Syi’r al-’Arabi” diterbitkan.
Sampai tahun 1995 M. buku ini telah dicetak ulang sebanyak 13 kali
oleh Dar al-Ma’arif. Buku ini memuat secara rinci perjalanan sejarah
pembuatan Natsr ‘Arabiyah, mazhab dan biografi tokohnya sejak

zaman Jahily sampai masa modern.

Y &l & Buku ini di samping berbicara tentang kritik sastra;

sejak pertumbuhan sampai pada perkembangannya, juga mendis-
krifsikan secara detail apa itu adab, gishshah, dan masrahiyah serta
perbedannya. Buku setebal 250 h. ini pertama kali terbit tahun 1962
M., sampai tahun 1994 M. telah 8 kali dicetak ulang.

228 g il & Jsald Buku setebal 368 h. ini antara lain memuat
analisis kritik sastra, perkembangan dan reformulasinya pada era
Abbasiyah. Pertama kali buku ini terbit tahun 1971 M., sampai tahun

1988 M. telah dicetak ulang sebanyak 3 kali oleh Dar al-Ma’arif.
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2l Karya yang pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Persia ini
memuat secara komprehensif perkembangan kritik sastra Arab dalam
beberapa dekade; sejak masa Jahiliyah, Islam sampai pada era
Abbasiyah. Kontribusi para linguis dan sastrawan terhadap
perkembangan tersebut, juga disinggung dalam buku ini. Sejak tahun
1954 M. sampai tahun 1995 M. buku ini telah dicetak ulang sebanyak
4 kali oleh penerbit yang sama (Dar al-Ma’arif).

il 5 ! 2 Buku ini berusaha mengungkapkan secara diskriftif-
analisis tentang unsur-unsur yang terdapat di dalam sastra: ‘Athifah,
al-Fikr, al-Khayal, al-Shirah dan al-Shiyagah.

RS ol 10l gomen aad ea i (ol 3 Kitab yang ditulis
berbahasa Persia ini pertama kali terbit tahun 1983 M. setebal 95
halaman.

¢G ). Kitab ini pada intinya memuat analisis tentang salah satu ciri

A 999

khas syi’ir Arab yaitu “Ritsd ™ (sya’ir ratapan). Menurut Syauqi Dhayf
“Ritsd ™ itu sendiri ada 3 bentuk: 1). «ill; 2). Q&Aiﬁ; dan 3). ¢ e,
Ketiga macam ini secara komprehensif diuraikan dalam buku ini.
Kitab setebal 112 h. ini, pertama kali terbit tahun 1955 M. dan telah
dicetak ulang sebanyak 5 kali sampai 1987 M. oleh Dar al-Ma’arif.

daladll Kitab setebal 108 h. ini diterbitkan pertama kali pada tahun
1954 M. dan sampai tahun 1998 M. telah dicetak ulang sebanyak 7

kali oleh penerbit yang sama (Dar al-Ma’arif).
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j). <3l Kitab ini memaparkan tentang rikldt sebagai tradisi manusia,
sebagaimana halnya orang Arab sejak lahirnya ke permukaan bumi ini.
Buku yang berbau kritik sastra ini berisi 128 halaman; pertama kali
dicetak tahun 1956. Selama + 22 tahun, buku ini telah dicetak ulang

sebanyak 3 kali, terakhir tahun 1979.

¢. Bidang Kajian Alquran, Qirdat, Keislaman dan Budaya

).

2).

3).

Al )3 5 g ll) Jladll 3550 5 s N ) 5w Buku setebal 404 h. ini telah
dicetak ulang oleh Dar al-Ma’arif untuk ke-4 kalinya dari tahun 1971 M.
sampai tahun 1995 M. Buku ini berusaha mengungkapkan rahasia-rahasia
ajaran yang terkandung di dalam Surah al-Rahmdn dan Surah Qashar
baik yang berhubungan dengan Allah, Malaikat, Rasul dan aspek-aspek
keislaman lainnya.

laa (¥ Glel @l 8 Axwid)l QS Buku setebal 152 h. ini merupakan
hasil editan Syauqi Dhayf dan telah di cetak ulang sebanyak 3 kali dari
tahun 1972 M. sampai tahun 1989 M. oleh Dar al-Ma’arif. Buku ini
memuat macam-macam girdat Alquran (qirdat al-sab’ah) dan
perkembangannya sejak abad ke-2 H sampai dewasa ini. Oleh karena itu,
buku ini merupakan refrensi primer bagi setiap mereka yang bergelut di
bidang girdat Alquran.

Ol & audll Buku ini terdiri dari dua bagian: Petama, Mugsam Bih,
meliputi tentang Allah, Rasul, Malaikat, alam semesta dan manusia.

Kedua, Mugsam ‘Alaih, yang meliputi dasar-dasar keimanan dan manusia.
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O s A& 3aa o) Kitab ini merupakan sebuah kitab tafsir terhadap
keseluruhan surah-surah Alquran yang dipoles dalam bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami oleh siapa pun. Buku setebal 1.050 h. ini
pertama kali diterbitkan oleh Dar al-Ma’arif-Mesir pada tahun 1994 M.
dan sampai saat ini belum pernah dicetak ulang.

Oile pall Q3A desa Kitab ini memuat sejarah Nabi Muhammad SAW.,
setting social dan kondisi budaya Arab pada saat itu. Karya yang paling
terbaru ini diterbitkan tahun 2000 M. oleh Dér al-Ma’arif.

a2lwy) 4lle Kitab ini menguraikan secara komprehensif-argumentatif
tentang Islam sebagai agama kemanusiaan yang mampu membentuk
mereka sebagai sosok manusia yang sebenarnya dalam pandangan Tuhan,
serta agama yang dapat mengantarkan mereka bahagia dunia dan akhirat.
Buku ini pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan Prancis.
Untuk edisi bahasa Arab, pertama kali diterbitkan tahun 1996 M., dan
sampai tahun 1999 telah 3 kali dicetak ulang.

Al 5 Ol 3l (e 4Dy 3 Lasl Kitab ini pada intinya berbicara bahwa
Alquran sebenarnya telah memberikan petunjuk dan dan prinsip-prinsip
ketuhanan dalam membangun peradaban Islam yang religius, sosial dan
beretika. Buku ini baru pertama kali terbit pada tahun 1997 M. dan belum
pernah dicetak ulang sesudahnya.

e awed (8 4w jall 43l aene Uraian secara sistematis dan

komprehensif tentang sejarah, profile majma’-majma’ lugah yang
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terbentuk di beberapa negara di Timur Tengah dapat di lihat dalam buku
ini. Untuk pertama kali buku ini terbit tahun 1984 M. oleh Majma’ Lugah
Kairo-Mesir.

9). 4sxanzs &l palaa Buku ini sebenarnya merupakan kumpulan dari tulisan-
tulisan Syauqi Dhayf yang pernah ia sampaikan dalam berbagai
kesempatan, khususnya dalam beberapa kali muktamar yang diadakan
pihak Majma’ Lugah di Kairo. Buku setebal 358 halaman ini memuat 17
judul tulisan Syauqi Dhayf. Tahun 1998 M. buku ini pertama kali dicetak
dan belum pernah dicetak ulang sesudahnya. "

d. Kajian Tokoh/Biografi Sastrawan Arab

1). &>=. Kitab yang berbicara tentang riwayat hidup Syauqi Dhayf ini
merupakan hasil tulisan Syauqi Dhayf sendiri; Buku ini merupakan
referensi primer bagi penulis untuk mendiskripsikan biografi Syauqi
Dhayf. Buku setebal 131 h. ini memuat biografi beliau sejak lahir sampai
menyelesiakan studinya di Univ. Kairo?® Pertama kali buku ini terbit tahun
1981 M. dan telah direvisi dan dicetak ulang sebanyak 3 kali sampai tahun
1988 M.

2). . Kitab ini merupakan lanjutan dari jilid I; juga buah karya Syauqi
Dhayf. Buku ini berbicara tentang perjalanan sejarah karir beliau sejak di

Universitas Kairo sampai petualangannya ke berbagai negara di Timur

" Syauqi Dhayf, Muhddhardt Majma’iyah, (Kairo: Majma’ al-Lughah al-*Arabiyah, 1998 M./
1418 H.), cet. I, h. 1. Selanjutnya disebut: “Muhddhardt...”

%% Untuk lebih jelasnya lihat: Syauqi Dhayf, “Ma’i. (1)...”, op.cit.
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Tengah dan dunia Barat.”! Buku setebal 177 h. ini telah dicetak dan
direvisi seperti halnya jilid I.

3). oesta¥l =l i) o) Dari tahun 1953 M. sampai dengan 1990 M.
buku ini telah dicetak ulang sebanyak 12 kali oleh penerbit Dar al-Ma’arif.
Buku setebal 143 h. ini memuat biografi dan kontribusi pemikiran Ibn
Zaid(in terhadap perkembangan sastra Arab.

4). Ma=ll xa Buku yang diterbitkan pada tahun 1964 M. ini memuat biografi
dan pemikiran Al-Aqqad tentang perkembangan sastra Arab dalam
perspektif sastra barat. Sampai tahun 1989 M. buku ini telah dicetak ulang
sebanyak 5 kali oleh Dar al-Ma’arif-Kairo.

5). Cuasll paall jels 894 Buku setebal 187 h. ini, memuat secara rinci
biografi Ahmad Syauqi (sastarwan kontemporer-Mesir) dan oleh karena
kekaguman ayahnya terhadap tokoh inilah yang mendorongnya memberi
nama Syauqi Dhayf dengan Ahmad Syauqi Dhayf. Pertama kali buku ini
dicetak tahun 1953 M., sampai tahun 1999 M. telah dicetak ulang
sebanyak 13 kali oleh Dar al-Ma’arif.

6). 4xadlll das il Kitab ini pada intinya menjelaskan demikian urgennya
mengenal sosok peribadi ilmuan melalui proses penerjemahan. Hal ini
terlihat dari sejarah kemajuan seseorang atau sebuah bangsa seperti masa

Abbasiyah adalah karena maraknya semangat penerjemahan. Buku setebal

*! Lihat: Syauqi Dhayf, “Ma’i” (Kairo: Dér al-Ma’arif, 1985 M.), jilid: II, cet. ke-2.
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128 h. pertama kali terbit pada tahun 1956 M. dan telah dicetak ulang 4
kali sesudahnya sampai tahun 1987 M.
7). ypan & LSl g 23N Terbit tahun 1985 M. dan telah dicetak ulang
sebanyak 4 kali sampai tahun 1993 M.
8). 4uleall Terbit tahun 1957 M. sampai 1960 M., baru dua kali dicetak
ulang.
Disamping itu, Syauqi Dhaif memiliki karya editan, antara lain:
e Y e paall s 8 G jaall Buku ini terdiri dari dua jilid: Jilid T 468 h.,
dan Jilid IT 572 h.. Buku ini pertama kali terbit tahun 1953 M. dan telah
dicetak ulang sebanyak 9 kali sampai tahun 1995 M.
oall) Sl e o gl ¢l 5 o 3l Jlal 8 Al (1966 ML), buku setebal
356 h. ini telah dicetak ulang sebanyak 3 kali sampai tahun 1994 M.
NUISTR PPENSTEN RESTREL eI al Z=0U. (1957 ML), telah dicetak ulang sebanyak
2 kali sampai tahun 1960 M.
o ia¥) dleall ¢ juanll 33y a5 il 33 s (1951 M), telah 2 kali dicetak
ulang sampai tahun 1952 M.
. dbe (paalall Bila ;) (1945 ML), telah 2 kali dicetak ulang sampai 1988 M.
C Oele Jale diia g ares (sbal¥l) Gasa¥) =S (1970 ML), sudah 2 kali
dicetak ulang sampai tahun 1990 M.
3ganal ¥l peanll Ll LY FE e jeme (B ooal) )
sthias (1967 ML).
sl goual aale alal Bl &l 23015 5 s lll 4 5ill (1996 ML),
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9. sl &l ne BEas men st N aadl mal ) F ol el o wy (1969
M.).

10. 35080 el eCuaall o jal) e L3l (ol (SludY) eaall dpnila s Hl) 435 5011981
M.).

1158 2 san (salell il oY) a3l s ll & 3 s e 23l (1976 ML),

12. Aaali aziall 2e sl sl ¢l Ga sl (e ale Al :opmaea ada (1989
M.).

13. g oY) aa) 1Y copuac QLS 48 2y LS Gaus 4o, (1968 M).

14. 528N (i ge Alaadd (il sill (4 (1959 ML),

Di sisi lain, ditemukan sejumlah buku yang ditulis tentang biografi dan

pemikiran Syauqi Dhayf, di antaranya:

1. pdbo dl die (paY ol s ylais il mans (1986 ML),

2. o doelan) dpal aadla¥) Al 8l )3 (1982 ML).

3. % ealal e Ao die oal) ¥ g S 8 Al salll 45, (1985 ML),

4. g3y ads o35 ol ) Aadg By icaua (B od (1992 M).

5. Ghsmall 3o yall daal ) A pall 5 a0 i 855 (1989 ML),

6. (o Chug daal (inm 53 QLS L34 861 3 (1989 M),

7. Osis el dual Gyl o pall S8l 35 A W i A e, (1996 ML) 2

** Semua Informasi karya-karya Syauqi Dhayf di atas dapat dilihat pada: Majma’ al-Lugat al-
‘Arabiyah, “Dr. Syauqi Dhayf ...”, op.cit, h. 115-122. Bandingkan dengan: Majma’ al-Lugat
al’Arabiyah, “Sirah...”, op.cit., h. 4 =25. Baca juga, Thaha Wadi (et. al.), op.cit., h. 18-26. Di sisi lain,
masih banyak tulisan-tulisan lainnya yang dimuat di buku-buku kumpulan hasil Seminar dan
Lokakarya yang pernah dihadiri Syauqi Dhayf. Diantaranya: “Taisir al-Nahwi” (makalah) dalam al-
Mamlakat al-‘Arabiyah al-Sa’ddiyah Wizarah al-Ta’lim al-‘Aly, Nadwat Mandhij al-Lugat al-
‘Arabiyah fi al-Ta’lim md Qabla al-Jdmi’y, makalah ini di sampaikan pada Seminar yang dilaksanakan
Universitas Islam Imam Muhammad Ibn Sa’ud berkerja sama dengan Kementerian Pendidikan dan
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Di samping itu, juga terdapat beberapa tulisan beliau di beberapa media
massa khususnya di majalah Majma’ al-Lugat al- ‘Arabiyah-Mesir. Berikut ini

akan didiskripsikan tulisan-tulisan tersebut sejak tahun 1976 M. sampai 1990 M.

8 yad
¢ YY | aYava i ol el A4l | )
Yoy | YV | a)1avT Cann Bsd ) 5al e Jlinl 4aIS | Y
Y¢ ¥4 AV AVA M8 A gl dans | LY
¥ ¢y AV AVA Ady ol e deDl |
Y4 £ AV AVA 8 paladl auadl | 0
o) ¢o a)aA. >l g ddall g 7 el A2l T
o) ¢o a)aA. cue jill g Jaill A el mllaiadll da g5 |V
Ved | gV [ AVAAY il i | A
vev | eq AVAAY | gaadll e 3EWY) Guell 8 aendll A.AE 4

La

Yy oy e\‘\/\\‘ M\twgﬁdw\mwéc GUaaSa | Y e
vo | oy | @ IAT[/2 asmsdl Gl b im0t e RS

AR
J gana dana )
YYy oo e\ﬂ/\i 4l 2l /a d\_\s.u.n\ & aua Sl FINS Y
Lﬁﬁu\
VE | oA | a)aAT Zhaall 5 (5l S Al el | VY

YA | oV [ avaAe | Luige Gmes /2 Jliia) 3 Gl B gdAaS | V£
1Y ]I | VA | sl e el /o il b pn FsS AS | N0
Yy " AVIN il (B agdy oY ULl Glelay)

A
s Al
n | e | AV hmal ¥ e Gl e s |
daday) |

Kebudayaan Saudi Arabia di Riyadh pada tanggal 9-13 Sya’ban 1405 H Lihat: Tim Penyusun, Nadwat
Manahij al-Lugat al- ‘Arabiyah fi al-Ta’lim ma Qabla al-Jami’y, (Riyadh: Mamlakah al-‘Arabiyah al-
Su’lidiyah, Jami’ah al-Imdm Muhammad bin Su’ud al-Isldmiyah, 1405 H), h. 138.
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Memperhatikan sejarah perjalanan hidup dan intelektual beliau, diketahui
bahwa sejak kecil Syauqi Dhayf telah terbiasa hidup dengan kesederhanaan,
namun memiliki semangat yang tinggi di bidang akademik. Semangat inilah yang
kemudian menjadi bekal pengembaraan intelektualnya.

Di samping semangat dan kemampuan intelektual yang tinggi, dukungan
lingkungan, terutama bimbingan ayah dan ibunya, telah mewarnai perjalanan
hidup Syauqi Dhayf sebagai sosok ilmuwan yang ulama dan ulama yang ilmuwan
yang selalu haus dengan ilmu pengetahuan. Di samping itu, sikap kejujuran dan
keuletan yang sejak kecil telah terbangun dalam jiwanya telah mengantarkan
Syauqi Dhayf sebagai sosok yang amanah (penuh tanggung jawab) dalam
menjalankan semua tugas-tuganya. “Kejujuran adalah modal kehidupan agaknya
sebuah semboyan yang telah terpatri dalam jiwa Syauqi Dhayf.

Sikap tidak gampang puas, terlihat telah menjadi kepribadiannya sejak
kecil. Atas keputusannya memilih sistem pendidikan di Dar al-Ulim yang
bercorak reformis dan meninggalkan sistem pendidikan Al-Azhar yang berwarna
tradisional, menunjukkan suatu bukti bahwa Syauqi Dhayf tidak puas dengan
sesuatu yang monoton. Oleh karena itu, jiwa reformisnya terlihat telah terpupuk
sejak masa awal pengembaraan intelektualnya. Dengan demikian, tidak aneh
kalau pada masa berikutnya beliau sangat intens dengan pemikiran pembaharuan
nahwu Ibn Madha dan pada akhirnya ia menemukan dan mempublikasikan

metode tersendiri dalam memperbarui materi nahwu yang selama ini mayoritas
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masayarakat menganggapnya sebagai sebuah kajian ilmiah yang sudah final dan
tidak perlu diganggu gugat.

Melihat latar belakang pendidikan dan karya-karya Syauqi Dhayf,
tergambar bahwa sebenarnya keprofesionalan beliau adalah di bidang sastra Arab;
sejarah dan kritiknya. Namun demikian, kepiawaian dan penguasaan beliau di
bidang nahwu dan sharaf (gramatikal bahasa Arab) juga sangat mumpuni, bahkan
pemikirannya dalam memperbaru materi nahwu cukup “menggegerkan” sebagian
para pemikir nahwu tradisional di berbagai tempat, khususnya di awal-awal
terbitnya buku “Kitdb al-Radd ‘Ald al-Nuhat li Ibn Madha al-Qurthubi”’ yang di-
sarah-nya dari karya Ibn Madha yang berjudul “A/-Radd ‘Ala al-Nuhdit”.

Dapat dipastikan bahwa pemikiran reformisnya semakin terpupuk subur
sehubungan dengan interaksinya yang tidak sedikit dengan tokoh-tokoh
pembaharu Islam di Timur Tengah, seperti Thaha Husen, Ahmad Amin dIL
bahkan Thaha Husen menjadi pembimbing Disertasinya untuk memperoleh gelar
Doktor di bidang sastra Arab dari Universitas Kairo.

Dari sederetan hasil karya intleknya, agaknya suatu hal yang kurang
memuaskan adalah tidak ditemukannya karya beliau yang secara langsung beliau
tulis dengan bahasa Inggris atau bahasa-bahasa dunia barat lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi beliau dengan dunia barat dinilai tidak terlalu
banyak. Dengan demikian, walaupun barat bukan ukuran keintelektualan dan
kereformisan, tetapi terasa kurang memuaskan untuk ukuran masa sekarang.

B. Pemikiran Syauqi Dhayf Dalam Mereformulasi Materi Nahwu
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Sebagai sastrawan Arab, Syauqi Dhayf memberikan perhatian yang sangat
besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab khususnya di
negara-negara Arab. Upayanya dalam “membumikan” bahasa Arab di dunia
internasional, Syauqi Dhayf banyak mengamati, mengakomodir serta merespon
persepsi masyarakat terhadap bahasa Arab seiring dengan kunjungan-kunjungan
yang ia lakukan ke berbagai negara di Timur Tengah.

Dalam pengamatan Syauqi Dhayf, bahwa salah-satu problem yang telah
banyak menghinggapi masyarakat dunia Arab saat ini adalah melemahnya
kemampuan para peserta didik, khususnya pemula, dalam menggunakan bahasa
Arab yang baik dan benar.”® Pengetahuan mereka tentang tata bahasa Arab
terkesan terlalu teoritis/tidak aplikatif serta tidak sistematis. Gejala ini kemudian
berimplikasi terhadap munurunnya pemakai bahasa Arab fushhd,** khususnya di
kalangan pemula dalam interaksi sosial mereka sehari-hari.

Menurut Syauqi Dhayf, perkembangan negatif terhadap bahasa Arab
tersebut dikarenakan oleh materi nahwu yang dipelajari peserta didik pemula
tidak efisien, teoritis, dan filosofis, serta tidak banyak mendukung mereka dalam

mengaplikasikan bahasa Arab dalam komunikasi interaksi sosial mereka sehari-

» Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 3.

* Bahasa Arab Fushahd adalah bahasa Arab satandar atau bahasa yang bersumber dari

Alquran Al-Karim, disebut juga dengan bahasa Arab yang dipakai dalam acara-acara resmi; seperti
dalam khutbah, ceramah, pertemuan-pertemuan ilmiah/perkuliahan, dalam proses belajar-mengajar,
dalam menulis, artikel, makalah, sya’ir, prosa Arab dan lain-lain. Sementara itu, “4ulall in 211 (bahasa
‘Am) disebut dengan bahasa pasar atau bahasa gaul. Lihat: Imil Badi’ Ya’qib, Figh al-Lugat al-
‘Arabiyah, (Bair(t: Dar al-Tsaqafah al-Islamiyah, t.th.), h. 144. Dalam buku ini “Al-‘Arabiyah Al-
Fushahad” (bahasa resmi) dijelaskan dengan: < lelaall (8 o sall aadind Al edlaa (g jall &l il 5 o jSI ol yall Zalll
e Sl ZlY) s iy yadll cpex A sl Bandingkan dengan: ‘Ali Abd. Wahid Wafi, Figh al-Lugat
Al-‘Arabiyah, (t.t: Lajnat al-Bayan al-‘Arabi, 1962 M./ 1381 H.), edisi revisi, cet. ke-5, h. 147.
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hari. Seiring dengan itu, negatif thingking terhadap gramatikal bahasa Arab
Fushhd semakin meluas; dalam anggapan mereka, nahwu adalah bagian dari
bahasa Arab yang sulit dipelajari, membingungkan dan berbelit-belit serta tidak
banyak membantu mereka dalam berkomunikasi.

Realitas ini mendorong Syauqi Dhayf untuk melakukan pembaharuan
terhadap materi nahwu, sejak tahun 1947 M. ia telah menawarkan pemikiran baru
tentang materi nahwu yang mudah dan sederhana untuk kalangan pemula. Walau
diakui pemikiran itu terinspirasi dari responsifnya terhadap pemikiran Ibn Madha
melalui karyanya “Al-Radd ‘Ala al-Nuhdt’. Buku ini kemudian disunting atau
diedit Syauqi Dhayf, sehingga terpublikasikan dalam bentuk buku setelah
sebelumnya + 35 tahun hanya berbentuk “museum” di Perpustakaan Al-
Taimiriyah Dar Al-Kutub-Mesir.*

Terbitnya buku ini kembali mendapat banyak sambutan dari berbagai
lapisan komunitas akademik; pro dan kontra mewarnai kehadiran karya ini,
namun seolah-olah Syauqi Dhayf berprinsip “Biarkan anjing menggonggong
kafilah tetap berlalu”. Menurut beliau buku ini sangat penting, mengingat di
dalamnya tertuang upaya menyederhadakan materi nahwu bagi para pemula. Hal
ini bukan berarti harus “dipandang sebelah mata” begitu saja, tetapi perlu
direspon serta dikembangkan agar tercipta materi nahwu yang mudah dan

gampang dipahami oleh para pemula belajar bahasa ini.

* Syauqi Dhayf, “4l-Radd...”, op.cit., h. 4.
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Beberapa tahun kemudian, Syauqi Dhayf banyak berbicara tentang upaya
mereformulasi materi nahwu untuk pemula dalam berbagai kesempatan.
Pemikiran ini akhirnya dituangkan dalam bentuk buku yang komprehensif dan
refresentatif serta diberi judul “7ajdid al-Nahw” terbit pertama kalinya pada tahun
1981 M. Untuk lebih memahami dasar pemikiran pembaruan nahwu sebagaimana
tertuang dalam kitab “Tajdid al-Nahw”, pada tahun 1986 M. ia menerbitkan buku
yang diberi judul “Taisir al-Nahw al-Ta’limi Qadiman wa Haditsan Ma’a Nahji
Tajdidih . Ketiga buku ini merupakan karya monumental beliau di bidang nahwu
dan pembaruannya di samping buku penunjang lainnya, seperti “A/-Maddris al-
Nahwiyah” (1968 M.), “Tasirdt Lugawiyah” (1990 M.) dan “Tahrifit al-Ammiyah

li al-Fushahd fi al-Oawa’id wa al-Baniyat wa al-Hurif” (1994 M.). *°

%% Sebenarnya Syauqi Dhayf bukanlah pioneer yang berupaya melakukan penyederhanaan
materi nahwu bagi pemula, sejak abad ke-3 H telah banyak ulama yang memberikan pemikiran yang
hampir sama, antara lain: Al-Akhfash al-Ausath (211 H.) dengan kitabnya: Al-Ausdth fi al-Nahwi; Al-
Kiséi (w. 189 H.) dengan kitabnya: Mukhtashar fi al-Nahwi; Az-Zujaji (w. 337 H.) dengan kitabnya:
Al-Jumal fi al-Nahwi; Abl Ja’far al-Nuhasi al-Mishri dengan kitabnya: al-Tuffdhah; Ibn Darustuweih
(w. 347 H.) dengan kitabnya: al-Hiddyah; Ibn Khulawaih (w. 370 H.) dengan kitabnya: Al-Jumal fi al-
Nahwi; Abl Ali al-Farisi (w. 377 H.) dengan kitabnya: Al-Auliydt fi al-Nahwi; ‘Ali bin ‘Isa al-
Rummani (w. 384 H.) dengan kitabnya: A/-I’jaz fi al-Nahwi; Tbn Jiniy (w. 392 H.) dengan kitabnya:
al-Luma’ fi al-Nahwi; Ibn Babsyadz dengan kitabnya: Mugaddimah; ‘Abd al-Qahir al-Jurjani (w. 471
H.) dengan kitabnya: 4Al-Jumal; Al-Tabrizl (w. 502 H.) dengan kitabnya: Al-Anmiidzaj; Al-Mutharrizi
al-Irani (w. 610 H.) dengan kitabnya: A/l-Mishbah; ‘Abd al-Lathif al-Bagdadi (w. 628 H.) dengan
kitabnya: Qabsat ‘Ijlan fi al-Nahwi; Al-Syalbawaini al-AndalGsi (w. 645 H.) dengan kitabnya: A4/-
Tauthi’ah; Ton al-Hajib (w. 646 H.) dengan kitabnya: Muqaddamah Wajizah; Ibn Malik al-Andlasi (w.
672 H.) dengan kitabnya: ‘Uddah al-Hafizh wa ‘Umdat al-Ldfizh fi Mabddi’ al-Nahwi; ITbn Abi Al-
Rabi’ al-Isybill (w. 688 H.) dengan kitabnya: A/-Mulkhash fi al-Nahwi; Al-Baidhawi (w. 716 H.)
dengan kitabnya: Lubb al-Labab fi ‘llm al-1’rdb; Ion Ajurim al-Magribi (w. 723 H.) dengan kitabnya:
Matn al-Ajrimiyah; Abu Hayyan dengan kitabnya: Lamhat al-Badriyah fi ‘Ilm al-‘Arabiyah; lbn
Husyam al-Mishri (w. 761 H.) dengan kitabnya: 1). Al-I'rdb ‘An Qawdid al-I'rdb. 2). Qathr al-
Nida’.dan 3). Syudir al-Dzahb; Syaikh Khalid al-Azhar (w. 905 H.) dengan kitabnya: Al-
Mugqgaddamah al-Azhariyah fi ‘IIm al’Arabiyah; Ton Madha al-Qurthubi (w. 592 H.) dengan kitabnya:
Al-Radd ‘Ala al-Nuhdat; Rifd’ah al-Thahthawi Abl al-Fikr al-Mishri (1801 M.— 1873 M) dengan
kitabnya: AI-Tuhfah al-Maktabiyah fi Taqrib al-Lugah al’Arabiyah; Hufnl Nashif dengan kitabnya:
Qawdi’d al-Lugah al-‘Arabiyah fi Nahwi; ‘Ali Al-Jarim dan Mushthafd Amin, dengan kitabnya: Al-
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Untuk melihat lebih jelas pemikiran Syauqi Dhayf tentang format materi
nahwu bagi pemula, akan diutarakan sebagai berikut:
1. Reformulasi Topik-topik Pembahasan Materi Nahwu.

Dalam pemikiran Syauqi Dhayf, langkah utama yang harus ditempuh
dalam memperbaharui nahwu untuk pemula adalah melakukan reformulasi
materi dan reposisi bab-bab (topik-topik pembahasan) materi nahwu, yang
dalam bahasa Syauqi Dhayf disebut dengan: “s~ill <l il Gt 33 ) atau
dalam ungkapan lain “X> Cayial ) il dalar 27

Pemikiran ini paling tidak didasarkan kepada pertimbangan psikologis;
bahwa selama ini hampir setiap peserta didik pemula dikejutkan dengan topik-
topik pembahasan materi nahwu yang demikian padat dan di antaranya ada
yang dinilai tumpang tindih serta tidak gradatif.® Topik-topik yang dianggap

“bermasalah” dan perlu direformulasi menurut beliau adalah sebagai berikut:

Nahw al-Wadhih; dan Ibrahim Mushthfa, 1937 M. dengan kitabnya: Ihya’ al-Nahwi. Namun menurut
pengamatan Syauqi Dhayf, hampir semua hasil karya tersebut hanya menyentuh bagian luarnya saja,
kecuali 5 terakhir yang sudah mencoba masuk ke daerah yang lebih substansial seperti persoalan ‘amil,
i’rab yang filosofis dll. Lihat: Syauqi Dhayf, “Taisir...” op.cit., h. 9-31. Bandingkan dengan: Syauqi
Dhayf, Al-Maddris al-Nahwiyah, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1968 M.). Selanjutnya disebut: “Al-
Madaris...”.

*7 Ibid., h. 46.

¥ Gradasi (Gradience), maksudnya adalah penyusunan materi pelajaran tahap demi tahap
secara sistematis, dari yang mudah ke yang sulit, dari yang sederhana kepada yang rumit, dari yang
singkat kepada yang panjang, demikian seterusnya. Dalam bahasa Arab, prinsip ini dikenal dengan
istilah “Tadrijiyah”. Prinsip gradasi dalam pembelajaran bahasa diperlukan agar tidak terjadi
pengulangan yang pada akhirnya dapat membosankan siswa, serta agar materi-materi yang telah
dilokalisasi (dikelompokkan) tidak saling berbenturan sehingga bisa menimbulkan kebingungan. Lihat:
Mujanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975 M.), cet. ke-2, h. 47. Bandingkan dengan Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik,
(Jakarta: Gramedia, 2001 M.), cet. ke-3, h. 66. Lihat juga: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995 M), edisi ke-2, cet. ke-4, h. 325.
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a. Bab L&l sals OS2

Hampir semua kitab nahwu menempatkan bab “gil sal s oS
sebagai bab tersendiri yang disebut dengan “=8l (ale J2& yang tidak
butuh kepada “de\& tapi butuh kepada apa yang disebut dengan “awl”
bahkan membutuhkan “_»3” dan sekaligus me-nashab-kannya.

Menurut Syauqi Dhayf, alokasi materi ini dapat membingungkan
peserta didik pemula, karena ia dapat merusak sistem yang telah dan atau
akan terbangun di benak siswa. Problematika yang dimaksudkan dapat
dilihat paling tidak dari tiga segi: Pertama, bahwa “Ja® (prediket)
membutuhkan “Je@” (subyek)® yang di-rafa’-kan dan sebagian di
antaranya malah membutuhkan “Js2is” (obyek) yang di-nashab-kan.
Sementara “W) 53l 5 ()€ masih disebut sebagai fi'il, tapi ia butuh “aw’
yang di-rafa -kan dan “_»” yang di-nashab-kan.

Kedua, diketahui bahwa “J=#” terbagi kepada: a ¥ (intranstive
verb) dan “33” (transtive verb), dari segi “Js2<-nya; “U=l” (kata
kerja lampau) dan “g Jbias” (imperfect) serta “ b (inverative), dari
segi “(»J’-nya (fense); “Mla” dan “s pale” dari segi ““u p»a¥-nya

conjugation); “gm>a<a” dan “dﬁu”, dari segi “sW’-nya (indeclension);
jug = g y

 Dalam terminologi kitab-kitab nakhwu yang banyak beredar saat ini, bahwa “0\S” dan “Cs”.
bertugas me-rafa -kan ism dan me-nashab-kan khabar. “Teman—teman “ (S” antara lain adalah: ¢l
oA cliille ¢ e «J) e (o ¢ il (U ¢ oaunal zaal, bahkan ada yang menambahkan kata-kata: «(l
lae e caayy )y ol edBad (JA eldil (Jlaiul X5l (Semua tambahan ini sama maknanya dengan Jb=).
Sementara semua bentuk kata yang bisa terbentuk dari masing-masing kata tersebut tetap berfungsi
sebagaimana halnya “ (7. Lihat: Antoine Dahdah, 4 Dictionary 0f Arabic Grammar in Charts and
Tables, (Bair(t: Maktabah Libnan, 1981 M), cet. I, h. 162.

** Dalam bahasa Arab yang menjadi subyek (4] 3iws) adalah: 1). “Isise” (primate); 2). “de\&”
(Agen); 3). “Jelll L& (Pro-Agen).
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“3_yaa” dan “N W, dari segi “S_’-nya serta “a s2«” dan “J s>« dari
segi subjeknya. Sementara istilah “u<fl” dan “s5” untuk fi’il tidak
ditemukan dalam klasifikasi “J22".

Ketiga, biasanya bab “l¢3) 515 S dialokasikan setelah bab * iz
ol 52, Pengetahuan siswa tentang harakat kedua i’rdb tersebut adalah
marfii’ menjadi terusik, karena masuknya “lgil sal 5 s> yang merobah
i’rab “_’-nya menjadi manshith. Di samping itu, pengetahuan siswa
tentang “ " yang selalu bersama dengan “|ise” menjadi terganggu,
karena “_»2” di sini malah bersama dengan “a=” yang belum dikenal
sebelumnya.’!

Menurut Syauqi Dhayf, perubahan-perubahan seperti ini dapat
membingungkan peserta didik yang baru mulai belajar bahasa ini dan pada
akhirnya dapat menumbuhkan emage dalam pikiran mereka, bahwa materi
nahwu itu susah dan membingungkan.’’ Oleh karena itu, dinilai perlu
upaya mereformulasi topik pembahasan ini, dalam rangka mengeliminir
anggapan-anggapan negatif semacam itu secepat mungkin.

Adapun reformulasi yang ditawarkan adalah memindahkan bab ini

ke dalam pembahasan fi’i/” sebagaimana yang dilakukan para ulama

3! Sebagai contoh, kalimat “c\S Ma” | tediri dari mubtada’ dan khabar; kedua-duanya marfii’.
Sistem ini berubah setelah dimasuki oleh “JS” dan “cs”, seperti kalimat: “LilS A& €7 Kata “clS”
yang sebelumnya marfii’ berubah menjadi “manshiib” setelah dimasuki “0\S”, karena “0\S” berfungsi
sebagai “Amil” (me-rafa’-kan ism dan me-nashab-kan khabar). Demikian selanjutnya. Lihat: Syaugqi
Dhayf, Tajdid al-Nahwi, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1982 M.), cet. ke-2, h. 12. Seclanjutnya disebut
dengan: “Tajdid...”

** Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 50.
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nahwu Kufah. Menurut Syauqi Dhayf, “Wlsals O\S” adalah fi'il ldzim
(intranstive) yaitu fi’il yang yang hanya membutuhkan fa’i/ dan tidak
butuh maf’il, kata yang marfii’ disesudahnya, yang menurut ulama nahwu
Bahsrah disebut ism, itulah fd’il-nya, sementara kata yang manshiib, yang
menurut ulama nahwu Bahsrah disebut khabar, disebut dengan “J=” (The
Adjectival Accusative Adverb).

Sebenarnya pihak Majma’ Lugah di Mesir tidak menyetujui
peleburan bab ini, karena status “J=” yang ditawarkan Syauqi Dhayf
pada kata yang berstatus “khabar”’, berbenturan dengan ketentuan-
ketentuan umum yang berlaku untuk “d=”?® Yaitu: pertama, “J=”
adalah “448 ne” (tidak permanen) seperti kalimat: “Salia daaa ela”
(Muhammad datang sedang tertawa) dan juga harus “3_)S3 (indefinite)
seperti: 4wl 3 iUall Cale (pesawat kembali dengan selamat), sementara
“khabar” dari “l sal s O\ banyak ditemukan berstatus “43%5” seperti
kalimat: |_)sé& &) (83 (Allah Maha Pengampun) dan “43_=<" (definite)
seperti “4xalia Al c—.‘mi” (Anak itu menjadi temannya). Kedua, “J=”
harus “48iie” (derivatif) seperti kalimat: “@ls 5wy & (Dulunya

ustadz itu seorang sopir), kata “@lw” merupakan hasil derivasi dari kata

“L‘éun'

» Majma’ Lugat Al-‘Arabiyah, Qardrdt Mu tamar al-Majma’ li Sanah, 1979 M. li Taisir al-
Nahw al-Ta’limi, (Kairo: Majma’ Lugat Al-‘Arabiyah, 1991 M./ 1411 H.), h. 13. Selanjutnya disebut
“Qardrdt...”

**QS. Al-Nisa’/4: 96, 100, 152, Al-Furqan/25: 80, Al-Ahzab/33: 5, 50, 59, 73, Al-Fath/48:14.
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Namun demikian, menurut Syauqi Dhayf ketentuan ini tidak
berlaku secara universal, sebab bukan berarti tidak pernah ditemukan
“Jlayang berstatus “4R05” seperti kalimat “Waa (i) (34 97 3% (Allah
menciptakan manusia dalam keadaan lemah) juga berstatus “43 yzs”
(definite) seperti kalimat © o3 5 33uY! juas” (Ustaz itu datang sendirian)
serta terkadang “Jd=” itu ditemukan berbentuk “Xla” seperti kalimat « ¢l
laul Alla” . Oleh karena itu, menurut beliau, pemikiran yang ditawarkannya
sesungguhnya telah legitimate.*®

Kelihatannya, dalam mencari format nahwu yang tepat untuk
pemula, Syauqi Dhayf memilih teori yang lebih praktis dan mudah
dipahami. Dalam persoalan ini beliau lebih cendrung kepada teori nahwu
madzhab Kufah. Karena menurut madzab nahwu Kufah kata yang di-
nashab-kan setelah “0\S” bukan sebagai “khabar” tetapi tepatnya sebagai

“Jl”. Hal inilah yang dipedomani Syauqi Dhayf.

b. Bab &l sl o<
Seiring dengan paradigma reformulasi topik pembahasan nahwu

tentang “Bab L¢3 sals 8, bab “leil sal 5 oS yang terdiri dari JladY!

3% (QS. Al-Nisa’/4: 28.
%% Syauqi Dhayf, “Taisir...”, loc.cit. Lihat juga: Syauqi Dhayf, “Tajdid...”, op.cit., h. 13.

3 Teman-teman “2S” adalah: <~ «3aka c&‘)ﬁ: (oA Jaa “ﬂﬁ}i Ll sl ‘dﬁ\ RIRN s ‘iﬁg\
, oo« S a8 3le, Dari semua fi il tersebut adalah jamid kecuali kata: J\S dan <),
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A el JudY) dan g8l Je8YP juga menjadi sasaran
pembaharuan dalam pemikiran Syauqi Dhayf. Bab “lgil sal 5 A menurut
ulama nahwu madzab Bashrah tergolong kepada “4sadlill JwiN1 yang
berfungsi seperti halnya “l) sal 5 O\S”; me-rafa~kan ism dan me-nashab-
kan khabar.

Problematika dimasukkannya topik pembahasan ini dalam materi
nahwu untuk pemula, sama seperti problematika yang ditemukan pada bab
“Ug3l 53l 5 J\€”; yaitu merubah sistem dan dapat membingungkan mereka.
Menurut ulama Bashrah, kata yang menjadi ism “lgil sal 5 AlS tetap
“marfii” sementara kata yang menjadi “khabar’-nya adalah jumlah
fi’livah manshib. Perlu diingat, bahwa kata yang menjadi “khabar” S
Wil sal s selalu fi il mudhdri’; baik bersama “OF” atau tidak,>® seperti: IS
ey A& gtau sy of AA OIS

Menurut Syauqi Dhayf, jumlah fi’livah (modal predicate) sebagai
khabar dalam persoalan ini merupakan analisis kata yang tidak benar
sama sekali, karena ketika sebuah fi il mudhdri’ yang menjadi khabar * IS
il sal s dimasuki “4Mae O sementara fi'il-nya dibuang, seperti
kalimat: s ol A& A (si Khalid sudah hampir hadir) menjadi
kalimat: “_asy o) A ”, kalimat yang terakhir ini adalah sebuah

ungkapan dan analisis kata yang salah dan tidak dikenal dalam gramatikal

** Yang wajib bersama “0” pada fi il mudhari’ yang menjadi khabar-nya adalah “ A «ue
dan &'s1a) ” (ketiganya disebut dengan: “sls )Vl Ji”, karena maknanya “berharap”), sementara yang
tidak boleh sama sekali adalah: < «Jas (il 33l ¢ )& dan Gl (fi’il-fi'il ini disebut dengan « Jusdl
¢ 940, karena maknanya “memulai”).
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bahasa Arab, Syauqi Dhayf menambahkan hal ini disebut dengan “ L3
iall sy G il e ¥

Menurut penulis, kehadiran huruf “Oi” pada kalimat « o} Qs A<
=y adalah sebuah wus/ub yang tidak bisa terpisahkan dari kehadiran
fi’il “IS” pada kalimat tersebut, dalam arti kalau “3S”-nya dibuang, secara
otomatis “Qi”-nya pun menjadi hilang. Oleh karena itu, argumentasi yang
dikemukakan oleh Syauqi Dhayf untuk mengungkap “kekeliruan” struktur
kalimat ini dengan membuang fi il-nya sementara “Qi”-nya masih tetap,
perlu untuk “dikunyah” terlebih dahulu. Namun demikian, terlepas dari
benar atau salah argumentasi tersebut, yang jelas problematika yang
ditimbulkan oleh pemberian materi “lgil aly A< -seperti selama ini-
kepada peserta didik pemula sama dengan problematika yang ditemukan
dalam penyajian materi “l¢3) sl ol

Oleh karena itu, paradigma yang ditawarkan adalah merelokasi
materi “43 5315 JS” dan merubah fungsinya sebagai fi’il ndqis menjadi
bagian dari fi’il muta’addi (transitive verb) dan menyebutkan isim marfii’
sesudahnya -seperti yang dikenal selama ini- sebagai “fa’il” (subject) dan
Jjumlah fi’liyah atau “o” bersama fi’il (verb) sesudahnya sebagai maf’il

bih (object), dan maknanya pun sama sekali tidak berubah. Syauqi Dhayf

** Syauqi Dhayf, “Tajdid...”, op.cit., h. 16.
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menambahkan, praktek seperti ini sebenarnya sangat relevan dengan
analisis nahwu yang dilakukan Sibawaih (w. 188 H).*°

Memperhatikan analisis nahwu Syauqi Dhayf di atas, terlihat
kecenderungannya kepada analisis nahwu yang konsisten, sistematis dan
mudah dipahami. Hal ini semakin penting mengingat keterbatasan
kemampuan dan pengalaman siswa yang baru mulai belajar bahasa ini.

2. Bablk, ¥ dan <Y,

Adapun topik pembahasan materi nahwu yang menjadi sasaran
pembaharuan Syauqi Dhayf berikutnya adalah bab (topik pembahasan):
“0) ¥ <l dan &Y. Ketiga huruf tersebut disamakan dengan makna “_l”
(bermakna ndfi) dan berfungsi sebagaimana fungsi “u<” (me-rafa -kan
ism/mubtada’ dan me-nashab-kan khabar), karena “=” merupakan
bagian dari “& sl gler yang berbentuk fi’il jamid. Berdasarkan hal itu,
semua huruf tersebut (L, ¥ dan <¥) dinamakan dengan “ &1l oy 7,
seperti: “luie JuSl) W (sikap malas tidak akan bertuntung).

Menurut mayoritas ulama nahwu, “w=” merupakan fi’il jamid
sebagaimana halnya “s3” ia merubah i’rdb (declension) setiap kata
yang menjadi khabar-nya dari marfii’ menjadi manshub. Syauqi Dhayf
menilai bahwa analisis seperti ini menimbulkan konsekuensi negatif yang

sama terhadap siswa, sebagaimana konsekuensi negatif yang ditimbulkan

% Ibid. Menurut Sibawaih (w. 188 H) -sebagaimana dikutip Syauqi Dhayf- bahwa « sS
W3 sal 5 adalah fi’il muta’addi (transitive verb); isim marfii’ di sesudahnya disebut sebagai “fi’il”
(subject) sementara jumlah fi'livah (modal predicate) atau jumlah “O” bersama fi'il (verb)
disesudahnya sebagai maf“il bih (object).
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oleh “U\S” dan “teman-temanya” sesama “Z=l s Jal s= ” Oleh karena itu,
hendaknya analisis seperti ini dihilangkan di samping mengupayakan
realokasi topik pembahasan “_<!” menjadi bagian dari pembahasan * J=8
a ¥ (intransitive verb), sehinggga kata marfii’ di sesudahnya disebut
sebagai “Je\& (subyect) dan kata yang manshiib sebagai “da” 4!

Sementara “W%”, oleh Syauqi Dhayf menganggapnya sebagai huruf
yang tidak mempunyai konsekuensi apapun terhadap kata-kata sesudah-
nya. Dalam contoh: “)_8lue 2 )W (si Zeid tidak jadi pergi) misalnya, kata
yang marfii’ disesudahnya (%) disebut sebagai “mubtadd” dan kata yang
manshib ()_3) disebut sebagai khabar. Menurut beliau, pada dasarnya
“ Aluw” sebagai khabar di sini adalah marfii’, akan tetapi karena “ <)~
U yang dibuang sebelumnya di buang, maka ia harus ber-harakat
manshub, dan seolah-olah kalimat ini dibaca: “_8way 23" Syaugqi
Dhayt menambahkan, klausa seperti ini sering ditemukan dalam bahasa
Arab.*

Sementara “¥” yang diposisikan sebagaimana posisi “w«d” dalam
analisis kata (i’rab), menurut Syauqi Dhayf adalah sesuatu yang sulit
diterima, karena contoh akurat yang menjadi sumber grammer ini

hanyalah sa‘[u,43 oleh karena itu, menurut beliau, menjadikan sumber

* Syauqi Dhayf, “Tajdid...”, op.cit., h. 14
* Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 50. Syauqi Dhayf, Ibid., h. 14.

* Penulis tidak menemukan contoh apa yang dimaksudkan oleh Syauqi Dhayf dalam masalah
ini, sehingga kesan yang didapatkan bahwa Syauqi Dhayf kurang tegas dalam menjelaskan persoalan
ini. Namun demikian, menurut penulis, pemikiran untuk menghapuskan sub bahasan ini dalam materi
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hukum yang tidak universal (3.5) adalah sesuatu yang tidak legitimate. **
Demikian juga halnya dengan “<¥”; posisi dan fungsinya sama

dengan “ual”, seperti “Lalia (pa OV 9

(sudah sangat terlambat untuk
melarikan diri). Menurut Syauqi Dhayf, analisis nahwu yang mengatakan
bahwa ism “<Y¥” adalah “<233ss” (dibuang) seperti: « (e Cpall &Y g
w2l adalah analisis yang sulit dan tidak signifikan. Oleh karena itu,
justru sebaiknya sebutlah “<Y” itu sebagai bagian dari huruf “21” tetapi
tidak berkonsekuensi terhadap harkat (i 7db) kata sesudahnya. Sementara
kata “(»>” yang dijadikan alasan sebagai khabar bagi “<¥” cukuplah
dikatakan sebagai “<_L" (adverb) dan karena itu ia diberi harakat fathah
dan bukan karena adanya kata “<¥”. *® Alur pikiran ini semakin perlu
diresponi, mengingat kata “<¥” selalu diiringi dengan <_ (adverb).
Walaupun pihak Majma’ Lugah di Mesir tidak melegitimasi alur
pikiran Syauqi Dhayf ini, tetapi pemikiran ini dinilai cukup reformis dan
responsif terhadap kesulitan yang dihadapi pada sisiwa khususnya pemula

dan terutama sekali bagi siswa-siswa pemula non-Arab.

nahwu untuk pemula perlu diresponi, mengingat masih sulitnya mereka membedakan antara “¥” dalam
sub bab ini dengan ¢ usisll 24U ¥ yang justru cara kerjanya bertolak belakang.

* Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 51. Lihat juga Syauqi Dhayf, “Tajdid...”, op.cit., h. 14
* Qs. Shad/38: 3.
* Syauqi Dhayf, “Taisir...”, loc.cit., h. 51. Lihat juga Syauqi Dhayf, “Tajdid...”, loc.cit.
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3. Bab Wl saly ob

Bab &l 531 5 b sesungguhnya adalah bagian dari “Gesl s Jal 52
yang berfungsi me-nashab-kan mubtadad’ (subject) dan khabar (predicate)
yang sekaligus keduanya berubah status menjadi “4 Js28a” (object)
pertama dan kedua, secara otomatis harus diberi harakat “—=<=3. Seperti
dalam sebuah ayat Alquran pernah disebutkan: “Sula asa) j) ) 33) g2 48
(Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya) kata: “a) )”
dan “>18” menurut ulama nahwu bermadzab Bashrah, pada mulanya
masing-masing sebagai | i (subject) dan “_»a” (predicate) sebelum
didahului oleh kata “333) » (salah satu dari anggota “C5").

Analisis perubahan status mubtada’ (subject) dan khabar
(predicate) menjadi maf’iul bih (object) pertama dan kedua, menurut
Syauqi Dhayf, dapat menimbulkan pertanyaan besar dalam benak siswa.
Karena pengetahuan yang telah dan atau akan terbangun dalam pikiran
mereka tentang mubtada’ (subject) dan khabar (predicate) kedua-duanya
selalu “g s <% Oleh karena itu, pemberian materi ini kepada peserta

didik pemula, tanpa disadari, berarti telah membangun emage siswa

7 Beberapa fi’il (verb) yang satu profesi dengan “0%” adalah: <& «Jan cae) o (J&
(disebut dengan “chall Juxil?) ales ¢ Al can 5 cale sl (disebut dengan “osidl Juil?) 35 (Jaan (Jon < a
335 (a5 Penjelasan seperti ini disebutkan hampir dalam setiap kitab nahwu, lihat misalnya: Fuad
Nu’mah, Mulkhash Qawaid al-Lugah al- ‘Arabiyah, (BairGt: Dar al-Tsaqafah al-Islamiyah, t.th.), h. 66-
67.

* QS. Al-Nisa’/4: 125
* Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 52. Lihat juga Syauqi Dhayf, “Tajdid...”, loc.cit.

Satbholid Hasution



128

bahwa gramatikal bahasa Arab banyak yang tidak konsisten dan tidak
ajek.

Menurut Syauqi Dhayf, hendaknya topik bahasan ini “ditransper”
kepada topik pembahasan “gxie 28 (framsitive verb), sehingga
penjelasan tentang maf il bih (object); pertama dan kedua, yang pada
mulanya berasal dari mubtada’ dan khabar hendaknya ditiadakan, dan
cukup mengatakan bahwa “05” dan seluruh anggotanya adalah « =
223 dan membutuhkan dua maf’iil bih (object).”

Al-Syuhaili (salah seorang pakar ilmu nahwu madzhab Andalus)
dalam kitab “A/-Huma’” karya Al-Suyithi, sebagaimana dikutip Syauqi
Dhayf, mengatakan bahwa analisis kata versi ulama nahwu Bahsrah yang
mengatakan bahwa maf il bih (object); pertama dan kedua dst., bagi fi il
“5” dan seluruh anggotanya berasal dari mubtada’ (subject) dan khabar
(predicate) adalah kurang tepat, karena pemahaman semantik kalimat
yang tersusun dari mubtada’ (subject) dan khabar (predicate) ketika tanpa
disertai oleh fi’il “(%” dan atau salah satu anggotanya menjadi bergeser,
seperti kalimat ! e Ja ) Ciils” (saya menduga si Zeid adalah si Umar)
menjadi “_«= 2 (si Zeid adalah si Umar). Ini artinya perubahan dari

semantik kalimat yang hakiki menjadi kalimat personifikatif.’’

>0 Syauqi Dhayf, “Tuisir...”, loc.cit. Lihat juga Syauqi Dhayf, “Tajdid...”, loc.cit.

> Syauqi Dhayf, “Tajdid...”, ibid., h. 17. Namun demikian, menurut penulis bahwa “istinbath
hukum > tersebut tidak selamanya tepat, karena masih banyak kalimat lain yang konsisten secara
semantik walaupun mubtada’ (subject) dan khabar (predicate)-nya terpisah dari fi’il “ob” atau salah
satu anggotanya. Seperti <) y=la 1A <l ” menjadi “_sals A’ Pemahaman semantik kalimat yang
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4. Bab Ll sals alef

Seiring dengan upaya mereformulasi bab “lgil sl s b, topik
pembahasan nahwu yang ingin direformulasi oleh Syauqi Dhayf adalah
bab “lgil sal 5 alei” Diketahui bahwa &3 31 5 alel tediri dari lima, yaitu:
« o elal in (sl Kata “ale” dan kelima “teman-temannya”
sedikit berbeda dengan “(%” dan saudara-saudaranya. Kata “c” dan
saudara-saudaranya hanya membutuhkan maksimal dua obyek (4 Js2i)
seperti: “Lw sl i f (saya memberimu uang), kata ganti orang kedua
(&) pada “clighe I dan “lu 5l masing-masing berposisi sebagai obyek
(4 d}m) pertama dan kedua dari verb “Giasi”.

Menurut Syauqi Dhayf, untuk memudahkan siswa pemula dalam
memahami topik pembahasan ini, sebaiknya dipindahkan saja kepada
topik pembahasan fi’i/ yang memang terkadang fi’il tersebut memiliki
obyek (maf’iil) yang lebih dari dua.”

Dalam perkembangan selanjutnya, pemikiran Syauqi Dhayf ini
mendapat legitimasi dari pihak Majma’ Lugah di Mesir. Pada tahun 1979
M., Majma’ Lugah menyelenggarakan Muktamarnya yang ke-45 dan
berhasil mengeluarkan beberapa rekomendasi tentang upaya reformulasi

materi nahwu; salah satu di antaranya adalah menghapuskan bab “O\S

kedua ini masih tetap seperti semantic yang dipahami pada kalimat yang pertama. Oleh karena itu,
kalimat ini dapat dipahami secara semantik dan benar secara struktural.

>* Syauqi Dhayf, “Taisir...”, loc.cit.
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L3l a1 5 dan Ll sals OB serta menempatkan masing-masing bab ke
dalam pembahasan “s3=3 J28” (transitive verb).>

Satu hal yang menurut penulis tetap perlu “dikejar” dari pemikiran
Syauqi Dhayf tentang “é-w\ sl Jwlse” ini adalah kenapa beliau tidak
memberikan jalan keluar tentang “Le—'"\jib ol yang juga turut merusak
kerakteristik “ii‘:’-ﬁ” dari “&jé)“” menjadi “ <@’ 2. Namun
demikian, terlepas dari tidak ditemukannya jawaban ini, yang jelas Syauqi
Dhayt telah berusaha mengurangi ketidakajekan nahwu melalui refosisi
bab “\.g_”\\)';b O dan fi'il-fi’il lain yang memiliki sistem kerja yang
sama.

5. Bab g Uil

Secara etimologi, “&j\-ﬂ\” adalah bentuk mashdar (infinitive) dari
fi'il “g S\ — & i yang mengandung makna “saling” (S _jLis L), Kata
“naza’a” (sebagai akar kata “Eﬁﬁ”) dalam banyak kamus diartikan
dengan: “bertengkar, berdebat, berebut atau beradu argumentasi). Oleh
karena itu, “g )W bisa berarti “perdebatan atau perebutan yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih terhadap sesuatu”.

Secara terminologi, Sibawaih (w. 188 H.) misalnya- sebagaimana
dikutip Syauqi Dhayf- mendefinisikan bab “¢ 13l dengan:

OSles AV 4 Jady ) Jie aleldy Jady Lagiedal s S Gl Gl sadall 5 el

M«ﬂh_ga_m

> Lihat: Majma’ Lugah Al-‘Arabiyah, Qardrdt...”, op.cit., h. 5.
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Definisi ini belum memperkenalkan nama seperti yang dikenal
sekarang ini. Sesuai dengan perkembangannya, para ulama nahwu
menyebutnya dengan bab “&j\-ﬂ\” selaras dengan substansi yang terkan-
dung di dalamnya. Oleh Antoine El-Dahdah misalnya, mendefenisikan
bab al-tandzu’ (¢ 35 dengan: « yalie aa) s Jsern A oMale 4a 55y
Wgie” 3 (Dua ‘dmil (subject) yang berhadapan dengan satu ma miil
(object) yang disebutkan setelah keduanya).

Senada dengan itu, ‘Azizah Fawwal Babati menyebutkan:
osadlad ol o i) gl & Sy o) dlia) (gf el g " jaiae dal g Sl
onsl Lagie DAl 5 caguiilay Jad ol claggaiile ) (Db aihy ] g W Uasal

Tk agde o 8 ST e Lagie JSIY sera (0 5S5 of rasay

Dalam ungkapan lain dapat dikatakan bahwa “&jtﬂ\” adalah
ditemukannya kalimat yang mengandung dua ‘dmil (subject) yang
memperebutkan satu object (Jse2), seperti: “dlal Cisiaiy G, Kata
4\l adalah “korban” (obyek) dari kata: “<—¢2 dan “C>aa¥ yang tarik
menarik; apakah “laf miliknya “<¢ atau kalimat “Caaad 2,

Polemik antara ulama nahwu selalu menghiasi pembahasan materi
ini; ada yang mengatakan “al (ma’mil) merupakan obyek dari

“Ciaaad” (subyek dan prediket yang kedua) karena ia lebih dekat kepada

>* Syauqi Dhayf, “Taisir...”, loc.cit.
> Antoine Dahdah, op.cit., h. 185.

%0 <Azizah Fawwal Babati, Al-Mujam al-Mufashshal fi al-Nahw al-‘Arabi, (Bairit: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 19 M), jilid. I, h. 373.
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obyek -sebagaimana dikemukakan ulama nahwu Bashrah. Sementara
maf’ul dari fi'il dan fa’il yang pertama dibuang. Pendapat lain
mengatakan, bahwa “af (ma’miil) merupakan obyek dari ‘g
(subyek dan prediket yang pertama) karena ia lebih awal, sesuai dengan
pendapat ulama nahwu Kufah. Sementara maf’il dari fi’il dan fai’l yang
kedua dibuang

Menurut Syauqi Dhayf, analisis semacam itu sulit dicerna oleh
siswa yang baru mulai belajar bahasa ini. Dan bila dilihat secara seksama,
kelihatannya praktek yang demikian merupakan perilaku “iseng” dari
kedua madzhab nahwu, sementara Sibawaih sendiri tidak berfikir sejauh
itu. Merujuk keterangan Sibawaih, sebagaimana dikutip Syauqi Dhayf,
mengatakan bahwa fi’i/ yang pertama beramal secara ma 'nawy, sementara
fi’il yang kedua beramal secara lafal dan makna. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa ma 'mul merupakan milik ‘amil yang lebih dekat kepada-
nya, namun bukan berarti ma 'miil dari ‘amil pertama harus dianalisis lebih
jauh, dikatakan tersembunyi dll.-seperti yang dilakukan Bashrah dan
Kufah- karena itu diangap maklum dari yang menyampaikan pesan. >’

Penulis melihat, kembalinya Syauqi Dhayf kepada pendapat
pioneer (Imam Sibawaih) dalam masalah ini, ingin meluruskan dan
mengefisienkan kembali materi nahwu sehingga bersih dari analisis yang

merepotkan yang nota bene sama sekali tidak merusak makna kalimat.

*7 Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 112.
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6. Bab Juiiy
Materi selanjutnya yang menjadi sasaran pembaharuan Syauqi
Dhayf adalah bab “Juii¥V”. Secara etimologi, “Juii¥’” merupakan
bentuk mashdar dari kata “Jaid) — Jaiiy” yang bisa berarti: “bekerja,
menjadi sibuk atau mempengaruhi”.®® Secara terminology, menurut
Antonie Dahdah, “JiiY” memiliki dua bentuk:
4y pa e spaiiall 4l @lly Y dile paca 8 Jale dadaie Al anl paily o )
el an¥) e ) Gilias aul & Jale Jad aie Haly 5 aul paihy o] Y
oAl y Cu i yrew
Dari definisi di atas, dipahami bahwa “J&i&¥)” memiliki dua

uslub:

1. Terdiri dari: 4 J siia / paca + Jaidie Jale /Jad + aie J grlio/aud

2. Terdiri dari:

raa + 4o J s / precall Cilicas and gl preca 4+ it Jale /028 4 aie J grlia/and"

Menurut ulama nahwu, ada lima alternatif dalam membaca kata
yang di-i’rdb sebagai “4i= 254" Pertama, boleh nashab dan rafa’.
Dibaca rafa’ karena di-i 'rab sebagai mubtada’, sementara dibaca nashab,

jika di-i’rab sebagai maf’ul bih. Kedua, wajib nashab jika “masygul

% Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Y ogyakarta:
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996 M.), cet. I, h. 132.

> Antoine Dahdah, op.cit., h. 184.
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‘anhy” di dahului adwat al-Takhshish, adwat al-Istitham, selain hamzah
dan adwat syarth al-Jajimah. Ketiga, lebih baik nashab, jika “aic J sia;
1). Berada sebelum fi’il thalab; 2). Berada setelah hamzah istifham; 3).
Sebagai jawaban atas pertanyaan; dan 4). Setelah Jumlah Fi’liyah.
Keempat, lebih baik rafa’ jika “aie Jsiw”: 1). Didahului Jumlah
Ismiyah; dan 2). Didahului oleh kata “Lab, Kelima, wajib rafa’ jika
“aic Jgda”: 1). Didahului oleh adwdt shadral kalam; 2). Berada
setelah “adladll 37 dan  “J=dl o) 97,

Menurut Syauqi Dhayf, mengutip pendapat Ibn Hisyam,
mengatakan hendaknya alternatif “Wajib Rafa™ dan “Wajib Nashab”
pada bab “J&iiY ) dibuang, karena kedua alternatif tersebut (wajib) dapat
mengekang seseorang dalam berbicara, di samping sebaiknya kedua
alternatif tersebut tidak dimasukkan kepada pembahasan bab isytigal
tetapi kepada pembahasan al-marfii’at dan al-manshubat.

Menurut penulis, pemikiran ini beranjak dari semangat sistemati-
sasi, efisiensi dan “demokratisasi” dalam berbahasa. Karena alternatif
yang tersisa adalah berstatus “boleh”, dengan demikian, siswa tidak
merasa takut terperangkap kesalahan dalam berbicara karena tiga alternatif

dapat ia pilih sesukanya.

7. Bab _uaill
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Tamyiz: [ T CNG T 9N Lacatia alidla (”L@"‘ d.)).g tala O guaia 5SS ("‘“\"

" !l ° Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwa ciri khas «_

adalah sebagai berikut: 1). Ism yang diberi harakat nashab; 2). Berbentuk

indefinit (559); 3). Jamid; 4). Berfungsi menjelaskan maksud rangkaian

kata yang telah disebutkan sebelumnya, seperti: “lLu ol N Jiii) 57 61

Bila diperhatikan kitab-kitab nahwu, biasanya para pakar nahwu

mengklasifikan “famyiz” kepada tiga, seperti pada tabel berikut ini:

@S il Jual Jia o) 5o Dl Lo
— L Laa 0 Cy il 0D el
N Lo L ) 230l ¢ S o
_ |y Ll Cae 3 Aalie ausl | Lsile
—la)) e asdl SN e sl
Aclu (p e
u_;é_.} &LL.I\L Luaé..l SAA.A R/._il.b OQ \}Iju . ! . -
Jm dcw\ L <).~.~
byl C'_w)r_ \);&u'a)iﬁ\ﬁ_w)b e Y saa
oY) 4 Jsniall

Menurut pengamatan Syauqi Dhayf, analisis seperti tersebut di atas

kurang efektif buat anak didik. Pada contoh <l laaa SUs7 (salah satu

dari “da sale 3145") misalnya, tidak bisa dimengerti secara cepat dan pasti

kenapa kata “Ld bisa disebut sebagai “ 3. Maka Syauqi Dhayf

menawarkan pemikiran bahwa salah satu lokasi “ a3 adalah berada

% Antoine Dahdah, op.cit., h. 202.
1 QS. Maryam/19: 4.
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setelah “p M) Ja¥ Demikian halnya setelah “dgiall 44a” seperti
ungkapan “bal s ‘;Jf—” (s1 Ali baik budi), karena asal susunan kalimat
tersebut adalah “43) (s e

Sementara itu, menurut pendapat Syauqi Dhayf, tamyiz yang pada
mulanya adalah maf’il bih seperti “)_ad (a,¥) Cus 27 dari ¢ Gk
oa Y 4 |l sebaiknya bukan disebut sebagai tamyiz tetapi sebagai
“Ja (pengganti) dari kata: “ua Byl

99 ¢

Klasifikasi dan “lokalisasi” “ x5 menurut Syauqi Dhayf berada

pada sepuluh lokasi, sebagaimana terdeteksi pada tabel berikut ini:

Jie Jmadl) aual 5o 8 yalll
sid yea A 8e) B [ cosl)  Lolad)l clewl am \
(Gae sY) dalud) (I |

° 3

Y e A€ AIA Joadill o) 22y | Y
lea s Al cpal e ol Jad 2y |6
Ll gl N Sl a0 Jadll 2y | 0
| yrd & yri and adll g raall Jladl 22y | 7
<l 8 LIS oS Aalg@in) "aS ey | Y
LS e aaf &y il CSall 220 2| A
Lo sn atualy o) jelial by ibisajpal A

Dengan demikian, defenisi “_x< menurut Syauqi Dhayf adalah
scbagai berikut: “J=d 5l dda 5l AT adl 3 Al di Gseaie aul”,
Defenisi ini berbeda dengan yang dikemukakan banyak pakar nahwu,
seperti Antoine El-Dahdah di atas, di mana menurut Syauqi Dhayf tamyiz

tidak harus “Xla” karena sering ditemukan contoh-contoh lain yang
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bukan “xa” tetapi “GLiie”. Namun demikian, tambah Syauqi Dhayf,

WAL

menurut sebagian pakar nahwu, kalau dia berbentuk “G3 maka i rab-
nya sebagai “Jia”, sementara menurut yang lain meng-i 7db-nya sebagai
“_ma”, Tetapi untuk dapat dimengerti dengan mudah serta untuk menjaga
banyak alternatif bacaan, maka sebaiknya disebut saja dengan “ 3 %

Seiring dengan redefenisi dan reposisi bab “u¥ ini, maka
ditemukan sekian bab yang dilebur menjadi bagian dari pembahasan bab
“ma¥ antara lain: 1). Bab “dgudiall 4427 2). Bab “Juadill aul?; 3), Bab
“canaill J287; 4). Bab “Usb 5 p28; 5). Bab “Aalediny) 287 dan 6). Bab
“abatay P

Berdasarkan paradigma baru tentang reformulasi dan reposisi
silabus materi nahwu untuk pemula dapat disimpulkan, bahwa:

1. Silabus materi nahwu yang perlu diajarkan kepada anak didik pemula

adalah sebagai berikut:*

ol elaud il Ll e lad il
5 ?
B PR IR BYEVIPYCON PSR

WY | Ve | Yl @Al o] Y

bad) Jlee ) b | V1 Jeld b Y
Cilaidiall g )
Gl b | VY Jelall el b &

%2 Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h.128-129.
% Ibid., h. 55-56.
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S L | A Sl | o

Gl iy | 14 B Jyidl |

gl | Y Sl L] v

glall b | Y \. Al Jeadl L | A

JdY) elasd b v§ axe Jotmall L | A

YOOI T Y L | )

dmi s mdll ) Ye FN TN
4> g .

Sl Al Yo Owadl by | VY

A=l b | VY

. Seiring dengan reformulasi materi dan reposisi silabus nahwu tersebut,
ada beberapa bab yang dianggap tidak efektif dan efisien. Sehingga

perlu untuk dihilangkan, yaitu:

) elaud 3 yaill Ll e lad 3 yaill

Canill | ) llals Sl | )

pdll g raall Jladl by | VY | el Y 5 Y g Le il X
ol Jae

2l LS QL | )Y llsalgals | ¥

pabaidVl b | VY Wlalyobh ol ¢

il | e Wil alsalei | 0

deYl | e godll | 1

e Al L 7 Jaisyl b |y

Llbaaayl Qb | Y lpddldaall G| A
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Lall b | YA Jrasil) anl Gl A

3. Sebagian topik-topik materi nahwu yang harus disisihkan tersebut,
pada hakekatnya tidak hilang sama sekali, tetapi direposisi sehingga
terlihat lebih ramping. Hal ini dimaksudkan agar nahwu tidak terlihat
“gemuk” karena kaya dengan topik pembahasan.

4. Pembuangan sebagian topik-topik dimaksud juga bukan tidak
memiliki dasar, sementara dasar yang banyak dipakai untuk itu adalah
pemikiran nahwu madzhab Kufah yang dalam banyak hal terlihat lebih
simple dan tidak berbelit-belit seperti nahwu mazhab Bashrah.

2. Menghapuskan Analisis Kata (i’rdb) yang Filosofis: Baik taqdiri maupun
mahalli.

['rdb adalah salah satu karakteristik bahasa Arab® yang tidak banyak
dimiliki oleh bahasa-bahasa lain di dunia. /’7db merupakan pembahasan yang
sangat signitkan di dalam BA, karena i ’rdb tidak hanya sebuah sistem yang
mengatur harakat akhir masing-masing kata di dalam kalimat, akan tetapi
harakat itu sendiri memberikan kepastian semantik dalam sebuah kalimat.

Seiring dengan itu, dalam bahasa Arab yang termasuk fonem tidak hanya

64 Karakteristik BA antara lain: 1). Bahasa Arab teramat kaya akan mufraddt dan mutaradif
(sinonim). 2.) Bahasa Arab dari segi sharfi, memiliki sistem pengembangan yang disebut isytigdq,
dalam arti perubahan kata yang terjadi di dalam kata itu sendiri. 3). Qawdid Arab yang menyangkut
sistem penulisan dan ucapan pada umumnya berlaku secara ajeg, tidak seperti bahasa Prancis dalam
sistem penulisan dan tidak seperti bahasa Inggris dalam sistem pengucapan. Karena itu BA akan lebih
relatif mudah dipelajari, jika gawaiid (yang wazifi) dan penerapannya dapat direalisasikan. Lihat:
Muhammad Daidawi, ‘Ilm al-Tarjamat Bain al-Nazhriyat wa al-Tathbig, (Tlnis: Dar Al-Ma’arif li Al-
Thiba’ah wa al-Nasyr, 1992 M.), h. 245-246. Bandingkan dengan H.D. Hidayat, “Prospek Bahasa
Arab Ke Depan: Visi Teknologi, Bisnis dan Ilmu Pengetahuan,” Makalah. Disampaikan pada
Simposium Arabi IAIN-STAIN se-Indonesia di STAIN Malang, 17-19 Maret 2000, h. 1.
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huruf tetapi juga harakat inklud di dalamnya. Hal ini tidak ditemukan di
dalam bahasa-bahasa lain di dunia. Beberapa linguis Arab telah menjelaskan
apa sebenarnya yang dimaksud dengan i’rab. Ibn Jiniy menjelaskan: &
L&SS}L; Sl e ALY 6 (i 'rab adalah menjelaskan semantik kata melalui
suara/harakat), sementara menurut Ibrahim Mushthafa (w. 1382 H)*® i’rdb
adalah: “Jalal) aalay Jﬂ”m (adanya harakah yang disebabkan oleh adanya
‘amil).

Kedua definisi di atas terlihat adanya kecendrungan yang berbeda dari
masing-masing linguis; Ibn Jiniy lebih menonjolkan fungsi i’rdb itu sendiri
terhadap kepastian semantik kata, sementara Ibrdhim Mushthafd lebih
menekankan aspek lahiriyah dari i’7db itu sendiri, yaitu perubahan harakat
kata dalam kalimat. Namun demikian, kedua definsi di atas tidak
bertentangan, justru saling melengkapi, karena i’rab tidak hanya berfungsi
memberi syakal kata, tetapi juga memberikan kepastian makna yang dapat
dipahami dari perubahan harakat kata tersebut dalam sebuah kalimat.

Senada dengan itu, ‘Azizah Fawwal Babati menyebutkan i 'rab adalah:

% Ibn Jiniy, Al-Khashdish (Tahqiq Muhammad ‘Ali al-Najjar), (Bairat: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1952 M/ 1371 H), jilid. I, h. 35.

6 Adalah salah seorang linguis Arab (ilmuan nahwu) kontemporer dan tercatat sebagai
anggota aktif di Majma’ al-Lugat al- ‘Arabiyah Kairo-Mesir. la adalah Profesor di bidang sastra Arab
pada Universitas al-Iskandariyah Mesir dan juga pernah menjabat sebagai orang nomor satu (Rektor)
pada Universitas Dar Al-‘Ulam- Kairo. Sebagai salah seorang ilmuan nahwu kontemporer, Ibrahim
Mushthafa memiliki sejumlah karya tulis khususnya di bidang nahwu, antara lain: Ihyd al-Nahw, Sirr
Shind’at al-I'rab li Ibn Jiniy (editor), I'rdb al-Quran li Az-Zujdj (editor), Lihat: Imil Badi’ Ya’qub, al-
Mu’jam al-Mufshshal fi al-Lughawiyina al-‘Arab, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998 M./ 1418
H.), jilid: 1 h. 22. Selanjtnya disebut: “Al-Mu jjam...”

%7 Ibrahim Mushthafa, Ihyd’ al-Nahw, (Kairo: Lajnat al-Ta’lif wa Al-Tarjamah wa Al-Nasyr,
1955 M.), h. 22.
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ety dygail) ol @l 385 Lay oedal (SN el jaas sa dad Gl eI
AT Gle Ayl e Y Eal s s dadlanaly e (e Lelaa el AU
ledle A aly (Jlae ) cJaadl) sloadl ey, Leld Jaladl a2t o 3aK)

Mo asall s el il cad Il el day i Al g3 sl dasil) daall

Sebagai contoh kata “_ 5" dalam kalimat “<o) saudl 53 &% (Allah
[pemberi]| cahaya [kepada] langit dan bumi) berubah harakat ketika dalam
kalimat “e_) s Jiw ™ dimana pada kalimat pertama kata “) 5" ber-syakal
marfii’ karena i’rab-nya “khabar”, sementara kata “) 5" pada kalimat kedua
ber-harakat majriir, karena ia telah berubah menjadi 43l b= (kata
majemuk). Perubahan i’rdb ini kemudian melahirkan pemahaman yang
berbeda terhadap kata “_ s dalam masing-masing kalimat, karena kata “_ s
pada kalimat pertama dipahami sebagai “Menerangkan” sementara pada
kalimat kedua ia dipahami sebagai “Diterangkan” dalam sistem kalimat DM
dan/atau MD.

Menurut Syauqi Dhayf, analisis kata yang kerap menimbulkan
benturan dalam benak peserta didik pemula adalah praktek analisis kata
“opall @l e Y dan “Asall @l e Y Sebagai contoh, kata “ 38! dalam
kalimat “ 38!} ¢\, oleh mayoritas ulama nahwu menyebutnya sebagai “Je &
(subject), namun menurut para ulama nahwu salaf, analisis tersebut masih

belum cukup dan perlu analisis yang lebih filosofis, yaitu: 4« g ¢g ¢ ya Jeld

6% < Azizah Fawwal Babati, Jilid I, op.cit., h. 194.
9 QS. Nur/24: 35.
0 QS. Nar/24: 35
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D3l W Hseda (e aie o A e 308l daall 428 ) (yang diberi harakat
dhammah tapi disembunyikan di akhir kata, tidak boleh diperlihatkan karena
udzur [terhalang]).”!

Contoh kedua adalah kata “)3”, dalam kalimat “<2US 138" (ini buku).
Mayoritas ulama nahwu menyebutnya sebangai “|xise (subject), namun para
ulama nahwu salaf menganalisisnya lebih jauh dengan mengatakan: * s 128
&) dae A oSl e S s b e (mubtada’ yang dianggap marfii’ karena
“)Aa” termasuk sebagian dari kata yang konsis atau irreguler noun [ aV]).

Dari kedua contoh tersebut di atas, dapat diklasifikasikan bahwa
contoh pertama disebut dengan “cs 383 =¥ 7 sementara contoh kedua
itulah yang disebut dengan “‘;JA-J\ <! _e Y1 Menurut Syauqi Dhayf, prektek
analisis kata seperti tersebut di atas dapat membingungkan setiap mereka yang

baru mulai belajar bahasa ini, karena di samping sangat filosifis, juga dinilai

" Ta’adzdzur, secara etimologi disebut juga dengan “csw=” atau “G3<” (sulit atau berat).
Secara terminologi disebut dengan “<¥! e IS all ) sels ¢ L] (larangan memunculkan harakat pada
huruf alif), sementara alif yang dimaksud di sini adalah alif magshiir (alif yang berbentuk yd’). Lihat
misalnya: ‘Azizah Fawwal Babati, Jilid I, op.cit., h. 359.

2 Yang dimaksud dengan “s &l o) e ¥ adalah:

a¥) AT e 5 ully daall i o seaiall an¥) AT o (5wl s daill s daall) LAY Qe ) S a i
Dy il die AV pmal) au¥) AT e A6 S jal) i "dile st Jie alls qdl) Silla b e i)
Coall e cadlall dlaal) S all Hay il 4l (e J Y1 Cijall b aed Laa IS 13 and) AT e DU @S sl
Coall 38 ja canil 13 1)) e Al (e 5uaY) Copall e SulialY) Gl il jall jay ccasaill (S 13 ALK e puaY)
Y e ALY Qe ) G 5 o Sad) alall AT e GO S all HuE ey il 3l Gall A8 ay Al
sl Sl sy (Sl oLl (o Late oy 13 a1 AT o e Y1 ladle 5 ey s Loy Lk S5l Ml gl

" A el 5 ) peall Jadll e HAYT e Gl e Y IS ja a5 eilas o oAl aeal (53 o aall g ladll
Penjelasan ini diringkas dari ‘Azizah Fawwal Babati, Jilid I, op.cit, h. 197-199. Dari kutipan ini
terlihat penjelasan lebih jauh tentang lokasi-lokasi ta ‘adzdzur dalam analisis kata.

Yang dimaksud dengan “Asal) i e¥V” adalah: osSY Ay Al (A dalal) apaay (53 Y s
cﬁ\ﬂ\smw\daﬂ\‘_g‘ﬁqu\ :;LA.H:\SAM‘ chu‘)(\é&égﬁ});}\ “._\..43_5\ ‘cﬁ‘)du‘_g\:d“da\‘)ﬁay;\ﬁu:
Jeall 4 caially caaill s 8 GUY) ¢ gi s 2l g Alaiall ol el Ao jliaddl JuedY) 8 cayl sa sl Jo jill Dlad
laindl g galiall (A5 A g5all joladll & ASsall, Penjelasan ini diringkas dari: ‘Azizah Fawwal Babati, Jilid
I, op.cit., h. 202-203.
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tidak banyak memberikan kontribusi positif terhadap kefasihan berbicara anak
didik. Oleh karena itu, pembelajaran topik pembahasan seperti ini sepantasnya
diperbarui, sehingga tidak menimbulkan image negative dalam mind anak
didik, bahwa nahwu adalah materi yang susah dan berbelit-belit.

Adapun paradigma baru yang ditawarkan adalah meninggalkan
praktek analisis filosofis tersebut dan cukup menyebutkan i’7db masing-
masing kata, seperti “¢saia Ja, i paic 4 Jsada, oF f e pA | eda
& 4leall dIl. tanpa menjelaskan lebih jauh “assesories” i'rdb kata
dimaksud,” atas pertimbangan “azas manfaat”; bahwa setiap siswa (<5l
belum membutuhkan analisis kata seperti itu.

Paradigma “nahwu modern” ini kemudian ditanggapi oleh berbagai
kalangan. Departemen Pendidikan dan Pengajaran Mesir misalnya,
menanggapi pemikiran tersebut dengan sikap pro dan menerimanya sebagai
upaya memudahkan materi nahwu untuk tingkat pemula. Sementara pihak
Majma’ Lugah” menerima paradigma ini sekalipun tidak sepenuhnya.
Menurut lembaga ini, “3” tetap disebutkan, seperti: “ & 53 » Jeld dll
%" yntuk membedakan antara nomina yang “shahih akhir’ dan yang

tidak.”®

"Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h, 57 dan 79-78.
" Majma’ Lugah, “Qardrit...” op.cit., h. 14.

% Isim (nomina) yang akhir katanya shahih (JAY) gesall auY)) adalah setiap ism mu’rab
(reguler noun) yang tidak termasuk: Js—is (ism mu’rab yang berakhiran alif seperti “8l” ), La s
(ism mu’rab yang berakhiran yd seperti “~=Wl) dan 2s:s (ism mu’rab yang berakhian hamzah,
seperti: “Wd”), Lihat: Fudd Nu’mah, op.cit., h. 8-9.
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Seiring dengan paradigma ini, topik pembahasan nahwu yang menjadi
sasaran pembaharuan Syauqi Dhayt adalah:
a. Menghapuskan _s_ a5 Jall g o lall 3lata
Sebagai contoh: “Jwaidll (& Jeas”, menurut informasi yang banyak
ditemukan dalam berbagai kitab-kitab nahwu klasik, khususnya yang
banyak dipakai di bumi nusantara ini, bahwa yang menjadi khabar
(predicate) dalam kalimat tersebut bukanlah kata “Jiadll & tetapi ada
sesuatu yang disembunyikan di balik kedua kata tersebut yaitu: “_&iul”
atau “_&iw” sementara jar-majrir (38 #) “mewakilkan diri” kepada
salah satu di antara keduanya. “Pelimpahan wewenang” ini disebut dengan
“(3laie” (sesuatu yang diberi hak untuk mengemban sebuah jabatan i rb).
Praktek analisis seperti ini, menurut Syauqi Dhayf sangat filosofis
dan sedikit pun tidak membantu peserta didik pemula untuk bisa fasih
dalam mengucapkan kosa-kata (<2)3_4<) bahasa Arab. Oleh karena itu,
untuk mengeliminasi anggapan bahwa gawd’id bahasa Arab itu susah,
khususnya di kalangan para peserta didik pemula, maka perlu meninggal-
kan praktek analisis seperti tersebut di atas dan menggantinya dengan
cukup mengucapkan bahwa yang menjadi khabar (predicate)-nya adalah
Jjar-majriir, "’ yang dalam hal ini adalah “Juadll &,
Pada tahun 1979 M., pemikiran ini diterima Majma’ Lugah sebagai

upaya memudahkan materi nahwu untuk pemula. Melalui muktamarnya

7 Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 57 dan 81.
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yang ke-45, Majma’ Lugah menetapkannya sebagai salah satu hasil
rekomendasi muktamar, dengan harapan tidak hanya dapat direalisasikan
oleh semua lembaga pendidikan yang ada di Timur Tengah, tetapi juga
semua lembaga pendidikan di dunia yang mengajarkan bahasa Arab. ”®
b. Menghapuskan 5 3 i 3 jaae Ol & Jlcad) aas

Sebuah ketentuan dalam nahwu, bahwa sebagian dari huruf-huruf
yang membuat fi’il mudhdari’ tersebut di-i rab manshiib adalah “bekerja”
secara tidak langsung, tetapi dibantu oleh huruf “of yang disembunyikan
di balik huruf-huruf yang dimaksud. Dalam terminologi ilmu nahwu,
inilah yang disebut dengan “5_3a sl 3 yanzaa ()l g Jbadl cuai,

Huruf-huruf yang dimaksud adalah: «Jad=3ll oY daza o) 5 A ¢ld
V) sl N i sl o0 i ¢ S caseall aY | Sebagai contoh, “alaiY Ciia”
(saya datang untuk belajar). Menurut ulama nahwu madzhab Bashrah, kata
“ebﬁi” di-i ’rdb manshiib (berharakat fathah) bukan karena “/i” yang ada
pada kata “ems\i” (Salail) aY), akan tetapi dibantu oleh huruf “of yang
disembunyikan (<8 s3sx) setelah “/i” (=3} aY) tersebut. Menurut Syaugi
Dhayf, analisis kata ini dapat mengganggu pikiran peserta didik pemula,
dan mendorong mereka untuk bertanya: “Kenapa huruf-huruf tersebut
tidak langsung me-nashab-kan fi’il mudhari’ seperti halnya huruf-huruf

lain?.”

8 Untuk lebih jelasnya, lihat: Majma’ Lugah, “Qardrdt...”, op.cit., h. 15.
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Maka untuk menghindari munculnya pertanyaan itu dalam benak
siswa dan sekaligus untuk memudahkan mereka belajar bahasa Arab,
tentunya sangat sudah saatnya mereaplikasikan pemikiran nahwu madzhab
Kiifah; mengatakan bahwa semua huruf —=lsi tersebut bekerja secara
langsung dan tidak ada pihak lain yang “nimbrung” dalam sistem
kinerjanya sebagai dmil yang me-nashab-kan fi’i” mudhdri’.

3. Reorientasi Analisis Kata (i’rdb) dalam menunjang kemampuan
berbicara.

Paradigma baru tentang nahwu yang efisien, efektif dan aplikatif serta
relevan untuk pemula adalah meninjau kembali orientasi analisis kata (i 7db)
yang sebenarnya tidak memberikan kontribusi terhadap penguasaan
keterampilan berbahasa siswa. Inilah salah-satu pemikiran Syauqi Dhayf
dalam upayanya mereformulasi materi nahwu untuk pemula.

Ada sedikit perbedaan antara faktor yang melatarbelakangi paradigma
dua terakhir ini dengan paradigma pertama yang telah disebutkan sebelumnya.
Paradigma pertama, terlihat lebih cendrung dilatarbelakangi oleh semangat
sistematisasi formulasi materi nahwu untuk pemula. Sementara paradigma

yang ketika ini, kelihatannya lebih didorong oleh semangat efektifitas dan

efisiensi formulasi materi nahwu untuk pemula. Karena beliau mengatakan,

" Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 81-82. Tawaran rekonstuksi nahwu ini kemudian
diterima pihak Majma’ Lugah, setelah dibahas dalam Muktamarnya yang ke-45 dan menetapkannya
sebagai rekomendasi yang menuntut semua pihak yang terlibat dalam Proses Pembelajaran bahasa
Arab untuk mengaplikasikan pemikiran ini dalam pembelajaran materi nahwu. Untuk menemukan
kepastian data dalam hal ini, lihat: Majma’ Lugah, “Qardrdt...”, op.cit., h. 15-16.
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“Bahwa hendaknya menghindari praktek analisis kata (i 7db) terhadap hal-hal
yang secara esensial tidak memberikan dampak positif terhadap penguasaan
keterampilan berbahasa siswa.”®

Aplikasi i'rab yang tidak efisien dimaksud tercermin dalam upaya
para ulama nahwu klasik untuk meng-i rab: 1). Bab Istitsna; 2). Adwat al-

Syarth; 3). Kam al-Istifhamiyah dan Khabariyah; 4) Kata “Less¥”; 5). “ob

yang dibaca dengan sukun.

a. Bab sl

Para ulama nahwu membagi adwat al-Istitsnd’ kepada: « <ala ¢Y)

S ¢ s Lilale dacle” atau tanpa “lo» yaitu: “lils ¢Jae O,

Sementara itu, unsur dan masing-masing fungsinya dapat dilihat sebagai

berikut:
e alaall
= el 3lal e .
@:ﬁ.um” . .LS..LA - ° }i })SJA . 2Q
s [y BT RE
Ll N Jgar| AR
(- (]
Ju caa il
sl O dal | new | AL
Aual ) s )
s AR G| |y
(e Axd e v

% Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 58.
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ilaall
s da)
Lla | Y Lol Y
“”; N el L
5 Y Q‘)‘)A La

b. Analisis huruf Istitsnd: <Y\’

Pada contoh “d& Y1 23Ul 28 W menurut ulama nahwu kalimat
tersebut adalah “s4«”, maka kata callar sebagai “ (i’ dapat diberi
alternatif harakah; marfi’ (M) atau manshib ' | Demikian mayoritas
ulama nahwu salaf berpikiran.

Sebenarnya pada materi “¥ dan “ma’mil”-nya, Syauqi Dhayf
mendukung pendapat mayoritas ulama di atas, bahkan beliau tidak
sependapat dengan pihak Majma’ Lugah yang berusaha untuk tidak
memperkenalkan kalimat yang mengandung alternatif i’rdb rafa’ pada
mustatsnd “¥” ' dengan alasan yang demikian itu banyak ditemukan
dalam Alquran, antara lain: “&) ¥) G ol ey (pe g 82« JAl8 Y 5 gladla

peie® dan “Osball W) 4y A des ) (e iy (e 9% Karena itu, praktek

*! Tujuan pihak Majma’ adalah untuk memudahkan peserta didik pemula dalam memahani
materi ini. Karena menurut mereka peraktek analisis kata yang demikian dapat membangun rasa
ketidakpastian dalam pikiran anak didik, karena telah disampaikan sebelumnya bahwa “ s adalah
bagian dari hal-hal yang diberi i’rdb manshib (“bs<aidl (0). Lihat: Majma’® Lugah, “Qardrdt...”,
lop.cit.

%2 QS. Ali Imran/3: 135
83 QS. Al-Nisa’/4: 66
8 QS. Al-Hijr/15: 56
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analisis kata yang demikian tetap diperlukan, agar mereka tidak merasa
heran ketika membaca ayat-ayat di atas atau ayat-ayat lain yang sama
dengannya.

. Analisis adwit Istitsna: (Kalke dacle Sl

Ulama nahwu mengatakan, setiap “%” pada masing-masing kata
tersebut di atas bisa di-i 7db sebagai “4a_dMasc W atau sebagai “4d yha W,
Bila di-i rdb sebagai “4a_mas W” maka “Lila ¢lac DA” masing-masing
di-i 'rdb sebagai “ =l J2¥ sementara “Je\&-nya adalah “ism dhamir”
yang disembunyikan sesuai dengan kata yang digantikannya. Seperti « o1
13 ) agalid DAla o 8l kata “etf.é” sebagai fa’il, sementara “Jay y» sebagai
mustatsnd manshiib. Sementara jika di-i 7db sebagai “:\-)5)}5 LA”, maka
“Wila dae SR tetap sebagai fi'il, namun yang di-fagdir-kan adalah
kalimat yang mengandung zharf seperti: “Iu) st sl iy & . @l L&
maka kata “% ) pada kalimat dimaksud bukan sebagai musatsna tetapi
sebagai maf il bih.

Menurut Syauqi Dhayf, praktek analisis seperti di atas sangat
filosofis dan tidak kondisional bila diajarkan kepada anak didik. Oleh
karena itu, orientasi yang demikian perlu direformulasi, karena pada
kenyataannya yang demikian tidak sedikitpun memberikan kontribusi
yang kongkrit terhadap peningkatan kemampuan anak didik ketika mereka
menggunakan bahasa Arab dalam interaksi sosialnya sehari-hari. Seiring

dengan itu pihak Majma’ Lugah menerima paradigma nahwu tersebut dan
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memberikan solusi bahwa materi ini kalaupun harus di-i ’rab, maka cukup
menyebutkan “Lilals acle AW atau tanpa “L” (Lila dac 3l
sebagai adwat istitsnd dan kalimat manshib sesudahnya sebagai
mustatsnd.>

d. Analisis adwadt Istitsnd: ()£ dan & =)

Karena “demam” dengan analisis kata, sebagian ulama nahwu
klasik juga turut meng-i 7db kedua kata di atas. Sementara para generasi
sesudahnya terlihat kurang selektif dalam memilih materi yang relevan
dengan obyek pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) bahasa
Arab. Sehingga praktek yang filosifis tersebut juga terikutkan dalam
pengajaran bahasa Arab untuk pemula. Contoh, “ s s/ & 2Dl jas
Jale” menurut Majma’ Lugah, kedua kata “c s/ 22 di atas di-i rdb
dengan manshitb sebagai mudhdf dan kalimat sesedahnya “J3\e” secara
otomatis sebagai “mudhdf ilaih”.

Sementara menurut pemikiran Syauqi Dhayf, kedua adat ististna’
(s )£) di atas sebaiknya di-i '7db dengan nashab sebagai “hal” (The
adjectival Accusative Adverb). Paradigma ini dikutip oleh beliau dari Abu
Ali Al-Farisi yang berpendapat bahwa “ ¢ dan s~ di-i 7db sebagai
hdl. Pendapat yang sama juga dianut Ibn Malik.*®

e. Adwit Syarth (b3l &l 52 )

% Syauqi Dhayf, “Taisir..”, op.cit, h. 125. Bandingkan dengan: Majma’ Lugah,
“Qararat...”, op.cit., h. 17-18

8 Ibid., h. 59.
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Diketahui bahwa adwat al-syarth  dalam  sistem  i’rdb
diklasifikasikan kepada dua: Pertama, hurif (proposition), yaitu: “C) dan
&, kedua, Ism (noun), yaitu: « 3 ¢ S claa ‘u—ﬁ el ‘Lfi aga e (3
dan <&5”. Menurut mayoritas ulama nahwu, kata “0<” misalnya, mereka
i’rab sebagai | i (subject) walaupun mereka berbeda pendapat tentang
khabar-nya; apakah “fi’il syarth” atau “jawdb syarth”. Demikian juga
adwat al-syarth yang lain.

Menurut Syauqi Dhayf, praktek analisis semacam ini tidak berguna
dan tidak memberikan kontribusi positif kepada peserta didik, khususnya
pemula, untuk bisa fasih dalam mengucapkan mufradat bahasa Arab.
Karena itu, tradisi ini perlu ditinggalkan menuju bahasa Arab yang mudah

dipahami dan sederhana dalam penyajiannya.®’

f. Analisis huruf “a8” (Kam) al-Istifhdmiyah dan Khabariyah;

Seiring dengan paradigma pengahapusan praktek i'rdb adwat al-
syarth di atas, Syauqi Dhayf juga ingin menghapus tradisi para ulama
nahwu Xklasik yang “doyan” dengan analisis kata secara filosofis,
sebagaimana halnya “Kam al-Istifhamiyah dan Khabariyah”.

Sebagai contoh: “_yas 13Ul 2 (berapa orang guru yang hadir?)

“cil 8 dlaa 2" (berapa majalah yang telah kamu baca?), “c ki 5 ki oS”

8 Ibid.
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(berapa kali kamu melihat?), << i) elu oS (sudah berapa jam kamu
menunggu?). Menurut mereka “»S” pada kalimat pertama di atas di-i rdb
sebagai “|xise (subject), “aS” pada kalimat yang kedua di-i’rdb sebagai
“dy J 928" (Object), “sS” pada kalimat ketiga di-i’rdb sebagai « Jszia
Blas” (4bsolute Object), dan “aS” pada kalimat keempat di-i 7db sebagai
“ad J s28a” (Object of TheTime and Place).

Menurut Syauqi Dhayf analisis (i '7db) yang “dipaksakan” pada
kata “aS” seperti tersebut di atas, tidak efektif dan efisien. Praktek tersebut
terkesan filosofis dan tidak jarang akan menyulitkan peserta didik pemula
kalau materi yang demikian disampaikan juga kepada mereka. **

g. Analisis Kata “Less¥”;

Para ulama berbeda pendapat tentang i'7db kata “Lxw¥” yang
terdiri dari tiga suku kata: “¥, (o= dan W”. Ali Al-Farisyi misalnya,
mengatakan bahwa fonem “(~” di-i’7db manshub sebagai “hdl.”
Sementara menurut Ibn HisyAm berpendapat, bahwa “¥” pada kata “Lexw
» adalah “caall 48UY” maka secara otomatis fonem “(s~” di-i'rdb
sebagai subject-nya (=) di samping sebagai mudhdf dari “X” yang di-
i‘rab majrir sebagai “mudhdf ilaih”, sementara “W” diangap sebagai
“32) y” (tambahan saja dan tidak berpengaruh apa-apa).

Di sisi lain, ada yang berpendapat bahwa “W” pada kata “lLexw¥”

bukan “33) )" tetapi “J s s«” schingga kata sesudah “x¥” harus di-

% Ibid., Pemikiran ini kemudian semakin legitimate seiring dengan disahkannya sebagai
rekomendasi muktamar yang ke-45 tahun 1979 M. Lihat: Majma’ Lugah, “Qararat...”, op.cit., h. 18.
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i’rab marfii’ sebagai khabar. Karena itu, harakat “%)” menjadi tidak
pasti, ia boleh rafa’, atau jar tergantung kepada kemauan pemakai ketika
mengucapkan kata “Lax¥>,

Yang pasti, kalau materi seperti ini langsung diperkenalkan kepada
peserta didik pemula, maka sudah pasti kalau yang muncul dalam benak
mereka alangkah sulitnya belajar nahwu. Oleh karena itu, menurut Syauqi
Dhayf reorientasi analisis kata yang filosofis hendaknya ditinjau kembali,
mengingat hal yang demikian tidak hanya sulit mereka cerna, tetapi juga
tidak relevan dengan tujuan berbahasa pada level pemula; melatih mereka
untuk fasih menggunakan bahasa ini secara lisan. Maka kalaupun harus di-
i’rdb, cukup memperkenalkan bahwa “Lew¥” adalah salah satu dari
“adwat al-istitsn@” dan kata yang sesudahnya di-i 7db manshiib sebagai

“mustatsnd”, tanpa mempreteli kata “Lexs¥” secara mendalam.*’

4. Redefinisi Sebagian Topik-topik Pembahasan Materi Nahwu.

Menurut pengamatan Syauqi Dhayf, paling tidak ada dua definisi topik

pembahasan materi nahwu yang perlu diperbarui, yaitu:

a. Bab “3Uadl J 5281 (4bsolute Object)

Mayoritas ulama nahwu mendefinisikan “3Uasll J 5281 dengan:
Jlzas Jeals JSAAL}JH}\ Al i Jia caldle "\Sﬁ(“‘“‘"
"L'):\S).Ej )Jm Jia codae O ji chag‘\}“

% Syauqi Dhayf, “Taisir..."

>

, op.cit., h. 108-109. Paradigma “nahwu modern” ini kemudian

diterima oleh pihak Majma’ Lugah dan ditetapkan sebagai rekomendasi Muktamarnya yang ke-45
tahun 1979. Lihat: Majma’ Lugah, “Qararat...”, op.cit., h. 17.

Satbholid Hasution



154

Sebagai contoh, dapat dilihat pada tabel berikut:

Jsxialle 5 [ Jerdddl [ Jendall [ divsa / Jeldl AN
Caadaall Calladl) 4 44| Sy
Jalall 28T PHIRS OuAll KAR( S
Jﬁ\ﬁf" () Al G
gl G | Lasls .
Jalall [N - Cauala

Definisi tersebut dinilai Syauqi Dhayf tidak seutuhnya
menjelaskan profile dari “Bladll Js28dl” jty sendiri secara utuh, karena
banyak aspek lain yang belum tergambar dalam definisi dimaksud, antara
lain: “J2ill 442" seperti “Dul8 18 (ia membaca sedikit), “deill 5 L)
seperti: <383 Jaal) &3 Jae” (ia melakukan pekerjaan yang sulit itu) atau
“Jadl) Al (media predikat) seperti “bac 43 pa” (ia memukulnya dengan
tongkat).

Berdasarkan kekurangan itu, menurut Syauqi Dhayf, seperti halnya
Majma’ Lugah mengatakan, bahwa definisi “3aall J 3284l yang paling
tepat adalah sebagai berikut:

o) e L pn diay ) ddiay sl aldle XS5 0 geaia an)

“Isim yang di-nashab-kan berfungsi untuk memperkuat, mendiskripsikan
dan menjelaskan ‘amil-nya.”

b. Bab “4za J s2dall”

Mayoritas ulama nahwu menetapkan ciri khusus “dzs Jsadall”

dengan “ge (e gl JU 4 gaie dAliad anl)” (ism yang diberi harakat

% Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 119.
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nashab seiring dengan huruf “” bermakna “beserta” yang menyertainya),
seperti kalimat “JA 5 deal s kata “AA” diberi harkat nashab
sebagai “42e Js28dl” karena didahului oleh “5° bermakna “beserta”.
Huruf “” yang dimaksud sering diistilahkan dengan “4za sl 5.

Menurut Syauqi Dhayf, seperti halnya Majma’ Lugah, mengatakan
bahwa ketentuan seperti ini sulit dibedakan dengan “— shaa ahe” yang
juga menggunakan huruf “s”, maka hendaknya dilakukan redefinisi yang
lebih akurat tentang “4=< J s2&all”_ yaitu:

MMae e dikle g2 5l 5l U Gpaie
Menurut penulis, redefinisi yang dilakukan Syauqil Dhayf tersebut
selain mempertegas perbedaan antara satu definisi dengan yang lain, juga
diharapkan dapat memudahkan setiap mereka yang menjadikan BA
sebagai bahasa Asing, seperti di Indonesia, untuk melakukan analisis
kontrastif (ANAKON) antara gramatikal BA dengan gramatikal bahasa

siswa. Sehingga dapat menemukan perbedaan dan persamaan yang jelas.

5. Membuang Topik-topik Tambahan (fur’iyah) dari Materi Nahwu.

Sesuai dengan artinya, fur’iyah yang dimaksud di sini adalah sesuatu
yang tidak mendasar dalam kajian materi nahwu. Bab-bab ini lahir bersifat
pelengkap saja. Berdasarkan skala perioritas, topik-topik tersebut tentunya

menempati posisi terbelakang, apalagi untuk “konsumsi” pemula. Inilah agak-

! Majma’ Lugah, “Qararat...”, op.cit., h. 19-20.
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nya latar belakang pemikiran Syauqi Dhayif dalam mereformasi materi nahwu
untuk pemula. Topik-topik yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Bab « il @l
Dalam istilah ilmu nahwu, “_»3>3 adalah gaya bahasa peringatan
yang diungkapkan dalam bentuk isim manshiib. Seperti “J=SI atay « &b
Jusll 5, keduanya berarti “jangan malas...!”. Kata “C«&1” pada kalimat
pertama, di-i rdb sebagai obyek (4 Js=s) sementara fi’il dan fd’il-nya
disembunyikan yaitu: <31, karena kata tersebut selengkapnya berbunyi:
«Jusl) ,).Jéi” (jangan malas...!).”* Demikian ulama nahwu mengatakan.
Diketahui, bahwa gaya bahasa peringatan dalam bahasa Arab ada
dua: Pertama, hanya menyebutkan obyek yang menjadi titik perhatian
(JSM), seperti kata “Api...!” (U4)), diungkapan dengan nada keras,
ketika seorang anak kecil bermain-main api, maka agar ia tidak terbakar
diucap-kan  kata  “Api...!” supaya ia menjauh dan tidak
mempermainkannya lagi. Kedua, dengan menggunakan uslub “+ 5+ b
.. Seperti “Cusll g AL Mayoritas ulama meng-i rdb “A)” sebagai
obyek (maf’il bih) dari fi’il dan féil yang tersembunyi. Sementara “JwSl)”
adalah ma 'thuf kepada “&\Q)” melalui huruf ‘athaf yang terdapat antara

kedua kata tersebut.

%2 Tidak sedikit kitab-kitab nahwu yang secara panjang lebar memaparkan topik pembahasan
ini, salah satu di antaranya dapat dilihat pada: Azizah Fawwal Babati, jilid I, op.cit., h. 334.
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Menurut Syauqi Dhayf; pertama, praktek analisis kata yang
demikian tidak kondusif bagi pemula. Kedua, topik pembahasan ini
sebaiknya dipindahkan kepada kelompok topik pembahasan “4s J s2és”.

b. Bab “s| &Y b

Sebagai contoh: “Cw M (s, A”. Kalimat ini diucapkan apabila
hendak mengajak seseorang agar ia tekun belajar atau bersungguh-
sungguh. Pemberian harakat fathah pada masing-masing kata tersebut
merupakan konsekuensi logis dari posisinya sebagai obyek (4 Jszis)
dalam struktur kalimat. Karena dibalik kalimat tersebut terdapat kata yang
tersimpan: “a Bl (fi’il amr), sehingga kalimat lengkapnya adalah: “ ¢ B\
Gl ejﬂ (oA namun karena konsentrasi pembicaraan adalah
“oA” maka hanya kata inilah yang diungkapkan kepermukaan,
sementara orang kedua telah mamahami pesan ungkapan tersebut
(amar/thalab) karena masing-masing kata dibarisi dengan fathah. Oleh
karena itu, “s!_ ¥ dapat dikatakan, sebagaimana didefinisikan oleh
Thahir Yusuf Khatib:

T e el lusall g o) I Qi) ) 4s 5 alla s e 2 Y1

Menurut Syauqi Dhayf; pertama, praktek analisis kata yang

demikian terkesan filosofis dan tidak relevan secara fsikologis bila

% Thahir Yusuf Khatib, Mu jam Mufashshal fi Al-I'rdb, (Bairut: Dar al-Kutub Al-‘Iimiyah,
1996 M), cet. ke-2, h. 48.
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diajarkan kepada pemula. Kedua, sebaiknya topik pembahasan ini
dimasukkan ke dalam topik pembahasan “4 J szés”, ¥

Memperhatikan kedua topik pembahasan di atas, dapat ditarik
benang merah yang membedakan keduanya: bahwa “_»3~3l adalah gaya
bahasa yang dipakai untuk mendorong seseorang menjahui hal-hal yang
bersifat negatif, sementara “¢) ¥ adalah gaya bahasa yang dipakai
untuk mendorong seseorang melakukan hal-hal yang bersifat positif.

c. Bab “aa il b

Sebagai contoh: “Jiile L atau “ saie L”. Kedua kalimat tersebut
pada asalnya adalah “4dile L dan “)paie U, dalam penggunaannya
uslub yang pertama sering digunakan oleh orang Arab, karena dianggap
biasa dan telah dimaklumi. Maka yang dimaksud dengan “a Al b
adalah:

»dp yall Claglll (any 81 S paTCa a5 Bige aliall JAT e oLl Cadac

Menurut Syauqi Dhayf, topik pembahasan ini harus dihapus dan
tidak rekonstruktif bila diajarkan kepada anak didik pemula.” Menurut
penulis, usulan Syauqi Dhayf tersebut bukan tidak beralasan, paling tidak,
Syauqi Dhayf ingin memelihara dan menanamkan bahasa fushhd kepada
benak setiap anak didik sejak dini. Karena diakui praktek yang demikian
hanya ditemukan dalam bahasa ‘Ammiyah, seperti halnya di Indonesia;

sering nama seseorang tidak disebutkan secara utuh, contohnya: “Hei

% Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 134.
95 .
Ibid.
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Kuman..?, padahal nama lengkap yang dipanggil adalah: “Usman”.
Sekalipun contoh yang dikemukakan dalam BI di atas tidak persis sama
dengan di Arab, yang jelas praktek yang demikian digunakan dalam
bahasa yang tidak resmi (dalam BI) atau “Fushhd” dalam istilah BA.

6. Penambahan Topik Pembahasan yang Dinggap Signifikan.

Di antara topik pembahasan yang dianggap signifikan dimaksud
adalah pembelajaran sistem fonologi B. Arab.” Sistem tata bunyi merupakan
hal yang paling prinsip dalam setiap bahasa, termasuk BA. Karena bahasa
pada hakekatnya adalah ucapan yang nota bene tidak bisa terlepas dari
persoalan bagaimana bahasa itu dapat dilafalkan sehingga lawan bicara
mengerti pesan yang disampaikan.

Dalam bahasa lisan, pengucapan bunyi/fonem yang tepat akan
melahirkan bahasa yang jelas, sehingga pesan yang disampaikan secara
mudah dapat dimengerti oleh lawan bicara. Demikian urgennya penguasaan
tata bunyi bahasa dapat dikatakan bahwa seseorang belum bisa dikatakan
mampu berbahasa apabila ia sendiri belum menguasai secara tepat cara

pengucapan fonem bahasa yang pakai. Seorang anak kecil yang memakai BI

% Dalam pemikiran Syauqi Dhayf, di samping topik fonologi, masih ada topik-topik lain yang
perlu untuk diintensifkan dalam materi nahwu, antara lain: 1). Pembelajaran preposisi (huruf) yang
lebih terperinci. 2). Pembelajaran unsur-unsur jumlah (kalimat) dalam bahasa Arab. 3). Pembelajaran
taqdim dan ta ’khir dalam struktur bahasa Arab. 4). Pembelajaran jumlah (kalimat) dalam bahasa Arab:
ismiyah dan fi 'liyah. Namun menurut penulis, keempat topik di atas oleh banyak kitab telah melakukan
yang terbaik, namun untuk memberikan informasi baru tentang topik-topik itu, paradigma nahwu yang
ditawarkan Syauqi Dhayf menjadi penting untuk dirujuk kembali.
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misalnya, selama ia belum mampu mengucapkan secara tepat fonem-fonem
BI, maka selama itu pula ia dikatakan belum pandai berbahasa Indoensia.

Menurut pengamatan Syauqi Dhayf, bahwa hampir semua kitab-kitab
nahwu yang disusun untuk pemula “selalu melupakan” topik pembahasan
yang sangat signifikan ini. Sementara menurut beliau, banyak persoalan-
persoalan yang terkait dengan sistem bunyi bahasa Arab yang sangat
signifikan diperkenalkan terlebih dahulu kepada setiap pemula, sebelum
segala sesuatunya diperkenalkan kepada mereka. Persoalan-persoalan yang
dimaksud adalah sebagai berikut: a). Makhraj dan sifat-sifat huruf pada
harakat, tanwin maupun ftasydid; b). Perbedaan antara huruf /ein dan huruf
madd, c). Perbedaan antara hamzah gatha’ dengan hamzah washal serta posisi
masing-masing dalam kalimat, baik ism maupun fi’i/; dan d). Perbedaan
antara alif [dm gamariyah dan alif lam syamsiyah. °’

Memang diakui, bahwa dahulunya materi ini banyak dipelajari siswa
seiring dengan kesibukan mereka belajar menghafal Alquran yang mereka
kenal dengan sebutan “X sa3l) ale” Secara otomatis materi ini dapat mereka
kuasai. Namun saat ini tidak semua anak didik pemula belajar menghatal
Alquran, sehingga banyak di antara mereka yang belum mengenal secara
benar cara pengucapan masing-masing huruf Aijdiyah, termasuk di antaranya

cara membedakan antara pengucapan huruf “%” dengan huruf “<”,

*7 Syauqi Dhayf, “Taisir...”, op.cit., h. 169.
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BAB IV
TINJAUAN TERHADAP PARADIGMA NAHWU SYAUQI DHAYF
UNTUK PEMBELAJARAN BAHASA ARAB BAGI NON-ARAB

A. Paradigma Nahwu Syauqi Dhayf Sebagai Alternatif Materi Nahwu Untuk
Pemula dan Menengah Ditinjau Dari Berbagai Aspek

Banyak upaya yang dapat dilakukan dalam mencari alternatif pemecahan
masalah problematika pembelajaran bahasa Arab, di antaranya: 1). Mereformasi
pendekatan (approach) terhadap bahasa Arab; 2). Mereformasi rumusan tujuan
pembelajaran bahasa Arab; 3). Mereformulasi penggunaan metode pembelajaran
bahasa Arab; 4). Menyiapkan tenaga pengajar yang professional; 5). Menciptakan
lingkungan yang kondusif. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah
mereformulasi materi/kurikulum bahasa Arab itu sendiri. Salah satu aspek yang
sangat mendominasi kurikulum bahasa Arab adalah materi gawa ’id, sementara
aspek penting yang menjadi bagian di dalamnya adalah nahwu.

Sebagaimana dikemukakan pada bab III tesis ini, Syauqi Dhayf telah
mencoba mereformulasi materi nahwu dimaksud dengan harapan dapat dijadikan
sebagai alternatif memecahkan problematika pembelajaran BA. Sebab bagian dari
hal yang menentukan problematika tersebut adalah materi nahwu. Maka, untuk
meninjau sejauh mana paradigma Syauqi Dhayf tersebut layak dijadikan sebagai
alternatif penyusunan materi nahwu dalam materi BA untuk pemula, khususnya
untuk non-Arab, maka perlu ditinjau dari berbagai aspek, antara lain: aspek
hakekat dan fungsi bahasa, aspek tujuan pembelajaran bahasa Arab, aspek
prinsip-prinsip pembelajaran nahwu dan bahasa Arab, dan dari aspek prinsip-

prinsip pembelajaran nahwu.
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1. Ditinjau Dari Aspek Hakekat dan Fungsi Bahasa.

Banyak pakar mendefinisikan apa itu bahasa, namun dalam ungkapan
yang paling umum dapat dikatakan bahwa bahasa adalah “Bunyi atau
lambang yang dipakai setiap kelompok untuk mengungkapkan maksud-
maksud (pesan) mereka kepada kelompok lain.” Demikian misalnya Ibn Jiniy
mendefinisikan. '

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hakekat bahasa —yang dalam
hal ini dimaksudkan adalah bahasa Arab- merupakan sebuah sistem lambang
yang berfungsi sebagai media komunikasi antar individu dan/atau kelompok
masyarakat yang menggunakan lambang/bahasa Arab.

Menurut penulis, dasar ini yang dijadikan Syauqi Dhayt “ngotot”
untuk melakukan pembaruan di bidang materi nahwu, karena nahwu yang
berfungsi sebagai pengontrol untuk tidak terjadi kesalahan dalam berbahasa
telah diperrumit dengan analisis-analisis yang bersifat filosofis, sehingga tidak
jarang seorang siswa harus menghabiskan energinya untuk menguasai kaedah-
kaedah yang dalam banyak hal hanya bersifat retorika.

Dalam berbahasa, hal yang paling esensi adalah tertranspernya pesan
kepada orang lain, dan pesan yang disampaikan dapat memahami secara
benar. Dengan demikian, rumusan Syauqi Dhayf untuk menyederhanakan
materi nahwu agar terhindar dari kesalahan dalam menyampaikan pesan

menjadi relevan dengan hakekat berbahasa seperti dimaksudkan di atas.

" Ibn Jiniy, al-Khashaish, Muhammad ‘Ali al-Najjar (ed.), (Libnan: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1952 M./1381 H.), jilid: I, h. 33.
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Rumusan tersebut dapat dipahami dari poin keempat; dasar-dasar
pembaruan nahwu yang dilakukan Syauqi Dhayf. Di sana disebutkan bahwa
hendaknya i’rab yang tidak memberikan kontribusi terhadap kefasihan
berbicara dapat dihilangkan dari materi nakwu untuk pemula.”

Dari rumusan ini terlihat semangat efisiensi dan efektifitas Syauqi
Dhayf. Ia tidak mau terjebak dengan pekerjaan yang bertele-tele yang nota
bene di samping tidak banyak membuahkan hasil yang lebih bermanfaat, juga
menjadi biang kerok sulitnya materi nahwu. Maka hendaknya materi yang
diberikan kepada anak didik sejalan dengan hakekat bahasa dimaksud.

Uraian yang lebih komprehensif tentang hakekat bahasa, Abdul Chaer

dan Leonie Agustina menjelaskan bahwa:

Ada beberapa hakekat bahasa, yaitu: 1). Bahasa adalah sebuah sistem
lambang, artinya, bahasa dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola
secara tetap dan dapat dikaedahkan, sementara bahasa yang dibicarakan
merupakan lambang-lambang dalam bentuk bunyi; 2). Lambang bunyi
bersifat arbitrer, artinya, hubungan antara lambing dengan yang dilambangkan
tidak bersifat wajib, bisa berubah, dan tidak bisa dijelaskan mengapa lambang
tersebut mengonsepsi makna tertentu; 3). Bahasa bersifat produktif, artinya
dengan sejumlah unsur yang terbatas Namun dapat dibuat satuan-satuan
ujaran yang hampir tidak terbatas; 4). Bahasa bersifat dinamis, artinya bahasa
tidak terlepas dari berbagai kemungkman perubahan yang sewaktu-waktu
dapat terjadi. 5). Bahasa itu beragam, artinya meskipun sebuah bahasa
mempunyai kaedah atau pola tertentu yang sama, Namun karena bahasa itu
digunakan oleh penutur yang heterogen yang mempunyai latar belakang sosial
dan kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu menjadi beragam. 6). Bahasa itu
bersifat manusiawi, artinya, bahasa sebagai alat komunikasi verbal hanya
dimiliki manusia, hewan tidak mempunyai bahasa. Yang dimiliki hewan
sebagai alat komunikasi yang berupa bunyi atau gerak isyarat tidak bersifat
produktif dan tidak dinamis.’

* Syauqi Dhayf, Taisir al-Nahw al-Ta’limi Qadiman wa Haditsan Ma’a Nahj Tajdidih,
(Kairo: Dar al-Ma’arif, 1986 M.), cet. ke-2, h. 58. Selanjutnya disebut: “Taisir...”.

? Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995 M.), cet. ke- I, h. 15-17.
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Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa fungsi bahasa adalah
sebagai alat untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Namun menurut
kajian sosiolinguistik fungsi itu dinilai sangat sempit, karena di samping
fungsi utama itu ditemukan juga fungsi-fungsi lainnya yang diangap tidak
kalah pentingnya dengan fungsi pertama dan utama tersebut. Kembali Abdul
Chaer dan Leonie Agustina mengatakan, bahwa fungsi-fungsi bahasa

dimaksud adalah sebagai berikut:

Pertama, dilihat dari sudut penutur, bahasa berfungsi sebagai personal,
karena di saat seseorang menyampaikan pesan, di saat itu juga ia
memperlihatkan emosinya kepada orang lain, di saat itu juga penerima pesan
memahami bagaimana emosi penyampai pesan. Kedua, dilihat dari sudut
pendengar, bahasa berfungsi sebagai direktif (mengatur tingkah laku
pendengar), karena orang yang menerima pesan secara otomatis berbuat
sesuatu setelah pesan diterima. Ketiga, dilihat dari segi kontak bahasa, bahasa
berfungsi sebagai fatik (menjalin hubungan), inilah yang disebut fungsi utama
setiap bahasa. Keempat, dilihat dari segi topik ujaran, bahasa berfungsi
sebagai referensial, karena apapun pesan yang disampaikan itu akan menjadi
bahan pemikiran bagi penerima pesan. Kelima, dilihat dari segi kode bahasa
berfungsi sebagai metalingual (mengajarkan bahasa itu sendiri), karena secara
tidak langsung beberapa aspek dalam bahasa seperti gramatikal dll.
diungkapkan dengan bahasa. 4

Rumusan fungsi bahasa menjadi pertimbangan dalam menentukan dan
merumuskan tujuan pembelajaran bahasa. Tujuan pembelajaran kemudian
menjadi dasar dalam merumuskan approach, metode dan materi. Nahwu
sebagai salah satu hal yang sangat penting dalam materi bahasa Arab
hendaknya diformulasikan sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab
sebagai alat komunikasi. Sebab kalau bahasa Arab tidak dilihat sebagai alat

komunikasi, khususnya pada tingkat pemula, sangat potensial Oleh karena

4 Ibid., h. 19-22.
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itu, formulasi nahwu yang ditawarkan Syauqi Dhayf untuk pemula dinilai
sangat relevan dengan rumusan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Ini
artinya rumusan tersebut berorientasi kepada penguasaan bahasa Arab dan
bukan penguasaan tentang bahasa Arab.

. Ditinjau Dari Aspek Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab.

Tujuan adalah sesuatu yang mendasari semua langkah dalam
pembelajaran BA; pendekatan (approach) apa yang dipakai, metode apa yang
dipilih, materi apa yang diajarkan, media apa yang digunakan, serta bentuk
evaluasi yang akan dilakukan, itu semua ditentukan oleh tujuan.

Di Indonesia misalnya, -sebagaimana negara-negara lain- setiap
institusi/lembaga pendidikan yang mengajarkan bahasa Arab mempunyai hak
prerogatif untuk merumuskan tujuan pembelajaran bahasa Arab di lembaga-
nya. Dengan demikian, antara satu institusi dengan institusi lainnya bisa
terjadi rumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang berbeda-beda. Di
Indonesia misalnya, antara Pondok Pesantren dengan Madrasah, atau bahkan
antar Pondok Pesantren sekalipun ditemukan keragaman rumusan tujuan
pembelajaran bahasa Arab. Di antara beberapa rumusan tujuan dimaksud
adalah: a). Mampu membaca kitab suci Alquran dengan baik dan benar; b).
Mampu membaca bahasa Arab dengan baik dan benar; ¢). Mampu memahami
dan menerjemahkan kitab suci Alquran; d). Mampu menguasai gawdid bahasa
Arab (nahwu-sharaf) sehingga mampu membaca dan memahami kitab-kitab

standar (seperti fikih, tafsir, hadis, teologi, sejarah dll.) dalam rangka
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memantapkan keislaman; e). Mampu menguasai gawdid bahasa Arab (nahwu-
sharaf) dalam rangka mendeteksi kesalahan-kesalahan yang dilakukan orang
dalam membaca kitab-kitab yang berbahasa Arab; f). Mampu mendengar dan
memahami orang lain yang menggunakan bahasa Arab; g). Mampu
berkomunikasi secara lisan dengan bahasa Arab; g). Mampu berkomunikasi
baik lisan maupun tulisan dengan bahasa Arab.

Dari beberapa rumusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran bahasa Arab pada lembaga-lembaga pendidikan yang
mengajarkan bahasa Arab di Indonesia terbagi kepada: 1). Ingin menguasai
bahasa Arab secara pasif; 2). Ingin menguasai bahasa Arab secara aktif; 3).
Atau ingin menguasai bahasa Arab secara aktif dan pasif.

Memperhatikan prinsip—prinsip reformulasi materi nahwu yang
dikembangkan Syauqi Dhayf, bahwa salah satu di antaranya adalah “meng-
hilangkan segala bentuk analisis i7db yang tidak menunjang kemampuan
berbahasa Arab anak didik” memberikan inspirasi bahwa tujuan utama
pembelajaran bahasa Arab untuk tingkat pemula menurut Syauqi Dhaif tertuju
kepada penguasaan keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan
menulis secara seimbang dengan bahasa Arab.

Memperkenalkan persoalan-persoalan nahwu yang tidak aplikatif
dalam interaksi sosial mereka, dipastikan dapat membebani pikiran anak didik
dalam mempelajari BA. Bahkan bagi anak didik yang memiliki sikap kritis,

tidak jarang persoalan-persoalan yang dimaksud mereka pertanyakan. Namun,
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karena sebuah tradisi yang hampir telah berurat berakar pada hampir semua
lembaga pendidikan tradisional, bahwa membantah ilmu yang diberikan guru
adalah sebuah perilaku yang tidak terpuji, sehingga kon-disi ini membuat
potensi kritis anak didik menjadi “terkubur” dan akhirnya pembelajaran
bahasa Arab tertinggal seiring dengan kebutuhan dunia global.

Berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran BA yang ditekankan oleh
Syauqi Dhayf tersebut, maka sungguh tepat agaknya kalau ia kemudian
melakukan reformulasi materi nahwu yang lebih bersifat efisien, tidak muluk-
muluk, aplikatif serta berorientasi kepada penguasaan keterampilan berbahasa
secara seimbang. Paradigma ini menurut penulis tepat untuk dipertimbangkan
dalam meformulasikan materi nahwu yang menjadi bagian yang tidak
terpisahkan di dalam mata pelajaran bahasa Arab untuk tingkat Ibtidaiyah dan
menengah di Indonesia. Mengingat: 1). Orang Arab sebagai \.@ L,Aa\..ﬁ\
berusaha menemukan yang termudah dalam menguasai bahasanya, apatah lagi
bagi bangsa lain yang menjadikannya sebagai bahasa kedua atau ketiga. 2).
Dari sisi tujuan utama materi nahwu yaitu untuk menjaga agar tidak terjadi
kesalahan dalam berbicara. Oleh Judat al-Rikabi, sebagaimana mayoritas para
nahwu lainnya berkata:
w0l g Ay WSQy (G130 30 B Aol Al Al 5 )

"y ol e avshnd ey (L

> Jadat al-Rikébi, Thurq Tadris al-Lugat al-‘Arabiyah, (Bairit: Dar al-Fikr al-Ma’ashir, 1996
M.), h. 134.

Sabtstielid Hasution



166

Oleh karena itu, formulasi nahwu yang sederhana yang diasumsikan
dapat memenuhi tujuan tersebut, paradigma rnahwu Syauqi Dhayf menjadi
signifikan untuk dipertimbangkan; 3). Bahwa dari sekian banyak dan
beragamnya rumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, sebagian
di antaranya terdapat rumusan yang sama dengan apa yang diungkapkan
Syauqi Dhayf, yaitu agar peserta didik dapat menggunakan bahasa Arab
secara aktif.

3. Ditinjau Dari Aspek Prinsip-Prinsip Pembelajaran Nahwu dan Bahasa
Arab

Prinsip (P\ o) adalah: “Dasar atau asas kebenaran yang menjadi pokok
dasar berpikir dan bertindak.”® Dalam hubungannya dengan pembelajaran
bahasa Arab “prinsip” bisa diartikan dengan dasar atau asas kebenaran yang
menjadi pokok dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

a. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Nahwu
Di antara prinsip-prinsip pembelajaran nahwu sebagai berikut:
1). Materi nahwu untuk pemula hendaknya tidak diberikan dalam bentuk
yang eksklusif tetapi ingklusif di dalam materi pelajaran bahasa Arab

se€cara umum.7

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995 M.), edisi ke-2, cet. ke-4, h. 134.

" Hasan Syahatah, Ta’lim al-Lugat al-‘Arabiyat Bain al-Nazhriyah wa al-Tathbig, (Mesir:
Dar al-Mishriyah al-Libnaniyah, 1992 M./1412 H.), cet. I, h. 204.
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Sejauh analisa penulis terhadap reformulasi nahwu yang dilakukan
Syauqi Dhayf, diakui bahwa semua buku yang “diproduksinya” untuk itu,
tidak menggambarkan ingklusifisme materi nahwu dalam sebuah mata
pelajaran bahasa Arab seperti halnya banyak dilakukan oleh para pakar
nahwu lainnya, seperti ‘Ali al-Jarim dan Mushthafa Amin dengan
karyanya: “Al-Nahw al-Wadhih fi Qawa’id al-Lugat al-‘Arabiyah li
Madadris al-Ibtiddiyah, Jilid I-111,” dan “Al-Nahw al-Wadhih fi Qawa’id
al-Lugat al- ‘Arabiyah li Madaris al-Tsanawiyah, Jilid I-11I. Eksklusifisme
materi nahwu yang ditawarkan Syauqi Dhaif dapat dilihat dari karya
nahwu-nya yang berjudul “Tajdid al-Nahw,” Kairo: Dar al-Ma’rif, 1982.
Dengan demikian, dari aspek ini, buku “Tajdid al-Nahw” yang
ditawarkan Syauqi Dhayf dinilai tidak layak dipakai sebagai buku paket
pembelajaran bahasa Arab untuk pemula dan menengah. Di samping itu,
kitab tersebut juga disusun sesuai dengan situasi lingkungan sosial “dunia”
Timur Tengah yang dalam banyak hal berbeda dengan sosial-budaya
negara-negara lain termasuk Indonesia. Sementara relevansitas (d‘ )
materi dengan sosial-budaya lokal dinilai sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab.
Oleh karena itu, pemakaian paradigma nahwu Syauqi Dyaif
sebagai solusi alternatif dalam upaya mengatasi problematika pembela-
jaran bahasa Arab di Indonesia, perlu direformulasi sesuai dengan

kebutuhan format materi pembelajaran bahasa Arab di Indonesia.
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2). Materi nahwu untuk pemula adalah materi yang tidak mengandung
analisis filosofis. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Jahizh,
sebagaimana dikutip Hasan Syahatah:

o ol b e s L e b uk W ase gl LB e 3 ol U
M3 Jo 515 Loy ckioy 3 oy condkil )ty S 3l OIS s elsdl Jeor 5loee
Ay aaltlly B A, e ads )] e L ol w Ul g L it L
7laY e ad sl 55l ol WL B 5 By Uly g, U1y Ol
o e Oy sl el 3l el LNy ) Sl G35 )
et adl oYy Melall b g m Y sl jmsey g las Yy and Lo 4
Beranjak dari pemikiran Al-Jahizh ini kemudian para pakar nahwu
menentukan tujuan pembelajaran BA untuk pemula sebagai berikut: 1).
Dapat mengenal B. Arab; 2). Mampu menguasai tata bunyi dan ucapan
yang tepat; 3). Pembiasaan atas bentuk-bentuk kata, pola-pola kalimat dan
struktur kalimat; 4). Pengenalan kepada pokok-pokok kaedah tata BA; 5).
Pengaturan pola-pola kalimat yang sederhana. °
Seiring dengan itu, memperhatian prinsip-perinsip yang mendasari
Syauqi Dhayf dalam mereformasi materi nahwu untuk pemula, bahwa
salah satu di antaranya adalah mereformulasi topik-topik pembahasan

nahwu dari yang bersifat fur’iyah, (seperti membuang bab isytigal, bab

¥ Hasan Syahatah, Ta’lim al-Lugat al-‘Arabiyat Bain al-Nazhriyah wa al-Tathbig, (Mesir:
Dar al-Mishriyah al-Libnaniyah, 1992 M./1412 H.), cet. I, h. 203.

’ Departemen Agama RIL, Pedoman Inti Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi
Islam/IAIN, (Jakarta: Departemen Agama, 1975 M.), h. 169.
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istigdtsah, dll.) dan beberapa bab yang dianggap overlapping, seperti bab
\@\)>-\ J) g,( dianggap overlapping dengan bab fi’il ldzim atau bab \@\,»-\J b
dianggap overlapping dengan fi il muta’addi, dll. maka dapat disimpulkan
bahwa sebenarnya apa yang dilakukan Syauqi Dhayf bukanlah sesuatu
yang menyimpang dari prinsip pembelajaran BA dan juga bukan sesuatu
yang baru yang belum terpikirkan oleh sebagian pakar nahwu.
Memperhatikan relevansi prinsip pembaruan nahwu Syauqi Dhayf
dengan prinsip pembelajaran nahwu Al-Jahizh di atas diketahui bahwa
efisiensi dan efektifitas materi nahwu untuk pemula sebenarnya telah
menjadi sebuah tuntutan dan kebutuhan yang sangat signifikan. Abd. al-
‘Alim Ibrahim menyatakan, bahwa salah satu solusi untuk mengatasi
sulitnya materi nahwu adalah “1). Mereformulasi topik-topik materi
nahwu sehingga ditemukan topik-topik pembahasan yang kontributif
terhadap kemampuan berbahasa; 2). Melakukan penjenjangan dalam
pembelajaran materi nahwu.”'® Hal yang sama dengan pendapat di atas,
Muhammad Abd. al-Syahid Ahmad berpendapat bahwa salah satu jalan

yang harus ditempuh untuk memudahkan belajar nahwu adalah:

31 s ool 1y Gl 08 Y I e aaliy Aty sodl R3S

g s 2560 b 3 2 baiis K ) Jyll o dally B Al )5 4
"Rzl Al o ldadly oolacwslly 4l

19 <Abd al-‘Alim Ibrahim, al-Muwajjih al-Fanny li Mudarrisy al-Lugat al-"Arabiyah, (Kairo:
Dar al-Ma’arif, 1968 M./1387 H.), cet. ke-4, h. 209-210.

" Muhammad ‘Abd. al-Syahid Ahmad, Thurq Ta’lim al-Lugat al-‘Arabiyah, (Mesir: Dar al-
Nahdhah al-Mishriyah, 1979 M.), h. 173. Melalui kutipan ini dapat tarik sebuah konklusi bahwa orang
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Kalau Syauqi Dhayf mengupayakan agar materi nahwu yang
diberikan kepada anak didik pemula adalah materi yang bersifat
substansial, maka upaya itu sesungguhnya merupakan langkah awal dalam
menguasai nahwu secara mendalam dan filosofis pada jenjang/level
menengah dan atas (mabhir).

b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab

Sebagaimana pembelajaran bahasa-bahasa lain, pembelajaran
bahasa Arab juga dilakukan berdasarkan sejumlah prinsip dasar, Robert
Lado, sebagaimana dikutip Juwariyah Dahlan, diutarakan sejumlah
prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab sebagai berikut:

1). Prinsip ujaran sebelum tulisan; 2). Prinsip kalimat-kalimat
dasar; 3). Prinsip pola sebagai kebiasaan; 4). Prinsip sistem bunyi
untuk digunakan; 5). Prinsip kontrol vokabulari; 6). Prinsip
pengajaran problem-problem; 7). Prinsip tulisan sebagai pencatat
ujaran; 8). Prinsip pola-pola bertahap; 9). Prinsip-prinsip praktek
bahasa versus terjemahan; 10). Prinsip bahasa baku otentik; 11).
Prinsip praktek; 12). Prinsip pembentukan jawaban-jawaban; 13).
Prinsip kecepatan dan gaya; 14). Prinsip imbalan segera; 15). Prinsip
sikap terhadap target kebudayaan; 16). Prinsip isi; 17). Prinsip
belajar sebagai hasil yang kritis.'*

Jika prinsip-prinsip di atas diinteraksikan dengan prinsip-prinsip
reformulasi nahwu Syauqi Dhayf, yaitu; 1). Mengupayakan untuk
menyusun kembali bab-bab nahwu; 2). Membuang i’rdb: taqdiri dan

mahalli; 3). Meninggalkan analisis kalimat yang filosofis (i’rab) tidak

Arab saja, yang menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa ibu atau bahasa nasionalnya, berusaha
menemukan yang termudah dalam menguasai bahasanya, foh lagi negara-negara lain, seperti
Indonesia, yang menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa asing.

2 Juwariyah Dahlan, Metodologi Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1992
M.), cet. I, h. 121- 123.
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berfungsi terhadap kesahihan ucapan; 4). Meredefenisi beberapa pokok
bahasan (bab-bab) nahwu; 5). Membuang beberapa pembahasan yang
dianggap tidak perlu; dan 6). Menambah beberapa bab yang dianggap
sangat signifikan dalam menunjang kemampuan berbahasa. Maka dapat
dinilai bahwa poin pertama relevan dengan “prinsip pola-pola bertahap.”
Karena reposisi pokok-pokok pembahasan materi nahwu yang dilakukan
Syauqi Dhayf juga bertujuan agar materi nahwu menjadi sistematis, dan
bersifat ajek. Seiring dengan itu, upaya Syauqi Dhayf untuk membuang
praktek i’rdb baik taqdiri maupun mahalli, menunjukkan bahwa adanya
semangat prioritas dalam pemikiran Syauqi Dhayf, karena harus diakui
bahwa praktek analisis yang demikian terasa sulit, sehingga belum relevan
jika “dikonsumsi” oleh siswa pemula dan menengah.

Di sisi lain, upaya Syauqi Dhayf untuk menghilangkan semua
bentuk analisis kalimat yang filosofis (i’rab) yang tidak berfungsi
terhadap kesahihan ucapan, dan upayanya untuk menambah beberapa
topik pembahasan yang dianggap signifikan dalam menunjang
kemampuan berbahasa anak didik, dinilai relevan dengan prinsip
perioritas di atas, di samping juga relevan dengan “prinsip ujaran sebelum
tulisan” dan “prinsip praktek bahasa versus terjemahan.” Karena diakui
bahwa kemampuan mendengar, memahami dan mengucapkan secara

benar merupakan keterampilan utama dalam pembelajaran setiap bahasa

Sabtstielid Hasution



172

pada tingkat pemula dan menengah. Sementara prinsip yang dikemukakan
oleh Syauqi Dhayf di atas dinilai sejalur dengan semangat tersebut.
4. Ditinjau Dari Aspek Metode Pembelajaran Bahasa

“Metode” yang dimaksud di sini bukan hanya dalam pengertian “Haw
to Teach” ((.L-L q{),” tetapi dalam pengertian “what” ((.L.L 13\) dan “when” ( s
(J.-L). Berdasarkan pengertian kedua terakhir ini, maka lahirlah apa yang
disebut oleh para linguis dengan prinsip-prinsip: 1). Seleksi; 2). Gradasi; 3).
Presentasi, dan 4). Repetisi.'*

Dalam meninjau pemikiran nahwu Syauqi Dhayf dari sisi ini, yang
dapat penulis uraikan hanya dua yang pertama (seleksi dan gradasi), karena
kedua prinsip tersebutlah yang ada kaitannya secara langsung dengan upaya
reformulasi materi nahwu dalam pembelajaran bahasa Arab.

a. Seleksi

Seleksi adalah “pemilihan atau penyaringan untuk mendapatkan yang
terbaik.”'> Karena harus diakui bahwa tidak ada satu pun metode bahasa di
dunia yang dapat mengajarkan semua aspek yang ada dalam bahasa. Seleksi
meliputi antara lain: tata-bunyi, kosa kata, tata makna, semantika dan

gramatikal.

" Kalau yang dimaksudkan dengan “metode” menurut pengertian ini, maka yang menjadi
fokus pembahasan adalah sederetan jenis-jenis matode dalam pembelajaran bahasa, termasuk bahasa
Arab. Tentang jenis-jenis metode, lihat Foot Note no. 77 bab II tesis ini.

' Lihat: Muljanto Sumardi, op.cit., h. 41.
' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 897.
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Bila ditinjau prinsip pembaruan nahwu yang dilakukan oleh Syauqi
Dhayf, dimana ia berupaya untuk menyusun kembali bab-bab nahwu,
membuang i'rdb: taqdiri dan mahalli, meninggalkan analisis kalimat yang
filosofis (i’rab) tidak berfungsi terhadap kesahihan ucapan, meredefenisi
beberapa pokok bahasan nahwu, membuang beberapa pembahasan yang
dianggap tidak perlu, dan berupaya menambah beberapa bab yang dianggap
sangat signifikan dalam menunjang kemampuan berbahasa, itu menunjukkan
bahwa Syauqi Dhaif berupaya melakukan seleksi tentang materi nahwu apa
yang tepat diajarkan untuk pemula.

Berdasarkan hasil seleksi tersebut, Syauqi Dhaif akhirnya menemukan

topik-topik materi nahwu yang dianggap tepat untuk siswa pemula, yaitu:

Ul ket 5l Ul ket 3l
By Y Aol
BLAYN OV | V0 | amdl R Y lgnay Gl gl OV | LY

sl Hslall Jhsl b | 3a Jebol | Ly
call Ob | VY Jeldl sl ol ¢

MO | A wlsdl OV | Lo

el O | VA as Joaddl Ob A

Jodl ol | Ly a el OV |y

Aol | Y Aoy Jpdl L | A

QWY sl OL | L ¥ ane Jpuall L [
G Y LOL| LYy aton N

any=g dnaig &Ll Ol OL | L YE JEHOL | oy
WS s ol | LYo Sl Ob | VY

soadl oL | Y
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b. Gradasi

1% Gradasi diperlukan,

Gradasi adalah “susunan derajat atau tingkatan
karena tidak mungkin semua materi yang telah diseleksi diajarkan sekaligus.
Seiring dengan itu, secara umum Syauqi Dhayf sebenarnya telah melakukan
gradasi terhadap materi nahwu untuk pemula. Hal ini terlihat dari prinsip
meninggalkan analisis i’rab yang filosofis dalam pembelajaran nahwu.
Namun, bila format nahwu Syauqi Dhaif dibandingkan dengan urutan materi

nahwu yang diformat oleh Ali Al-Hadidi, dapat dilihat bahwa sistematisasi

materi nahwu Syauqi Dhayf masih perlu diformat ulang.

C. Alternatif Formulasi Silabus Materi NaAwu Untuk Pemula.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “alternatif” diberi makna “Pilihan
di antara dua atau beberapa kemungkinan.”'’ Maka “alternatif” yang dimaksud
dalam pembahasan ini adalah kemungkinan dijadikannya padarigma materi
nahwu Syauqi Dhayf, di antara beberapa rumusan materi nahwu yang ada,
sebagai materi nahwu dalam pembelajaran BA untuk non-Arab, khususnya di
Indonesia, dalam upaya mengatasi problematika pembejaran bahasa Arab.

Kemungkinan dimaksud diperoleh secara positif berdasarkan tinjauan dari
berbagai aspek sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, sekalipun dalam

beberapa hal perlu diadakan: pertama, penyesuaian terhadap sosial-budaya,

18 1bid., h. 325.

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 28.
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kedua, sistematisasi materi pembelajaran berdasarkan prinsip perioritas, dan
ketiga, formulasi format materi nahwu yang ingklusif di dalam materi pelajaran
bahasa Arab.
Pada sub bab ini akan diuraikan format silabus materi nahwu versi Syauqi
Dhayt di samping format silabus materi nahwu untuk non-Arab pada tingkat
pemula hasil ijtihad Ali Al-Hadidi. Berdasarkan hasil analisis terhadap kedua
format tersebut, kemudian akan dikomparasikan dengan format silabus materi
nahwu dalam mata pelajaran bahasa Arab yang selama ini dipakai di beberapa
madrasah di Indonesia. Hasil perbandingan tersebut, penulis kemudian menformat
silabus materi nahwu yang selalu mengindahkan semangat nahwu modern hasil
ijtihad Syauqi Dhayf, di samping aspek lingkungan sosial-budaya di Indonesia.
Upaya ini dimaksudkan dapat dijadikan sebagai alternatif materi nahwu yang
efektif dan efisien.
Adapun silabus materi nahwu hasil ijtthad Syauqi Dhaif dimaksud adalah
sebagai berikut:
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Memperhatikan formulasi silabus di atas, diketahui bahwa silabus materi

nahwu dalam pemikiran Syauqi Dhayf demikian efisien dan simple. Namun

demikian, dalam penerapannya, Syauqi Dhayf memberikan

terperinci, sebagaimana dapat dilihat sebagai berikut:

uraian yang sangat
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Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa format materi nahwu ini
disusun berdasarkan situasi sosial-budaya orang Arab dan juga ditujukan untuk
orang Arab. Maka dengan sendirinya, format materi nahwu Syauqi Dhayf ini

sebetulnya belum seutuhnya tepat jika digunakan secara langsung atau tanpa

Sabtstielid Hasution



186

modifikasi terlebih dahulu sesuai dengan situasi sosial-budaya lokal di Indonesia.
Namun demikian, substansi materi “nahu modern™ tetap harus di indahkan dalam
upaya menciptakan materi nahwu yang relevan, baik dari segi jenjang pendidikan
maupun sosial-budaya setempat.

Seiring dengan itu, Ali Al-Hadidi pernah merumuskan silabus materi

nahwu yang ditujukannya untuk tingkat pemula dan menengah, sebagai berikut:

Tingkat/d> | Silabus Materi Nahu/cle 50,

ey gl B
gy S s A Y
3 Al gl s ally STl 5 LYl el
B ges 1 She 3 il Lol el
. plgizay! QU:T
Jo¥) d>~ L/ Tingkat Pemula Jpmill g LUl ol pn 2yl Aok
15095 S s daall
Skl W1y s Akl VI Ol el
0} Jleaza!
O Jlomzul .\
2t s JS dlenil )
34 L) el VY
(Jadd) gl = 5L ) = YD) I N
Il SIU A
pldl gl e
S g o o
ﬂa.u).l\d&:-)l\/ Voo = e slaed)
Tingkat Menengah asily Jadll
Adad)l aled)
et Sl gl any sl el
e g3l any oA il
Girdly oWy ¢ jlasld il A
P psilly ) padll )

~ | =t |-t | —

[

o> x|

N

o

o> x|

'8 Ibid., h. 168-169.
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Format silabus materi nahwu versi Ali Al-Hadidi ini juga dinilai memiliki
“kasus” yang sama dengan hasil ijtihad Syauqi Dhayf di atas. Sekalipun masing-
masing tokoh mengklaim bahwa pendapatnya tepat untuk pemula dan menengah,
namun upaya penyesuaian penjabaran materinya dengan situasi dan sosial-budaya
lokal (seperti untuk Indonesia) menjadi sebuah keharusan yang tidak bisa
dielakkan.

Berdasarkan paradigma tersebut, penulis memformulasikan silabus materi
nahwu untuk pemula berdasarkan kepada variabel pendekatan dan tujuan
pembelajaran sebagai berikut:

1. Pendekatan Yang Digunakan

Dalam hal ini, bahasa Arab dilihat sebagai satu kesatuan yang utuh dan
tidak bisa dipisahkan (4!l In One Sistem), sekalipun di dalamnya ditemukan
beberapa ilmu bahasa Arab yang antara satu sama lain dapat dibedakan. Oleh
karena itu, alternatif materi nahwu yang diformulasikan berikut ini tidak bisa
an sich dari komponen-komponen pembelajaran lainnya, seperti mufradat,
muthala’ah, muhadatsah, insya’ mahfuzhat dll. Keberhasilan materi nahwu
yang akan ditawarkan ini sangat bergantung pula dengan formulasi
komponen-pemponen pembelajaran dimaksud, di samping faktor eksternal
lainnya, sebab gawaid adalah hanya bagian dari komponen-komponen
tersebut.

2. Tujuan Pengajaran
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Berdasarkan kepada hakikat bahasa, bahwa berbahasa berarti mampu

mendengar, memahami, membaca dan menulis, maka tujuan pembelajaran

bahasa Arab melalui formulasi materi nahwu yang akan ditawarkan adalah

agar siswa mampu menguasai semua keterampilan berbahasa tersebut secara

seimbang. Oleh karena itu, siswa diharapkan:

a.

Dapat menguasai kosa kata dan idiom bahasa Arab minimal 1000
mufradat dengan waktu yang terpakai sebanyak 255 jam (@ 1 jam = 60
menit) atau 15.300 menit.

Dapat berkomunikasi lisan dan tulisan dengan bahasa Arab.

Dapat membaca Alquran dengan fasih dan memahaminya secara
sederhana.

Dapat memahami makna bacaan-bacaan salat dan ibadah-ibadah mahdhah
lainnya.

Dapat menulis ungkapan-ungkapan bahasa Arab secara sederhana.

Materi nahwu ini diformat sebanyak 85 dras atau 85 topik bahasan.

Hal ini juga berarti membutuhkan materi pelajaran bahasa Arab yang terdiri

dari 85 dars/ topik bahasan. Waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran

materi nahwu dan materi komponen-komponen pembelajaran lain yang

terkandung di dalam masing-masing topik bahasan di maksud adalah 3 (tiga)

jam atau 180 menit; 90 menit dalam tatap muka dan 60 menit untuk tugas.

Adapun formulasi alternatif materi nahwu dimaksud adalah sebagai

berikut:
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ALTERNATIF FORMULASI SILABUS MATERI NAHWU
UNTUK TINGKAT PEMULA (AL-MARHALAH AL-ULA)

Pokok

Materi

Bahasan Penjabaran Materi Nahwu o)
Membandingkan antara Hur(Gf Hijaiyah | 4xilagdl gl Jo¥) gl
B. Arab dengan Alfabet B. Indonesia. (Hurtf-huruf
No. | Huruf | o | No. | Huruf | o bahasa Arab)
Hija- | 4 i g1 Hija- 1 1t 1
iyah iyah
1 1. ) - 8. 2 d
2. < b 9. 2 dz
3. [ t 10. B T
4. <« ts 11. 2 Z
5. d ] 12 s s
6. | h 13. | o | sy
7. < kh 14. | U2 | sh
Membandingkan antara HurGf Hijaiyah | dxilagdl g all ) Gl
B. Arab dengan Alfabet B. Indonesia. (Hurtf-huruf
No. | Huruf No. | Huruf | Alfa- | | bahasa Arab)
. Alfa-
Hija- bet BI Hija bet
iyah iyah BI
15. | o= | dh |23 | I 1
2 6. | - th |24 | o m
17. | b zh |25 | O n
18. d 26. | A h
19. d g 27. | 9 W
20. s f 28. ¢ A
21. 3 q 29. | S Y
»n | 4 k
.}ce“._\c&_'e:dz\:\ial\djﬁ GJL'A.A (ol ERTA{ ]
Sendiri | Akhir Tengah | Awal o g all
s 688 Cann | daudtue | 4S8 ) Oilal g A
3 R < || (Huruf-huruf
?G D) claa D) Sl e b1b1r)
S| s A 5 DB 5
NB. Dilatih secara berulang-ulang.
> ct (T E A s(oM\) j- dl;!\ & PPN EJ\AA ufj:a-“ @\Jﬂ U‘Uﬂ‘
Sendiri Akhir. Tengah | Awal u_, = ém‘ o A
clle L alul daal |
g . (Huruf-huruf
4 ] das] sen] S 2 | | kerong-
tb "-“L“ ?&"' ?k' € | | kongan).
t)\.ﬁ ra [SRRpL B 49 o t
Cr=a ‘ A TA c

(Gl
NB. Dilatih secara berulang ulang.
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Ol g ga | 2 e Gk ualdd] )
Sendiri | Akhir Tengah | Awal Sy ra g yall
(9 ssa (o aa OV 8 ub-um ] 9
Al Ao | ik S 4 | | (Huruf-huruf
B3] TS S Y- v~ -
GV | S| e s S
LA ool she | sk L
iy oy FS &y &
J g 205 Jla PPN 2
NB. Dilatih secara berulang-ulang.
Ol g ga | 2 e Gl ] Gyl
Sendiri | Akhir Tengah | Awal Sy 1a g yall
Le | e allay alls L Oballl Cag a
P 1y Jy iR 3| | (Huruf-huruf
&l Al e o & | | lidah)
bal | pawd | las | aa )
ua
o | ol i A o
o0 | Aye| daje 00 J
O | Gk e | SN B
DA S| | des B
DR | e | Q| pla o=
D= | Jsk S J
NB. Dilatih secara berulang-ulang.
2251 5 il g S Al [ padall 5 lS sl aabuad) g yal)
Fa 2 gls Osilll 5
oS — aadl |18 Al
ETRY — 4aall &
PR B B W
Slal — 4atiall
Tl T Tl | sl
Qb — 3 sl
T — s — 5ol
4, 480 J) tertulis dan dibaca secara utuh. 4 adl) J) Cralal) ()

. T J =44l J)
Con— | Huruf | 3! | Contoh | Huruf | 8_al
toh nya nya
Sl —a A oY | R
N S " I A
x| ERERE alaall z ¥
BN P R V| | f
L
TSI S OV BAT ]
Jodl A Ny alall ¢ A
e};ﬁ\ | V¢ (’M‘ & v
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dpwadd) J) tertulis tapi tidak dibaca
(lebur).

e T I = T 1

Con- | Huruf )4-'\1\ Con- | Huruf il
toh -nya 5 toh nya )

A A g S|
WA EREPSE] &

o

Ml

N &
d .

©]

L
“

il AR Y]

ST

) R
\V .\:;‘)j\ D) ©
] AVl B 1

clade § GG

Assadd)

el g yal)

10

LKV 159

Contoh Bentuk

(a3 yadll ‘SEL.'; (Kata Benda) o)

ol

T el el 8«55 | (Kata Kerja) J28

Yed Y eda «a | (Kata W TN

Hurf) .
e
| Cwly A
aa_all o psS A
gl | da| S| e

I

(Kata) 4-elsll

aladl (g all

11

Ulangan/423) 2

)&9 ‘5.\1.33\ U“‘J"‘“

12

Bahasa Arab memiliki dua jenis kata:
maskulin  (mudzakkar) dan feminim
(muannats). Seperti:
Contoh [ <&
sali Adile s ali

Buaa

G
R

Contoh
Joa

£ £

VLY
Cpoda
Gl | G
S

AP EIRY IAVES

S

)
FIg
PN

EATTEN

adE |

S
Kata yang muannats sering di tandai
dengan 4 pada akhir kata

c)

-

A&

Fan] !

e
gl

e AUl (Al
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a) + (menunjuk yang dekat) 8 L&Y awl B LAY ] s Gl Gyl
Contoh Untuk slawl | | (Kata
s L&) | | Penunjuk)
Ay 13 | Kata mudzakkar 13
tunggal
8 ke oda | Kata muannats 028
tunggal
Ol (13 | Dual ol
a=) + (menunjuk yang jauh) 8 Y aw)
13 Contoh Untuk slaw
5 L&y
< &b | Kata <l
mudzakkar
tunggal
4w dli | Kata muannats ells
tunggal
/A, eV s | Mudzakkar RPREY
Gl Ml | dan muannats 4
jama’
@u‘ + SJLﬁ’g‘ eu‘ + e@u’i‘ eu‘ ?Lq-tu-u‘g‘ eu‘ )JJ& @bﬂ UAJ-L“
:Jie | (Kata Tanya)
¢ 1aa L
s o Ja
14 pol [ 3LV Al | alediull A
Pola kalimat jawab:
G 13 1 fie ansd + 5LV Al 7
228 V/azd 1fie au) + 5 LAY an) + ¥ fan 7
e-u‘ + sl Pu\ sall e.u\ s Cuwaldd) Guyal)
Contoh Untuk ;ﬁ: (Kata ganti)
Jwea M g | Kata ganti 1k, 9
Tunggal
15 dlea &y o | Kata ganti pr. P
tunggal
Ak il [ Kata ganti &l
22 | pertama k.
4l il [ Kata ganti il
su2a | pertama pr.
Huruf-huruf  yang  dimaksud  di Aldga | ke gulad) Gupdll
antaranya adalah: .« ¢4 ¢ e ¢ ) ¢ (Kata
Jika hurGf-huruf tersebut mendahului | sambung)
kalimat isim, maka kalimat dimaksud
16 diberi harkat kasrah (---). Seperti:

Contoh GH KPS
Gl T8y Sl ] cuad N
g )
B sull (B lall 5 sl i sl
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ieldl 8 Jadll G G ja Uacadl)
W]
T Y ST S T
Aaalally K| daxls
e-u‘ + sl Pu\ sall e.u\ s @M\ )
Contoh Untuk ¢leul | | (Kata ganti)
yilaall
a5 Ul | Kata ganti ul
22 | orang Pertama
tunggal Ik/pr.
Cald a3 | Kata ganti O
17 wlise ) | orang pertama
banyak (Ik/pr).
le )& Wil | Kata ganti Ll
<Usl | orang kedua
(Ik/pr).
Ly Laa | Kata ganti Lea
41l | orang ketiga
4w ») | dual (Ik./pr.).
po] + il vl 8 JLEY) ) A 1L s Galdl) ()
Omiga 9 :Jia | (Subyek dan
HIN AN predikat)
T % 5
18 gy T
Predikat Subyek
Setiap mubtada dan khabar i’rab-nya
adalah g $8 » (---/---).
() pusl + (3) pd + B LAY o] s [ de auldll Gyl
ez FINgT 22 | :Jia | (Subyek dan
J P HE iR predikat)
19 cad | A | Jaia
Antara mubtada dan khabar harus
sesuai dari segi: mufrad, mutsanna dan
jama’.
A + (definit/A8 ) andd + ) BE I G gl G pall
20 Bagiaa i) :Jé | (Subyek dan
Ol Aa) predikat)
A T
21 Ulangan/4s) PN oAl
Ol g
(03 el + padl (Jf) + 3 LY an] s 1 [ SE) ol
T 3,0l A | :Jia | (Subyek dan Ol
RIS Olaa predikat)
22 Olagine
oAl ¢
s
s [ A Lha [ T
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Ase M + (Gob /gome Jla) pdie HA [y stk i | QA ol
Gl 4 (3_59) Al G4l
S sl 4] dbe
i
23 G T A
&
R T R
NB.: Jar Majrur/Zharf di atas tidak
boleh di-i 'rab secara filosofis.
23) B /9 a4 A ma g 259 s | aal )l )
Lol e R :Jia | (Subyek dan O9dadl g
g Ll aldl 2y predikat)
24 Jaoaa | /s fise
OB
I'rab khabar di sini tetap disebut
“t)é)‘,,
(3) as) + (Jaie) &gria — Caad Gigria — Cad | (ualdd) gl
pals 2l S :Jlia Ggdad) g
’s G F P VO 30
, s i gria
NB. I’rab na’at mengikuti i 'rab man 'ut
(khabar-nya lebih dari satu) ) daad DAT) st | waled) ol
A | T35 | | Predikat lebih Ol
TS Juald deas | | dari satu)
26 el A= »L aa
i Y V]
Semua khabar di-i rab marfu’
Mengubah nakirah menjadi ma rifah 42 20 9 5 80 | ) ol
Contoh pada e (Indefinit dan O3l 5
8 pa 3 K definit)
Osiae Y | Auadl 4 Y
Nl
27 Jaea Sl Cu clld San
G G o | Jadl 3| O
A ) s
oA — I s I
Kata nakirah bisa di-ma rifah-kan
dengan menambah “J’, dan idhafah
J28 dalam B. Indonesia disebut ‘“kata Aaludd] g Jad | alll) ol
,g | kera.” (Kata kerja G5l
Contoh Makna gl dan bagian-
Cad — = A | Maka lalu Uake bagiannya)
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MEXTR
— T A

Masa Sedang/
mendatang

&JLbA

a3 2 Al

Masa
mendatang

Sl

Contoh dalam kalimat

Bentuk

Contoh Kalimat

ala

S

&)L&u

T & JA

Y

!__g._MS.“ (RS bé\ ¢

oheie b

29

(42 J92ia) pn] + ol J22 + el au)

4 dsrda

Jeld + Jad

pes]
Jmaual|

5 >

3

A

5 >

R

&

5 >

& s

<l

5 >

3

|

B>

&

o

4 J e

Jeld - Jad
P

-

id.\..m

Perubahan fi’il madhi_sesuai dengan

pokok kalimat

oaka Jad
(Kata Kerja
Berlalu)

é.ul.ﬂi

ol

Oy sad)

30

25 )+ 4y Jeada + Jele 4 £ L

e G

s CuiSy

Joadll

s Jie

e

daa) c;).ma

G Sl

BEN

J s2ia
DI A ]

dela [ Jad

JLA.A.A

Cara membuat fi il mudhari’ bermakna
mandatang dengan menambah (-« atau
< s di awal fi il mudhari’, seperti:

Jaadll 3 Y jmngns

J=dll

8 g/

Jac

ded)

oY)

U Sk (e & e daa] [y

#.\A}‘

e A Bl g

S

o
L e

€ haa Ja2
(Kata Kerja
Sekarang dan
Mendatang)

OSOR ()

31

Ulangan/42)

Lg.\hﬂ

ol
Ol g

32

Ja
ok

&JL&A

g haall J28 iy pai
e

pes]
Jmaual|

Ol

r

pes]
Jmaual|
Laa

ﬂ...s

r

A

olss Lati)

x wa

A

. al

g s

]

ol
Gl
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O N -
05555 ] CK] ]
Y J28 (i Y Jad [ & ol
Contoh [ &i3ll [ Contoh [ S3all || (Kalimat Rr> R
iS) iy ot LT . . || perintah)
Lo | & LA |
Aalald 1,3 su\..qﬂ:;\_\” ,
Aiall 538 | 3 A | A
! 1.l
=l =
13 il 13yl
63)4\:.;: . C:\B\ ) .
l..<b
c'é_)SL.'Ez c‘)SLfI:
Cayeaal) G L aaall )
!
# Setiap fi'il amar diberi harakah
sukun
# Fi’il amar dibentuk dari 1). Fi’il
mudhari’, 2). Kemudian dibuang ya
mudhari’ dan memberinya harakah
sukun, 3). Bila awal mudhari’ sukun,
maka di tambah hamzah washal.
29+ ela+ e a M Jad [ )l )
Gl [ ) s Cad Jie | (Kalimat GsSal
i : | intranstif)
2l : .t
0 e .
34 s daal &0
294 e Jod Jad
Pelengkap | Subyek | Prediket
Fi’il Lazim = Kata kerja yang tidak
membutuhkan obyek
adedat+ Jela+ Lﬁ.\ﬂ.ﬁ.“‘}tﬂ alAl) u.u).m
e | abva | deaw | D | :die | (Kalimat OSSN g
iy Tyals AR transtif)
H T -
35 dera g Jad
Obyek | #Subyek | Prediket
Fi’il Muta’addy = Kata kerja yang
membutuhkan obyek
Y dd t-i,umfa Y daé JEVIIWA]] w)ﬁ\
36 [ 028 | g baall Jad | el ) | | (Kalimat Qs
perintah)
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i <

=

FoN

& Ol pal

| 5yl

& Ol

s pail

& el

Oyl <

R =

37

(% J328) pod] +la G5 + o

b |

Jel 4 a2 |

p)

ol

s 8

Laa

Sl

w5

Ll

Al

I55 8

)

&5 Al

oy 8

)

0 Al

5

pat]

0 Al

G

Cl

pokok kalimat

Perubahan fi’il madhi sesuai dengan

ke Jad
(Kata kerja
masa lalu)

)

@Lu.“
R

38

Sy O g baall qual ¢ (e

JLAA.A
g
A
¢

JOAE
b

e Ll 1] i

Ol |

o

Cumall | puats o)) Legde sy | ) pahy

Ll 5 o 15555 )

N E

a2l (sl G“:‘J
(o> s

J

Ll ) ghall Ak Jadile

o2

dimasuki  huraf
manshub

w71l Mudhari’

»Setiap Fi’il Mudhari’

marfu’
tersebut

di-nashab-kan

yang

menjadi

oleh

kedua hurGf tersebut secara langsung
tanpa ada pembantu.

£ tuaall qual g

Craldl) gl

G

39

Menambah alif

di awal;

Kata intranstif bisa di transtifkan dengan
tiga cara: 1). Menambah Hamzah; 2)
dan 3).
Menggandakan hurif yang kedua.

Contoh

Makna

p oY) J=d

.\me)s

Mulia

AllA amy

Jauh

S

A= Gs

Mulia

¥

e

B

Semua kalimat

intranstif di

atas

berubah menjadi transtif dengan cara:

Contoh

Makna

2 e
o

N
Ja

A} Ja8 dgaas
(Mengubah
intranstif
menjadi
transtif)

Al

&ul.ﬁ\
R
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dana é S Memu aS a S
4s.5 | liakan
Mse 2L [ Menja | =L e
dpara hui
Lla <d | Memu | s B
4y 8 | liakan s

Ketiga bentuk fi’il di atas adalah wazan-
wazan fi’il madhi mazid satu hurtf.

£ ol s dadd) planid (o | Asadd) slani) (e SN ol
254 Geais [ g | Ll
&
Aol Spae | dlcl,y | dod o | &
Caald oyl Culac | Jaa ¢
40 By aalla d il
Kata <l dan ¢! tanda rafa’-nya s, tanda
nashab-nya <l dan tanda jar-nya <b.
Tanda-tanda i’7ab itu tidak disebut
sebagai pengganti dhummah, fathah dan
kasrah.
41 Ulangan/4a2) »» PN ol
RO SLit)
Pengertian dan Batasan — e e | AU Al
Pengertian dan Batasan g5 o BT
Bermakna tunggal (1) 2 | | Kata B. Arab
Bermakna dual (2) P ada berbentuk
Bermakna plural (3-) &> | | tunggal, dual
42 Ketentuan /’rab Mufrad dan plural.
s | Qsais | g | Ju
‘55 Ll g_QJJ :\.m)AA Y )4
%.m)&d\ :\.m)AA )
Toms || Cuad | OEAn | o=
ol e LS
O s amall ) Gl dy el Lea 1 Jie ¢ e el e | QU o)
Lgid¥ (U | (Dual dan O ¥y
BYBCE Caie | gy )j'q plural)
oo Caalad AL\:\\J Laa aa
to)ollal galla| galla)| &
&+ )| O+
43 — (Ocr :
O:\.\JLAJ ‘G:\Lc\ JGIAPS Laa BiE
(g;\ + ) Q:\:\JG Q“’JG I3
(t.) ] (O+..)

* Mutsanna, di-rafa’-kan dengan alif, di-
nashab-kan dan di-jar-kan dengan ya,
tanpa harus menyebutnya sebagai peng-
ganti dhummabh, fathah atau kasrah.

" Nun mutsanna dibuang ketika jadi
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mudhaf. )
ALl S gan ) caanll bl

AL il g Y

(Jama’ berubah) Sl xes ¥

Adalah jama’ yang tidak berubah dari | alludl jS3all gea | aal ) o)
bentuk  mufiad-nya, tetapi hanya =¥y
menambah ¢ atau ¢ di akhir mufrad.
A Sl [
osae | Qpaie] ¢ A
A Las <l eVa | alua
o | oadadl | sl
Opalaadl) il | (O3 ..
(& +..) Qs
+ )
(w8
44 el ?@JSI A ac) Sl | e
owsall | Giendl | sisall
(rt..) oA (st
(R+..)
W X 2 | =
e | sl | g palall
Gealall | LS | (OS5
(t+.)] (&8t
Jama’ mudzakkar salim, marfu’ dengan
waw, manshub dan majrur dengan ya,
tanpa menyebutnya sebagai i'rab
pengganti.
Adalah jama’ yang tidak berubah dari | Sigall e | pualdd) )
bentuk  mufrad-nya, tetapi hanya ) O ¥
menambah < di akhir mufrad.
AR TS
JIEn | Sipemae g A
Olsa XYY Cul col 5 8lua
Sl | il | & il
i pdlaall [ ) Gl | il )
(Crt..) hailsa | (<l + )
+ )
45 (!
) Cul PR FIBA
JUaly | bl Sl
GOl | Jeadl) | Cilagias
Glllally |+ L) (2 +.)
+..) (<
&

Jama’ muannats salim, marfu’ dengan
dhummah, manshub dan majrur dengan
kasrah, tanpa menyebutnya dengan
i’rab pengganti.
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46

<<il) aaa adalah jama’ yang berubah dari

bentuk mufrad-nya secara tidak teratur.

‘){.’\Sﬂ\ o Lr“‘“ J ja
S MRS
slale Slale ale

AW

da)

Z BY i

o i

= Jama taktsir  marfu’  dengan
dhummah, manshub dengan fathah
dan majrur dengan kasrah.

» Jama’ taktsir banyak dikenal melalui
pembiasaan

BRCA(FVEN

i) gl

O N

47

(> Bl J ) £ uall cadl 53 G
)La..'a.a

& :
S8 e el
id
Aol Scin | oyl S
el jalizja | el J
Jalatl)
Sl o S| asel] N
= Setiap Fi’il Mudhari’ marfu’ yang
dimasuki hurtf-huruf tersebut, maka
ia berubah menjadi manshub.
= Fi’'il Mudhari’ di-nashab-kan oleh
masing-masing hur(if tersebut secara
langsung tanpa dibantu oleh ¢! yang
disembunyikan.

&JL«'AAJ‘ u.uabl

Al

g ;
sy

48

Dalam bahasa Indonesia disebut kata
majemuk, seperti:
T FiE i
o =l 7Y
— Ay 2=
[ — B
alias

4] Cilias |
B
» Setiap mudhaf tidak boleh pakai
tanwin (---/---/---) dan J.
* Huruf akhir setiap mudhaf ilai adalah
majrur (---). Seperti:

-

id.\,m

Menjadi EAS

Tl I Tl —

Ao J e A5 = PO

o) A2y
(4 iliaa —

(Kata

majemuk)

Craldl) o z).ﬁ\

O Ny

49

Jasll 53a8 adalah hamzah yang ada di
awal kata —a Jad ol Jadl 3 aa

g1l 5 g

Ml

et ‘
TS 1X)
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diucapkan bila di awal kalimat, tapi jika
didahului satu hurtf maka tidak dibaca
lagi. Ja 5l 3 3«4 ada pada awal:

Contoh Lokasi
N ca.\:\ “u)sl\ uj\ C“J\ J
dmsj L.éﬁ
sty Jadll  JAob callal ) Y
1 owodll Rk
@A.\u‘ ¢ ME.J M_u.q.u U"‘ d\ﬂ o Lol
! dat.u\ 4llal, Alma

ebdll &y adalah hamzah yang ada di ol 5 jagd) Oguadd] Gyl
awal kata <8 a «J2d o), akadll 5 e tetap
diucapkan baik di awal maupun di
tengah. akdll s a4 ada pada awal:
Contoh Lokasi
‘oa}\}_\S}S\ NS\ O
‘”d*é‘”
50 oyl
o yhax g
iyl
ST IS G K bl D]
oed AL (N J e T | Gl
pyaiy dayind ad Ghaa) | e g g
&l Al
51 Ulangan/%sa) ;2 gl )
Gymaddl g
Aaladl) dlaad) g Asacdy) Adaad) ;e od dlaadl dpay) ddand) [ A4 Ml
dgau) Adaal) adalah setiap kalimat yang Ogmeaddl
dimulai dengan isim (2 — Iiw). Seperti:
52 Contoh 4xeu) ddaa P
AT oy K A oA
AT & 0 a0
S
4.1l 43eal) adalah setiap kalimat yang Aladl) Alaad) [ SIGY ol
dimulai dengan fi il (J=\4 — J3). Seperti: O gmuadd)
Contoh 4d=all 4021l 4alS
53 BB Al | 8 B
Tl ol Jem | O
L — S8 S8
Odsie |  Jel] Jad
Fa’il (subyek) selalu ada setelah fi’il Jeldll | )l T
54 (prediket).s: Seperti: Ogaddl g
EER T "y
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acldll Jlsall ERE
— BV l
s e ) | Jeld | J=d

= Fa’il mempengaruhi bentuk fi’i/
hanya dalam bentuk fa 'nits.

» Fa’il yang berbentuk jama’ ghair
‘aqil dihukum muannats.

* Dhamir  mutsanna  dan  jama’
berfungsi sebagai fa 'il. Seperti:
) 8 [PNN AR 5 dasl
) 8 ) § s 20Ul
osoaa ol | Jeld b ke
ddan)  La
(ks
Dalam bahasa Indonesia disebut kalimat Jolal) il | (ualdd) )
asif, sebagai lawan dari aktif. Seperti: Ogaddl g
Menjadi e
Pasif o Aktif
PR I IO\ A B
W = R N
laall  miids Al Dl Al
QiU | dad| Jsrde  Jeld J=d
55 Jeld 4
= Semua hukum yang berlaku pada fa i/
berlaku bagi naib fa’il.
= Membentuk kalimat pasif pada:
- Fi’'il madhi: dhummah (---) awal
dan kasrah (---) sebelum huriaf
akhir.
- Fi’il mudhari’: dhummah (---) awal
dan fathah (---) sebelum huraf
akhir.
Susunan kalimat yang biasa adalah pdla 4y Jgrda | ualdd) o)
I SOwY T Osmaill g
i)
+ 4 Jie Jels J=b
Can
56 Obyek Subyek Prediket

Yaitu obyek selalu muncul setelah
subyek, namun sering juga obyeknya

lebih dahulu disebut baru subyek,

seperti:
Ol sy Gl
gl
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gl [OmieEdR
Subyek O‘t));:e = Prediket
Dalam bahasa Indonesia disebut obyek. a4y Jeadall | asdl ol
4 Jsnie | Jeld | J=b (Al As) Ogmaddl
C_'q;:a..'an dana el
oLl al 4l a S
PEIEH alls a’yd
* Maf’ul bih di-i’rab manshub
» Disamping itu, ada maf ulbih wahid yang
berbentuk jumlah fi’livah, atau jumlah &
mashadariyah + fi’il khususnya dari:
57 “4y jadl J=3Y” Di antaranya adalah:
paxy pali s
ra o b [ et
L, N
P KN als
b o KVEY s
4 J g2ie & -
s | el
(Jsse -
Diantara fi 'I-fi il dimaksud adalah: OB s (¥ gadall | el )
Oopde  dens Ll sdl g Oguadd) g
}.&.&JJA Jlaaa &ulils
a5
O
Lra (sl i
J\Jj‘\]\
S
(BN KY) Cudac |
58 sl Y
ua
R R NS
O
Ui | Jsnie 5 o
Sta | Jedaa| s (KT Jlxdy)
clall
Kata yang pada awalnya mubtada
berubah menjadi maf ul bih I, sementara
kata yang awalnya sebagai khabar
berubah menjadi maf’ul bih IL.
Diantara fi I-f1 il dimaksud adalah: <l Jolia 430 | aullll o)
59 s ¢ pal (Lgi\g&\gelc\) Ogmadll g

Jia
B B N

R
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Al ol g il
|
PAYEEN AN AM\ L}}HJM}‘ s
ht}
Jsrie | Jsnde | Jsrie Jeld | JLay
Gl 4y 4| dyla
S
Agpaia AB5a 5 S Lpalal A 1 2 Juadl O5iead) Gl
e 1= s
1) s posa = s
A TR X7
Ja | J& cala |
Antara hal dengan <¢ishahib hal harus
60 sesuai, baik dari segi mufrad, mutsanna,
jama’, mudzakkar dan muannats.
Shahib hal juga bisa maf’ul bih, seperti:
Ladls Lalill K] Caal
By A oS
Lsh) el s
Qdmie | el ;
Js N Lu. b
61 Ulangan/Aa) y gl ol
5l g
Diantara fi 'il-fi il yang dimaksud adalah | Ju¥) ¢ Juadl | & sieadl g (AU Gyl
(span adll Wl saly o8
s %] B
J=>)) Al
g IT| o
62 A e
G e | =
Quale KEN
[IAFS = o
Js = 12 NS Jad
— m LL:_.'\ Al
suaall  adalah  setiap kata yang saaall | ¢ giadl g Gl g yal)
mengandung pengertian kejadian tanpa
dibarengi oleh waktu. Sebagaimana
dapat dibandingkan berikut ini:
suas | golbaadad | aledad
. 1 =T —
3s) 2 [P | A
s Js Ja
Ae g o g o
e =S =)
L 3 53y 5 )t
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Untuk  membentuk  kata  yang Adl [ Qgiaadl @l 1 Gl
mengandung makna bangsa, keahlian
atau pekerjaan  dilakukan dengan
menambah <L yang ber-tasydid diakhir
isim.
Makna 4l Makna sl
Tukang (b | Kebun Ol
64 Kebun
Ahli s | Nahwu gt
Nahwu
Warga (s~isd) | Indonesia | 25
Indonesia b
Warga (S« | Mekah iSa
Mekah
] 3\13 ] 3\1 sel :&Jw‘ all g O &Jw‘ ajla Y]] Ml
pIs £ aa Jad Osiudl g
| A o] ghas
BER 3 B
<G Y KA | KGA <G
S NS I ST IRS:
65 Y| szl Qg pasd
| pans | pans
Setiap fi’il mudhari’ yang dimasuki
ketiga hurGf tersebut maka fi'il
mudhari’-nya menjadi majzum: dibarisi
dengan sukun (---) atau menghilangkan
nun.
G s T e T Giga e ST | i) ol
:ia (siiianall g Osiudl s
EA Y K| o8 N
alls e I ela Py
66 Jeld
B | ey | e | S
s o ¢

= Setiap kata setelah Y harus manshub
jika kalimatnya kalimat positif, jika
tidak, maka ia boleh manshub atau
marfu’.
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= Kata ¢ dan s keduanya selalu
mudhaf, sehingga kata disesudahnya
selalu majrur sebagai mudhaf ilaih.

67

(Keterangan tempat) GSall gl (a
& £ -

b
Jrdl el s
3);;’3‘ Caal
Tl L
Slia
PR
3l (548
clall Jsa
aliae alina
4
A
Setiap kata keterangan tempat di atas
selalu dibaca manshub (fathah) (---)

o]
AN
A uall
il
A S
phll
BN

Jataa

el
Ly
Slla
L
K
Jds~

Osal)
(Keterangan
tempat)

abaad) gl

Ogiuadl

68

(Keterangan waktu) ¢le 3 < Al
‘jL Ll O3

B
JA  Ad| Wlha
! S

A
Sl daal a4 Sl
e[ 0] Sen| g
Setiap kata keterangan waktu di atas
selalu dibaca manshub (fathah) (---)

PN
slae

Ol ks
(Keterangan
waktu)

Ogimadl g Galil) (i pall

69

Jika ingin mengungkapkan adanya
perbandingan antara dua hal, maka
diungkapkan dengan wazan: =8,
Dengan pola:

el Contoh

| jae 7 Jball (o puS) 2aal

Ly a0 el uge
O pS) Gasall |4 S)

A

5 a1l e JAS) ALY A ade

Isim tafdhi’ bermakna “lebih”; maka

kata-kata di atas bermakna “lebih besar,

lebih kecil, lebih mulai, lebih tahu,” dll.

E—~ 1 o)
il

(kalimat

superlatif)

aaul

Ol g

é.ml:d\

70

Ada juga fi’il madhi yang bertambah

dua hurtf dari huriif asalnya, yaitu;
Makna = L) Bk
Keluar apail | LAY | G
Patuh A al) 2
Belajar RS ale

Bekerja Oskas LS o

Sa e gad

Ograad) ()
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[sama | | ]
:Semua bentuk fi’il tersebut bisa di-
tashrif-kan sesuai dengan aturannya.

71

Ulangan/A2a)

o)

O gaad) 9

72

O bertugas me-nashab-kan mubtada dan
me-rafa’-kan khabar. Yang seprofesi
dengannya adalah: &S <3Jl. Contoh:
S e iy g
ARG
Ada ) ol
Loz | Jaiay)
R
saladl
asxi | (paladll s
Kata  yang  sebelumnya  marfu’
(mubtada’) menjadi manshub disebut
isim (), sementara khabar-nya tetap
disebut sebagai khabar.

e

R TE

S5 ol

o)

O gaad) 9

73

Kata-kata lain yang bertugas seperti ()
di atas adalah: (S «Jal «&ul, Contoh:
A I Wl saly o)
Ol [ O Al <l
sJAE <
sJAE Sl
s Al
(s Al g | Hala daal o
Kata  yang  sebelumnya  marfu’
(mubtada’) menjadi manshub disebut
isim o), sementara khabar-nya tetap
marfu’ dan disebut sebagai khabar.

—lad

AT ol

JERTIA]] )

Ograall

74

Padanannya dalam bahasa Indonesia
adalah “pelaku”, seperti “tulis” menjadi
“penulis” dIl. Dalam bahasa Arab
dibentuk dengan wazan “Je\&”

K Bk

:.:---é JJs L;Q "de " JJs L;Q
S Ep a3 [ JeB
ke

o =

By - 2y - “aLS
(WK
- -
E a—

e oY (58

) S

%tga@%%

TR ey Jale

Jelall aud

ol

Ograall

&)

75

Jad + (e — 1) alg&iny)
Caled \5

%Y

| e

£

plia) pasd
(Kalimat
tanya)

Y]] aaul

O gaad) 9
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4 S &> s
¢ 0l s i K>
Tl ol e
deld — Ja8 oLl (e
aediny!
Yang menjadi obyek dari sebuah Jerdall am) | Guabud) ol
tingkah/perbuatan disebut dengan * Ggraad g
Jgzaall”,
Ooste | "deda" G5 e
76 el o fj’j S fj’j
= =
cabhge | by Csie i
By oy | L s
e BT 5 5 B
Oshe Osbh | Jsene Jae
Selain bertambah satu atau dua hurQf, | 45 &3a J28 | aulud) T
fi’il madhi juga bisa bertambah sampai <) Ol g
tiga hurdf. Yaitu wazan “Jadiul”
Makna | Menjadi Ve A2
Minta )—‘3’:‘“‘ )—‘9 + Gl )-“‘—
ampun
Minta i) J8 4 <l Jaa
bertemu
77 Mengang Quatial |+ Gl | ma
gap sulit Laa
Minta C..a.'\:\.a.n\ i+ ol )
nasehat
Bentuk perubahannya seperti:
Daa &‘)LA.A.A G&ALA
| Lz rEs yaail
Yl Jainny Jainl
Llatil Foaiiog Foaiivl
Diantara Jsasll aul yang dimaksud Jsasall aul | el T
adalah &) () ) 3 yang berarti Ograd) g
“yang” dan berjabatan sebagai =i
Seperti: )
Aaadl Je Lﬁlﬂ o YL Caad
&gﬂ\&gd:\&:\éju:\n:’u»JM\‘;m})ﬁ
78 Ll (8 () salay () D30l il

Jeadll 3 ¢S () Sl e
Dengan demikian, diketahui bahwa

Dipakai untuk J a3 an
_)5;\4 d )SA ‘_551\
i ga J yia ]
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| Siige gan | Y |
Gladl sl =V ¥ | 03y Lo amdl | el o
Cudgall Al e Jold Ogd) g
LN 28 a0 an 5 | ool Sl 1A Y
T N Jaal | il Ll v
)
FWPS Y W P RS PO I B
Z\M‘} G}lM
79 S = V9 V)
Euigall Sl axe
5_ie 4plll 48 jall | e (UGN Jiadl) VY
B;)&AA Ain
TGN Gal Cals | I oGl T | VY
Tl 48 a0 | Jomdll 1 JAT| V4
a3 e D aulill
(ALY ans) + 23 =V o ) aaed) Csbaid) G yal)
(&) dilad) gina | (dilad) 2
(D) ami) + 238 = (‘_ssJ.u.xc) Y4
[FECQE R ) I
80 e
308 5 he Gl Joodl 3
(D) A gaa | S
(O a4 20 = (ighra ) 40 _ ¥
Lle Ol g A o oo | 1Jia
TIE 5 e 5 goal Joaill 3
(Oxad) 2 gdna | aghea s
81 Ulangan/42a) y sl ol
Osiadll g
ol AU Y bermakna meniadakan | ceiall AUENY | G giadll g SEN (ol
seluruh jenis isim. la berfungsi seperti
fungsi ¢! = me-nashab-kan isim dan me-
rafa’-kan khabar Seperti:
MJ.\A.“
e | nE e B
82 gﬂ)ﬁ UA JJ)‘“‘ N - JJ)‘“:
LAl cﬂ).\
Jaadll 8 “aal y e — Al
gl
Y
A pul [ AALN A e
aiall

Kata yang pada awalnya mubtada

berubah menjadi

isim dan di-i’rab
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| manshub. Sementara khabar-nya tetap.

ikall adalah kata yang menghubungkan B A EATIA o)
antara satu kata dengan kata yang lain Caill g
melalui hur(if-hurufnya, yaitu: & ¢l <.
Olald G P s
Sl JAA\ . U )
83 = Oyl
Ol adas s BRI
3 8l i NN Ja
2 sl
1’rab ma’thuf sama dengan ma thuf ilaih
as4ill = penegasan. Diantaranya adalah S gl [ ¢y pdatll gl 1)
& «JS ) masing-masing dirangkai
dengan dhamir yang sesuai dengan kata
ang ditegaskannya
Ay [ K
84 4l AL Tl
O shay S Otiasall )
ol Laa DS oldliall
peran bl 7 2
I'rab taukid harus sama dengan
muakkad.
85 Ulangan/4a) » Ol g ol 1 (all
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan diskripsi, komparasi dan analisis tulisan di atas, berikut ini

penulis menarik sejumlah sintesis sebagai berikut:

1.

Problematika pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing, seperti halnya
bahasa-bahasa yang lain, ditimbulkan oleh dua faktor: Pertama, faktor
linguistik, yaitu sejauh mana perbedaan-perbedaan linguistik antara bahasa
Arab dan bahasa siswa. Perbedaan-perbedaan tersebut semakin “kelihatan”
ketika bahasa siswa dan bahasa Arab bukan berasal dari rumpun bahasa yang
sama. Realitas ini, salah satunya, terjadi antara bahasa Indonesia dan bahasa
Arab; kedua bahasa tersebut lahir dari rumpun bahasa yang berbeda. Seiring
dengan itu, perbedaan-perbedaan linguistik antara kedua bahasa inipun
ditemukan, dan perbedaan dimaksud meliputi semua aspek kebahasaan, yaitu
fonologi, semantik, morfologi, dan sintaksis. Kedua, faktor non-lingusitik,
yaitu bila semua atau salah satu komponen di luar bahasa —seperti lingkungan
sosial-budaya, psikologis, kualitas in-put, kualitas tenaga pengajar, dll.- tidak
dapat memberikan dukungan terhadap proses assimilasi bahasa dalam
masyakatat.

Seiring dengan itu, berbagai upaya telah dilakukan banyak linguis bahasa
Arab dalam mengatasi problematika itu, termasuk para linguis bahasa Arab di

tanah air, di antaranya memperbarui metode, menyiapkan tenaga ahli,
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melakukan analisis kontrastif antara kedua bahasa dll., namun banyak siswa
tetap merasakan bahwa bahasa Arab merupakan bagian dari materi pelajaran
yang sulit dipelajari.

. Salah satu aspek dalam materi bahasa Arab yang sering dikeluhkan oleh
banyak orang —terutama siswa pada tingkat pemula- adalah aspek nahwu. Ada
beberapa faktor yang memunculkan sulitnya belajar nahwu, yaitu: Pertama,
nahwu berbeda dengan gramatikal bahasa siswa, termasuk bahasa Indonesia.
Kedua, perbedaan tersebut mencakup: 1). Adanya sistem i 7ab (analisis kata)
yang filosofis; 2). Topik-topik pembahasan yang cukup beragam, tapi ada
beberapa di antaranya yang sulit dibedakan; 3). Adanya kesalahan dalam
menilai nahwu; bahwa nahwu dianggap bukan sebagai alat dalam berbahasa
Arab, tetapi dinilai sebagai bahasa Arab itu sendiri. Sehingga dalam proses
belajar mengajar BA yang terjadi adalah pembelajaran tentang bahasa Arab
dan bukan pembelajaran bahasa Arab. Seiring dengan itu, tidak sedikit di
antara mereka yang banyak menghabiskan waktu untuk “menggali” nahwu,
bahkan hal-hal yang sangat filosofis sekalipun diberikan sebagai ‘“konsumsi”
siswa pemula dan/atau menengah.

. Di tengah meluasnya problematika itu; tidak hanya untuk non-Arab, tetapi
juga dikalangan bangsa Arab sendiri, Syauqi Dhayf menawarkan format
materi “nahwu modern”; efisien, sistematis dan diklaimnya sebagai format

materi nahwu yang sangat tepat untuk pemula.
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5. Syauqi Dhayf adalah salah seorang pakar bahasa dan sastra Arab modernis
abad ke-20, berkebangsaan Arab-Mesir, telah menghasilkan sejumlah karya di
bidang bahasa dan sastra Arab dan sampai saat ini masih dipercaya sebagai
ketua Majma’ Lugah di Kairo-Mesir. Pemikirannya di bidang nahwu
“modern” tumbuh dan berkembang setelah “bersentuhan” dengan pemikiran
nahwu Tbn Madha Al-Qurthubi (w. 592 H.) melalui kitabnya “al-Radd ‘ala al-
Nuhat”. Kitab ini kemudian di-syarah oleh Syauqi Dhayf dan diberi judul
dengan “Kitab al-Radd "Ala al-Nuhdt li Ibn Madha al-Qurthubi.”

6. Menurut Syauqi Dhayf, ada beberapa langkah yang dapat ditempuh dalam
mereformulasi materi nahwu sehingga tercipta materi nahwu yang efisien dan
tepat untuk pemula, yaitu: Pertama, mengupayakan untuk menyusun kembali
(mereformulasi/mereposisi) topik-topik pembahasan materi nahwu; Kedua,
membuang sistem i'rdb yang filosofis, seperti i'rdb taqdiri dan mahalli;
Ketiga, meninggalkan analisis kalimat yang filosofis (i’7ab) yang tidak
berfungsi terhadap kesahihan ucapan; Keempat, meredefenisi sebagian topik-
topik bahasan nahwu; Kelima, membuang beberapa pembahasan yang
dianggap tidak perlu; dan Keenam, menambah beberapa bab yang dianggap
sangat signifikan dalam menunjang kemampuan berbahasa siswa.

7. Paradigma nahwu tersebut perlu dipertimbangkan ketika merumuskan materi
nahwu dalam materi pelajaran bahasa Arab untuk non-Arab, termasuk di

Indonesia, khususnya untuk tingkat pemula dan menengah. Mengingat bentuk
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nahwu dari rumusan tersebut menjadi efektif, efisien, sistematis dan mampu
mengurangi ketidakajekan dalam materi nahwu itu sendiri. Di samping itu,
rumusan dan bentuk nahwu yang dihasilkannya tidak menyalahi kaidah-
kaidah nahwu yang ada serta relevan dari segi hakikat dan fungsi bahasa,
tujuan pembelajaran bahasa, prinsip-prinsip pembelajaran nahwu dan bahasa
serta “metode” pembelajaran bahasa.

8. Berdasarkan efisiensi materi nahwu dan relevansinya dengan beberapa
pertimbangan dimaksud, paradigma nahwu Syauqi Dhayf dapat dijadikan
sebagai alternatif solusi pemecahan problematika pembelajaran bahasa Arab,
karena salah satu dari faktor kesulitan tersebut adalah kesulitan di bidang
materi nahwu (gramatikal).

9. Namun demikian, rumusan nahwu Syauqi Dhayf tidak sepenuhnya tepat
untuk diaplikasikan secara “mentah” untuk non-Arab, termasuk di Indonesia,
karena di samping tidak disusun berdasarkan pertimbangan situasi dan kondisi
sosial masyarakat Indonesia, rumusan materi itu juga tidak disusun
berdasarkan ‘%ol Ri )E” (prinsip kesatuan). Sementara salah satu prinsip
pembelajaran bahasa, khusus untuk pemula dan menengah adalah terciptanya
materi pelajaran bahasa Arab yang komprehensif tanpa memisah-misahkan
antara ilmu-ilmu bahasa Arab yang ada.

10. Berdasarkan hasil komparasi antara paradigma nahwu Syauqi Dhayf dan

silabus sitausi dan sosial budaya di Indonesia, penulis menawarkan silabus
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materi nahwu yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam upaya
mewujudkan bahasa Arab yang efisien dan relevan untuk pemula di
Indonesia. Namun demikian, materi nahwu yang ditawarkan ini tidaklah
berdiri sendiri, tetapi bergantung kepada komponen-komponen pembelajaran
lainnya sebagai satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan. Karena pendekatan

(173

yang digunakan adalah pendekatan “s o>-g| & )E” (prinsip kesatuan).

B. Saran-saran

1.

Kepada seluruh elemen masyarakat Indonesia yang ikut bertanggung jawab
dalam wupaya “pembumian” bahasa Arab di tanah Air, dinilai perlu
mempertimbangkan paradigma nahwu Syauqi Dhayf dalam melaksanakan
proses belajar-mengajar bahasa Arab di Tanah Air.

Oleh karena penelitian ini perlu di follow up dalam bentuk rumusan materi
nahwu dalam mata pelajaran bahasa Arab, maka diperlukan perhatian yang
mendalam dan waktu yang tidak sedikit untuk melakukan penelitian tentang
sejauhmana keberhasilan formulasi silabus materi nahwu yang disusun
berdasarkan paradigma nahwu Syauqi Dhaif ini dalam mengatasi sulitnya

belajar materi nahwu, khususnya untuk siswa pemula..

. Penulis menyadari bahwa dibalik celah-celah tulisan ini pasti ditemukan

kesalahan dan kekeliruan, maka penulis sangat mengharapkan sumbangan
pemikiran dari para pembaca; baik berupa kritik atau saran yang konstruktif.

Hal ini dimaksudkan demi kesempurnaan penelitian ini di masa mendatang.
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